Part 1 
Perkenalan 


"Shulla.. Sini bantuin Ibu masak," panggil sang Ibu dari 
depan pintu. 

Shilla yang sedang mengenakan seragam sekolah tidak 
langsung menyahut tetapi mencepatkan gerakannya kemudian 
langsung keluar menuju dapur rumah mewah yang ada di 
depannya, alias rumah majikannya. Ya, mereka -Shilla dan 
kedua orangtuanya- tinggal di rumah kecil yang disediakan 
oleh majikannya -keluarga Dinata-. Ibunya bekerja sebagai 
pelayan dan ayahnya sebagai.sopir.pribadi tuan Dinata. Sedari 
lahir tinggal di rumah ini, Karena orang tuanya sudah bekerja 
di sini bahkan sebelum Ia ada. 

Gadis cantik itu langsung saja membantu sang Ibu yang 
tengah sibuk memasak. 

Shilla kini berusia 16 tahun. Dia merupakan pelajar 
terpintar di tingkatan sekolah. Sekolah favorit di daerah ini. 

Ashilla Shafira. Gadis cantik, mungil, ramah, periang, 
friendly, dan cerdas. Tapi itu tidak menjamin akan membuat 
teman-temannya menerima dengan mudah. Banyak yang tidak 
menyukai gadis itu di karenakan status keluarga yang dianggap 
rendah. Bahkan tak sedikit dari mereka yang mem-bully. 

Apalagi dengan kehadiran putri satu-satunya keluarga 
Dinata -Rachel Ayla Dinata- yang kebetulan teman satu 
angkatan. Rachel seakan-akan tidak menyukai keberadaan 
Shilla. Mungkin karena dirinya iri terhadap Shilla, karena 
Shulla selalu berada di atas Rachel dalam banyak hal, tentu saja 
kecuali kekayaan yang dimiliki. 

Shilla dan Rachel bagaikan langit dan bumi. Mereka 
berdua sangat berbeda dan bertolak belakang. Shilla rajin, 
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Rachel sangat malas. Shilla ramah, Rachel sombong. Dan 
banyak lagi. 

Mengenai keluarga Dinata. Andrew dan Ella Dinata. 
Andrew merupakan CEO dari perusahaan turun-temurun 
keluarga Dinata. Dan orang Indonesia asli. Sedangkan sang 
istri, Ella Dinata beliau merupakan anak angkat dari teman 
bisnis orang tua Andrew. Ayah Ella berkewarganegaraan 
Spanyol dan Ibu asli Indonesia. Mereka mempunyai tiga 
penerus yaitu dua putra dan satu Putri. 

Revan Arvyn Dinata, putra pertama. Yang kini berusia 18 
tahun, duduk di kelas XII SMA. Tampan namun sangat dingin 
tak tersentuh dan sombong. 

Raka Arya Dinata, anak paling ramah diantara ketiganya. 
Tampan itu pasti. Berusia 17 tahun dan duduk di kelas XI SMP. 

Terakhir si bungsu, dan putri satu-satunya. Rachel Ayla 
Dinata. Gadis cantik namun sombong. Berusia 16 tahun, dan 
duduk di kelas X. 

Jam menunjukkan pukul enamvlewat lima belas menit. 
Waktunya Shilla dan sang Ibu -Rini- menyajikan hidangan 
pagi pada meja makan berukuran besar itu. Seluruh anggota 
keluarga Dinata telah hadir di meja makan. 

Shilla meletakkan lauk satu persatu. Saat tepat di hadapan 
Revan, saat itu pula jantungnya berdetak kencang. Shilla tak 
tau apa artinya. 

KKK 

Teng teng teng 

Tepat pukul 07.00, bel masuk berbunyi nyaring. Shilla 
memasuki ruang kelas dan duduk di bangku paling depan. Tak 
ada yang menemani. Tidak, jumlah siswa di kelas ini tidaklah 
ganjil seperti yang kalian kira. Jumlahnya genap, tapi satu 
siswa lainnya lagi memilih duduk sendiri daripada harus 
bersama Shilla. 

Pelajaran pertama yaitu matematika, pelajaran paling 
Shilla suka. 

"Buka buku kalian halaman 57. Kerjakan soal nomor 1 
sampai 25. Dikumpulkan setelah jam pelajaran ini selesai. 
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Berhubung Ibu ada acara, Ibu tinggal dulu," ucap bu Dini 
panjang lebar dan bergegas keluar ruang kelas. 

"Heh Shilla, nih kerjakan punya gue!" Melemparkan buku 
kepada Shilla. Dia itu Laura, siswi cantik dan populer setelah 
Rachel. 

Shilla hanya diam dan menerima perintah dari teman- 
temannya. Dia tak berani menolak permintaan mereka. 
Menghela nafas panjang dan memejamkan mata sejenak. Itu 
yang selalu dilakukan Shilla agar lebih tenang dan tidak 
terpancing amarah. Kemudian dilanjutkan menganggukkan 
kepala kecil. 

Jam pertama telah usai. Shilla sudah menyelesaikan 
hampir setengah dari tugas teman-temannya. Ya, bukan hanya 
satu -Laura- tapi hampir seluruh siswa melakukan hal yang 
sama. 

Di saat Shilla sibuk mengerjakan tugas yang tak hanya 
satu itu, siswa lain sibuk dengan pekerjaan masing-masing. 
Ada yang makan, keluar dari kelas, bergosip, dan memainkan 
handphone. 

Shilla tak pernah mengeluh mengerjakan tugas milik 
teman-temannya. Selain takut, Shilla juga selalu berpikir 
positif. Begini “kalo aku mengerjakan tugas mereka juga, itu 
kan artinya aku bisa tambah paham di soal-soal yang aku 
kerjakan’. 

"Heh babu, mana tugas gue?!" tanya Tasya sambil 
menatap garang. 

"Ini tugas kalian," jawab Shilla menyerahkan tumpukan 
buku itu ke Tasya. 

"Bagus. Kaya gini terus aja ya, jadi gue gak perlu capek- 
capek tugas." Kini Diandra yang angkat bicara. Yang langsung 
di iya kan oleh teman-temannya. 

"Ya sudah yuk, girls. Lapar nih. Daripada dikelas sama si 
cupu-cupu ini mending ke kantin aja," usul Laura. 

"Oke," jawab mereka bersamaan. 

'Ini sudah istirahat yah? Yasudah deh. Makan bekal dulu 
aja,' batin Shilla dilanjutkan mengambil bekal dari dalam tas. 
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Shilla memang selalu membawa bekal dari rumah. Kalo 
ditanya kenapa, ini jawabannya "kalo bawa bekal itu lebih 
hemat, juga lebih sehat." 

Baru menyuapkan nasi dua sendok ke dalam mulutnya, 
Shilla dikejutkan dengan kedatangan Rachel yang tiba-tiba. 
Tanpa salam atau berbasa-basi, dia langsung melemparkan 
buku ke atas meja yang Shilla tempati. Setelah itu berlalu 
keluar kelas. 

Sebelum benar-benar pergi, "Kerjakan tugas-tugas gue. 
Besok kudu jadi!" Rachel berbicara tanpa repot-repot 
membalikkan badan menghadap Shilla. 

Shilla menghela nafas untuk ke sekian kali. Ya, Rachel 
memang seperti itu. Membenci Shilla, tetapi jika ada tugas dia 
akan menyerahkannya ke Shilla. 

Kaka 

Jam pulang sekolah sudah lewat sekitar satu jam yang lalu. 
Shilla masih berada di sekolah. Karena ini jadwalnya 
mengikuti ekstrakurikuler“ (yang » dipilihnya. Yaitu OSN 
matematika. Shilla merupakan siswa yang rajin dan pintar. Dia 
juga menjadi salah satu kandidat untuk mewakili sekolah 
dalam perlombaan OSN yang akan diselenggarakan kurang 
lebih dua bulan lagi. 

Setelah dua jam berlalu, akhirnya kegiatan ini selesai. 
Shilla keluar setelah semua penghuni ruang pergi. 

Shilla duduk di halte depan sekolah. Sendirian. 
Kebanyakan siswa dijemput oleh Sopir atau orangtua masing- 
masing. 

Hari mulai gelap, angin juga berhembus makin kencang. 
“Sepertinya akan turun hujan,” batin Shilla menatap langsung 
ke arah langit. 

Dan benar saja, tak perlu menunggu lama, rintik hujan 
turun membasahi bumi. Bis yang ditungguinya pun tak 
kunjung datang. 

Shilla mmenggesekkan kedua tangannya kemudian 
menempelkan di pipi, “Ini sangat dingin,” Shilla melakukan itu 
berulang-ulang, sampai tiba-tiba 
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Tin tin 

Terdengar suara klakson mobil tepat di depannya. Shulla 
mendongak dan melihat mobil yang sepertinya tidak terlalu 
asing. 

Kaca mobil itu terbuka sedikit, dan menampilkan wajah 
dingin tuan mudanya -Revan- 

"Masuk. Sekalian pulang!" ajak Revan dengan suara datar. 
Itu bukan ajakan melainkan perintah. 

"Eh, gak usah kak. Saya nunggu bis aja," jawab Shilla 
menunduk. 

Shilla memang memanggil Revan dan Raka dengan 
sebutan Kakak. Karena memang itu perintah langsung dari bu 
Ella-Ibu Revan- 

"Ini bukan tawaran. Tapi ini perintah!" geram Revan 
dengan suara yang sangat dingin. 

"Ya - yasudah kak." Selesai menjawab, Shilla langsung 
masuk ke kursi penumpang yang ada di belakang. 

"Siapa yang suruh ditbelakang?! Lo pikir gue Sopir lo 
apa!!" bentak Revan dengan nada tinggi sampai Shilla yang 
baru saja menutup pintu tersentak kaget. 

Tanpa kata, Shilla langsung keluar dan menuju kursi 
penumpang di samping pengemudi. 

"Maaf," gumam Shulla pelan, tapi masih dapat terdengar 
di telinga Revan. 

Tanpa sadar, Revan menaikkan kedua sudut bibirnya tipis. 

Perjalanan dilewati dengan keheningan. Jika biasanya 
hanya butuh sepuluh sampai dua puluh menit untuk sampai, ini 
sudah lebih dari tiga puluh menit dan masih berada di dalam 
mobil. Macet dan hujan yang tak kunjung reda menjadi alasan. 

Shilla masih asyik membaca buku. Sedangkan Revan, dia 
mulai kebosanan. Sesekali Revan melirik ke arah Shilla, dan 
pandangannya jatuh pada bibir pink milik Shilla. 

Seakan sadar sedang diperhatikan, Shilla memberanikan 
diri menghadap Revan. Mata mereka terkunci. Saling 
memandang, dan tak sadar salah satu di antara mereka mulai 
mendekatkan wajahnya. 
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Shilla hanya mematung, buku yang dipegang juga sudah 
jatuh di pangkuan. Shilla membulatkan matanya saat 
merasakan benda kenyal dan lembut menempel di bibir. Shilla 
ingin sekali memberontak, tapi kedua tangannya kini berada di 
genggaman Revan. 

Saat matanya melihat ke arah wajah manusia di hadapan, 
lebih tepatnya mata Revan, ternyata dia memejamkan mata 
seakan menikmati ciuman ini. Tidak, ini bukan sebuah ciuman. 
Bibir Revan hanya menempel dan diam. Suara klakson yang 
bersahutan dari arah belakang mobil menyadarkan Revan akan 
tindakan gilanya. 

Shilla hanya menundukkan wajah. Tangannya meremas 
erat rok panjang abunya. Sebenarnya Ia ingin menangis, sangat 
ingin. Tetapi Ia tahan. 

“Apa yang gue lakuin,” rutuk Revan dalam hati setelah 
sadar apa yang telah dilakukannya pada Shilla. 

“Tuhan, ini apa??” tanya Shulla dalam hati. 

Itu adalah first kiss bagi keduanya. Jantung keduanya pun 
kini berdetak dengan sangat kencang. Keadaan sekarang benar- 
benar terasa makin canggung. 

Lima belas menit kemudian, mobil Revan mulai 
memasuki halaman depan rumah keluarga Dinata. 

"Makasih," ucap Shulla pelan dan pergi meninggalkan 
Revan. 

Revan menghela nafas dalam dan masuk ke dalam 
kediamannya. Dia langsung masuk ke kamar tanpa 
menghiraukan panggilan dari Ibu dan juga adik-adiknya. 

Di tempat lain, 

Shilla hanya menangis dan menyentuh permukaan 
bibirnya. Dirinya takut apabila ada yang mengetahui kejadian 
tadi. 

Shilla memang gadis yang sangat polos. Dia tidak tau 
sama sekali tentang hal-hal yang berkaitan dengan lawan jenis. 
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Part 2 


Keesokan pagi, Shilla lewati dengan kegiatan rutinnya. 
Namun, saat menyajikan makanan pada meja makan, saat itu 
pula tatapan matanya bertemu dengan tatapan tajam milik 
Revan. Seakan sadar, Shilla langsung memutuskan kontak 
mata mereka. Setelah itu, Shilla langsung pergi menuju dapur 
untuk memakan sarapan bersama dengan orang tuanya. 

Tak sampai sepuluh menit, Shilla sudah selesai dan 
bergegas berangkat menuju sekolah walaupun ini dirasanya 
masih terlalu pagi. 

Sekolah Shilla memang - cukup dekat. Dengan 
menggunakan angkutan umum, hanya membutuhkan waktu 
kurang lebih dua puluh menit saja dirinya sudah tiba di depan 
gerbang sekolahnya. Namun jika jalan kaki, maka akan 
semakin cepat tiba di sekolah karena melewati jalan pintas 
yang hanya bisa dilewati pejalan kaki. 

Ini Shilla lakukan untuk menghindari keberadaan anak 
sulung majikannya -Revan-. Ya, Shulla terlalu risih dan 
canggung apabila berinteraksi langsung akibat kejadian 
kemarin. 

Padahal, Revan sendiri pagi ini pun tidak merespon 
keberadaan Shilla, seperti biasanya. 

Tiba di sekolah, sekolah masih sepi. Mungkin hanya ada 
beberapa siswa saja yang sudah hadir. 

Sekolah Shilla merupakan sekolah swasta terbaik yang 
ada di daerah ini. Di sini terdapat taman kanak-kanak, sekolah 
dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah 
akhir dalam satu wilayah. Jadi, secara tidak langsung, Shilla 
sudah menempati tempat yang disebut sekolah itu lebih dari 
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setengah usianya sendiri. Bagaimana tidak? Shilla menuntut 
ilmu disini mulai dari taman kanak-kanak, sampai saat ini. 
Biaya yang dikeluarkan untuk menuntut ilmu di sini tidaklah 
murah. Berterima kasih lah Shilla pada otak cerdas juga 
bantuan keluarga Dinata. 

Back to topic. Shilla melangkahkan kaki menuju kelas. 
Duduk dan mulai membuka buku pelajaran hari ini. Dirinya tak 
ingin menyia-nyiakan waktu sedikit pun untuk kegiatan yang 
tak berguna. 

Waktu terus berjalan, tak terasa kelas yang tadinya hanya 
dirinya seorang kini ramai. Hampir seluruh murid kelasnya 
telah hadir. Tak ada teman mengobrol. Shilla melanjutkan 
belajar. Jangankan teman mengobrol, teman duduk saja tak ada 
yang mau. Walau sang wali kelas yang memerintah, pasti 
semua akan berkilah. 

Pelajaran pertama dilewati dengan lancar tanpa hambatan. 
Begitu juga pelajaran-pelajaran berikutnya. 

Kini waktunya pulang, Shilla yang ditugaskan 
mengembalikan buku, berjalan seorang diri menuju 
perpustakaan yang terletak lumayan jauh dari kelas. Jumlah 
buku yang lebih dari dua puluh buku Ia bawa sendiri. Ya mau 
bagaimana lagi, tak ada yang berniat membantunya tadi. 
Dibagi dua? Dan harus bolak-balik? Itu lebih melelahkan. 

Perpustakaan tampak sepi dari luar. Mungkin saja penjaga 
sedang ke belakang. Entahlah. 

Shilla masuk dan meletakkan buku-buku pada tempat 
semula. 

Saat akan keluar dari perpustakaan, dirinya dikejutkan 
dengan kedatangan anak kelas dua belas yang sudah terkenal 
bad boy dan play boy. 

Bukan hanya satu, tapi empat orang. Mereka mulai 
mendekat ke arah Shilla berdiri. Dirinya takut, apalagi saat 
melihat mata mereka yang menatapnya tajam. Jangan lupakan 
seringaiannya itu. 

"Ka.. Kalian m.. mau ap..pa??" tanya Shilla gagap. Tentu 
saja gugup juga. 
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Tiga dari mereka sudah berhenti melangkah. Namun 
seorang terus mendekat ke arah Shilla. Dan berhenti tepat di 
depan Shilla hanya dipisahkan jarak sekitar 15 cm. Shulla tak 
berani mendongak. Dirinya takut. Keringat dingin sudah mulai 
membanjiri tubuhnya. 

"Mau gue??" sambil mengangkat dagu Shilla 
menggunakan telunjuk dan Ibu jarinya. 

Gadis itu takut bukan main. Mencoba melepaskan 
cengkeraman tangan yang lumayan erat di dagu. Ditambah 
aura mengintimidasi dari sekitar. 

"Mau gue, ini!" saat selesai mengatakan kalimat itu, 
Kakak kelas mulai mendekatkan kepalanya dengan kepala 
Shilla. Lebih tepatnya mendekatkan bibirnya ke bibir tipis 
milik Shilla. 

Shilla terus memberontak, tapi apalah daya gadis kecil 
sepertinya harus melawan Kakak kelas pria dan memiliki 
badan besar berotot pula. 

Kini menyerah dan” pasrah, lebih memilih untuk 
memejamkan mata. Bukan berharap merasakan hal itu untuk 
kedua kalinya, tapi lebih merasa jijik atas apa yang terjadi di 
depannya. 

Setelah menutup mata, Shilla bingung, dirinya tidak 
mendapati apapun terjadi. Karena penasaran dibukalah 
matanya. Dan 

Bugh 

Betapa terkejutnya menyaksikan pemandangan di 
hadapan. Di mana, tiga orang sudah meringis kesakitan dengan 
luka lebam dan darah. Dua orang lagi sedang bertanding. Satu 
Kakak kelas tadi dan satu lagi dia. 
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Lagi 


Tak lama setelah melihat keadaan sekitar, Shilla terduduk 
lemas dan menutup mata dengan tangan mungil miliknya itu. 
Air mata tak berhenti mengalir menciptakan aliran sungai kecil. 

Lima menit berlalu, tangisnya kini diiringi dengan 
isakkan kecil. Tak ada suara apapun yang terdengar dalam 
pendengarannya. Tapi entah kelopak matanya sulit untuk 
dibuka walau sedikit pun. Seperti ada perekat. 

"Hm." Deheman seseorang mampu membuka perekat 
yang ada terdapat pada mata indahitu dengan mudah. 

Dipandanginya orang di depannya yang memasang wajah 
datar dan terdapat beberapa lebam di wajah. 

Shilla terpaku melihat dia sedekat ini. Jantungnya tak 
berhenti berdetak kencang. Sungguh dia juga bingung dengan 
apa yang terjadi. 

Shilla masih terpaku pada seseorang di hadapannya. 
Tanpa berucap dan tanpa mengerjap. Untung saja masih ingat 
bernafas. Sedangkan seseorang yang menjadi objek Shulla itu 
tak ada niatan untuk mengeluarkan suara mahalnya. 

Dia mengangkat satu alisnya bingung melihat Shilla yang 
terlihat --entahlah. 

"Mm.. Makasih kak," ucap Shilla memecah keheningan. 

Setelah tersadar, Shilla tak mau lagi menatap dia. Terlalu 
grogi memandang sedekat itu. Lalu? Yang tadi itu apa? 
Tanyakan saja pada yang bersangkutan. 

"Hm." hanya itu. Ya, hanya deheman yang dikeluarkan 
oleh dia untuk membalas ucapan terimakasih Shilla. 

Setelah itu langsung meninggalkan Shilla sendiri. 
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Shilla masih di tempat dengan memasang wajah seolah- 
olah tak percaya bahwa dia langsung pergi tanpa sepatah kata 
pun. Memang apa yang kamu harapkan Shilla? Tak perlu ada 
pengharapan lebih untuk dia. 

Shilla bangkit dan menghapus air mata yang masih tersisa 
di pipi tembamnya. Berjalan keluar dari perpustakaan menuju 
gerbang dan pulang ke rumah. 

Jalan kaki menjadi pilihannya lagi. Untuk menghemat 
uang saku pikirannya. Padahal hanya memerlukan beberapa 
ribu saja untuk sampai rumah bila menggunakan angkutan 
umum. Namun, Shilla lebih memilih jalan kaki dan 
menyimpan uang sakunya untuk membeli keperluan sekolah 
seperti buku atau bolpoin yang sewaktu-waktu dapat habis. 
Shilla tak mau selalu meminta pada kedua orang tuanya. 
Mandiri bukan? 

"Assalamualaikum Bu," salam Shilla kepada sang Ibu 
yang sedang membersihkan halaman samping rumah utama. 

"Wa “alaikumsalam, Nak." balas sang Ibu menerima 
uluran tangan Putri tunggalnya. 

"Masuk sana. Ganti baju, makan, terus tidur. Gak usah 
bantu Ibu hari ini. Kamu kelihatan kurang sehat soalnya." 

"Eh, Shilla gak papa kok Bu. Shilla mau bantu Ibu aja 
kaya biasa," bantah Shilla. Tapi tetap halus. Tak ada 
penggunaan nada suara tinggi sedikit pun. 

"Ya sudah. Terserah kamu aja." Tak mau terus berdebat, 
akhirnya di iya kan saja ucapan Shilla. 

"Oke Ibu. Bye." 

Sang Ibu yang melihat hanya geleng-geleng kepala. 
Dirinya sangat beruntung bisa memiliki Shilla. Walaupun— 

Kembali pada Shilla. Gadis itu kini tengah mengganti baju 
seragam menjadi pakaian santai rumahan. Yang tentunya 
sangat sederhana. 

"Ibu, sini Shilla aja yang lanjutkan 1," pinta Shilla. 

"Ya sudah ini," ucap Ibu Rini sambil memberikan sapu. 

"Tapi kamu sudah makan kan nak?" lanjutnya. 

"Sudah Ibu... Ibu masuk aja sana," 
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"Ibu masuk dulu ya," pamit sang Ibu. 

Menyapu halaman di rumah ini membutuhkan waktu yang 
tidak cepat. Bagaimana tidak? Halaman nya saja sangat luas. 
Mungkin setengah dari lapangan sepak bola ataupun lebih. 

Tapi itu tak membuat Shilla mengeluh. Walau sering 
dilarang, tapi untuk membantu orang yang sudah melahirkan 
kenapa tidak? 

Diliriknya jam di pergelangan tangan. Jam tangan satu- 
satunya. Pemberian sang Ibu saat usianya genap lima belas 
tahun atau satu tahun lalu tepatnya. 

“Jam empat, harus cepat nih. Kan belum mengerjakan 
tugas.” 

Belum selesai dengan kegiatan itu, pintu gerbang utama 
terbuka. Ternyata tuan dan nyonya Dinata telah kembali dari 
kantor. 

"Selamat sore Tuan, Nyonya," sapa Shilla. 

"Sudah berapa kali Bunda bilang Shilla? Kamu cukup 
panggil Bunda sama Papa aja," pinta'nyonya Dinata. 

"Eh, iya Bun," jawab Shilla kikuk. 

Rachel yang mendengar itu pun langsung tidak terima. 

"Eh, apaan. Lo itu cuma anak babu disini. Gak pantas 
panggil bunda gue Bunda!" 

"Rachel. Kamu itu apaan sih. Ini juga Bunda kok yang 
minta," Jelas nyonya Dinata. 

"Ya gak bisa gitu dong Bun. Bunda itu bunda aku. Bukan 
bundanya babu itu." Matanya tajam menatap Shilla. 

"Rachel," panggil tuan Dinata tegas dan penuh peringatan. 

"Terserah kalian ajalah," jawab Rachel berlari memasuki 
rumah. 

Tuan Dinata hanya menghela nafas. Lelah dengan sikap 
kurang baik yang dimiliki putri semata wayangnya. 

"Sayang, maafin Rachel ya," ucap nyonya Dinata tulus. 

"Iya enggak apa-apa kok Nya," sambil tersenyum manis. 

"Eh, panggilnya apa?" tanya nyonya Dinata menaikkan 
satu alisnya. Kalo seperti ini, wajah bunda mirip sekali dengan 
Revan saat di perpustakaan tadi. 
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"L. Iya Bun," ralat Shilla. 

"Nah gitu dong. Kalo gitu Bunda sama Papa masuk dulu 
ya," pamit bunda yang dibalas dengan senyum dan anggukan 
kecil Shulla. 

Seperginya mereka, Shilla melanjutkan kembali kegiatan 
yang sempat terhenti -menyapu- 

Selesai menyapu, Shilla berjalan untuk membuang 
sampah hasil menyapunya pada tempat pembuangan di depan 
rumah. Belum terbuang semua, tangan Shilla ditarik seseorang 
menuju arah belakang rumah yang sepi. 

"Tolo...hmmpp." Mulut Shilla dibekap dengan tangan 
besar dan hangat. Tubuhnya terus ditarik dan dihempaskan 
pada dinding belakang rumah. 

"Argh." Suara erangan samar keluar dari mulut Shilla. 

Punggungnya terasa sakit. Berontak malah menjadikan 
cengkeraman tangan itu semakin erat. Mulutnya juga masih di 
tutup tangan yang sama. 

Diliriknya pelaku) itu.V Dani belakang terlihat pria 
berperawakan tinggi mengenakan seragam seperti yang Ia 
punya. 

Deg 

Saat berbalik, tanpa aba-aba si pelaku yang tak lain adalah 
dia yang langsung menyerang Shilla. Menyerang di sini dalam 
artian yang berbeda, bukan arti yang sebenarnya. 

Mata Shulla masih terbelalak melihat di depannya. 
Dimana dia sangat dekat dan bibir yang menyentuh bibirnya. 
Bergerak dengan kasar dan tergesa-gesa. 

Air mata Shilla menetes lagi karena perbuatan dia. 

Permainan itu disudahi saat Shilla mulai kehabisan nafas. 
Si pelaku masih di tempatnya berdiri memandangi Shilla yang 
sedang terengah-engah. 

Nafas Shilla sudah kembali seperti semula. Kesadarannya 
juga. Tanpa kata, tangan Shilla terangkat dan-- 

Plakk!!! 
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Rasa aneh yang hadir 


Selepas memberi sedikit pelajaran pada dia. Shilla berlari 
menuju rumah. Tanpa menoleh sedikit pun ke belakang. Air 
matanya menetes lagi karena dia. Panggilan sang Ibu juga 
dihiraukan. Hanya satu keinginannya saat ini. Dirinya ingin 
berlari terus menuju kamar dan menangis sendiri di sana. 

Bu Rini yang melihat itu bingung. Penasaran apa yang 
menyebabkan putrinya bersikap tidak seperti biasa. 
Sebenarnya ia ingin sekali menghampiri Shilla. Tetapi 
pekerjaannya -memasak- tidak bisa ditinggal begitu saja. 

Setelah memasuki kamar, -Shilla langsung berbaring dan 
menangis. Meratapi nasib yang akhir-akhir ini dirasa kurang 
beruntung. Selalu berurusan dengan anak majikannya yang 
sombong dan dingin. 

Di lain sisi, Revan masih berdiri di tempat semula. 
Dimana dia pertama kali merasakan tamparan. Ya, Revan. 
Revan pelaku yang melakukan sedikit permainan pada Shilla. 
Bukan pipi bekas tamparan yang Revan pegang, tetapi bibir 
bekas ciuman itu. Rasa manis dan hangatnya masih terasa 
bahkan walau sudah hampir setengah jam berlalu. Setengah 
jam berlalu dan setengah jam pula dirinya masih berdiri di sini 
dengan tersenyum gila. 

Sebenarnya ini merupakan ciuman kedua Revan. Ingatkan 
yang pertama juga Revan melakukannya dengan Shilla. Walau 
tanpa balasan, tapi entah kenapa selalu menjadi keinginannya 
seolah menjadi sebuah candu tersendiri. 

Usianya kini delapan belas tahun. Tetapi tak sekalipun 
juga dirinya berpacaran atau sekedar dekat dengan perempuan. 
Sifat dingin dan sombongnya menjadi salah satu alasan yang 
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kuat. Mana ada perempuan yang tahan dengan pria seperti itu? 
Mungkin jika ada perbandingannya 1 banding 100. 

Revan hanya dekat dengan beberapa perempuan saja. Ibu, 
adik, dan Neneknya. Hanya tiga bahkan pada saudara 
perempuan yang lain seperti Kakak atau adik dari ayah Ibunya 
saja tidak terlalu dekat. Seperti ada dinding yang tinggi antara 
dirinya dengan kaum perempuan. 

“Kenapa gue jadi gini?” batinnya bertanya-tanya. 

Jantungnya sedari tadi juga berdetak kencang. Tapi 
dirinya tak tau saja kalau benih-benih Cinta mulai tumbuh. 
Disamping memang buta akan pengetahuan percintaan, dia 
juga terlalu gengsi untuk mengakui. 

"Au ah. Mending masuk aja." Berjalan santai menuju 
rumah. 

Wajah tampan itu kembali datar. Tatapan mata tajam. Dan 
berjalan angkuh. 

Memasuki kamar yang berada dilantai dua, Revan 
memilih mandi karena memang hari sudah sore. Kaos polo dan 
celana selutut menjadi pilihan yang tepat mungkin. 

Setelah mandi dan melakukan hal-hal setelahnya, Revan 
berbaring. Beberapa menit dihabiskan dengan membaca-baca 
buku yang dilihatnya. 

Tok tok tok 

"Masuk!" teriak Reva dari dalam kamar. 

"Kak, ganggu gak?" tanya Raka -adik Revan- 
melonggokkan kepalanya diantara celah pintu yang sedikit 
terbuka. 

"Mau ngapain lo?" pertanyaan yang dibalas pertanyaan. 
Bagus Revan. 

"Elah, orang nanya itu dijawab. Bukan balik nanya," 
dumel Raka jengkel. 

"Hahahha, selo dong Dek," canda Revan. 

"Ya sudah biasanya juga tinggal masuk 1," lanjut Revan 
menatap Raka sinis. 

Yang ditatap hanya cengengesan dan menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 
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Tanpa menjawab, Raka masuk dan duduk di sofa yang 
berhadapan langsung dengan Revan yang kini duduk di ranjang, 
setelah sebelumnya menutup pintu. 

"Ada apaan?" tanya Revan menghadap kembali ke arah 
buku bacaannya. 

"Gue mau ngomong Kak," ucap Raka terdengar ragu. 

"Ya tinggal ngomong kali Dek." Revan menegakkan 
duduknya dan menghadap adik laki-laki satu-satunya saat 
dirasa akan ada pengakuan penting. 

"Em, gini Kak... Sebenarnya..." Raka menggantung 
perkataannya dan menarik nafas panjang. 

"Sebenarnya gue suka Shilla." Raka menghembuskan 
nafas lega. 

Revan cengo. Bingung apa yang dikatakan adiknya itu. Itu 
terlalu cepat. 

"Lo ngomong apaan Ka?" tanya Revan akhirnya. 

Raka kira kediaman Revan karena telah berhasil 
mencerna perkataannya. Tapi ternyata karena pria itu bingung 
memikirkan apa yang dikatakannya. 

"Gue. Suka. Shilla," ucap Raka penuh penekanan pada 
setiap kata. 

Deg 

“Jantung gue kenapa? Kalo Raka suka Shilla ya sudah sih,” 
Revan dalam hati. 

Revan terkejut, bagaimana mungkin adiknya menyukai 
Shilla? Revan benci mendengar kenyataan itu. “Pasti karena 
Shilla itu anak pembantu di sini.” Revan meyakinkan dirinya 
akan alasan tak menyukai apa yang Raka katakan. 

“Tapi kenapa disini ada yang sakit?” memegang dadanya. 

"Kak," panggil Raka. 

"Eh, 1ya. Lo yakin Dek? Suka sama anak pembantu?" 
tanya Revan setelah bisa mengatasi keterkejutannya. 

"Lo kenapa sensi amat sih Kak, kalo sama Shilla?" tanya 
Raka balik. 
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"Ya gak gitu. Gue cuma bingung, lo kan ganteng, kaya 
juga. Masa suka sama anak pembantu sih? Selera lo jelek 
banget," cibir Revan memasang wajah jijik. 

"Perasaan gak bisa memandang orang Kak. Mau dia kaya 
atau miskin. Lagian Shilla kan baik," bela Raka. 

"Ya tetapi aja, dia itu gak pantas buat lo. Terlalu rendah." 
Revan meremehkan. 

"Tinggi rendah derajat seseorang itu cuma Tuhan yang 
bisa mengukur kak!" Raka yang mulai tersulut emosi 
meninggikan suaranya. 

"Lo bentak gue demi dia?!" tanya Revan meninggikan 
suara juga. 

"Iya!! Ke---" ucapan Raka terpotong oleh suara ketukan 
pintu kamar Revan. 

Tok tok tok 

Raka bangkit hendak membuka pintu. Belum juga sampai, 
pintu terbuka dari luar, dan nampaklah seseorang yang tadi 
tengah diperbincangkan. Slhulla. 

Keduanya membeku takut apa yang tadi mereka 
perbincangkan didengar oleh Shulla. 

"Kalian disuruh turun. Makan malam," singkat. Shulla 
langsung membalikkan badan dan terburu-buru menjauh. 

Kakak beradik itu kini saling menatap. Raka menatap 
Revan marah. Dan Revan menatap Raka datar. 

"Awas aja kalo Shilla dengar." ancam Raka dan 
meninggalkan Revan sendiri. 

Revan sendiri sebenarnya juga tak mengerti apa yang tadi 
ja ucapkan. Yang jelas hanya satu. Dirinya tak rela ada lelaki 
lain yang menyukai Shilla. Dia tidak menyesal mengatakan itu, 
jika itu akan membuat adiknya tidak menyukai Shilla lagi. Tapi 
dirinya takut Shilla mendengar semua dan akan semakin 
membenci. 

Akhirnya Revan melangkah menuju meja makan dengan 
banyak pikiran yang bersarang di otak. 

"Ayo sayang makan," ucap bundanya. 

"Iya Bun," 
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Selama makan, Revan tak menemukan keberadaan Shilla. 
Biasanya bukan hanya Ibunya yang melayani keluarga ini saat 
makan. Shilla selalu hadir. Tapi entah kenapa malam ini tidak. 
Apakah karena tadi Shilla mendengar ucapannya? Batin Revan 
berkecamuk. 
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Yang Kesekian Kalinya 


Shilla kembali menangis akan perkataan Revan yang amat 
menyakitkan. Dirinya bingung kenapa Revan tidak suka 
dengan kehadirannya. Shilla tahu, ia hanya anak seorang 
pembantu, yang dipandang memiliki derajat rendah. Tidak 
usah berkata seperti itu. ia juga tahu diri. 


flashback 

Sudah lebih dari sepuluh menit Shilla menangis dalam 
diam. Meratapi nasib Nyang „belakangan ini tak berpihak 
padanya. Seolah tersadar,/ Shilla bangun untuk mandi, 
mencuci muka dan berjalan menuju rumah besar milik 
majikannya. 

Dirinya tak tega bila melihat sang Ibu yang sudah 
berkepala empat bekerja sendiri. Bukan karena tak ada 
pekerja lain di rumah ini. Melainkan tugas memasak memang 
hanya Ibunya yang memegang kendali. Dan itu perintah 
mutlak sang pemilik rumah. Sebagai anak ,Shilla berkewajiban 
membantu. 

Sesampainya di dapur rumah besar itu, Shilla mendapati 
Ibunya yang tengah kerepotan memasak sendiri untuk 
hidangan makan malam nanti yang tentunya banyak menu. 

"Ibu, sini biar Shilla bantu memotongnya," Shilla 
mengambil alih pekerjaan sang Ibu yang sedang memotong 
sayuran. 

"Eh, kamu kenapa nak? Kok mata kamu bengkak sih?" 
Tanya Ibu Rini cemas. 
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"Eh, ini Bu. Tadi kelilipan, terus mau lihat kelilipan apa 
di kaca malahan ke colok. Eh keterusan nangis deh. Perih 
soalnya Bu," jawab Shilla berbohong. 

“Maafkan Shilla, Tuhan. Sudah berbohong pada Ibu,” 
batin Shilla memohon. 

"Ya ampun kamu ini. Terus sekarang sudah gak sakit 
kan?" Bu Rini sambil melihat mata Shilla yang memerah. 

"Sudah gak papa kok Bu." Shilla tersenyum menenangkan 
seolah memang semua baik-baik saja. 

"Ya sudah deh. Lanjut masak lagi aja yuk," 

"Oke Ibu," patuh Shilla. 

Setelah beberapa puluh menit, lebih dari satu hidangan 
telah tersaji di atas meja makan. Lima menit lagi makan 
malam akan dimulai. Sudah setengah anggota keluarga Dinata 
duduk di meja makan. Kurang dua. Putra sulung dan putra 
bungsu mereka. 

"Chel, panggil Kakak-Kakak kamu sana," perintah sang 
Ibu pada putri semata “wayangnya yang tengah asyik 
menggerakkan jari pada benda persegi panjang bernama 
ponsel. 

"Shilla aja Bun. Rachel lagi asyik nih," jawab Rachel 
tanpa menoleh sedikit pun. 

Nyonya Dinata menghela nafas melihat tingkah putrinya 
yang tidak sopan. 

"Ya sudah. Shilla, tolong kamu panggilkan Revan sama 
Raka yah," perintah nyonya Dinata pada Shilla yang dijawab 
langsung dengan anggukkan. 

Shilla menaiki tangga menuju lantai dua dimana kamar 
mereka -Revan dan Raka- berada. Paling dekat dengan tangga 
adalah kamar Raka. Jadi Shilla memutuskan untuk menuju 
kamar Raka terdahulu. 

Tok tok tok 

Shilla mengetuk pintu beberapa kali. Tak ada sahutan 
dari dalam kamar. Shilla melonggokkan kepalanya ke dalam. 
Sepi. 
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Berjalan melewati satu pintu lagi -kamar Rachel- dan tiba 
pada pintu kamar paling ujung, kamar Revan. 

Menarik nafas panjang dan menghembuskannya. 
Tangannya terangkat untuk mengetuk kamar berpintu hitam 
itu. Tetapi gerakkannya terhenti saat indera pendengarnya 
menangkap perkataan seseorang dari dalam kamar. 

"Gue. Suka. Shilla," ucap seseorang yang terdengar 
penuh penekanan pada setiap kata. 

Deg 

Jantung Shilla berdetak kencang atas pengakuan 
seseorang yang ada di dalam. 

Lama tak ada respon lawan bicaranya. Shilla masih asyik 
berdiri di depan pintu hitam itu. Penasaran apa yang akan 
dikatakan lagi. 

"Kak." suara itu. Suara Raka. 

"Eh, iya. Lo yakin Dek? Suka sama anak pembantu?" 
tanya orang satunya . Kalau ini jelas suara Revan. 

Deg 

Kali ini juga berdetak kencang. Merasakan sakit hati 
dihina. Shilla tersenyum kecut. “Kan memang benar? Kenapa 
mesti sakit?” Tanya batin Shilla. 

"Lo kenapa sensi amat sih Kak, kalo sama Shilla?" sayup- 
sayup terdengar tanya Raka balik. 

"Ya gak gitu. Gue cuma bingung, lo kan ganteng, kaya 
juga. Masa suka sama anak pembantu sih? Selera lo jelek 
banget." 

“Sakit banget. Aku juga tau diri kok.” Pertahanan Shilla 
hampir habis, tapi dengan sekuat tenaga Shilla menahan agar 
pertahanannya tidak roboh. 

"Perasaan gak bisa memandang orang kak. Mau dia kaya 
atau miskin. Lagian Shilla kan baik," bela Raka. 

Raka memang baik. Paling baik sikapnya diantara ketiga 
penerus Dinata. 

"Ya tetap aja, dia itu gak pantas buat lo. Terlalu rendah." 
Revan meremehkan. 
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“Aku juga tau diri kok. Gak usah di ingatkan,” batin 
Shilla berteriak. 

"Tinggi rendah derajat seseorang itu cuma Tuhan yang 
bisa mengukur Kak!" Raka yang mulai tersulut emosi 
meninggikan suaranya. 

"Lo bentak gue demi dia?!" seru. 

Cukup sudah. 

"Iya!! Ke---," ucapan Raka terpotong saat Shilla mulai 
memberanikan mengetuk pintu itu. 

Tok tok tok 

Suara langkah kaki yang mulai mendekat terdengar. 
Shilla yang sudah tidak kuat ingin menangis akhirnya 
membuka sendiri pintu itu, pelan. 

Sangat terlihat jelas bahwa tubuh keduanya -Revan dan 
Raka - membeku, mungkin takut apa yang tadi mereka 
perbincangkan dapat didengar oleh Shilla. Atau entah lah. 

"Kalian disuruh turun. Makan malam." singkat. Shilla 
langsung membalikkan badannya dan terburu-buru menjauh. 

Menuruni tangga dan berpamitan pada Ibunya untuk 
kembali terlebih dahulu dengan dalih mengerjakan tugas. 

Berlari menuju kamar dan mengunci pintu. Hanya satu 
tujuan saat dia ingin menangis. Kamar, karena menurutnya 
bila menangis dalam kamar, akan jarang orang yang 
mengetahui, asalkan menangis dalam diam. 


Slashback off 


Shilla yang lelah menangis tertidur sendiri. Melupakan 
ada tugas untuk hari esok. Bukan miliknya tapi milik Rachel. 
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Part 6 
Karena "gas 


Keesokan paginya Shilla sudah beraktivitas seperti biasa, 
melupakan perkataan Kakak beradik yang semalam didengar. 

Shilla masih tak menyadari ada tugas Rachel yang belum 
dikerjakan. Padahal hari ini akan dikumpulkan. 

Membantu sang Ibu menjadi rutinitas yang dijalaninya 
selama ini. Setelah itu, berangkat menuju sekolah. 
Menghindari dua Kakak beradik itu. 

Berjalan santai memasuki sekolah setelah sebelumnya 
menaiki angkutan umum untuk sampai di sekolah . Sekolah 
masih sepi. Jelas saja, masih ada-tiga puluh lima menit lagi 
untuk memulai jam pelajaran pertama. Kebanyakan siswa akan 
datang lima belas atau dua puluh menit sebelum bel masuk 
berbunyi. 

Shilla memasuki kelas yang tentu hanya ada dirinya. 
Duduk dan membuka tas ,membaca materi yang belum terlalu 
di mengerti. 

Lima belas menit berlalu. Sudah ada sekitar tujuh sampai 
sepuluh orang yang berada di dalam kelas. Saling mengobrol 
dan bercanda. Kadang, Shilla ingin merasakan menjadi mereka 
yang memiliki banyak teman. Ingin merasakan tertawa 
bersama, pergi bersama, dan membagi kebahagiaan maupun 
kesedihan bersama. Namun, Shilla juga sadar. Dan lebih 
mensyukuri apa yang sudah Tuhan kasih padanya. Inilah jalan 
hidupnya. Tentunya terbaik yang Tuhan beri. 

Shilla sering berpikir, jika dirinya bersekolah di tempat 
yang biasa, apakah akan ada yang mau berteman dengannya? 
Tapi kembali, Shilla memutuskan pikiran itu sendiri dan 
belajar bersyukur karena dirinya bisa masuk ke salah satu 
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sekolah terbaik yang ada di daerah ini. Banyak yang 
menginginkan sekolah di sini, kenapa juga dirinya mengeluh? 

Shilla merasa ingin buang air kecil. Dirinya bangkit 
berjalan menuju toilet terdekat. Sendiri. Setelah menyelesaikan 
panggilan alam itu, Shilla mulai berjalan menuju kelas. 
Sepuluh menit lagi bel masuk berbunyi. 

“Pantas saja sudah ramai.” 

Saat akan memasuki kelas, tersisa beberapa langkah lagi. 
Terhenti saat seseorang memanggilnya dengan tidak sopan. 

"Heh, babu!" 

Beberapa siswa yang mendengar panggilan keras itu 
menoleh dan berhenti. 

"Ada apa Chel?" Tanya Shilla menundukkan kepalanya 
malu menjadi bahan tontonan. 

"Mana tugas gue?" Dengan tidak tau malunya, Rachel 
tetap berkata lantang. 

"Tugas yang mana?" Shilla bingung. Seingatnya Rachel 
tak memberikan tugas padardirinya. 

"Tugas matematika. Yang kemarin gue kasih ke lo!" 
bentak Rachel menunjuk Shilla tepat di wajah. 

Semakin banyak siswa yang menonton kejadian ini. 

Rachel masuk ke dalam kelas Shilla dengan perasaan 
dongkol. Menyuruh anak buahnya membawa tas Shilla ke 
depan. Ditumpahkannya semua isi tas Shilla. Tak ada buku 
milik Rachel. 

"Mana buku gue?" tanya Rachel kasar. 

Buku? Tugas? Matematika? Kemarin? Ya Tuhan, Shulla 
ingat. Bahwa dia melupakan tugas milik Rachel. 

"Em, itu,, ketinggalan," jawab Shilla pelan. 

Menundukkan kepalanya semakin dalam. 

"Apa lo bilang?!" bentak Rachel. 

"Bukunya ketinggalan. Maaf," sesal Shilla tulus. 

"Hari ini ada pelajarannya, bego!" Rachel masih dengan 
suara yang keras. 

"Maaf," 
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Rachel yang geram, melangkah mendekati Shilla dan 
menarik rambut panjang itu kasar. 

"Awh." rintih Shilla kesakitan. 

"Lo itu tolol atau apa sih? Atau lo sengaja biar gue 
dihukum?! iya?!" Semakin berkata, semakin kuat juga 
jambakkan Rachel. 

"Maaf," gumam Shilla memelas. 

Tak jauh dari tempat mereka, berdiri dua orang yang 
geram melihat tingkah tak terpuji saudaranya. Mereka Revan 
dan Raka. Keduanya mengepalkan tangan menyaksikan 
kebrutalan sang adik. 

Revan hendak melangkah, tetapi terhenti karena 
mendengar suara orang berlari. Itu Raka. Adiknya. Berlari 
menuju Shilla dan Rachel yang kini menjadi bahan tontonan 
gratis. 

Revan memperhatikan dari jauh bagaimana sikap adiknya 
yang gentle, tidak seperti dirinya. Terjadi perdebatan antara 
Raka dan Rachel disana: 

Sedangkan sang korban hanya berdiri bergetar dan 
menunduk. Dia menangis. Shilla menangis. Entah kenapa hati 
Revan sakit melihat Shilla menangis. 

Kembali pada Shulla, 

"Lo apaan sih Dek?" Bentak Raka pada Rachel setelah 
berhasil menjauhkan Shilla dari jangkauan adiknya itu. 

Rachel membeku. Hatinya sakit. Kakak nya yang selama 
ini selalu bersikap baik dan berkata dengan lembut kini 
membentaknya demi seorang yang amat dibenci. 

"Kalian ngapain masih di sini? Bubar!" teriak Raka 
memerintah. 

Rachel bergeming. Bungkam akan apa yang Kakaknya 
tanyakan. 

Air mata menetes. Satu-satu dan semakin deras. 
Kakaknya kini bersama Shilla, membantu memasukkan 
kembali buku-buku Shilla ke dalam tas. 

Raka menuntun Shilla yang masih menangis menuju kelas. 
Melewati Rachel begitu saja. Raka merasa kecewa pada Rachel 
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dan malu pada dirinya sendiri, karena adiknya sendiri 
memperlakukan orang yang ia sukai dengan kasar hanya 
karena perintah mengerjakan tugas yang tidak terpenuhi. 
Harusnya Rachel merasa malu karena meminta orang lain 
untuk mengerjakan tugasnya. 

Shilla masih menangis. Rambut berantakannya dibiarkan 
saja. Raka yang berada di sampingnya berinisiatif merapikan. 

"Awh," ringis Shilla kesakitan. 

“Padahal gue sudah pelan-pelan sisirinya. Kenapa masih 
sakit juga? Apa karena jambakan Rachel tadi kenceng banget 
ya?” Tanya Raka dalam hati. 

"Eh, maaf," ucap Raka tulus. 

Tangisan Shilla telah reda. Hanya tersisa isak tangis saja. 

Keadaan di kelas hening. Tak ada yang berniat 
menghampiri atau bersimpati pada Shilla. 

"Em,, maafin adik gue ayah." Raka buka suara. 

"L,iya hiks gak apa-apa hiks." 

Tangan Raka masih “sibuk: merapikan rambut Shilla. 
Sesekali penghuni kelas melirik penasaran ke arah mereka. 

"Ini gue duduk di sini gak papa Shil?" 

"Ya gak papa Kak." 

"Teman sebangku lo gak masuk ya?" Raka memang 
penasaran. Dari pada tidak ditanyakan dan akan tetap 
penasaran, lebih baik ditanyakan saja. 

"Aku duduk sendiri," jawab Shilla jujur. Memang begitu 
kan kebenarannya. 

"Di kelas ini muridnya ganjil?" Ish itu mulut atau apaan 
sih. 

"Engga kok Kak, genap," jelas Shilla sabar. 

"Lah terus ngapain gak sama lo duduknya?" 

"Mana mungkin ada yang mau duduk sama anak 
pembantu kaya aku," jawab Shilla kembali murung. 

Raka tau itu. Tau Shilla yang duduk sendiri, Shilla yang 
tak memiliki teman, Shilla yang sering di bully. Hanya ingin 
memastikan langsung dari mulutnya. Itu saja. 
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Sebenarnya Raka merasa iba dengan Shilla. Seandainya 
saja dirinya satu kelas dengan Shilla, pasti dirinya yang akan 
menjadi teman sebangku, menjadi teman mengobrol, menjadi 
teman berbagi, dan menjadi pelindung saat pembullyan itu 
berlangsung. 

Sayangnya tidak. Raka saat ini berada di kelas sebelas. 
Kelasnya jauh dari kelas ini. Untung saja tadi dirinya berniat 
mengikuti Revan yang ternyata menuju kearah sini. Tapi Raka 
tak melihat Kakaknya lagi. Mungkin sudah menuju kelas. 

Teng teng teng 

Bel berbunyi. Raka bangkit "Shil, gue balik ya," pamitnya 
pada Shilla. 

"Iya Kak. Makasih," 

"Sama-sama. Bye." 

Pelajaran pertama dimulai. Guru bertanya pada Shilla 
mengenai kenapa mata gadis itu terlihat memerah. Alasannya 
seperti kemarin, saat beralasan pada Ibunya. 
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Ada yang beda 


Revan mengikuti pelajaran seperti biasanya. Sebenarnya 
percuma saja mengikuti pelajaran. Raganya ada dikelas. Tetapi 
pikirannya berkelana . Memikirkan apakah Shilla baik-baik 
saja setelah insiden tadi pagi atau tidak. 

“Harusnya tadi gue yang menyamperi. Bukan Raka.” 
Revan menyesal. Ya, tapi memang menyesal bisa merubah 
keadaan? 

Dirinya terlalu bodoh dan pengecut. Mementingkan 
egonya saja yang sangat tinggi. 

Tak pernah menerbitkan senyum Shilla sekalipun. Hanya 
memberi tangis kesedihan, yang entah sudah berapa kali. Yang 
jelas lebih dari satu kali. 

“Apakah Shulla masih bersama Raka?” tanya batinnya 
frustrasi. 

"Revan, kamu dengar penjelasan Ibu atau tidak?" tanya 
guru kimia -bu Gema- pada Revan keras. 

Revan tersentak. Bangun dari lamunannya. Seisi kelas 
melihat kearahnya, tanpa satu pun yang rela melewati momen 
ini. Ini adalah momen langka, dimana si pintar ditegur guru 
saat pelajaran berlangsung karena melamun. 

"Eh, apa bu?" Revan yang bingung hanya bertanya balik. 

Guru berusia setengah abad itu tampak memelototkan 
matanya marah. "Kamu, kerjakan nomor 1," tunjuknya pada 
Revan. 

Revan dengan lesu berjalan menuju papan tulis dan 
menulis jawaban setelah sebelumnya mengambil alih spidol 
yang berada dalam genggaman bu Gema. 
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Tak sampai lima menit, jawaban sudah terisi. Revan 
memang pandai. IO diatas rata-rata. Sehingga tak 
memperhatikan saja sudah bisa mengerjakan. 

Bu Gema memandang takjub jawaban yang Revan 
berikan. Memang bukan rahasia lagi kalau seorang Revan itu 
sangat pintar. 

"Yasudah. Duduk sana." 

"Kita bahas bersama-sama nomor 2 sampai 5 -- 
pembahasan yang panjang lebar itu sama sekali tak didengar 
Revan. 

Sebenarnya bu Gema menyadari ada salah satu muridnya 
yang tengah melamun. Ya, Revan. Tapi setelah dipikirnya, 
malas menegur. Toh sudah pintar ini. 

Akhirnya dua jam pelajaran terlewatkan. Revan bangkit 
berniat menuju kelas Shilla. Ingin mengetahui keadaan gadis 
kecil itu. Belum juga sampai pintu, masuklah guru berkepala 
plontos. 

“Cepat banget ini orang masuk,” rutuk Revan dalam hati. 

Biasanya memang Pak Toni -guru Sejarah- selalu masuk 
terlambat. Tapi entah kenapa, saat dia ingin pergi sebentar 
malah masuk cepat. 

Revan tetap melangkahkan kakinya menuju pintu. Dan 
saat berpapasan, "mau kemana kamu?" tanya nya menghadap 
Revan. 

"Em, itu pak. Mau ke.. ke.. ke belakang. Iya ke belakang 
pak," kilah Revan. 

"Duduk. Saya tidak izinkan," perintah itu mutlak. 

Tanpa bantahan, Revan kembali duduk pada tempatnya. 
Teman sebangkunya -Cello- terkikik geli melihat wajah kusut 
Revan. 

"Memang lo mau kemana sih?" Tanya Cello berbisik 
pelan. 

"Bukan urusan lo." Revan yang sedang kesal menjawab 
pertanyaan sahabatnya itu ketus. 
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"Widihh,, woles bro." Cello memang sudah terbiasa 
dengan sikap Revan yang datar dan dingin, jadi 
menanggapinya biasa saja. 

Mereka -Revan dan Cello- sudah lama bersahabat. Bukan 
satu-dua tahun mereka bersama, sudah sejak pertama 
memasuki sekolah. Dan kebetulan selalu menempati kelas 
yang sama. 


Revan yang hendak menjawab perkataan Cello terpotong 
oleh suara suatu benda keras mengenai benda keras lainnya. 

"Awh," ternyata itu adalah spidol yang mengenai kepala 
Cello. 

"Sedang apa kalian?!" Marah pak Toni yang ternyata 
sudah berada di samping bangku keduanya. 

“Kemungkinan juga tadi pak Toni yang lempar spidol itu,” 
batin Cello disertai gerakkan tangan yang mengusap-usap 
kepala bekas pendaratan spidol tadi 

Memang benar , bodoh! 

"Kita pak?" tanya Cello polos. Sambil menunjuk dirinya 
dan Revan. 

"Iya kalian!" bentak pak Toni keras. 

"Oh, tadi kita lagi mengobrol pak. Penting soalnya. Bapak 
mau ikut?" Jawaban jujur Cello membuat Revan menepuk 
keningnya gemas. 

Cello ini entah terlalu jujur atau terlalu bodoh. Memang 
Jujur itu kewajiban, tapi bila jujur itu membawa kita menuju 
kemarahan seseorang ? Tambah berabe kan. 

"Kalian!! Keluar dari sini!" usir pak Toni dengan tidak 
sopannya. 

Tuh kan, mungkin tadi jika tidak menjawab terlalu jujur 
tidak akan seperti ini. Bukannya berbohong untuk kebaikan itu 
diperbolehkan? Bisa iya, bisa tidak. Hanya Tuhan yang tau. 

"Kok keluar pak? Mau mengobrol di luar aja pak?" Tanya 
Cello dengan wajah tanpa dosanya. 
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"Keluar sekarang!!" Muka pak Toni memerah. Terlalu 
kesal mungkin dengan murid yang satu itu. 

"Ka---." Cello yang hendak menjawab, ditarik langsung 
kerah bajunya oleh Revan keluar kelas. 

"Eh ogeb. Lo kenapa tadi ngomongnya jujur amat?" 
Revan geram. 

"Kata mama gue, kita itu harus selalu berkata jujur dimana 
pun kapan pun dan kepada siapa pun." Itu, anak Mamanya 
keluar lagi. 

Huft 

Revan menghela nafas kasar. Dan pergi meninggalkan 
Cello sendiri. Cello yang menyadari, langsung berlari 
mengikuti Revan. 

Revan menuju kelas Shulla. Dilihatnya Shulla dari balik 
jendela yang sedang mengikuti pelajaran dengan baik. 
“Sepertinya sudah baik-baik saja,” batinnya lega. 

Kantin menjadi tempat selanjutnya yang akan Revan 
datangi. Tentu dengan Cello yang mengekori di belakangnya. 
Seperti anak ayam yang mengekori induknya. 

Jus mangga dan bakso menjadi pilihan Revan untuk 
menemani dirinya dua jam ke depan. Sedangkan makhluk aneh 
tapi tampan yang ada di hadapannya itu memesan nasi goreng 
dan es teh. 

Dua jam bersama Cello terasa sangat lama. Apalagi 
ditemani kata-kata mutiaranya yang selalu berawal 'kata mama 
gue' 

Sungguh membosankan. 

Kurang lima menit lagi bel istirahat akan berbunyi. Revan 
yang sudah memiliki rencana, bangkit dan membeli sebungkus 
roti beserta satu susu kemasan kotak. 

Revan bertekad akan memperbaiki hubungannya dengan 
Shilla. Meminta maaf dan mencoba berdamai. 

Dengan semangat empat lima, Revan berjalan menuju 
kelas Shilla. Abaikan Cello dulu. Dengan membawa kantong 
plastik berisi roti dan sekotak susu. Ya, Revan membelinya 
untuk Shilla. 
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Deg 

Ternyata di sana sudah ada adiknya. Sedang memaksa 
Shilla makan. Sesekali mereka tertawa bersama. 

Revan merasa kecewa. Usaha yang belum dilakukannya 
seakan sia-sia. 

“Kenapa sakit?” 

“Harusnya gue sadar diri . Raka itu lebih baik dari gue.” 

“Tapi ini terlalu sakit.” 

“Apa gue mulai jatuh cinta sama Shilla?” 

“Gak mungkin.” 

“Lagian Raka juga suka sama Shilla.” 

“Kalo gitu, gue yang bakalan mundur aja.” 

“Tapi tetap, gue bakalan jaga Shilla dari jauh.” 

Perdebatan-perdebatan kecil itu terjadi dalam batin Revan. 
Satu hal yang perlu digaris bawahi 'Revan cinta Shilla' Sangat 
terlihat jelas meski tak terucap. 

Dan dua hal yang harus diingat 'Revan akan mundur dan 
menjaga Shilla dari jauh' 
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Part 8 
Mundur 


Sudah sekitar dua minggu kejadian itu berlalu. Revan tak 
lagi mengganggu Shilla. Lebih memilih menghindar apabila 
berpapasan. Yang jelas, Revan semakin menjauh dari Shilla. 
Berbanding terbalik dengan Raka yang kini makin dekat 
dengan Shilla. Meski tak ada status, pemuda tujuh belas tahun 
itu tetap senang. 

Sedangkan hubungan Revan-Raka dengan Rachel, kini 
sudah membaik. Rachel mengakui kesalahannya, dan meminta 
maaf langsung kepada Shilla. 

Tapi tak ada yang tahu jika, permintaan maaf dan 
penyesalan Rachel hanya pengecoh saja. Sampai kini, Rachel 
masih bersikap semaunya pada Shilla. Bedanya lebih berhati- 
hati. Berhati-hati di sini, mempunyai arti tidak 
menunjukkannya di depan umum. Akan bersikap manis 
apabila banyak orang. Dan bersikap kejam saat hanya ada 
dirinya dan Shilla. 

Rachel tak tanggung-tanggung akan menampar atau 
menjambak bila Shilla melakukan kesalahan. Walau kesalahan 
kecil. 

Rasa benci Rachel pada Shilla menutupi hatinya. Dirinya 
terlalu sakit mengingat kemarahan kedua saudaranya pada 
dirinya setelah insiden pagi itu. Ditambah kini Kakaknya - 
Raka- yang lebih perhatian pada Shilla. 

Shilla merebut segalanya. Merebut kasih sayang kedua 
orang tuanya. Merebut perhatian Raka. Merebut rasa 
bahagianya. 

Rachel sangat benci itu. Benci ketika kedua orang tuanya 
membedakan antara Shilla dan dirinya. 

Amni Nur Aulyy - 33 


Rachel tau dan sadar diri, dia tidak terlalu pintar. Dia 
hanya siswa standar di sekolahnya. Dan anak terbodoh diantara 
Kakak-Kakaknya. Dia ingin menjadi dirinya sendiri. Tapi 
paksaan kedua orang tuanya, seolah membutakan pikiran dan 
melakukan cara kotor untuk ikut dalam peringkat sekolah. 

Cara kotor itu, baru-baru ini diketahui kedua Kakaknya. 
Untung saja kedua orang tuanya tak mengetahui. Bisa berabe. 

Back to topic 

"Kak Raka, ajari yang ini dong," tunjuk Shilla pada nomor 
yang dianggapnya sulit. 

"Coba sini. Oh, ini tuh harus kaya gini dulu terus gini ..bla 
bla bla," jelas Raka panjang lebar. 

Ya, mereka sedang mengadakan belajar bersama. Belajar 
bersama di balkon kamar Raka. Sebenarnya juga ini Raka yang 
memaksa. 

Belakangan ini mereka memang dekat. Shilla mulai 
nyaman dengan Raka. Shilla menganggap Raka seperti Kakak 
kandungnya sendiri yang selalu'ada. Tidak dengan Raka, yang 
menganggap Shilla sebagai wanita. Bukan adik. 

Shilla yang telah mengetahui bahwa Raka menyukainya 
mencoba bersikap biasa saja. Shilla buang jauh-jauh ingatan itu. 
Berteman dengan Raka sudah cukup. Dirinya tau diri kok. 
Siapa dia dan siapa Raka. 

Mereka tidak tau saja, ada orang yang melihat mereka dari 
balik pintu yang tidak terkunci. Memegangi dadanya yang 
terasa sesak. Dia Revan. Ingin sekali rasanya menggantikan 
posisi Raka di samping Shulla saat ini, dan nanti. 

Ada satu hati yang terluka akan kedekatan Shilla dan Raka. 
Hati yang dulunya beku. Hati yang dingin. Sekarang berubah 
menjadi hati yang rapuh. 

Baru saja kemarin Revan merasakan pertama kalinya 
jatuh cinta. Tapi cinta pertamanya itu langsung berujung pada 
patah hati. Untuk pertama kalinya. 

"Kak." panggilan itu menghentikan pandangan Revan 
pada dua manusia berbeda jenis kelamin yang kini tengah 
tertawa bersama. 
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"Ya, ada apa?" Itu Rachel. Sejak insiden waktu itu, Revan 
merubah sikapnya pada Rachel. 

Terlalu kecewa pada adik yang disayanginya bisa berbuat 
sejauh itu. Walau sudah selalu berusaha mengembalikan sikap 
dan menghilangkan ingatan tentang itu, dirinya selalu tak bisa. 
Tak bisa kembali lagi menjadi Revan yang dulu sangat lembut 
pada adik perempuan satu-satunya. 

"Bantu aku mengerjakan tugas ya?" Pintanya manja. 
Rachel tak berubah. Walau Revan telah berubah. 

"Oh, oke. Ayo." Untuk pertama kalinya Rachel melihat 
senyum itu lagi. 

Revan berpikir, jika Rachel memintanya untuk membantu 
mengerjakan tugas, kemungkinan besar Rachel sudah berubah. 
Tak meminta Shulla lagi yang mengerjakan. 

“Mungkin Rachel sudah benar-benar berubah,” kata batin 
Revan lega. 

“Maaf Kak,” Rachel sebenarnya tak ingin melakukan 
semua ini. 

Mereka belajar di kamar Rachel. Kamar yang 
berdampingan dengan kamar Raka. Dimana ada Shilla di sana. 
Revan dapat mendengar tawa Shilla saat Raka mengeluarkan 
lelucon-leluconnya. Begitu juga sebaliknya. 

Hatinya makin sakit. Makin hancur. Makin remuk. 
Ternyata Shilla lebih bahagia dengan Raka, dan tanpa 
kehadirannya. Sekarang wajah yang akhir-akhir ini muram 
terganti dengan wajah berseri bahagia. 

Mungkin inilah akhirnya. Akhir dimana kisah cinta 
pertama Revan. Cinta pertama yang berujung sakit hati walau 
belum sempat terucap. 

Revan takut dengan cinta. Cinta pertamanya gagal. 
Mungkin juga akan terjadi pada cinta-cinta berikutnya. Hatinya 
terlalu sakit untuk merasakan cinta lagi. 

KK 
"Shilla, kamu tau gak?" tanya Raka. 
"Gak," jawab Shilla langsung. 


Amni Nur Aulyy - 35 


"Ih, belum selesi." Raka yang gemas mengacak rambut 
Shilla pelan. 

"Kak Raka mah sukanya gitu." Shilla mengerucutkan 
bibirnya sebal. Tangannya terangkat untuk merapikan rambut 
panjangnya. 

"Hhehehe." Raka terkekeh. 

"Gajah terbang kelihatan apanya?" Raka mencoba 
bermain tebak-tebakan dengan Shilla. 

"Kelihatan bohongnya lah," jawab Shilla cepat. 

"Yah, kok tau sih? Harusnya kamu tuh tadi pura-pura gak 
tau aja," gerutu Raka sebal. 

Shilla yang melihat itu tertawa lepas. Bagaimana mungkin 
seorang Raka bersifat kekanakan seperti ini? 

Raka yang melihat itu makin kesal. 

"Sudah dong. Aku ngambek nih," ancam Raka serius. 

Shilla berusaha mengatur napasnya untuk berhenti 
tertawa. 

"Oke oke." 

"Nah gitu dong." 

Shilla melihat sekelilingnya. Dan terhenti saat matanya 
menangkap bayangan seseorang yang sedang menatap di balik 
pintu balkon kamar sebelah. Kamar Rachel. “Apa itu Rachel?” 
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Ada yang beda 2 


Waktu telah menunjukkan pukul tujuh malam. Keluarga 
di rumah ini sedang melakukan ritual makan malam bersama. 
Shilla juga hadir, bukan untuk ikut makan bersama tapi untuk 
melayani seperti biasanya. 

Dapat dilihat dengan jelas bahwa Raka selalu tersenyum 
selama makan berlangsung. Lain halnya dengan Revan, 
pemuda delapan belas tahun itu makan dengan malas. Malas 
melihat kedekatan Raka dengan Shilla. Malas sakit hati lagi. 
Tapi jika tadi dirinya menolak „mengikuti makan malam, 
Ibunya dapat dipastikan akan-berceramah panjang lebar tanpa 
henti. 

Sesekali Revan melirik melihat Shilla. Yang berada di 
dekat Raka dan di hadapan Revan. Hatinya lagi-lagi sakit. 
Seperti diremas. Lalu di tusuk beribu jarum. 

'Sabar' satu kata lima huruf yang setia menemaninya 
akhir-akhir ini. 

Tak seperti malam-malam sebelumnya, Revan langsung 
menuju kamar setelah makan malam usai. Banyak tugas. 
Alasan klise. 

Sudah lebih dari empat bulan tahun pelajaran baru berlalu. 
Dua bulan lagi, ujian nasional dilaksanakan. 

Tekat Revan sudah bulat. Memutuskan akan melanjutkan 
sekolah di universitas luar negeri bersama Kakek dan Nenek 
dari Ibunya. 

Revan terlalu pengecut menghadapi masalahnya kini. 
Pergi adalah jalan satu-satunya yang terpikirkan. 

Niatnya juga sudah ia sampaikan pada kedua orang tuanya. 
Pertama memang mereka menentang keras kemauan Revan. 
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Karena mereka tak pernah jauh dari anak-anaknya. Tapi 
akhirnya luluh juga oleh usaha Revan yang tak henti 
membujuk. 

Waktu terus berlalu. Kurang dari sebulan lagi ujian 
nasional akan dilaksanakan. Dan itu berarti juga waktunya di 
Indonesia tidak lebih dari sebulan lagi. 

Mengenai Shilla dan Raka, mereka semakin dekat dan 
dekat. Dimana ada Shilla, disana ada Raka. 

Rachel, gadis itu tak sesering dahulu mengganggu Shilla. 
Belajar mandiri. Sikapnya juga jauh lebih baik. 

"Van, lo yakin mau pergi?" tanya Cello untuk kesekian 
kalinya. 

Saat ini mereka -Revan dan Cello- berada di kantin. 
Memanfaatkan jam istirahat yang hanya lima belas menit untuk 
mengisi kembali tenaganya yang hampir habis. 

Revan memandang Cello datar. Harus berapa kali lagi 
menjawab pertanyaan yang sama? 

"Iya abang Cello anaknya mama, Clara." 

"Terus gue sama siapa dong?" tanya Cello. Wajahnya 
memelas. 

"Kan masih banyak yang lain kali," jawab Revan kesal. 

"Tapikan gue dekatnya sama lo. Teruskan kita juga sudah 
janjian masuk universitas yang sama. Eh malah lonya ke luar." 

“Ih, jijik gue dengarnya. Ya maaf kalo yang itu. Lagian 
nanti kan bakal ketemu teman baru lagi. Coba dulu aja." Revan 
penuh kesabaran. 

"Iya deh, gue pasti coba. Kata mama gue, harus coba dulu 
sebelum bilang gak bisa," akhirnya. Revan menghembuskan 
nafas lega setelah mendengar perkataan Cello. 

"Memang lo kenapa putuskan buat kuliah di luar sih?" 
Tuh kan mulai lagi penyakitnya Cello. Pelupa. 

"Kan sudah di jelaskan tadi," gerutu Revan. 

"Memang sudah? Kok gue lupa ya?" Gumam Cello pelan, 
tapi masih dapat didengar Revan. 
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"Gue ingin temani Kakek sama Nenek gue disana. Kan 
mereka cuma berdua. Ingin jadi cucu yang berbakti gue," jelas 
Revan entah ke berapa kali. 

"Eh, iya. Gue ingat lo tadi ngomong gitu." Tanpa merasa 
bersalah sedikit pun Cello berceletuk. 

"Untung teman," gumam Revan. 

"Eh, apaan Van?" Tanya Cello yang mendengar sedikit 
gumaman Revan. 

"Gak kok. Bukan apa-apa." 

"Yasudah. Balik yuk mau bel nih," ajak Cello. 

"Oke." 

Ujian nasional bagi penghuni kelas akhir sekolah 
menengah atas telah selesai. Menunggu kurang lebih tiga 
minggu lagi untuk penerimaan hasil. Revan sudah mulai 
berkemas dan mengurus surat-surat kiranya dibutuhkan. 
Sebenarnya ini sangat disayangkan beberapa pihak. 
Bagaimana tidak? Revan sudah diterima di universitas terbaik 
di kota ini dengan jalur prestasi. 

Pernah sesekali hatinya ragu akan keputusan itu. Tapi 
berkali-kali pula ia meyakinkan lagi. 

Hasil ujian nasional Revan seperti biasa, sangat 
memuaskan. 

Tepat satu hari sebelum keberangkatan, satu angkatan 
mengadakan pesta perpisahan ala anak remaja. Revan yang tak 
tau apa-apa mengikuti Cello saja yang mengajak. Karena 
sebelumnya Revan tak ada niatan untuk hadir. Cello juga 
sebenarnya tak terlalu mengerti akan rencana teman-teman 
yang lain. 

"acaranya di mana sih?" tanya Revan tak sabar. 
Bagaimana bisa sabar, dua puluh menit sudah dia dibawa Cello 
menggunakan mobil Cello. Tapi tak tau kapan akan berhenti 
mobil ini. 

"Diam aja sih lo." 

"Ya tapi coba kasih tahu gue tempatnya dimana. Kali aja 
gue tahu. Jadi gak perlu meter-meter kaya gini.” 

"gue tahu kok. Tenang aja." 
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Revan akhirnya bungkam. Lelah mendengar jawaban 
Cello. 

"Nah sudah sampai," ucap Cello menyadarkan Revan. 

"Ini.. di club?" tanya Revan heran. 

"Kok di club yah?" gumam Cello merasa heran juga. 

"Kenapa lo mengajak gue ke club?" Revan bertanya pada 
Cello. 

"Gue juga enggak tau kali, acaranya di club. Memang lo 
gak baca undangan?" celetuk Cello. 

"kan memang gak niat datang.” 

"Masuk dulu aja deh," usul Cello yang sebenarnya 
langsung ditolak mentah-mentah oleh Revan. Tapi setelah 
meyakinkan dengan segenap usahanya, Revan mau juga. 

Mereka memasuki club malam itu. Tidak susah 
memasukinya, ya karena memang tempat ini sudah disewa 
teman seangkatan Revan dan Cello. 

Suara musik yang memekakkan telinga menyambut 
kedatangan mereka. Bau asap rokok dimana-mana. 

Di tengah dance floor telah berkumpul beberapa orang 
yang tak asing wajahnya. 

Mereka meminta Revan bergabung. Cello yang ada di 
sampingnya menarik lengan Revan untuk mendekat. 

"Hai Van," sapa teman-temannya saat sudah berada di 
depan mereka. 

"Hai." singkat. Memang itu yang bisa Revan keluarkan. 

"Kita semua mengadakan party ini buat acara perpisahan. 
Secara kita gak bakal bareng-bareng lagi seperti tiga tahun ini. 
Kecuali ya yang mau masuk universitas bareng, kerja bareng, 
atau hidup bareng," jelas ketua OSIS panjang lebar. 

Revan mulai bisa menerima acara ini akhirnya. 
Mengobrol dan bersantai bersama teman-temannya. Hal yang 
tak pernah dilakukan selama ini. 

Semakin malam semakin menggila, Revan meminum 
yang seharusnya tidak diminum. Itu akibat paksaan teman 
sebayanya. Revan yang tak bisa lagi menolak akhirnya 
meminum juga. 
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Pukul dua dini hari Revan tiba di kediamannya. Dalam 
keadaan mabuk. Untung saja orang rumah sudah tidur. Dengan 
pelan memasuki pintu utama menuju kamar. Ya, Revan 
membawa kunci cadangan sendiri. Saat akan menaiki tangga, 
Revan melihat seseorang tengah duduk dan menenggak segelas 
cairan berwarna merah. Sepertinya jus stroberi atau jambu? 

Revan mendekat dan mendekat. 
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Malam yang stram 


Seseorang itu tak menyadari keberadaan orang lain selain 
dirinya di sini. Terlalu santai menghabiskan minuman yang 
berada di genggamannya. 

Tadi memang Shilla sudah tertidur, namun tiba-tiba saja 
tenggorokannya terasa kering. Ingin meminum minuman yang 
segar, ia memutuskan untuk 'meminta' minuman pada lemari 
pendingin majikannya. 

Ya, seseorang itu adalah Shilla. Menuruti keinginannya 
untuk menenggak minuman segar» tapi ternyata ada dampak 
yang besar setelah itu. Manusia memang tak ada yang tau 
bukan? 

Revan terus mendekat ke arah Shilla duduk. Shilla yang 
membelakangi arah datangnya Revan masih belum menyadari 
kehadiran pemuda itu . 

Saat tepat di belakang Shilla, Revan melingkarkan 
tangannya pada perut Shilla. Kepalanya direbahkan di bahu 
kecil Shilla. 

Shilla tersentak kaget. Kepalanya menoleh ke samping 
tempat kepala Revan berada. Wajah mereka berhadapan dekat 
sekali. Hembusan nafas Revan sangat terasa di wajah Shilla. 
Sedangkan Shilla, nafasnya tercekat. 

"Aku sayang kamu," gumam Revan. Kepalanya maju dan 
ditenggelamkan di leher Shilla. 

Deg 

“Kak Revan kenapa?,” tanya batin Shilla. 

"Aku sayang kamu," rancau Revan, tangannya digerakkan 
untuk mempererat pelukan itu. 
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“Aneh deh. Apa dia mabuk? Dia sayang siapa? Sayang 
pacarnya?” 

"Aku sayang kamu, Shilla." Revan menatap Shilla lembut. 

"Aku sayang kamu," ulangnya lagi. 

Shilla bingung. Apa yang terjadi pada tuan mudanya itu. 
Apakah benar mabuk? Bukannya orang tua mereka melarang 
ya? 

Shilla yang mulai sadar dengan keadaan sekarang, 
mencoba bangkit dan memberontak. Bukannya melepaskan, 
Revan malah semakin erat memeluk Shilla. 

Shilla memberontak kuat. Mencoba berteriak, tetapi 
belum dilakukan, mulutnya sudah di bekap Revan. 

Tangan kanan Revan digunakan untuk menarik tangan 
Shilla. Bukan menarik lagi, tetapi lebih ke arah menyeret. 
Sedang tangan satunya yang bebas, Ia gunakan untuk 
membekap mulut Shilla. 

Lantai dua dimana letak kamar Revan berada. Setelah 
membuka pintu, langsung:saja Revan mendorong tubuh Shilla 
ke ranjang. Dan malam panjang pun mereka lewati. Dengan air 
mata Shilla dan dengan kegilaan Revan. 

Semoga saja tak ada yang terjadi kedepannya. Semoga. 

Ka 


Jam masih menunjukkan pukul 3.30 pagi. Namun salah 
satu dari sepasang insan itu membuka mata. Merasakan sakit 
di sekujur tubuh kecil dan kurusnya. 

Matanya terbelalak kaget saat mengetahui dirinya bukan 
berada di kamarnya, di tambah hadirnya pria yang berstatus 
anak majikannya, tidur di ranjang yang sama, dan tanpa sehelai 
benang pun menutupi tubuh keduanya kecuali selimut tebal 
berwarna putih. 

Dan bayangan-bayangan semalam menjadi jawaban 
mengapa dirinya berada disini. 

Shilla memang gadis yang polos, tapi dirinya tidak bodoh 
dengan apa yang sudah dialaminya semalam. Sudah jelas 
dirinya tahu. Saat duduk di kelas enam sekolah dasar, dia telah 
mendapatkan pelajaran yang berkaitan dengan ini. 
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Tak mau membuang waktu terlalu lama untuk meratapi 
nasib yang tak akan mampu diubah, Ia memilih bangkit dan 
mengenakan pakaiannya dan berjalan tertatih menuju rumah 
yang tepat berada di belakang rumah besar ini. 

“Tuhan, apa salahku? mengapa Engkau memberikan ujian 
seberat ini,” batin Shilla berteriak. 

“Semoga belum ada yang bangun.” 

Do'a Shilla terkabul. Belum ada satu pun yang terbangun. 
Setidaknya setelah apa yang dialaminya, ia masih bisa 
mengucap syukur. 

Membuka pintu rumah kecil itu pelan, tak berniat 
membangunkan kedua orang tua yang sangat disayang. Rumah 
tidak di kunci. Jelas saja, siapa yang akan masuk rumah kecil 
yang isinya tak seberapa ini? Lagian letak rumah ini juga 
melewati rumah utama yang dijaga security 24 jam penuh. 

Kamar mandi adalah tujuan utama setelah memasuki 
rumah. Membersihkan diri dari sisa-sisa semalam. Menangis. 
Lagi-lagi menangis yang dapat dilakukan Shilla. Tak ada lagi 
selain meratapi nasibnya yang buruk ini. 

“Bagaimana jika Ibu dan ayah tau?” 

“Bagaimana jika tuan dan nyonya tau?” 

“Apalagi Kak Raka sama Rachel.” 

“Dan bagaimana jika hamil?” 

Pikiran Shilla berkecamuk memikirkan perkiraan- 
perkiraan yang mungkin saja akan terjadi. 

Untuk pertanyaan terakhirnya itu, Shilla amat sangat 
memohon kepada Tuhan agar tak terjadi. Dirinya masih terlalu 
muda. Apalagi cita-cita tingginya yang ingin diraih itu. 

Selesai mandi, Shilla menuju kamar dan merebahkan 
dirinya diatas kasur yang sudah tak terasa empuk lagi. 
Memejamkan mata, lagi-lagi air mata mengalir. Seakan-akan 
tak pernah habis. 

Mungkin dirinya tak akan keluar kamar hari ini dan 
meminta Ibunya untuk membuat surat izin pada sekolah 
dengan alasan sakit. Ya, Shilla memang sakit. Tak hanya 
raganya saja yang sakit, tetapi hatinya juga merasa sangat sakit. 
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Tok tok tok 

Bunyi ketukan pintu terdengar di telinga Shilla. Belum 
sempat menjawab, sang empu membuka suara 

"Nak, bangun. Sudah subuh." Itu Ibunya. Memang selalu 
seperti ini. Ibunya selalu membangunkan Shilla saat Subuh tiba. 
Walau sebenarnya beliau tau bahwa putrinya telah terbangun. 
Ini seperti rutinitas wajib. 

"..." Shilla bergeming lebih memilih tetap memejamkan 
mata. Toh, dia sudah melaksanakan kewajiban itu bukan? 

"Ibu buka ya," teriak sang Ibu saat Shilla tak memberi 
jawaban atas pertanyaan yang tadi. 

Wanita yang sudah tidak muda lagi itu melangkahkan 
kakinya menuju tempat dimana anak satu-satunya tengah 
memejamkan mata. Diusapnya rambut panjang itu pelan. 
Berniat membangunkan dengan cara yang halus. 

Shilla mengerjapkan matanya. Sebenarnya terpaksa . 

"Bangun yuk, sudah subuh Nak," ucapan lembut itu keluar 
dari bibir seorang yang wajahnyamulai menua. 

"Tadi Shilla sudah Bu. Shilla gak enak badan," ujarnya 
lemah. 

"Kamu sakit apa toh nak?" Senyum yang tadi menghiasi 
wajah sang Ibu berubah menjadi kekhawatiran yang kentara. 

"Paling cuma masuk angin Bu," jawab Shilla sekenanya. 

"Ya sudah, kalo gitu tidur lagi aja ya. Hari ini gak usah 
masuk sekolah dulu. Biar Ibu buatkan surat izin." 

Kelas sepuluh dan sebelas memang belum libur seperti 
halnya kelas dua belas. Tinggal menunggu ujian akhir sekolah 
dua minggu lagi dan sekolah akan libur panjang. 

"Baik Bu," patuh Shilla dan mulai memejamkan matanya. 
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Akiba! semalam 


Sarapan pagi ini telah usai tanpa Shilla. Keberangkatan 
Revan sebenarnya tiga jam lagi, yakni pukul sebelas siang. 
Namun, terpaksa di batalkan. Ralat, bukan di batalkan, tetapi 
hanya ditunda sampai esok hari. Di karenakan kondisi 
kesehatan Revan yang memburuk pagi ini. Juga, ada yang 
ingin ditanyakan kedua orang tuanya mengenai keadaan kamar 
yang berantakan dan bau alkohol pada pakaian yang di 
kenakan semalam. 

Bunda Revan, yang melihat betapa berantakannya kamar 
Revan pagi ini. Beliau yang mendatangi kamar Revan guna 
memanggil untuk sarapan pagi bersama. Karena memang yang 
biasa memanggil anak-anaknya -Shilla- tak hadir dengan 
alasan sakit. 

Sang empunya kamar memang telah bangkit dan berada 
di kamar mandi saat itu. Jika tidak, mungkin akan membuat 
bundanya terkena serangan jantung mendadak karena melihat 
anaknya tertidur di ranjang yang berantakan dan tanpa busana. 

Sudah lebih dari satu jam ruang keluarga kediaman Dinata 
terasa mencekam. Disini sedang diadakan sidang. Tuan dan 
nyonya Dinata melakukan sidang kepada anak sulungnya. 
Terdapat juga Rachel dan Raka yang duduk di kursi yang sama 
di samping kursi tunggal yang di duduki Revan. 

Revan terus menunduk menyadari kesalahan fatal itu. 
Kedua orang tuanya membenci minuman beralkohol entah 
kadar tinggi atau rendah. Tapi, dirinya semalam malah 
melakukan hal yang dibenci itu. 


The Biggest Secret - 46 


Ya, hanya itu kesalahan yang Revan ketahui. Tanpa 
mengetahui ada kesalahan lain. Yang bahkan lebih besar akibat 
dan konsekuensinya. 

"Jadi?" Kepala keluarga itu membuka suara. Pertanyaan 
yang ditujukan kepada anak sulung yang selalu dibanggakan 
keberadaannya. 

Dia bahkan rela meninggalkan pekerjaan yang sebenarnya 
sangat banyak untuk mendengar penjelasan sang anak secara 
langsung. 

"Maaf ya." Hanya itu yang di ucapkan Revan jika ditanya. 

"Sejak kapan?" tanya ayahnya dingin. 

Revan tahu ini salahnya. Seharusnya semalam dia tak 
menerima ajakan Cello. Seharusnya semalam dia tak 
menyentuh cairan memabukkan itu. 

Seharusnya, seharusnya, dan seharusnya. Banyak yang 
memang seharusnya tak dilakukan Revan, semalam. 

Namun nasi telah menjadi bubur. Semua tak bisa kembali 
seperti semula atau bahkan menganggap kejadian semalam tak 
pernah ada. 

"Sejak kapan?" Sang ayah mengulang pertanyaan sama 
entah untuk yang ke berapa kalinya. 

Tanpa mengangkat kepalanya, Revan akhirnya membuka 
suara juga. 

"Baru semalam ya" suaranya pelan. 

"Kenapa?" Pertanyaan singkat. Hanya satu kata. Tapi 
perlu jawaban yang panjang. 

"Semalam, teman satu angkatan mengadakan party. 
Katanya buat perpisahan, ya." 

"Dimana?" 

"Di club ya," jawaban Revan semakin pelan. 

Setelah dirasa jawaban yang diberikan Revan cukup, sang 
ayah langsung bangkit dan meninggalkan semua anggota 
keluarganya dalam diam. 

Sebenarnya Revan sudah menyiapkan mental akan 
kemurkaan ayahnya, atau bahkan kepalan tangan ayahnya yang 
mendarat pada tubuh. Tapi, tanpa sepatah kata. Setelah 
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mengetahui kebenaran itu, beliau langsung pergi. Revan tau, 
ayahnya pasti kecewa. Amat sangat kecewa. Bukan hanya 
ayahnya, bunda dan kedua adiknya juga. 

Belum Revan membuka suara, bunda, Rachel, dan Raka 
bangkit menuju kamar masing-masing. 

Seharusnya saat ini dirinya sedang menuju bandara untuk 
melakukan penerbangan. Namun, apa yang terjadi. Ini semua 
di luar kendalinya. 

Revan tau, sangat tau malah ayahnya sangat membenci 
minuman itu. Ini semua disebabkan sang adik, yaitu Tantenya. 
Menghembuskan nafas terakhir karena kecelakaan, dan 
diketahui saat itu mengemudikan mobil dalam keadaan mabuk. 
Memang sudah lama berlalu kejadian tersebut. Tapi luka yang 
ditinggalkan selalu membekas. Sejak saat itu, semua yang 
berbau alkohol dan sejenisnya, masuk dalam larangan keras. 

Tapi kenapa semalam dirinya termakan juga omongan 
teman-temannya saat mendesak Revan untuk minum? 
Entahlah. Memikirkan itun kepalanya yang memang sudah 
pening bertambah pening. 

Di hati kecil Revan sebenarnya merasakan rasa yang err- 
sangat sulit untuk dijelaskan. Tak tau mengapa. Dari dirinya 
bangun tidur, perasaan itu telah muncul. Rasa yang seperti 
bersalah. Tapi kepada siapa? 

Mungkin kepada orang tuanya. Ya, kepada orang tuanya. 
Berkali-kali Revan meyakinkan diri. Tapi berkali-kali pula 
batinnya menolak. 

Apakah ada hubungannya dengan semalam? Tapi apa? 

Apakah ada yang bisa menjawabnya? 

Kepalanya disenderkan pada sandaran sofa. Satu tangan 
memijit pelipisnya yang berdenyut pusing. 

“Sebenarnya apa yang terjadi semalam?” 

“Gue mabuk, dan entah apa yang terjadi selanjutnya.” 

“Perasaan gue gak enak banget. Kaya bakal ada sesuatu 
yang terjadi setelah ini. Tapi apa?” 
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Revan bertanya dalam hati. Sebenarnya ingin berteriak 
menyerukan pertanyaan demi pertanyaan yang bersarang 
dalam benaknya kini. 

Wajah Ibunya tadi terlihat sangat kecewa. Jelas saja, 
bodoh. Ini pertama kalinya bagi Revan. Padahal, Ia telah 
mengikrarkan janji tak akan membuat orang yang telah 
melahirkan ke dunia ini merasa kecewa. Namun apa yang 
terjadi kini? 

Badan Revan kini sedang tak bersahabat. Biasanya jika 
seperti ini, perhatian bundanya akan selalu diberikan padanya. 
Tapi sekarang? Tak terkena marahnya saja sudah untung. 

Daripada berlama-lama di ruang keluarga yang telah sepi, 
Revan memutuskan berjalan menuju kamar. 

Keadaannya kini telah kembali seperti semula. 
Maksudnya sebelum kejadian semalam terjadi. Rapi dan bersih. 
Tak ada lagi baju berserakan di lantai, tak ada lagi bau alkohol. 
Seprei putih bersejarah itu juga telah diganti. 

Revan berbaring, |(tangannya/ menggapai ponsel yang 
berdering. 

Cello 

"Halo, apa ada orang disana?" 

"Ya, apaan Cell?" 

"Gue kayanya gak bisa antar lo ke bandara deh Van. Lo 
tau sendiri kan, kalo hari-hari libur gini itu Mama gue pasti 
minta temani jalan-jalan. Katanya hari ini gue mau diajak 
piknik sama Mama, Papa, dan adik gue. Lo gak papa kan Van 
kalo sahabat lo yang super duper tampan ini gak mendampingi 
lo di saat-saat terakhir ada di Indonesia?" 

Revan melongo. Bingung mencerna apa yang baru saja 
dikatakan Cello. Terlalu panjang. 

"Van? Halo? Lo dengarkan apa yang tadi gue omongin? 
Apa gak? Jadi gini gu--." 

"Iya-iya, gue dengar. Lagian penerbangan gue di undur 
jadi besok siang," potong Revan. 

"Ohh, tapi kenapa? Perasaan cuacanya bagus-bagus aja. 
Apa lo masih belum mau pisah sama gue?" 
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"Anjir lo. Gue kurang enak badan." 

"Eh ya ampun, kurang enak badan bagaimana ? Perasaan 
semalam baik-baik aja kok. Oh iya, maaf ya semalam gue balik 
duluan. Sudah di telepon sama mama soalnya." Semalam 
memang Cello pulang terlebih dahulu. Meninggalkan Revan 
dengan teman yang lain. Dan Revan pulang ke rumah dengan 
di antar salah satu temannya. 

"Ya kare-—-." 

"Iya Ma, tadi kata Papa berangkat sekarang aja. Hai dek, 
princesnya Kakak cantik banget sih." 

"Hmmm." 

"Eh, itu suara apaan yah? Dek kamu tau enggak?" 

"Cello... ini gue," geram Revan. 

"Eh, kok ada lo sih Van?" 

"Tadi lo telepon gue, bego." 

"Kok gue lupa yah?" 

Klik 

Revan mematikan panggilan 'itu sepihak. Bisa mati muda 
kalau meladeni Cello yang seperti kadar kewarasannya di 
bawah rata-rata. 

Ponselnya kembali berdering, panggilan yang sama, Cello. 

Tapi terlalu malas menanggapi. 
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Part 12 
Keberangkatan 


Hari ini tak ada hal yang dilakukan Shilla kecuali 
berbaring dan merenungi akan nasibnya mendatang. Sang Ibu 
sesekali melihat keadaannya. Suhu tubuhnya naik. 

Tatapan itu kosong. Kondisinya memprihatinkan. Ibunya 
memang sudah meminta untuk pergi ke dokter. Tapi dengan 
lemah, Shilla menggeleng dan mengatakan semua baik-baik 
saja. 

"Nak, badan kamu panas banget. Ke dokter yah." Sang Ibu 
membujuk terus anaknya agar bersedia di bawa ke dokter. 

Memang Ia tetap bekerja, tapi sekitar sepuluh atau dua 
puluh menit sekali kembali ke rumah melihat kondisi anaknya. 
Pekerjaan yang mengharuskan dirinya meninggalkan anak 
semata wayangnya yang sedang sakit. 

Shilla tetap menggeleng. Kedua sudut bibirnya naik 
membentuk senyuman untuk menenangkan kekhawatiran yang 
dianggapnya berlebihan itu. 

"Shilla baik-baik aja Bu. Di kompres nanti juga panasnya 
turun." 

Bu Rini menghela napas lelah dan pasrah. Lelah 
membujuk dan pasrah akan jawaban anaknya. 

"Ya sudah. Kalo gitu kamu tidur aja ya." Tangannya 
terulur mengusap lembut rambut hitam nan panjang milik 
Shilla. 

"Iya Bu,” patuh Shilla. 

Setelah membetulkan letak selimut Shilla yang 
sebelumnya melorot, Ia keluar dan memulai kembali pekerjaan 
yang tak habis-habis itu. 
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Shilla tak dapat memejamkan matanya. Ketakutan 
menyelimuti apabila dirinya mulai memejamkan mata. 
Bayang-banyang semalam masih terekam jelas di otak 
cerdasnya. 

Air mata kembali mengalir membentuk aliran kecil di 
sepanjang sudut mata sampai leher. Setiap bayangan itu hadir, 
air mata turut hadir pula. 

Tangis diam itu kini diiringi isakan kecil. Siapa pun yang 
mendengar, pasti akan ikut merasakan kesakitan yang 
mendalam. Untung saja tak ada yang mendengar. 

Ketakutan-ketakutan itu semakin besar. Shilla meringkuk 
seperti bayi. Semakin lama, akhirnya matanya dapat terpejam 
juga. 

Kaka 

Revan masih berbaring di ranjang empuknya. Pikirannya 
menerawang jauh. Di sudut hati ada kesakitan yang sangat. 
Kesakitan yang menyebabkan dirinya tak mampu beraktivitas 
lebih. 

Keluarganya seakan menutup telinga dan mata mereka 
rapat-rapat. Jika seperti ini, lebih baik mencari jadwal 
penerbangan terdekat saja. Tak perlu menunggu sampai esok. 

Terlalu makan hati jika lebih lama tinggal. Bagaimana 
tidak? Ada tapi dianggap tak ada. 

Waktu seakan tak pernah berpihak kepadanya. Saat yang 
diinginkan berjalan dengan cepat, malah dengan seenak 
sendirinya berjalan lambat. Dan sebaliknya. Saat yang 
diinginkan berjalan lambat, malah berjalan begitu cepat. 

Seharusnya Ia merasa senang karena waktu bersama 
keluarganya bertambah satu hari. Memang, mereka berjanji 
akan saling mengunjungi bila waktu memungkinkan. Tapi, 
entah janji itu masih berlaku atau tidak setelah kejadian ini. 

KKK 

Waktu yang terasa lama itu akhirnya terlewati juga. Hari 
ini tepatnya sepuluh menit lagi akan pergi meninggalkan tanah 
kelahiran dalam waktu yang belum ditentukan. Hanya ada 
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kedua adik, Ibu, dan temannya yang hadir di sini. Ayahnya 
terlalu kecewa sampai tak berkenan hadir. 

"Jaga kesehatan." Wajah itu terlihat sendu, air matanya 
sesekali menetes. Seakan berat dan tak rela melepas kepergian 
sang anak. 

Revan mengangguk. Dalam hati ia bersyukur bundanya 
sudah memaafkan kesalahan itu. 

"Jangan lupa sholat." 

"Iya, Bun." 

"Jangan lupa telepon Bunda." 

"Iya Bun." 

"Jangan ulangi yang kemarin lagi." 

"Iya Bun." 

"Kamu itu iya-iya terus." Tangan nyonya Dinata terulur 
mencubit perut Revan. 

"Aw aw, sakit Bun," ringis Revan mengusap-usap 
perutnya yang diyakini memerah. 

Nyonya Dinata mundur, memberi kesempatan pada yang 
lain untuk mengucapkan sepatah dua patah kalimat perpisahan 
pada Revan. Kali ini Rachel yang maju. Air matanya tak dapat 
di bendung. 

"Kak." 

Tanpa banyak kata, Revan langsung mendekap tubuh 
adiknya. Tangis Rachel menjadi. Biar bagaimana pun, Rachel 
menyayangi Kakaknya. Memang masih ada Raka. Tapi, 
memang paling dekat itu Revan . Mungkin karena jarak usia 
diantara mereka. Revan lebih dewasa dan mengalah. 
Sedangkan Raka, masih sama-sama egois dan tidak ada sifat 
dewasa sama sekali. Apalagi kedekatan Raka dan Shilla akhir- 
akhir ini. Pasti Raka lebih suka menghabiskan waktu bersama 
Shilla ketimbang dirinya. 

"Stt.. Kakak cuma sebentar kok." Kalimat yang diucapkan 
Revan di harap dapat menjadi kalimat penenang untuk Rachel. 

Bukannya tangis itu mereda, malah sebaliknya. Semakin 
menjadi. 
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"Sudah dong dek. Kalo kamu kaya gini Kakak malah 
enggak tenang meninggalkan kamu," bujuk Revan pada adik 
perempuan satu-satunya itu. 

"Ta... hiks... pii nanti... hiks... yang bantu a... hiks... ku 
buat tugas sia... hiks... pa? Yang su... hiks... ka ngasih aku ja... 
hiks... jan selain ayah bun... hiks... da siapa... hiks...?” 

"Kan ada Raka." 

"Kak... hiks... Raka mah le... hiks... bih per... hiks ... 
per...hatian sama... hiks... Shilla ketimbang aku..hiks...." 

Deg 

Jantung Revan memompa lebih cepat saat mendengar 
nama itu. Nama yang menjadi alasan utama kepindahan dirinya. 
Sebut saja Revan pengecut karena lebih memilih lari dari 
masalah, sedang masih banyak cara untuk menyelesaikannya. 

Seharian kemarin juga ia tak dapat melihat Shilla. Yang 
Ibunya katakan memang sedang sakit. Tapi ya sudahlah. Itukan 
memudahkan dirinya sendiri juga. 

Diusapnya lembut | rambut» panjang Rachel. Lalu 
tatapannya beralih pada Raka, dan mengisyaratkan untuk 
mendekat. 

"Dek, Kakak minta jaga bunda dan Rachel dengan baik. 
Di samping memang ini tugas ayah," nasihat Revan. Raka yang 
kini di hadapannya hanya mengangguk. 

"Jangan buat princess kita nangis." 

"Iya Kak," jawab Raka tegas. Dia juga tak ingin membuat 
adiknya menangis. Dia juga menyayangi adiknya. Hanya saja 
pada saat-saat tertentu memang dia tidak bisa. 

"Kakak baik-baik disana," setelah mengatakan itu, Raka 
menjatuhkan dirinya pada pelukan Revan. Ikut bergabung 
dengan Rachel. 

Hanya berjarak beberapa langlah bundanya dapat melihat 
apa yang ada di hadapan. Dia masih menangis, tapi kini diiringi 
senyum melihat ketiga anaknya berpelukan. Akhirnya dia 
mendekat dan memeluk ketiganya. Kurang satu. Keberadaan 
kepala keluarga mereka. 
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Cello yang melihat itu sesekali mengusap air matanya 
yang turun tanpa diundang. Drama di depannya ini sangat 
menyedihkan. 

"Sudah dong." 

Keempat orang yang itu mengendurkan pelukaannya. 
Melihat ke sumber suara yang di anggap mengganggu. 

"Apa kamu? Mau ikutan juga?" tanya bunda galak. 

"Eh, boleh yah?? Tapi enggak deng malu." 

"Terus mau apa?" Revan bertanya pada sahabatnya yang 
setengah.... 

"Gantian gue dong yang ucapin perpisahan sama lo." 

"Ya sudah sana," bunda berkata ketus. Terlalu bosan 
menanggapi Cello. 

Raka, Rachel dan bunda mundur, memberikan waktu 
untuk Cello. 

"Pertama, gue boleh peluk lo gak?" tanya Cello. 

Revan mengangguk walau wajahnya tak menunjukkan 
keikhlasan. 

Cello menerjang Revan dengan pelukan. Untung saja 
Revan dapat menahan beban berat itu. Jika tidak, pasti mereka 
akan menjadi tontonan gratis. 

Baju Revan terasa basah di bagian pundak. Dimana kepala 
Cello berada. 

"Cell, sudah dong." Revan yang mulai risih mencoba 
menjauhkan badan Cello. 

"Lo jahat Van. Masa tega tinggalkan gue sih? Lo kan 
sudah gue anggap saudara sendiri." Benar saja, Cello menangis. 

"Sodara sama lo? Ogah amat," cibir Revan. 

"Eh kok gitu?" tanya Cello dengan wajah yang benar- 
benar sedih. 

"Gak kok, gue bercanda. Gue juga sudah anggap lo sodara 
sendiri." 

"Ya sudah lah. Itu aja. Tadi sih padahal gue sudah 
menyiapkan banyak, tapi lupa." 

Tanpa diduga, Cello melangkah maju dan mengusap 
ingusnya pada baju yang dikenakan Revan. 
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"Eh anjir, lo jorok banget," pekik Revan. 

"Kan itu sebagai bentuk tanggung jawab. Lo sudah buat 
gue nangis. Dan ingus itu ada karena gue nangis. Jadi dapat 
disimpulkan. Lo yang sudah buat gue ingusan. Jadi gue 
kembalikan aja buat lo," penjelasan yang tak masuk akal. 

Revan menghela nafas. 

"Ya sudah lah, bun, Chel, Kak, Cell, Revan berangkat 
yah," pamit Revan saat pemberitahuan pemberangkatan sudah 
terdengar. 

Revan melangkah menjauhi keluarga dan mendekat ke 
arah pesawatnya berada. 

"Selamat tinggal Indonesia, selamat tinggal Shilla," lirih 
Revan saat pesawat mulai mengangkasa. 

Dia akan menjemput cita-cita. Semoga saja menjemput 
kebahagiaan pula. 
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Part 13 


Berem" Celio 


Waktu terus berlalu. Berjalan semakin cepat tanpa peduli 
akan ada yang terlewat. 

Shilla meneruskan hidupnya dengan baik. Seperti 
sebelum kejadian itu menimpa. Hanya satu yang berbeda. 
Senyum ceria itu hilang tak bersisa. Digantikan wajah murung 
saja. 

Sekolah juga telah masuk kembali dua hari yang lalu. 
Walau kegiatan belajar mengajar belum terlaksana. Shilla 
banyak membuang waktunya untuk melamun. Entah apa yang 
dilamunkan. 

Awan hitam menemani pagi ini. Suasana mendung seperti 
hati Shilla. Mungkin sebentar lagi akan turun hujan. Tapi, 
mendung belum tentu hujan kan? Semoga saja. 

Makan pagi ini seperti biasa. Hanya ada empat orang, 
kurang satu penghuni. Shilla bersyukur akhirnya dia pergi dari 
rumah. Jika tidak, akan menghambat pergerakannya. Ya, 
karena Shilla masih menyimpan ketakutan itu. 

Tentang Raka, dia juga semakin memperlihatkan 
perasaannya pada Shilla. Entah apa yang akan terjadi jika dia 
mengetahui kejadian itu. Mungkin akan lebih memilih pergi. 

Sedang Rachel, gadis itu semakin baik. Tak ada kekerasan 
yang di berikan lagi kepada Shilla. Semoga saja benar-benar 
berubah. 

Dari semua penghuni rumah ini, ada satu yang sangat 
berubah sikapnya. Sikap yang dahulu menyayangi, sekarang 
terganti dengan sikap seakan membenci. Keramahan saat 
berbicara berubah menjadi ketus. Pandangan menyejukkan 
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juga menjadi sinis jika melihatnya. Ah, atau ini hanya 
perasaannya saja? 

Belakangan ini memang perasaan Shilla lebih sensitif. 
Tamu bulanannya memang sebentar lagi datang. Tamu bulanan? 
Memang apalagi kalau bukan itu? 

Sebenarnya Shilla sangat malas pergi sekolah. Di sekolah 
kan kegiatan belajar mengajar belum dimulai. Pasti akan terasa 
panjang dan membosankan tanpa kehadiran teman. 

Rintik hujan mulai berdatangan. Gerimis di pagi hari 
sungguh menyiksa. Menyiksa para pelajar dan pekerja untuk 
menuju tujuan. 

Shilla dapat melihat tetesan air hujan itu mengaliri jendela 
angkutan umum yang membawanya menuju sekolah. Untung 
saja tadi dirinya menaiki angkutan umum ini. Coba kalau naik 
ojek. Pasti akan basah atau paling tidak berhenti untuk 
meneduh. Tuhan masih berpihak padanya juga. 

"Depan kiri Bang," seru Shilla saat sekolahnya sudah di 
depan mata. 

"Oke Neng." 

Berhentilah angkutan umum itu di depan gerbang besar 
sekolah. Hanya Shilla seorang yang turun dari angkutan umum 
itu. Ya iyalah. Memang siapa lagi yang akan menaiki angkutan 
umum seperti ini sedangkan di rumah masing-masing terdapat 
mobil pribadi berjejer? Hanya orang-orang tertentu. Namun di 
sekolah ini, tidak ada orang tertentu itu. 

Berlari pelan menuju pos satpam untuk berteduh sebentar. 
Jarak gerbang menuju bangunan utama lumayan jauh. 

Shilla memeluk tubuhnya sendiri karena dingin semakin 
menusuk. Entah sengaja atau tidak, sebuah mobil mewah 
dengan tak tau dirinya melintas di depan Shilla dengan 
kecepatan yang cukup tinggi. Bukan itu masalah utamanya, 
tetapi genangan air yang ada di depannya mengenai hampir 
seluruh rok bagian depan. 

"Ya Tuhan," keluh Shilla. Ini semakin dingin. 

Mobil tadi berhenti, di bukanya sedikit kaca pada pintu itu 
dari dalam, dan terlihatlah sang pelaku. Dia tersenyum sinis. 
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"O... maaf. Tadi sengaja," ucapan itu sengaja dibuat-buat 
ketakutan. 

Shilla hanya menunduk. Ternyata itu teman satu kelasnya. 
Alexa. Alexa memang terkenal akan gaya penguasanya. 
Bagaimana tidak? Dia merupakan keluarga kaya yang kedua 
orang tuanya selalu memanjakan dan menuruti semua 
keinginannya. 

"Lagian ngapain sih disitu. Nunggu tumpangan yah?" Itu 
bukan pertanyaan, tapi ejekan. 

“Engga kok." 

"Terus?? Nunggu hujan reda? Iya? Aduhh... kalo iya, gue 
do'a in deh, biar enggak reda-reda hujannya ." 

"Bye... selamat menunggu yah." Setelah mengucapkan itu, 
mobil meneruskan laju yang sempat tertunda menuju gedung 
utama. 

Huft 

"Hujannya gak reda-reda sih?" tanya Shilla pada dirinya 
sendiri. Ini juga salahnya, mengapatadi tak membawa payung. 
Biasanya juga selalu sedia. 

Tin tin 

Kepala Shulla terangkat. Alisnya mengerut. Mengapa ada 
mobil berhenti di depannya? Ditengokkan kepalanya ke kanan 
kiri dan belakang. Tak ada siapa pun selain dirinya di sini. 

Kaca pengemudi terbuka sedikit. Wajah yang tak asing. 

"Lo Shulla kan?" 

Di tanya seperti itu, Shilla hanya mengangguk dengan 
wajah bodohnya. 

"Masuk aja sini, bareng sama gue." 

"Eh, eng.. enggak usah Kak," tolak Shilla halus. 

"Lo nunggu teman disini?" 

Shilla menggeleng. Siapa yang akan ditunggu? Teman? 
Shilla tak memiliki teman. 

"Yasudah. Bareng gue aja," tawarnya lagi. 

"Ga usah Kak," tolak Shilla yang merasa tak enak . 

"Gak papa. Gue bukan orang jahat kok," bujuk orang itu 
tak lelah. 
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Shilla tampak menimbang-nimbang apakah dirinya akan 
menerima tawaran itu dan masuk ke kelas, atau menolak dan 
akan tetap di sini sampai hujan reda. 

Sebenarnya Shilla memilih opsi yang kedua. Tapi, 
sebentar lagi bel masuk sekolah. 

"Gue gak gigit kok. Suer. Yang suka gigit itu adik gue." 

"Mm.. ya sudah deh kak," pasrah Shilla. 

Akhirnya mobil melaju meninggalkan pos satpam. 

"Makasih kak..." Shilla menggantungkan kalimatnya 
karena tak mengetahui namanya. 

"Marcello anggara. Panggil aja Cello. Jangan Mar. Jangan 
anggara juga. Soalnya itu nama papa gue." 

Cello memang sudah lulus dari sekolah ini. Dia datang 
untuk mengambil berkas-berkas penting yang belum sempat di 
ambil. 

Masalah Cello yang mengenal Shilla, itu karena Cello 
beberapa kali bertemu saat mengunjungi rumah Revan. 

"Oh, m.. oke makasih Kak Cello," 

"Iya sama-sama. Tenang aja. Kata mama gue kan memang 
harus saling tolong menolong dengan sesam," kata mamanya 
Cello keluar lagi, setelah sekian lama menghilang. 

"Yasudah, aku turun ya Kak," pamit Shilla bersiap keluar. 

"Oke. Ati-ati. Di dalem nanti banyak tiang," peringat 
Cello. 

"Iya, memang kenapa Kak?" tanya Shilla penasaran. 

"Jangan di tabrak. Nanti sakit jidat lo. Itu aja sih," cengir 
Cello. 

Shilla cengo dengan apa yang baru didengarnya. Apa 
memang seperti ini yah? Ini sebenarnya serius atau hanya 
bercanda? 

Shilla menanggapi dengan tersenyum dan keluar dari 
mobil. Sedang Cello, sudut hatinya ada yang terasa 
menghangat. Entah karena apa. Apa karena melihat senyum 
Shulla? 

Apa ini cinta? Jika cinta hatinya pasti bergetar dan 
berdetak lebih cepat. Tapi ini, dia tidak merasakan itu. Hanya 
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sekedar merasa hangat dan nyaman. Perasaan ingin melindungi 
juga muncul. Perasaannya seolah mengatakan bahwa dirinya 
harus melindungi gadis itu. 
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Makin deka! 


Di dunia ini tak ada yang abadi. Seperti halnya kebahagiaan. 
Akan ada saatnya kebahagiaan itu berubah menjadi derita. 
Tapi, setidaknya izinkan aku merasakan bahagia ini walau 
hanya sesaat. 


KKK 


Cello semakin dekat dengan Shilla. Ada kalanya bertemu 
dengan sengaja atau tidak. sengaja Shilla juga dapat dengan 
mudah menerima keberadaan- Cello karena memang sifat 
bawaannya yang santai dan humoris. Bukan humoris, tapi lebih 
terkesan kearah gila. 

Seperti saat ini, mereka sedang menghabiskan Jumat sore 
dengan memakan bekal milik Shilla di taman dekat perumahan. 
Iya, itu bekal milik Shilla. Tapi dengan tidak tau dirinya, Cello 
ikut memakan. Bahkan lebih dari setengah bekal itu bersarang 
di perut karetnya. Mengesalkan bukan? Tapi entah, Shilla tak 
pernah protes ataupun marah. 

"La, bekal kamu enak banget. Tapi kayanya kepedasan 
deh," nilai Cello. 

"Kakak sudah ngomong itu berkali-kali. Kalo kalimat 
terakhir, kenapa Kakak ngomong pakai 'kayanya' sih. Kata 
kayanya itu kan berarti belum di makan. Lah Kakak, sudah 
habis gitu. Harusnya tuh bilangnya 'kok pedas sih' gitu dong 
Kak." Shilla panjang lebar mengeluarkan unek-uneknya pada 
Cello dengan kesal. 

Shilla perlahan mulai melupakan kejadian malam itu dan 
mulai kembali ceria. Karena Cello juga salah satunya. 
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"Eh, gitu yah," ujar Cello. 

"La, bekal kamu enak. Kok pedas sih," ulang Cello. 

"Nah, gitu dong. Itu baru benar." Shilla tersenyum. 

Beberapa minggu bersama Cello membuat Shilla tertular 
akan kelambatan Cello. 

"Hhehe, kamu pintar juga ya La," puji Cello diikuti 
mengacungkan Ibu jarinya. 

"Amin." 

Cello ternyata pewaris utama kekayaan keluarga Anggara. 
Tapi pembawaan dan tampilannya tak mencerminkan itu 
semua. 

Shilla berubah menjadi manja apabila sedang bersama 
Cello. Senyum yang belakangan ini jarang terbit pun dengan 
mudahnya terbit saat bersama Cello. Untuk saat ini, Cello 
adalah bahagianya. 

Revan. Nama itu sejenak tak terpikirkan sedikit pun di 
benak Shilla. Walau akan terpikirkan lagi ketika sendiri. 
Setidaknya tidak terlalu sering bukan? 

Sedang Raka, entahlah. Selalu saja ada alasan Shilla untuk 
menghindar. 

KKK 

Pulang sekolah, Cello berencana mengajak Shilla main ke 
rumah. Kebetulan juga hari ini tidak ada jadwal kuliah. 
Perasaan Cello yang mendorong membawa Shilla ke rumah ini. 

Selama perjalanan yang menghabiskan beberapa menit itu 
di habiskan dengan obrolan seru. Hati Shilla merasa seperti 
bahagia yang sangat. Tanpa tahu alasannya. 

Gerbang tinggi bercat coklat itu menjadi pemandangan 
awal yang menyambut. Dari luar saja sudah terlihat betapa 
besar dan megahnya. Shilla tak berkedip melihat rumah 
modern tiga lantai di hadapannya. Rumah keluarga Dinata atau 
majikannya memang tergolong rumah mewah dan besar. Tapi 
yang kini di tangkap inderanya lebih besar dan mewah. 

"Ayo turun," belum puas melihat keindahan di depannya 
dari dalam mobil, munculah suara ajakan yang tepat 
disampingnya. 
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"Eh, iya Kak." 

Memasuki rumah, terlihatlah benda dan bangunan yang 
menggambarkan betapa kayanya sang pemilik. 

"Kakak...," terjakkan imut itu semakin mendekat. 

Dan keluarlah gadis kecil yang sangat imut. Usianya 
mungkin sekitar lima tahun. Badan berisi. Pipi penuh. Putih. 
Jangan lupakan rambutnya yang di kucir dua. 

Gadis itu menjatuhkan badannya pada Cello yang ternyata 
sudah siap menerima serangan itu dengan berjongkok. 

"Halo adiknya Kakak," sapaan balas Cello dan menciumi 
seluruh permukaan wajah mungil itu. 

"Hhaha... ha, Kakak... geli...," teriaknya merasa 
kegelian. 

Datang seorang wanita cantik dari tangga. 

"Kak, sudah dong. Kasihan adeknya," lerainya dan 
berusaha mengambil si gadis mungil dari gendongan Cello. 

"Mommy, Kakak nakal," adunya pada wanita yang 
dipanggil mommy' itu. 

"Eh, ada temannya Cello yah?" Sadar juga dengan adanya 
orang lain di sini. 

"I... iya Tante," jawab Shilla gugup. Jantungnya berdetak 
lebih kencang saat iris mata itu bertatapan. 

"Mata kalian mirip banget deh Mom," celetuk Cello 
memutuskan kontak mereka. 

Mereka berdua hanya tersenyum menanggapi celetukan 
Cello. 

"Senyum kalian juga mirip tau," pekik Cello heboh. 

"Masa sih Kak?" Tanya Mommy Cello -Clara-. Matanya 
menelusuri tubuh yang ada di hadapan. Dari rambut sampai 
ujung kaki, dan di ulanginya sampai beberapa kali. 

Deg 

Jantung Clara berdetak kencang, hatinya menghangat. 
Bolehkah dia berharap lebih? 

"Kakak cantik," panggil gadis mungil yang 
keberadaannya mulai terlupakan. 
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"Eh, kamu panggil Kakak?" tanya Shilla menunjuk 
dirinya sendiri. 

Gadis kecil itu mengangguk dan tersenyum lebar. 
Tangannya terulur untuk menggapai Shilla. 

"Kakak, gendong," pintanya manja. 

Shilla dengan cekatan mengambil alih gendongan itu dari 
Mommy Cello. 

"Bella sama Mommy aja sini. Kasihan Kakaknya 
keberatan," bujuk Clara. 

"Gak papa Tante." 

"Ya sudah. Ayo sini duduk," ajak Clara pada Shilla. 
Jangan tanyakan dimana Cello. Dia sudah menghilang setelah 
mengatakan kemiripan senyum mereka. 

"Mau minum apa? Eh, nama kamu tadi Shilla kan?" 

"Gak usah Tante. Iya, namaku Shilla Tan." 

Clara tersenyum. Bangkit menuju dapur untuk membuat 
minuman untuk Shilla. Tentunya setelah memaksa. 

"Jadi, nama kamu siapa cantik?" Tanya Shilla pada gadis 
mungil yang diyakini adik Cello. 

"Bella, Kakak. Tapi Lio sukanya panggil Abel." 

Shilla mencium pipi Bella gemas. 

"Memangnya Lio siapa?" tanya Shulla penasaran akan 
nama yang dapat dipastikan laki-laki itu. 

"Lio itu teman Bella Kak. Kata Lio, nanti besar mau nikah 
sama Bella." 

Shilla melongo, anak sekecil Bella berbicara menikah. 
Tau artinya saja belum tentu. 

"Oh ya?" 

"Iya Kak. Lio bilang sendiri ke Bella." 

"Bilang apa Bell?" 

"Ih, Kak Cello mah, sukanya campulin ulusan 
pelempuan." Bibir Bella mengerucut. Matanya memandang 
sebal kearah Cello. 

Shulla terkikik geli mendengar ucapan Bella barusan. 

"Oh jadi gitu? Karena ada kak Shilla, kak Cello dilupakan 
gitu aja?" tanya Cello lebay. 
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"Ih, Kakak lebay deh." Kali ini terdengar suara tawa lain 
dari arah belakang mereka. 

"Kakak kamu kan memang lebay Dek." 

"Mommy ngeselin ah," kesal Cello. 

"Abel...," itu panggilan yang disertai teriakkan. 

Terdengarlah suara telapak kaki berlari dan munculah pria 
kecil tampan sedang tersenyum di hadapan mereka. 

"Hai Abel, Mommy, Kak Cel, dan Kakak cantik," sapanya 
riang. 

Shilla yang sempat terpana melihat ketampanan itu 
langsung membekap mulutnya yang ingin tertawa melihat 
giginya yang ompong dua di bagian depan atas. 

Sedang Cello yang tadi memandang wajah kesal langsung 
tertawa keras sambil memegangi perutnya. Mommy Clara juga 
terlihat menahan tawanya sekuat tenaga. 

"Lio kenapa?" tanya Bella mendekat pada Lio. 

"Hhehe, Lio gak kenapa-kenapa kok," jawab Lio 
tersenyum manis kembalix Tangannya menggenggam satu 
tangan Bella. 

"Telus itu giginya kok hilang sih?" Tangan Bella yang 
bebas menunjuk gigi Lio yang ompong. 

"Oh, ini. Gigi Lio copot. Kemalin kan sudah goyang- 
goyang," jelas Lio menarik Bella duduk. 

"Oh..." Bella mengangguk-anggukkan kepalanya 
mengerti. 

"Jadi Bella juga bakal gitu?" Tanya Bella takut. 

"Memang gigi Bella ada yang goyang?" 

"Ada. Nih." Bella mendorong giginya menggunakan lidah. 

"Wihh.. nanti Bella kaya Lio dong. Kaya Nenek tua," 
celetuk Cello. 

"Ihh,, Bella gak mau...," jerit Bella sambil menangis. 

"Mommy, Bella gak mau kaya Lio," rajuk Bella. 

"Tapi itu nanti tumbuh lagi loh Dek. Jadi gigi yang baru. 
Kak Cello juga pernah kok." Clara berusaha menenangkan 
Bella. 
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"Hiks... hiks... benar Mom?" Tangis Bella terhenti. 
Terganti isakan-isakan kecil. 

"Iya, bentar yah." Clara mendudukkan Bella disamping 
Shilla. Lio mendekat dan mengusap lembut rambut Bella. 

"Nih," Mommy Clara kembali duduk ditangannya 
terdapat album foto. 

Dibukanya album foto itu dengan Bella duduk di 
pangkuannya. Lio disamping kiri, Shilla disamping kanan dan 
Cello di samping kanan Shilla. 

Halaman pertama, disana terdapat foto kehamilan 
Mommy Clara yang berusia sekitar empat bulan. Foto 
selanjutnya menunjukkan bayi tampan nan mungil yang 
sedang berada di gendongan sang Ibu. Cello. 

"Ini siapa mam? Adik Bella yah?" tanya Bella penasaran. 

Memang album foto itu tak pernah di buka lagi beberapa 
tahun terakhir. Walau terdapat foto-foto masa kecil Bella. 
Membuka album itu sama saja membangkitkan luka lama yang 
belum kering. Mungkin takkan kering. 

"Itu Kak Cello Dek," jawab Cello. 

"Kok kecil?" 

"Kan itu waktu masih bayi." 

"Ih, itu Kak Cello yah? Giginya kaya Lio," pekik Lio 
menunjuk-nunjuk foto pria kecil dengan gigi ompong seperti 
Lio. 

Wajah Cello memerah menahan malu melihat foto dirinya 
waktu kecil yang gigi atas bagian depannya ompong. 
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Part 15 


Rahasia 


Pagi hari yang cerah ini, dilalui tanpa ada masalah yang 
berarti. Shilla seperti biasa membantu Ibunya menyiapkan 
hidangan makan pagi keluarga majikannya. 

Semua berjalan lancar. Terhenti saat suara pecahan benda 
berbahan kaca yang begitu nyaring dan suara orang terjatuh 
setelahnya. 

Panik. Satu kata yang dapat mendeskripsikan keadaan 
kini. Makanan yang telah tersaji dalam piring di tinggal begitu 
saja. 

"Ya Tuhan." Bu Rini menutup mulutnya shok. 

Di hadapannya terlihat sosok yang paling disayang 
tergeletak tak sadarkan diri dengan sebagian tubuh yang 
mengeluarkan darah terkena pecahan gelas. 

"Shilla, Nak bangun," di goyangkan badan Shilla pelan. 

Keluarga Dinata yang baru melihat pun ikut terkejut. 
Namun, sang kepala keluarga, bergerak cepat. Menggendong 
tubuh kecil Shilla dan membawanya ke rumah sakit terdekat. 

"Yudii.. bukakan mobil cepat !!" Teriak Andrew pada 
Yudi, Sopir pribadinya yang juga ayah Shilla. 

"Iya, Tuan." Yudi berlari menuju tuannya. Tadi memang 
dirinya sedang berada di samping. 

"Eh, ya Tuhan. Anak saya kenapa Tuan?" Tanya Yudi 
kaget. 

"Sudah, sekarang bukakan pintunya. Terus ke rumah 
sakit," perintah Andrew tegas. 

Yudi yang panik langsung saja melaksanakan perintah 
tuannya itu. Mobil berjalan dengan cepat, walau beberapa kali 
macet. Hanya terdengar suara tangis perempuan yang 
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terdengar di mobil ini. Ibu Rini lah pelakunya. Dia terus 
menangis memandangi putrinya yang terpejam dan berlumur 
darah. 

"Dokter, suster." Rini berteriak sesampainya di rumah 
sakit Medika. Rumah sakit terdekat. 

Beberapa suster keluar dan langsung mengambil alih 
Shilla. Di bawanya menuju UGD. Takutnya ada yang 
berbahaya. 

Mereka tengah menunggu. Menunggu dokter yang 
menangani Shilla keluar dari ruangan dan memberi kabar baik. 
Bukan hanya ada orang tua Shilla dan Andrew, namun Elle - 
istri Andrew- dan kedua anaknya turut hadir. 

Rini menyandarkan kepalanya pada bahu sang suami. 
Tangisnya belum reda. 

Ceklek 

Semua bangkit mendekat pada dokter yang memasang 
wajah kurang mengenakan. 

"Bagaimana Dok | keadaan putri saya?" tanya Rini 
mengawali. 

"Hmm... sebelumnya saya ingin bertanya. Berapa usia 
pasien ?" tanya dokter Chandra -dilihat dari name tagnya. 

"Usia Shilla 17 tahun Dok," jawab Rini. 

"Apakah sudah menikah?" tanya dokter Chandra lagi, 
nadanya terdengar ragu. 

"Menikah? Yang benar saja. Ya belum lah Dok," kini 
Yudi yang menjawab. 

Wajahnya sangat terlihat kebingungan. Kenapa 
menanyakan tentang pernikahan anaknya yang bahkan masih 
berusia tujuh belas tahun? 

"Emm," sang dokter terlihat ragu akan melanjutkan 
ucapannya. 

"Jadi begini, tidak ada luka serius pada putri kalian." 

"Alhamdulillah," mereka berucap syukur bersama. 

"Namun...," 

"Namun apa Dok?" desak Rini. 
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"Kandungan anak Ibu sangat lemah," ucap dokter 
akhirnya. 

Bagai petir di siang bolong. Ini sangat mengejutkan bagi 
mereka. Terlebih lagi satu orang diantara mereka. Wajahnya 
pucat. Takut akan suatu kemungkinan yang diketahuinya. 

"Jangan bercanda Dokter. Anak saya baru tujuh belas 
tahun dan belum menikah. Bagaimana bisa hamil?" Rini 
bersuara. Walau suaranya tercekat. 

"Namun memang seperti itu faktanya Ibu." 

"Bagaimana bisa?" Rini bergumam lirih. 

"Pasien sudah bisa di jenguk saat di pindah di ruang 
perawatan. Untuk dua tiga hari anak Ibu harus menjalani 
perawatan. Kalau begitu saya permisi." Dokter Chandra 
meninggalkan mereka. Meninggalkan mereka dengan sejuta 
tanya yang mengendap. 

"Bagaimana bisa?" Pertanyaan itu lagi yang terlontar dari 
mulut Rini. Dia tidak menyangka putrinya yang penurut itu 
mengalami hal seperti ini. 

Keluarga Dinata tak ada yang membuka suara. Tak ingin 
ikut campur dalam masalah keluarga Shilla. 

"Hm, tampilannya saja penurut. Tapi didalamnya rusak," 
Elle mencibir. 

Rini dan Yudi menundukkan kepalanya malu. Malu atas 
apa yang terjadi pada putrinya. Malu di cap sebagai orang tua 
yang tak mendidik anaknya dengan baik. 

Andrew menyikut lengan Elle pelan. Mencoba 
memperingati sang istri. Yang diperingati bukannya terdiam 
malah makin menjadi. 

"Memang benarkan, makanya kalo punya anak itu di didik 
yang benar. Malu-malu in aja bisanya." Jika saja perkataan Elle 
adalah cabai, mungkin akan menjadi cabai yang terpedas. 

"Sudah lah. Kita permisi dulu." Pamit Andrew menarik 
lengan Elle. Diikuti juga kedua anaknya di belakang. 

"Kamu itu apa-apaan sih?" tanya Andrew dingin pada Elle. 

"Apa-apaan apanya? Aku kan memang bicara fakta," bela 
Elle tak mau kalah. 
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"Memang biang masalahkan, itu anak," cibir Rachel. 

Raka tak menyangkal. Tetap diam sampai tiba di rumah. 
Dirinya terkejut sekaligus kecewa. Gadis yang disukainya kini 
tengah mengandung. Entah itu anak siapa. 

Di rumah sakit. 

Shilla telah di pindahkan pada ruang perawatan. Kelas 
tiga. Satu ruangan yang terisi banyak orang. Orang tuanya yang 
meminta. Memang keadaan ekonominya seperti ini, mau 
bagaimana lagi? 

Tubuh kurus itu terbaring lemah di atas brankar. Selang 
infus menancap pada pergelangan tangan kanan. Perban 
terdapat dimana-mana. Betapa malang nasibmu, Shilla. 

Kedua orang yang menunggu saling diam. Hening. Sibuk 
dengan pikiran masing-masing. Sampai orang yang ditunggui 
itu membuka mata pun tak ada yang menyadari. 

"Mm," Shilla berdehem, mencoba mengalihkan pikiran 
kedua orang tuanya yang tengah melamun. 

Satu kali, dua kali tak'ada yang menyahut. Melirik pun 
tidak. Shilla yang sudah haus pun mengambil air putih sendiri 
di meja samping tempat tidur. 

Memang keadaan yang masih lemah, mengambil beban 
yang tak seberapa itu pun terasa sulit. Bukannya terambil, gelas 
itu malah terjun bebas mengenai lantai. 

Prang 

Kedua orang tua Shilla tersentak kaget. Matanya 
mengarah pada pelaku utama. 

"Maafin Shilla Bu." Shilla menunduk takut melihat 
tatapan kedua orang tuanya. 

Sang Ibu bergeming, tak menjawab permintaan maaf tulus 
Shilla. Malah lebih memilih membersihkan serpihan kaca itu. 

"Kenapa kamu buat malu Ayah sama Ibu?" Tanya Yudi 
menohok hati Shulla. 

Bayangkan saja, baru bangun dari pingsan, bukannya 
ditanya baik-baik saja atau sejenisnya malah ditanya 
pertanyaan yang membuat hati sakit. "Kenapa kamu buat malu 
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Ayah sama Ibu? Memang apa yang diperbuat Shilla, sehingga 
kedua orang tuanya malu? Batin Shilla. 

"Kenapa?" Rini bertanya lirih. Tanpa berniat memandang 
wajah bingung Shilla. 

"Memang Shilla melakukan apa sampai kalian malu?" 
Tanya Shilla. 

"Kamu gak usah pura-pura bodoh!" Sentak Yudi yang 
memang emosional. 

"Tapi Shilla memang gak tau Yah," jawab Shilla 
sejujurnya. 

"Halah. Dasar perempuan gak benar." 

Deg 

Air mata Shulla yang sedari tadi ditahan akhirnya 
berjatuhan juga saat mendengar ucapan sang Ibu. Hatinya sakit. 
Sang Ibu yang biasanya berkata lembut dan penyabar kini 
mengeluarkan kata-kata yang tak pernah di harapkan. 

Apakah Ibunya tau jika ia sudah melakukan itu? Tapi tau 
dari siapa? Tapi kemungkinan besar kemarahan ayah dan 
Ibunya bersumber dari masalah itu. 

'Bagaimana ini Tuhan?”' Batin Shilla menjerit. 

"Kenapa diam? Sudah tau kan masalahnya?" Tanya Rini 
meremehkan. 

"Ini gak seperti yang Ibu kira. Malam itu--." Shilla 
mencoba menjelaskan sebenarnya apa yang terjadi. 

"Oh, jadi benar yah." Rini memotong penjelasan Shilla. 
Tak peduli pada apa yang akan di katakan Shilla untuk 
membela dirinya. 

"Dengerin penjelasan Shilla du--," untuk kedua kalinya 
ucapan Shilla terpotong. Sengaja di potong lebih tepatnya. 

"Mau jelaskan apa lagi? Gak ada guna. Hasilnya juga 
sudah jadi di perut kamu," kali ini Yudi yang memotong. 

"Ma.. maksud Ayah?" Heran Shilla. 

"Pikir aja sendiri," jawabnya dingin dan berlalu keluar 
meninggalkan Shilla berdua bersama Rini. 

"Bu, maksud Ayah apa?" Tanya Shilla, tak 
memperdulikan tatapan malas sang Ibu. 
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"Di dalam sini ada anak haram yang bakalan tumbuh." 
Tunjuk Rini pada perut Shilla. 

"Ja.. jadi, Shulla ha.. hamil bu?" Shulla terbata. 

“Secepat inikah? Padahal masih jauh cita-citaku. Aku juga 
masih terlalu dini untuk mengandung. Kenapa Tuhan 
menitipkan anak ini? Diluar sana kan banyak orang yang lebih 
menginginkan. Kenapa harus aku yang belum 
menginginkannya??” 

Shilla menangis. Sendiri. Ya, hanya sendiri di sini. Sang 
Ibu memilih pergi saat semua menimpanya. Tak ada lagi 
sandaran, tak ada lagi penyemangat. Apakah masih dapat 
bertahan? 
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Jika bYkan mereka, lal" siapa? 


Tangan kecilnya terulur membelai perut rata yang tertutup 
selimut tipis rumah sakit. Matanya menangis, namun bibirnya 
tersenyum samar. Akan ada makhluk mungil yang menempati 
perutnya selama sembilan bulan mendatang. 

Shilla memang merasa kecewa pada keadaannya kini. 
Karena kehamilannya, dirinya tak dapat meneruskan 
pendidikan dan meraih cita-cita. Tapi mau bagaimana lagi? 
Seperti inilah takdir. 

Shilla bertekad mempertahankan janin dalam perutnya 
apapun yang terjadi. Walau semua orang menolak 
kehadirannya. 

"Selamat sore, Nona," sapaan itu membuyarkan 
lamunannya. 

Di hadapannya berdiri seorang dokter muda yang tampan. 
Memberi senyum yang terkesan manis. 

"Eh, iya Dok. Sore," jawab Shilla. 

"Bagaimana keadaan anda?" 

"Baik Dok." 

"Apa ada keluhan?" 

"Sejauh ini tidak ada Pak dokter" 

"Emm,," Shilla ingin bertanya namun ragu. 

"Ya? Ada yang ingin ditanyakan?" 

"Begini, apakah benar saya hamil?" Tanya Shilla. Sekedar 
memastikan. 

"Ya, benar sekali." Sang dokter menjawab dengan 
ekspresi wajah yang bingung. 

Ingin memberi selamat takut menyinggung, ingin berkata 
lainnya ragu. 
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"Berapa bulan dok?" Wajah Shilla berseri. 

"satu bulan." Setelah melihat binar kebahagiaan di wajah 
Shilla akhirnya sang dokter itu menjawab disertai senyuman. 

"Apakah sudah terlihat jenis kelaminnya?" Tanya Shilla 
semangat. 

"Masih terlalu kecil untuk mengetahuinya." 

"Hhehe, Shilla kira sudah." cengir Shilla. 

"Jadi nama kamu Shilla?" 

"Iya Dok, nama Dokter siapa?" 

"Nama saya, Adam. Adam Rickard." 

"Oh, Dokter Adam." Shilla manggut-manggut. 

"Kalau begitu saya permisi ya, Shilla," pamit dokter 
Adam saat telah selesai memeriksa kondisi Shilla. 

Kepergian dokter Adam membuat Shilla kembali 
melamun. Tak ada yang menemaninya. Apakah semua orang 
membencinya? Kedua orang tuanya juga tak kembali lagi. 

Terlintas satu ide gila di kepala cantiknya. Pergi dari 
rumah. Tapi akan pergi kemana? 

Kehidupan ini sungguh berat dilalui. Cobaan selalu 
datang silih berganti. Orang yang seharusnya mendampingi 
malah pergi. Kedua orang tua yang seharusnya mensupport 
malah tak peduli. Masih adakah orang di dunia ini yang baik 
hati padanya? 

KKK 

Mungkin memang sudah terlatih mandiri sejak dini. Jadi 
Shilla melakukan semua sendiri di rumah sakit ini sejak dua 
hari yang lalu. Ya, Shilla sudah tiga hari di sini. Tak ada sanak 
saudara yang menemani. Sendiri. Selalu sendiri. Ralat, berdua. 
Dengan janin yang masih belum terbentuk itu. Setidaknya saat 
ini Shilla merasa beruntung akan kehadiran janinnya. Jadi Ia 
tidak akan sendiri lagi. 

Shilla baru saja selesai dengan urusannya di kamar mandi. 
Belum masuk pada bilik sepenuhnya, indra pendengarnya 
menangkap perdebatan dua orang yang sangat dikenalinya. 

"Kamu sih. Aku kan memang sudah tidak setuju 
mengambilnya," itu suara Yudi, ayahnya. 


Amni Nur Aulyy - 75 


'Mengambil apa?' 

"Tapi dulu aku kasihan," ini Ibunya. 

'Kasihan?' 

"Terus sekarang apa dia kasihan pada kita?" Yudi 
bersuara lagi. 

'Dia?? Dia siapa?' 

"Dia mempermalukan kita" lanjut Yudi saat melihat Rini 
bungkam. 

'Mempermalukan?' 

"Seharusnya memang kita tak mengadopsi Shilla jadi 
putri kita," sesal Yudi. 

Deg 

"Ya, dan membiarkan kita hidup kesepian hanya berdua," 
jawab Rini. 

"Bukan seperti itu," Yudi melembutkan suaranya dan 
menenangkan sang istri yang mulai menangis. 

"Tapi memang seperti itu adanya. Aku tidak akan pernah 
bisa memiliki keturunan," ucap Rim putus asa. 

"Kalau bukan karena mengadopsi Shilla, kita tidak akan 
pernah merasakan bagaimana menjadi orang tua," jerit Rini 
tertahan. 

"Ja.. jadi.. hiks.. Shi.. Shilla bukan.. hiks.. a.. anak..ka.. ka.. 
hiks.. kalian?" Tanya Shilla bersimbah air mata. 

Yang ditanya terdiam. Terkejut orang yang sedang 
mereka bincangkan telah mendengar. 

"Ja.. hiks.. jawab.. Shilla.. hiks," tangis Shilla semakin 
menjadi. 

Dirinya tak menyangka cobaan datang lagi secepat ini. 

Shilla meluruh ke lantai melihat orang tuanya hanya diam. 
Sudah jelas bukan, jawabannya. Tangannya menutup wajah 
menyembunyikan tangis di sana. 

"Ya Tuhan. Ada apa ini?" Pekik tertahan dari belakang 
Shilla. 

"Shilla, bangun nak." 
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Shilla tak bergerak sedikit pun. Badannya lemas ditambah 
kenyataan menyakitkan yang baru diketahui mempersulit 
geraknya. 

"Shilla, ayo bangun. Ini Dokter Adam." 

Shilla mendongak, benar saja di hadapannya telah berdiri 
dokter tampan itu. 

Dokter Adam berjongkok di depan Shilla. 

"Ada apa?" Tanyanya lembut. 

"Shilla... hiks... ingin per... gi...." 

"Kenapa? Orangtua Shilla sudah di sini. Bukankah ini 
yang Shilla inginkan?" Tanya dokter Adam lagi. 

Dari kemarin -saat memeriksa Shilla- memang Shilla 
selalu mengharapkan kehadiran orang tuanya. Tapi kini? 

"Mereka bukan orangtua Shilla," Shilla menjerit. 

"Shilla gak boleh gitu dong sama ayah-Ibu" nasihat dokter 
Adam. 

"Tapi mereka memang bukan ayah-Ibu Shilla dokter," 
jerit Shilla. 

"Mereka cuma dua orang yang lagi menyesal karena 
sudah adopsi Shilla," jawabnya lirih. 

Setelah mengatakan itu, Shilla melemah dan jatuh pingsan. 
Dengan sigap dokter Adam meraih Shilla dan membawa ke 
brankar. 

Kedua orangtua Shilla pergi meninggalkan anak 
angkatnya yang terbaring lemah. 

"Berat sekali hidupmu," lirih dokter Adam menatap Shilla 
iba. 

Kandungan Shilla melemah. Mungkin karena dua faktor. 
Usia yang terlalu dini dan tertekan. 

Masih terdengar jelas ucapan Shilla tadi. Apa lebih baik 
ja membawa Shilla pergi dari sini? Bukan untuk apa-apa, tapi 
hanya ingin memberikan ketenangan. Tapi kemana? Dirinya 
saja masih menumpang pada rumah Kakaknya. 

Dokter Adam sebenarnya dokter baru di rumah sakit ini. 
Usianya baru akan menginjak 25 tahun bulan depan. Dokter 
lulusan salah satu universitas terbaik di Surabaya yang baru 
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saja menyelesaikan pendidikan dan di tugaskan di rumah sakit 
ini. Berhubung belum memiliki tempat tinggal di kota ini, ia 
memutuskan menumpang di rumah keluarga Kakak 
perempuannya. 

Lalu, pertanyaannya adalah kemana ia akan membawa 
pergi pasien kecilnya itu? 
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Bawa ak" pergi 


“Tuhan akan memberikan apa yang kamu butuhkan, bukan 
yang kamu inginkan 


Ka 


"Bawa aku pergi," nadanya memohon. 

Matanya masih tertutup rapat, namun mulutnya tak henti 
mengucapkan kalimat yang sama. Sudah terlihat jelas bahwa 
memang Shilla tertekan dengan keadaan ini. 

"saya akan membawamu," lirih dokter Adam, walau 
masih bingung akan membawa kemana, tapi yang jelas satu. 
Dia bertekad membawa Shilla pergi. 

"Hiks... hiks... bawa aku per... hiks... g1...," igaunya kini 
disertai isakkan memilukan. 

Adam berdiri dan mengguncang tubuh Shilla pelan. Tak 
tega mendengar suara memilukan itu. Walau nanti saat 
terbangun juga Ia tak akan tega melihat wajah sayu dan penuh 
permohonan yang sangat. 

"Shilla, bangun yah," ucap Adam, tangannya terus 
bergerak membangunkan Shilla. 

Igauan Shilla tak berhenti. Badannya bergetar, 
menandakan jika ia menangis lagi. 

"Shilla," panggilnya sekali lagi. 

Akhirnya mata indah itu terbuka. Lihatlah, keadaannya 
sungguh memprihatinkan. Wajah pucat, hidung dan mata 
memerah, rambut berantakan. 

"Tolong Shilla." 

Adam hanya mampu menganggukkan kepalanya pelan. 
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"Shilla ingin per... gi ... hiks." 

Adam sekuat tenaga menahan air mata yang sebentar lagi 
akan menetes. Dirinya tak tega melihat penderitaan Shilla. 
Padahal ini baru beberapa yang dilihat. Jika melihat semua, 
apakah masih dapat menahannya? Mungkin tidak. 

"Saya akan membawamu pergi, tenanglah," bujuk Adam. 

Tanpa aba-aba, Shilla memeluk Adam yang kebetulan 
memang duduk di sisi brankarnya kuat. Ini yang di butuhkan 
Shilla dari kemarin. Pelukan seseorang yang benar-benar tulus. 
Semoga saja memang dokter Adam tulus menolongnya. 

"Sekarang lebih baik cuci muka dulu yah." 

Adam merenggangkan pelukan mereka. Mengusap pelan 
air mata Shilla. Setelah itu menuntun Shilla menuju kamar 
mandi guna mencuci mukanya agar tidak terlalu terlihat 
memprihatinkan. 

Selesai membenahi penampilan, Adam menuntun Shilla 
berbaring kembali sedang dirinya akan mengurus kepulangan 
Shilla. 

"Shilla tiduran dulu yah, saya mau keluar dulu." 
Tangannya membelai rambut panjang Shilla. 

Wajah Shilla kembali keruh matanya siap mengeluarkan 
air mata. 

"Cuma sebentar, mau mengurus kepulangan Shilla," jelas 
Adam seakan tau apa yang ada di kepala Shilla. 

Mendengar penjelasan Adam, Shilla menganggukkan 
kepalanya kecil. Setidaknya pikiran buruk tentang dokter 
Adam tidak benar. 

Adam berlalu meninggalkan ruang perawatan Shilla. 
Langkahnya mantap. Tak peduli apa yang nanti akan terjadi. 

Mengurus kepulangan Shilla tak semudah yang dipikirkan. 
Apa lagi dirinya bukan anggota keluarga. Tapi dirinya 
beralasan sebagai wali. Dan akhirnya selesai juga. 

Sekarang yang perlu di pikirkan satu. Akan dibawa 
kemana? Lebih baik menghubungi Kakaknya dulu. Siapa tau 
mendapat izin tinggal walau hanya sementara. 

"Halo Kak." 
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"Halo Dam, ada apa?" 

"Adam mau minta izin Kak." 

"Izin apaan? Kaya anak sekolah aja" 

"Serius ini Kak." 

"Iya, Kakak juga serius kali. Izin apaan?" 

"Mmm... ini Kak bla bla bla" Adam menjelaskan semua 
yang diketahui kepada Kakaknya. 

"Kak??" 

"Itu gak hamil sama lo kan?" 

"Demi Tuhan, ya gak lah Kak. Sembarangan aja." 

"Eh, itu benar kan?" 

"Iya Kak. Masa Adam bohong sih." 

"Cuma sementara kan?" 

"Iya Kakak cantik. " 

"Ya sudah lah. Terserah lo aja. Bye." 

Klik 

"Main matiin aja ini orang. Untung Kakak sendiri," gerutu 
Adam. 

Berhubung jadwal di rumah sakit tak ada lagi, Ia 
memutuskan membawa Shilla sekarang. 

"Eh, malah tidur," gumamnya melihat tidur nyenyak 
Shilla. 

"Shilla, mau pergi gak nih," 

Shilla mengerjapkan mata saat indera pendengarannya 
menangkap seseorang memanggil. 

"Eh, Dok ada apa?" Tanyanya, tangan kanan di gunakan 
mengucek mata. 

"Jadi pergi gak?" Tanya Adam. 

Shilla menganggukkan kepala semangat. Binar mata itu 
kembali terlihat. 

"Ya sudah ayo." Adam menggendong tubuh Shilla untuk 
di pindahkan menuju kursi roda. Tidak tega melihat Shilla 
berjalan dari ruang perawatan sampai tempat Ia memarkirkan 
mobil. 

"Shilla bisa jalan Dok," kilahnya. 

"Iya bisa. Tapi lama," jawab Adam sekenanya. 
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Shilla mencebikkan bibirnya kesal. Adam yang melihat 
itu mencubit pipi Shilla gemas. 

Kini mereka sudah berada di mobil. Adam membelah 
jalanan Ibu kota yang padat. Adam sibuk dengan kegiatannya 
-mengemudi- sedang Shilla sibuk dengan dunianya, mimpi. 

Tiga puluh merit di habiskan dalam perjalanan, akhirnya 
sampai juga di kediaman sang Kakak. 

Melihat Shilla yang tertidur, Adam memilih mengangkat 
tubuh kecil itu dari pada membangunkan. 

Di ruang keluarga sudah duduk Kakak dan keponakan 
cantiknya. 

"Dam," panggil suara diantara keduanya. Tentu saja 
Kakaknya. Masa keponakan kecilnya berani memanggil 'Dam' 
sih. 

"Bentar Kak." Adam melanjutkan langkah menuju kamar 
yang sebelumnya telah disiapkan. 

Tak lama setelah Adam pergi, anak laki-laki keluarga 
pemilik rumah pulang kultah, Wajahnya tampak lesu seperti 
beberapa hari kemarin. 

"Bagaimana kak?" Tanya sang Ibu yang tidak lain dan 
tidak bukan Kakak dari adam. 

"Belum Mom," adunya. 

"Gak tanya gitu sama keluarganya?" Tanya orang yang di 
panggil Mom. 

"Kakak sudah kesana Mom. Tapi gak ada yang mau 
jawab," suaranya menunjukkan keputusasaan. 

"Ya sudah. Nanti kita cari tau lagi yah. Sekarang Kakak 
mandi aja dulu," nasihat pada sang anak. Tapi tak dapat di 
tutupi bahwa wajahnya terlihat sendu. 

"Okelah. Bye Adek," pamitnya pada wanita mungil di 
seberang. 

"Hai boy, sudah pulang?" Tanya Adam berpapasan 
dengan keponakan laki-lakinya. 

"Sudah dong Om. Om kenapa sudah pulang juga?" 

"Sudah gak ada jadwal di rumah sakit," jelas Adam. 
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Lawan bicaranya hanya  mengangguk-anggukan 
kepalanya tanda mengerti. 

"Yasudah. Aku ke atas dulu yah Om." 

Adam melanjutkan jalannya yang tadi tertunda. 

"Bagaimana?" Tanya sang Kakak. 

"Bagaimana apanya Kak?" Tanya Adam balik. 

"Dia." 

"Oh, lagi tidur Kak." Kakaknya mengangguk. 

"Hai keponakan om yang paling cantik," sapa Adam pada 
si mungil yang duduk di sebelahnya. 

"Hai Om." 

"Lagi ngapain nih?" Tanya Adam iseng. 

"Lagi mainan boneka Om, masa gak liat sih?" Jawabnya 
sebal. 

"Hhehe, om liat kok Cantik," jawab Adam. 

Adam mengangkat tubuh mungil itu dalam pangkuan dan 
menciuminya gemas. 

"Mom, masak apa?" Tanya anak lelakinya yang sudah 
menyelesaikan mandi. 

"Liat aja sendiri sana," jawab Momnya . 

"Ish, Mommy mah git--," gerutuannya terhenti saat 
melihat sosok lain berdiri di hadapannya. 

"Shilla?" Kagetnya. 

Semua orang yang berada di sana menolehkan kepalanya 
menghadap belakang. 

"Kak Cello?" Bingung Shilla. 

Iya, dia adalah Cello. Sedang yang lain adalah sang 
Mommy -Clara- dan adik kecilnya Bella. Jadi sudah jelas 
bukan, bahwa Kakak dari seorang Adam adalah Clara. Regita 
Clara Anggara. 

"Shilla, ya Tuhan." Clara mendekat ke arah Shilla. Di 
peluknya tubuh ringkih itu erat. 

"Akhirnya kamu ketemu juga Nak," tanpa sadar Clara 
meneteskan air matanya. 
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Keadaan menjadi mengharukan. Adam yang melihat 
berniat mengembalikan suasana menjadi menyenangkan 
kembali. 

"Hmm... kalian sudah saling kenal yah?" Tanya Adam. 

"Dam, kenapa kamu gak bilang sih kalo yang kamu 
maksud itu Shilla!" kesal Clara pada Adam. 

Semua sudah kembali duduk. Shilla juga ikut duduk di 
samping Bella tentu saja. 

Adam menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 

"Kan Kakak gak Tanya." Skak. Memang Clara tak 
bertanya siapa yang akan Adam bawa. 

"Jadi yang di cari kalian beberapa hari ini Shilla yah?" 
Tanya Adam. 

Clara menganggukkan kepalanya begitu juga dengan 
Cello. 

"Shilla, kamu kemana aja?" Tanya Clara lembut. 

Shilla bergeming. 

"Kalo kamu belum 'siap “cerita gak papa kok." Clara 
tersenyum. 

"Emm, jadi gini bla bla bla," Shilla menceritakan semua 
yang terjadi pada dirinya. Minus kejadian yang Revan lakukan. 
Tokoh pria di ganti menjadi tanpa nama. Bukan tanpa alasan, 
Shilla tak ingin persahabatan antara Cello dan lelaki itu rusak 
hanya karena masalah ini. 

Clara menangis. Mendekap Shilla yang juga menangis. 
Cello tak ikut menangis tapi matanya sudah berkaca-kaca. 
Ingin menangis sebenarnya. Tapikan dia laki-laki. Mau taruh 
dimana harga dirinya? Bella yang tak tau apa-apa pun ikut 
menangis di pelukan Adam. 

"Kamu tinggal di sini aja yah sayang," pinta Clara. 

Shilla bingung. Bukan bingung sebenarnya. Tapi lebih 
mengarah pada rasa tak enak. Takut merepotkan. 

Clara tersenyum. 

"Gak papa nak. Gak akan ada yang jahat sama kamu kok," 
bujuknya. 
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Shilla menganggukkan kepalanya. Air matanya kembali 
menetes. Kali ini bukan kesedihan tapi kebahagiaan dan rasa 
haru karena ada yang mau menerimanya lagi. 
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Part 18 


Terasa hanga' 


“Masa lalu tak perlu dilupakan, tapi jadikanlah pelajaran 
untuk masa yang akan datang” 


Kak 


"Kakak, tidul di kamal Bella yah," pinta Bella pada Shilla 
setelah menghabiskan makan malam. 

Di sini Ia tak perlu lagi menyiapkan semua, tinggal 
menikmati saja. Sebenarnya Shilla. merasa tak enak harus 
menumpang di rumah Cello. Di tambah tak boleh melakukan 
kegiatan apapun. 

Shilla tersenyum, matanya menatap mata Clara seolah 
meminta persetujuan. Clara yang seolah mengerti itu, 
menganggukkan kepalanya dan tersenyum. 

"Oke Bella. Nanti Kakak tidur sama Bella yah," jawab 
Shilla semangat. 

Kesedihan yang bersarang kini mulai menguap. Hanya 
butuh beberapa jam saja untuk melupakan kesedihan itu. 
Bukan melupakan, lebih tepatnya mengikhlaskan apa yang 
terjadi. 

"Yeay, nanti kita main boneka," sorak Bella. 

"Bella tidur sama kak Cello aja," timpal Cello. 

"Gak mau. Kak Cello kalo tidul bunyi." 

"Bunyi? Bunyi apa Bel?" Dokter Adam yang sedari tadi 
diam ikut menyahut. 

"Bunyi itu loh Om. Yang kok... kok... yang dali mulut," 
jelas Bella sekenanya. 

"Ngorok?" Tebak Adam. 
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"Gak tau, yang jelas bunyi." 

"Hhahahahahaha," ruang keluarga itu kembali ramai oleh 
tawa. 

"Ish Bella mah sukanya buka aib," kesal Cello. 

"Aib itu apa Mommy?" Tanya Bella pada Clara. 

"Aib itu, Kaya kejelekan seseorang," Clara menjawab 
dengan bijak. 

Bella mengangguk-anggukan kepalanya. Mulutnya 
membentuk huruf O. 

"Memang Bella tau, kejelekan itu apa?" Ejek Cello seolah 
membalas dendam pada adik cantiknya. 

"Kejelekan itu apa Mommy?" Tanya Bella yang mendapat 
tawa dari yang lain dan tepukan Clara di dahinya sendiri. 

Sudah sedari tadi mereka mengobrol menghabiskan 
waktu bersama dengan tawa dan canda. Tak ada kesedihan lagi 
yang tercipta. 

Sang kepala keluarga memang sedang tak ada di rumah. 
Ia berada di luar negeri “mengurus cabang perusahaan yang 
sedang bermasalah. Tapi menurut Clara, Shilla telah di beri 
izin sang suami untuk tinggal. Entah apa alasannya. 

Beruntunglah Shilla, di tengah kondisi yang seperti ini 
masih ada keluarga yang mau menerima dan menampungnya. 
Bahkan di perlakukan seperti putri mereka sendiri. 

Dalam hati kecil Shilla, Ia sering menginginkan keluarga 
yang seperti ini. Penuh keceriaan dan kebahagiaan. Tapi mau 
bagaimana lagi, orangtua angkatnya membuangnya. Sedang 
orangtua kandungnya sendiri tak di ketahui keberadaannya. 
Miris bukan? 

Clara menyadari wajah mendung Shilla. Hatinya juga 
sakit melihat kondisi gadis kecil itu. Andai saja putrinya masih 
di dunia ini, pasti sekarang sudah sebesar Shilla. Tapi itu hanya 
pengandaian saja. Putri pertamanya telah pergi untuk selama- 
lamanya saat usia menginjak tiga tahun. 

Sejak terlahir memang sudah memiliki kelainan. Di saat 
yang lain sedang belajar berjalan atau sudah berjalan, putrinya 
sibuk keluar masuk rumah sakit untuk menjalani perawatan. 
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Tak jarang pula mereka bolak-balik ke luar negeri. Biaya pun 
tak sedikit yang sudah di keluarkan. Berharap keajaiban Tuhan 
datang dan menyembuhkan. Namun harapan hanya lah harapan. 
Tidak akan menjadi kenyataan bila Tuhan tak berkenan. 

Kehadiran Shilla disini seolah menjadi obat. Shilla dapat 
mengobati rasa rindu yang tak terhingga itu pada Cellia, putri 
kecilnya yang telah bahagia disisi -Nya. 

Bukan menggantikan posisi Cellia. Jelas saja. Mereka 
berbeda. Dua orang yang memiliki kepribadian dan watak 
bertolak belakang. 

"Tan... Tante kenapa?" Suara itu membangunkan dirinya 
dari kisah masa lalu yang menyakitkan. 

"Eh, gak papa kok Shill," jawab Clara gugup. 

"Emmm, Shilla. Tante boleh minta satu hal gak?" Tanya 
Clara hati-hati. 

"Iya Tan." 

"Mau gak kalo kamu panggil tante dengan sebutan 
Mommy?" 

Shilla termenung. Ada perasaan bahagia di hatinya. 

"Kalo kamu gak mau gak papa kok," lanjut Clara yang 
melihat kebungkaman Shilla. 

"Mommy," Shilla memanggil pelan. Belum terbiasa 
dengan panggilan itu. 

Mata Clara berkaca, dengan segera di tariknya tubuh 
Shilla dalam pelukan hangatnya. 

Shilla yang bingung hanya mengusap punggung wanita 
yang kini di panggil Mommy itu. 

Bukannya tenang, Clara malah semakin menangis. Air 
matanya saja sudah membasahi baju yang di kenakan Shilla. 

Mereka yang melihat itu bingung. Tapi tidak dengan 
Adam. Ia tahu apa yang dirasakan dan apa yang menyebabkan 
Clara menangis sambil memeluk Shilla. 

"Mommy kenapa? Kok nangis? Digigit kak Cello yah?" 
Tanya suara kecil itu beruntun. 

Suasana yang tadinya sempat menyedihkan kembali ceria 
lagi. Pertanyaan terakhir Bella sungguh mengundang tawa. 
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Clara menyudahi acara memeluknya. Tangannya 
terangkat bermaksud menghapus sisa air mata. Terhenti begitu 
saja saat ada tangan dua orang yang menghapus masing- 
masing di setiap sisi. 

Sebelah kanan tangan Shulla. Dan sebelah kiri tangan 
mungil Bella. Sebenarnya Clara tak kuasa menahan tangis lagi. 
Tapi di tahannya sekuat tenaga. 

"Pasti gala-gala Kak Cello deh," gumam Bella yang masih 
dapat di dengar yang lain. 

"Sembarangan aja. Orang Kak Cello gak ngapa-ngapain 
Mommy kok," bela Cello. 

"Telus Mommy kenapa nangis?" Mata Bella melotot. 
Kedua tangannya di pinggang. 

"Ish. Biasa aja tuh mata. Copot baru tau rasa," Cello 
mencibir. 

"Huaaa Mommy... Kak Cello tuh." Tangis Bella 
menggelegar. Tangan mungilnya menunjuk Cello yang 
memasang wajah cuek. 

Pertengkaran adik Kakak itu tak luput dari pandangan 
Shilla. 

'Betapa bahagianya memiliki saudara,' batinnya berucap. 

"Sudah ya, Bella sama om aja yuk. Kita beli ice cream," 
bujuk Adam. 

"Tapi Kak Cello jangan di kasih," manja Bella. 

"Oke. Nanti Kak Shilla sama Mommy di kasih. Biar Kak 
Cello gak makan Ice cream sendirian," usul Adam pada 
ponakan cantiknya. 

"Belangkat," ucap bela semangat. Nadanya mengikuti 
sinetron komedi di salah satu chanel televisi. 

Hening. Seperginya Bella dan Adam, di ruang keluarga 
ini begitu sepi. Shilla sibuk menonton televisi, Clara sibuk 
dengan pikirannya sendiri, dan Cello sibuk dengan 
handphonenya. 

"Mm.. Mom, kamar Shilla dimana? Shilla ngantuk," tanya 
Shilla yang sudah mulai terkantuk. 
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Clara tersenyum dan bangkit menuntun Shilla pada 
kamarnya. Kamar yang dahulu di gunakan mendiang putrinya. 
Untuk malam ini, biarkan Shilla tidur sendiri. Tanpa gangguan 
Bella. 

"Makasih Mom," ucap Shilla setelah sampai di kamar 
yang akan di tempatinya. 

Clara berlalu. Meninggalkan Shilla dengan kesendirian. 
Kesendirian yang tentu saja akan memancing kesedihan. 
Kesendirian yang akan membawanya mengingat semua. 
Tentang Revan, tentang orang tua angkat, dan tentang cita-cita 
yang mustahil bisa terwujud. Jangan lupakan, tentang 
kehamilannya juga. 

Tuhan begitu baik. Setelah memberinya cobaan yang tak 
henti, dan mengambil orang-orang yang disayangi, kini Ia 
menggantikannya dengan kebaikan dan kelapangan keluarga 
Cello. 


The Biggest Secret - 90 


Part 19 
Ber'em" lagi 


"Shilla, kamu gak ingin makan apa gitu?" Tanya Clara 
semangat. 

Shilla menggeleng. Memang selama kehamilannya, Ia 
tidak menginginkan apapun seperti kebanyakan orang hamil 
lainnya. Dirinya masih menjalani kehidupan dengan normal 
tanpa terbebani hal-hal yang sering terjadi. 

"Gak Mom," jawab Shilla. Sebenarnya kasihan juga 
melihat Mommynya selalu bertanya seperti itu. 

"Ya sudah lah. Nanti, kalo ingin ngomong yah sama 
Mommy." 

"Siap Mom." Hormat Shilla. 

Di rumah hanya ada mereka berdua. Adam di rumah sakit. 
Sedang Cello dan Bella berada di tempat mereka menuntut 
ilmu. Saat Cello akan berangkat, kesedihan terlihat lagi di 
matanya. Tapi dengan tingkah gila Cello dan bujukan Clara, 
semua kembali lagi seperti semula. 

Masalah pakaian, Clara telah membelikannya beberapa. 
Kenapa beberapa? Jawabannya karena takut tidak sesuai 
dengan selera Shilla. Tapi 1a juga ingin mengajak Shilla pergi 
mengelilingi mall. 

"Mom, Shilla ingin sesuatu deh," ucap Shilla. 

Clara senang bukan main mendengar Shilla 
menginginkan sesuatu. Ini yang Ia tunggu dari kemarin. 

"Kamu ingin apa? Mangga muda? Kelapa muda? Apa 
daun muda?" Tanya Clara beruntun. Abaikan saja yang 
terakhir. 

"Shilla ingin masak Mom," jawab Shilla menimbulkan 
kerutan bingung di dahi Clara. 
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"No!" jawab Clara tegas. 

Shilla menunjukkan wajah sesedih mungkin. Matanya 
berkaca. Bibirnya mengerucut lucu. 

"Huft, baiklah," pasrah Clara. 

"Ayo Mom cepat." Shilla bangkit dan berjalan menuju 
dapur. 

"Shilla, pelan-pelan dong," tegur Clara. 

Shilla cengengesan. 

"Mau masak apa?" Tanya Clara, langkahnya beriringan 
dengan Shilla. 

"Apa yah? Mm... Shilla ingin buat kue." Shilla tampak 
berpikir sebelum akhirnya memutuskan membuat kue. 

"Kita lihat dulu yah, bahan-bahannya ada apa gak," jawab 
Clara. 

Sesampai di dapur, dilihatnya bahan-bahan membuat kue 
tak terlihat satu pun. 

"Bahan-bahannya gak ada Dek," sesal Clara menatap 
mata Shilla yang kembali redup. 

"Kita beli dulu ya Mom," ujar Shilla semangat. 

Clara merasa lega mendengarnya. Ia kira Shilla akan 
menangis. Ternyata tidak. 

"Oke, Mommy mau ganti baju dulu yah." 

"Kalo gitu Shilla juga." 

Dua puluh menit dihabiskan untuk berganti pakaian, 
empat puluh menit di perjalanan. Dan di sinilah mereka. Mall 
besar terdekat dengan rumah. 

Clara mendorong keranjang belanja. Sedang Shilla sibuk 
memilih bahan cake dan apa saja yang di inginkan. Ini 
merupakan perintah langsung sang Mommy, sebenarnya 
menolak, tapi setelah melihat makanan yang tersedia di sini Ia 
tak jadi menolak lagi. 

Langkah Shilla terhenti. Pandangannya terkunci pada dua 
orang di hadapannya. Clara yang melihat itu ikut menyapukan 
pandangan dan betapa terkejutnya Ia melihat orang itu. Orang 
di masa lalunya. Orang yang sampai saat ini masih di benci. 

"Dek, pergi aja yuk," ajak Clara. 
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Kebencian itu masih ada. Masih sama saat semua dimulai. 
Sekitar empat belas tahun yang lalu. Saat kesalahpahaman 
bermula dan ego mengalahkan persahabatan. 

Shilla tidak merespon. Badannya bergetar, sudah jelas apa 
yang terjadi. Di hampirinya tubuh kecil itu dan mendekapnya. 
Ia tahu apa yang Shulla rasa. Sedikit banyak Clara memang 
mengetahui kehidupan Shilla. Tentang orangtua angkat. 
Tentang majikan. Dan tentang sekolah. 

Satu di antara dua orang itu berjalan mendekat. Ingin 
menggapai Shilla, dengan cepat Clara menarik Shilla di 
belakang tubuhnya. 

"Shilla, Nak. Akhirnya kamu ketemu juga sayang. Ibu cari 
kamu," ucapnya disela tangis. Kalian dapat menebak, ini siapa? 

Shilla diam. Bimbang, antara merindu dan membenci. 
Rasa rindunya besar namun kejadian beberapa hari lalu 
mengingatkan. Jika tak pantas memaafkan. Ingin berlari dan 
memeluk. Namun satu sisi ingin pergi dan menghindar. Dia 
ragu. 

Usapan lembut pada lengannya menyadarkan, dia kini tak 
sendiri. Ada yang lebih menyayangi dan mengharapkan 
kehadirannya. 

"Kita pergi aja ya Dek," ucap Clara. Mommy barunya. 

Shilla mengangguk. Berbalik dan berniat melangkah pergi. 
Belum juga satu langkah, cekalan pada tangan kanannya terasa. 
Tangan itu. Tangan yang dulu merawatnya, tangan yang dulu 
memeluknya, tangan yang dulu menghapus air matanya. Kini, 
tangan itu menahannya agar tetap tinggal. 

Andai saja kejadian menyakitkan dan rasa tidak percaya 
itu tidak pernah terjadi, Ia pasti sudah merengkuh tubuh tua itu. 
Namun semua tak lagi sama. Semua berubah. Ia sebenarnya tak 
membenci, kecewa lebih mendominasi. Kecewa akan rasa 
tidak percaya mereka, kecewa mereka tak mau mendengar 
penjelasan dan kecewa telah membohonginya selama ini. 
Selama hidupnya. 

Sungguh banyak rasa kecewa yang dirasa. Tapi 
seharusnya Shilla ingat, Ia tak sepantasnya menghindar dan 
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bersikap acuh. Karena dia yang telah merawat, mendidik, dan 
memberikan kehidupan selama ini. 

Shilla berbalik dan masuk dalam pelukan itu, pelukan 
seorang Ibu yang Ia rindu kan. 

"Ibu hiks Shila hiks kangen," isak Shilla. Tangisnya tak 
dapat ditahan lagi. 

Clara memaklumi. Walau Ibu angkat Shilla telah 
membuat Shilla menangis dan kecewa. Tapi tak sebanding 
dengan rasa sayang dan terima kasihnya. Meski dalam hati Ia 
merasa iri dan kesal melihatnya. 

Wanita satu lagi melangkah mendekat pada Ibu dan anak 
yang sedang berpelukan. 

"Ibu juga kangen kamu Nak. Kangen kamu. Kamu pulang 
yah," bujuk Ibu Rini pada Shilla. 

Shilla hendak menjawab, tapi terpotong dengan ucapan 
menyakitkan yang terlontar dari wanita di balik tubuh Ibu 
angkatnya. 

"Memang siapa yang mengizinkan kamu bawa anak sialan 
itu kembali ke rumah?!" Itu Elle. Elle Dinata. Wanita yang dulu 
menyayangi Shilla dan menganggap seperti anaknya sendiri. 
Jangan tanyakan saat ini. Berubah 180”. Rasa sayangnya hilang 
tak bersisa. Yang Shilla sendiri tak tau alasannya. 

Pelukan itu terlepas. Keduanya menunduk dalam. Clara 
geram mendengar ucapan mantan sahabatnya yang tak pernah 
berubah. Selalu menyakitkan. 

"Siapa yang kamu sebut anak sialan?" Tanya Clara 
menantang. Kebencian semakin terlihat jelas pada kedua 
matanya. 

Elle tersenyum sinis. Mantan sahabat yang telah lama tak 
berjumpa akhirnya berjumpa lagi. 

"Tentu saja dia. Dasar wanita tak tau diri," jawab Elle 
santai. Terlampau santai sampai tak menyadari tatapan Clara 
yang semakin tajam. 

"Dek, sini sama Mommy," panggil Clara. 

Shilla mendekat. 
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"Ooo,, jadi anak sialan ini sekarang bersama wanita yang 
tak tau diri? Pasangan Ibu dan anak yang serasi. Jalang kecil 
yang bertemu dengan induknya," cemooh Elle. 

Clara tak terima. Apalagi bukan hanya dirinya yang dihina. 
Shilla yang tak tau apa-apa juga ditarik dalam masalah tak 
berujung ini. 

"Ja-," ucapan Clara terpotong. 

"Mom, kita pergi aja yah... Shilla jadi ingin makan bakso," 
ujar Shilla, tangannya mengelus lengan Clara menenangkan. 

Clara yang tadinya marah berubah ceria mendengar 
keinginan Shilla. Matanya berbinar. 

"Yasudah, ayo kita berburu bakso," ucapnya semangat. 

Shilla yang sempat menangis terkekeh melihat mood 
Mommynya berubah begitu cepat. 

"Ibu, Shilla pergi dulu yah," pamit Shilla pada Rini. 
Tangis wanita itu telah berhenti. Namun kesedihan masih 
tergambar jelas pada wajahnya. 

KKK 

Shilla telah menghabiskan semangkuk Baso, namun 
mulutnya terus mengunyah bakso di mangkuk kedua. 

Clara tersenyum tulus. Melihat binar dan semangat Shilla 
menghabiskan makanan yang sedang di inginkan itu. 

Sehabis makan, Clara berencana mengajak Shilla 
berbelanja. Membeli kebutuhan gadis itu untuk kedepannya. 
Seperti baju, sandal, dan yang lain. Ia juga telah menelepon 
Cello dan Sopir Bella untuk menyusulnya. Dapat dipastikan 
jika Bella yang akan tiba terlebih dahulu. 

"Mommy," terbukti bukan? Pemilik suara itu berlari kecil 
menghampiri Mommynya. 

"Halo Sayang," Clara menyapa putrinya, mencium kedua 
pipi Bella setelah gadis kecil itu duduk di antara dirinya dan 
Shilla. 

"Bella mau Mommy," ucap Bella melihat Shilla yang 
asyik makan tanpa menyapa dirinya. 

"Bella mau bakso?" Tanya Clara memastikan. 

Bella mengangguk semangat. 
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"Kak Shilla," panggil Bella. 

Shilla terlalu asyik dengan bakso di hadapannya. 

"Kakak!" Bella berteriak kesal panggilannya tak 
direspons Shilla. 

"Eh, loh kok, kenapa Bella disini? Mommy mana?" Shilla 
heran. Kapan Bella datang dan kapan Mommynya pergi. 

"Ish, Kakak mah," rajuk Bella. 

"Hhehehe maaf deh. Kakak tadi keasyikan makan jadi gak 
sadar Bella di sini," ucap Shilla penuh sesal. 

"Okelah," pasrah Bella. 

Tak lama Bella datang, lelaki berkemeja kotak-kotak 
hitam mendekati meja yang mereka duduki. Ia Cello. 

Tanpa perlu diberi tawaran, Cello langsung saja memesan. 
Ini masih pukul sebelas siang. Kenapa telah berada disini? 
Karena katanya sudah tak ada jadwal hari ini. Mengenai 
sekolah Shilla, Mommy Clara telah mengurus semua. Shilla 
keluar dari sekolah dan berniat home schooling. 

Mengelilingi mall yang (mereka,lakukan kini. Memasuki 
toko satu ke toko lainnya. Mencari apa yang menurut mereka 
pas. Yang menjadi korban adalah Cello. Membawa semua 
barang yang telah di beli. Baik milik Mommy, Bella, Shilla, 
dan miliknya sendiri. 


The Biggest Secret - 96 


Part 20 


An'ara Kebahagiaan 


dan kesedihan 


Tak ada yang tau kapan kehidupan seseorang akan berakhir’ 


KKK 


Lebih dari delapan bulan/sudah Shilla di rumah ini. Dan 
sembilan bulan sudah usia kehamilannya. Banyak hal yang Ia 
lalui. Perutnya membesar. Tak seperti kebanyakan orang hamil 
lainnya. Perutnya terlihat hampir dua kali lipat lebih besar. 

Tentu saja, di perutnya bukan hanya tumbuh satu janin. 

Melainkan tiga. Iya tiga. Saat memasuki bulan ke lima, Ia 
dan Clara mendatangi dokter kandungan dan 
memeriksakannya. Betapa bahagia dan terkejutnya mereka 
mengetahui fakta itu. Yang lebih mengejutkan lagi, semua laki- 
laki. 

Banyak di katakan kehamilan di usia dini sangat rentan. 
Sangat berbahaya saat melahirkan. Tak sedikit yang menjadi 
korban. Dan Shilla, wanita berusia delapan belas tahun itu 
beberapa minggu lagi akan mempertaruhkan nyawanya demi 
ketiga buah hati yang ingin melihat indahnya dunia. 

Bukan jalan alami yang akan Ia tempuh. Selain faktor usia, 
faktor triplet juga yang di pertimbangkan. Clara memutuskan 
untuk operasi saja. Lebih meminimalisir kemungkinan yang 
tidak di inginkan. 
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Bram Anggara. Kepala keluarga di rumah yang kini 
menjadi hunian Shilla. Bram sudah kembali dari bisnisnya 
beberapa bulan lalu. Berita kepulangannya sempat membuat 
Shilla takut dan tak tenang. Kemungkinan bahwa Bram tak 
menerimanya menjadi alasan utama. Tanpa disangka Shilla 
sebelumnya, kedatangan itu berbuah manis. Bram menyayangi 
dan menerima Shilla seperti dia menyayangi Cello dan Bella. 
Semoga saja tak pernah berubah seperti yang lalu. 

Tentang Ibu Rini, Ibu angkatnya dulu. Sering kali wanita 
itu berkunjung menemui Shilla. Betapa bahagianya dia saat 
mengetahui putrinya akan memberikan tiga cucu sekaligus. 
Setiap pergi ke sini, tak pernah memberikan alasan sebenarnya 
pada Elle maupun suaminya. Yang Elle tau, tak ada hubungan 
apapun lagi antara Rini dan Shilla setelah mereka bertemu 
terakhir, di Mall waktu itu. Sedang Yudi, Ia tak tau sama sekali 
bahkan terkesan tak ingin tau tentang keadaan Shilla kini. 

Raka pemuda itu tak gencar lagi mendekati Shilla setelah 
mengetahui kehamilan. Keluarnya Shilla dari sekolah dan 
rumahnya mungkin jadi faktor yang lain. 

Cello dan Bella, dua Kakak beradik itu yang paling 
antusias menunggu keponakan dari Shilla lahir. Cello dengan 
kegilaannya, dan Bella dengan kepolosannya 

Adam, Ia menjalani kehidupannya dengan normal seperti 
sebelum Shilla hadir. Memilih menempati apartemen yang 
baru-baru ini Ia beli. Sesekali juga mengunjungi Kakak 
perempuan satu-satunya 

Terakhir, tapi mungkin ini yang di tunggu-tunggu. Revan. 
Lelaki itu masih betah dengan pendidikannya. Yang akan 
selesai tiga atau empat tahun mendatang. Ingin sekali kembali, 
namun sikap pengecutnya datang lagi. 

Back to topic 

Seperti hari-hari sebelumnya, pukul lima pagi Shilla telah 
siap. Mengenakan baju longgar. Berniat sekedar berjalan-jalan 
sekitar komplek perumahan elit ini. Biasanya Ia ditemani Clara. 
Kali ini, Cello yang bersikeras menemani. 

"Kak Cello," panggil Shilla dari luar pintu kamar Cello. 
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Setelah sebelumnya menaiki tangga. Jelas saja, kamar 
Cello dan Bella berada di lantai dua. Sebenarnya juga dulu 
Shilla menempati kamar di samping kamar Bella, alias di lantai 
dua. Namun sejak perutnya mulai membesar, Clara 
memindahkan kamar Shilla di sebelah kamarnya di lantai satu. 
Untuk jaga-jaga dan meminimalisir rasa lelah Shilla. 

Lantai tiga berisi ruang santai, ruang musik, perpustakaan 
dan beberapa ruang lainnya. Hampir sebagian ruang penting 
ada pada lantai dasar. Selain tangga, lift tersedia juga. 

Shilla memutuskan satu kamar terlebih dahulu dengan 
anak-anaknya. Kamar yang tadinya polos berubah ramai oleh 
hiasan anak kecil laki-laki. Semua biru. Telah tersedia box 
baby besar tepat di samping kanan ranjangnya. Mainan berjajar 
rapi pada lemari. Mobil-mobilan dan robot yang mendominasi. 
Setiap model berjumlah tiga. Dengan warna yang berbeda. 
Biru, merah, dan orange. 

Pakaian mungil juga tersedia disini. Bahkan jumlahnya 
yang teramat banyak.“ (Clara» “dan Bram bersemangat 
menyambut cucu tripletnya itu. Semoga kebahagiaan itu tak 
berakhir duka. Semoga saja. 

Belum ada tanda-tanda kehidupan di dalam sana. 
Sepertinya Cello masih tertidur. Kakak tampannya itu memang 
paling sulit jika bangun pagi. Huft, menyebalkan. 

Ceklek 

Shilla tersentak mendengar suara pintu terbuka tiba-tiba. 
Tangan mengusap dada. Dan lihatlah, sang pelaku utama hanya 
tersenyum. Uh, ingin rasanya Shilla membenturkan kepala itu 
dengan pintu. Ups. 

"Yuk dek," ajak Cello. 

"Oke," jawab Shilla setelah berhasil menghilangkan 
keterkejutan. 

Cello menuntun Shilla turun dari anak tangga satu per satu. 
Ia tak terlalu bodoh membiarkan wanita hamil tua seperti Shilla 
menuruni anak tangga sendiri. Bisa di gantung dia, jika sang 
Mommy melihat. 
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"Huft." Shilla menghembuskan nafas leganya berhasil 
sampai di lantai dasar. 

"Mom, kita berangkat dulu yah," pamit Shilla berteriak. 

Shilla dan Cello mengelilingi komplek dengan berjalan 
pelan. Banyak pembicaraan miring yang terdengar kala mereka 
melewati kumpulan Ibu-Ibu yang dapat dipastikan pembantu 
rumah tangga rumah-rumah elite itu. Mana mungkin jika 
mereka pemilik rumah? Pemilik rumah kebanyakan orang 
sibuk dan berpendidikan. 

"Sudah, gak usah di dengerin. Mending dengerin suara 
semut aja," nasihat Cello. Diawal memang benar. Di kalimat 
akhir, mana golok? 

Shilla yang tadi akan menangis kembali tersenyum 
mendengar perkataan Cello yang melantur. 

"Kak, itu apa?" Tanya Shilla menunjuk gerobak yang di 
padati Ibu-Ibu. 

"Ga tau deh Dek. Coba Kakak kesana dulu yah. Kamu di 
sini aja." Cello mendekat: gerobak/ yang di tunjuk Cello. 
Sebenarnya pria itu juga penasaran. 

Lima menit sudah Cello meninggalkan Shilla sendiri di 
pinggir jalan. Perintah untuk tetap menunggu Ia hiraukan. 
Daripada menunggu lama dan sendiri, lebih baik menghampiri 
Cello pikirnya. 

'Mending kesana aja deh.' 

Shilla mendekat gerobak yang letaknya di seberang jalan. 
Jalanan masih sepi, jelas saja ini masih terlalu pagi untuk 
beraktivitas. Menyeberang jalan dengan sesekali bernyanyi 
dan mengelus perut buncitnya. 

Ciiittttt.... bruk 

Itu bukan suara nada atau melodi dari lagu. Itu suara ban 
yang bergesekan dengan aspal. Mencoba memberhentikan 
kendaraan tanpa mengenai tubuh wanita di hadapannya. 
Namun terlambat, rem yang di injak tak mengubah kenyataan 
menyakitkan. 
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Orang-orang berhamburan mendekat. Gerobak di 
seberang jalan dapat terlihat dengan jelas tanpa penghalang 
kini. 

"Ada yang kecelakaan yah?" Tanya Cello mendekat. 
Dirinya membelakangi jalan saat kecelakaan terjadi. 

"Permisi permi...," ucap Cello, badannya menyelinap 
melihat siapa yang terkapar di jalanan beraspal itu. 
Perasaannya tak enak, seperti akan ada sesuatu yang terjadi. 

Cello mematung, tak dapat berkata. Membuka mulutnya 
sedikit saja tak mampu. Melihat tubuh kecil dengan perut 
membuncit itu terbaring dengan darah yang hampir memenuhi 
seluruh tubuh. 

"Shilla," panggil Cello pelan setelah mengembalikan 
kesadarannya. 

"Ya Tuhan. Shullaa. Cepat panggil Ambulance!!!" Teriak 
Cello kesetanan. Tangannya memeluk tubuh lemah Shilla. 

"Pakai mobil saya saja. Saya yang bersalah," suara pria 
menyahut. 

Tanpa pikir panjang, Cello membopong tubuh Shilla 
menuju satu-satunya mobil yang berada di dekatnya. 

"Cepatt!!!" Cello berteriak saat matanya tak sengaja 
melihat darah yang terus keluar dari dalam rok Shulla. Ia takut 
keponakannya tak dapat bertahan. Ia kalut. 

"Suster!! Dokter!!" Panggil Cello setelah mobil itu tiba di 
loby rumah sakit terdekat. 

Shilla telah di baringkan dan di bawa menuju ruang 
bersalin. Cello berlari menyejajarkan langkahnya. Tak di 
pedulikan baju kaos dan celananya yang berubah warna 
menjadi merah. 

"Maaf, anda tunggu di depan saja," ucap salah satu 
perawat tersebut. 

Cello pasrah, mendudukkan tubuhnya pada kursi depan 
ruang operasi. Begitu teringat, Ia mengambil ponsel dan 
menghubungi Mommynya. 

"Halo." 


Amni Nur Aulyy - 101 


"Momm... cepat rumah sakit kesini kecelakaan Shilla," 
ucap Cello tak beraturan. Rasa syoknya masih terasa hingga 
kini. 

"Kamu itu ngomong apa sih kak?" 

"Cepat , ke rumah sakit Mom." 

"Memang mau ngapain?" 

"Shilla Mom. Shilla-." 

"Shilla kenapa kak?!" 

"Shilla kecelakaan, dan sekarang kemungkinan besar 
langsung operasi." 

Klik 

Panggilan terputus sepihak. Mommynya pasti syok. Tapi, 
bagaimana Mommy dapat kesini jika tak tau alamatnya. 
Akhirnya Cello mengirimkan alamatnya lewat pesan singkat. 

Menunggu. Lebih dari dua jam mereka menunggu sesuatu 
yang belum pasti. Mereka -Cello, Clara, Bram, Bella- terduduk 
lesu. Mata mereka terus memandang pada pintu operasi 
berlangsung. Lima menit yang lalu/ suara tangis terdengar. 
Masi kurang dua. 

Oekkk oekkk oekk 

Kecemasan mereka terkurang mendengar suara tangis 
yang kedua. 

Oekkk oekkk oekkk 

Tujuh menit jarak antara anak kedua dan ketiga. Mereka 
menghembuskan nafas lega. Tak seratus persen lega, mereka 
belum tau keadaan Shilla kini. 

Ceklek 

Pintu terbuka. Keluarlah dua perawat yang mendorong 
ketiga bayi mungil itu. Mereka mendekat dan menangis haru. 
Bram mengambil alih, membisikan lirih adzan dan ikomah. 

Tak lama setelah mereka dibawa perawat untuk di 
bersihkan, keluarlah dokter wanita. 

"Bagaimana kondisi putri kami Dok?" Tanya Bram segera. 

"Huft." Dokter itu menghela nafas berat. Takut 
menyampaikan berita yang akan mengakibatkan orang-orang 
di depannya bersedih. 
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"Sebelumnya, maafkan kami. Kami tim dokter telah 
berusaha semampu kami. Pendarahan dan usia pasien menjadi 
penyebab utama-," penjelasan dokter membuat Clara pingsan. 

Cello menangis. Baru kali ini Cello menangis. Ia tak dapat 
menahannya mendengar berita menyakitkan itu. Seharusnya 
tadi tak meninggalkan Shilla sendiri, pasti tak akan terjadi hal 
ini. Terus saja Ia menyalahkan dirinya sendiri. 

Bram terlihat menahan laju air matanya. 

Sedang Bella, gadis itu ikut menangis melihat Kakaknya 
menangis. 

Apakah seperti ini akhirnya? Apakah Shilla hanya 
merasakan kebahagiaan dalam waktu sangat singkat? Apakah 
Shilla tak akan melihat rupa ketiga putra tampannya? 
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Yang sebenarnya Terjadi 


“Setidaknya masih ada kebahagiaan yang tersisa, di antara 
kesedihan dan air mata? 


KKK 


Delapan bulan kemudian. 

"Mamamama," ucap salah seorang anak kecil disela 
mainnya. 

"Apa sayang? Mama? Mamarkan sudah pergi," jelas suara 
orang dewasa di sampingnya. 

"Kalian sama Oma yah," ya, itu Clara. 

Ketiga cucunya sedang bermain di ruang keluarga. 
Bermain dengan dunianya sendiri lebih tepatnya. 

Justin, Jayden, Jevin. Justin Abizard Anggara, si sulung. 
Jayden Arsen Anggara, si tengah. Dan Jevin Atha Anggara, si 
bungsu. 

"Mom," panggil Bella mendekati Clara dan ketiga 
keponakannya. 

"Iya Sayang," jawab Clara. 

"Hai Adek. Ihh, gemas deh." Bella menghiraukan jawaban 
Clara dan mendekati ketiga ponakan lucunya. 

Tangan Bella menoel-noel pipi gembul Jevin. Karena 
memang Jevin lah yang paling dekat keberadaannya. 


bayi gemuk itu mencoba menyingkirkan tangan auntynya dari 
pipi. 

Bella tak memperdulikan itu, dan malah semakin 
bersemangat menggoda si bungsu dari triple J. 
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"Hua...," akhirnya, baby Jevin tak tahan juga dengan 
perbuatan Bella dan menangis keras. 

"Yah, kok nangis sih. Baby Jevin mah gak adik," cebik 
Bella dan beralih menuju dua Kakak Jevin yang masih asyik 
bermain sendiri. 

"Cup cup cup, cucu Oma yang ganteng jangan nangis 
yah." Clara menimang Jevin yang menangis. 

"Dek, jangan usili mereka dong. Nanti nangis 
bagaimana?" Tanya Clara di buat sesedih mungkin. 

"Bella gak usili Adek kok. Bella cuma mau main aja. 
Lagian kalo nangis kan ada Mommy," jawab Bella. 

"Nanti kalo nangis semua bagaimana? Gak kasihan sama 
Mommy?" 

"Memang Kak Shilla kemana Mom?" Tanya Bella, 
tangannya masih asyik mengganggu keduanya. 

"Huft. Kan Kak Shilla sudah pergi," jawab Clara melemah. 

Bella tak menyahut ucapan Clara yang terakhir. Ia tak 
meneruskan lagi kegiatan mengganggunya. Ia ingat, terakhir 
berjumpa dengan Kakaknya -Shilla- Ia diberi pesan agar 
menjaga tiga keponakan. Bukan menjahili dan membuat 
mereka menangis. 

"Kalian lagi membiarkan aku yah?" Tanya suara 
perempuan tiba-tiba. 

"Kamu ini, bikin kaget Mommy aja. Kakakmu mana?" 
Tanya Clara pada pemilik suara tadi. 

"Kak Cello ada di depan Mom," jawabnya. 

"Halo semua." Baru saja di bincangkan, sudah muncul 
saja. 

"Kok masuknya gak bersamaan?" Clara sambil 
menurunkan Jevin dari gendongan. 

"Itu tuh, anak Mommy. Masa Shilla gak mau bawa 
belanjaannya sih?" Kesal Cello. 

"Hhehehehe habis berat Mom." Shilla menggaruk 
rambutnya yang tak gatal. 

Shilla? Ya. Ashilla Shafira Anggara. Putri angkat 
keluarga Anggara dan Ibu dari triple J. 
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Flashback 

"Sebelumnya, maafkan kami. Kami tim dokter telah 
berusaha semampu kami. Pendarahan dan usia pasien menjadi 
penyebab utama-," penjelasan dokter membuat Clara pingsan. 

Cello menangis. Baru kali ini Cello menangis. Ia tak 
dapat menahannya mendengar berita menyakitkan itu. 
Seharusnya tadi tak meninggalkan Shilla sendiri, pasti tak 
akan terjadi hal ini. Terus saja Ia menyalahkan dirinya sendiri. 

Bram terlihat menahan laju air matanya. 

Sedang Bella, gadis itu ikut menangis melihat Kakaknya 
menangis. 

Apakah seperti ini akhirnya? Apakah Shilla hanya 
merasakan kebahagiaan dalam waktu sangat singkat? Apakah 
Shilla tak akan melihat rupa ketiga putra tampannya? 

"-pasien mengalami koma. Belum dapat dipastikan kapan 
pasien akan sadar. Yang jelas, tidak dalam waktu dekat ini. 
Saya permisi." Dokter itw pergi» Meninggalkan luka bagi 
keluarga Shilla. 

Shilla koma. Satu kalimat inti dari penjelasan panjangnya. 
Mengapa terlalu banyak basa-basi? 

Hari pertama, Shilla masih terbaring. Pendarahan hebat 
yang menyebabkan Ia koma. 

Hari ke tujuh, putra-putranya sudah di perbolehkan 
pulang. Sekarang Clara jarang mengunjungi rumah sakit di 
karenakan menjaga ketiga cucunya. 

Yang menunggu di rumah sakit, Cello, Bram, ataupun 
Rini. Mengenai Rini. Dua hari setelah kecelakaan, Ia 
mengunjungi rumah keluarga Anggara, berniat bertemu 
dengan Shilla. Tapi apa yang Ia dapatkan? Bukan bertemu 
melainkan kabar menyakitkan yang di dapat. 

Hari terus berlalu. Minggu berganti minggu. Bulan 
berganti bulan. Shilla masih betah dalam tidur panjangnya. 
Ketiga bayi yang dilahirkan terpaksa di beri susu formula. 

Tepat bulan ke empat melahirkan, Shilla sadar. 
Terbangun dari tidur panjangnya. Ini keajaiban Tuhan. Di 
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saat dokter mulai menyerah akan keadaan Shilla yang tak 
kunjung sadar, keajaiban itu datang. Memberikan harapan 
dan kebahagiaan bagi keluarga. 

Satu minggu menjalani masa pemulihan pasca koma, Ia 
di izinkan pulang. Dengan catatan tak melakukan aktivitas 
berat dan rutin melakukan chek up. 


Flashback off 


Nama ketiga anak Shilla merupakan hasil dari diskusi 
mereka. Justin, Jayden, dan Jevin. Usulan dari Clara dan Cello. 
Nama tengah dari Shilla, dan nama belakang Bram yang 
mengusulkan. 

"Halo anaknya Mama," sapa Shilla pada ketiga putranya. 

"Ada yang kangen Mama gak?" Shilla bertanya seolah 
triple J mengerti. 

"Mamamamama." Tangan Justin mencoba menggapai 
wajah Shilla. 

"Wah, Kakak Justin kangen yah sama mama?" Wajah 
Shilla berseri. Ia sangat bahagia memiliki mereka. Pelengkap 
hidupnya. Walau kehadirannya tak banyak mendapat cacian 
dan cibiran, Ia tetap bahagia. 

Shilla menciumi seluruh permukaan wajah Justin. Justin 
tentu saja tertawa. Entah karena apa. Mungkin karena kegelian. 

"Mamamamamama," pekik Jayden dan Jevan bersamaan. 
Apakah mereka ingin di perlakukan sama? 

"Kalian juga rindu mama yah." Shilla mengulangi 
kegiatan yang tadi Ia lakukan pada Justin, sekarang pada 
Jayden. 

Clara memilih pergi. Memberikan waktu untuk mereka. 
Bella? Tak tau dimana anak itu sekarang berada. Cello? Kalau 
tidak makan ya tidur. Memang apa lagi yang akan dilakukan 
pria itu? 

Clara bersyukur. Shilla kembali. Ia membuktikan menjadi 
Ibu tak harus berdasarkan usia. Di usia yang masih terbilang 
muda, Ia dapat mengurus ketiga putranya. Walau banyak 
bantuan yang datang dari anggota keluarga. 
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Yang masih menjadi tanda tanya besar adalah. Siapa ayah 
biologis cucu-cucunya itu? Jika ditanya, jangankan menjawab. 
Membuka mulutnya saja sangat susah. Saat sudah membuka 
mulutnya, satu yang selalu di katakan Shilla "biarkan waktu 
yang akan menjawab” 

Menurut Clara, wajah ketiga putra Clara sangat mirip 
dengan seseorang yang di kenalnya. Tapi siapanya, Ia tak dapat 
menemukan jawaban. Sangat sulit. 

Setidaknya, Shilla dan ketiga putranya kini telah bahagia. 
Walau tanpa sosok suami dan ayah. 

Ini memang bukan akhir. Bisa saja menjadi awal. Jika 
memang awal, ini sungguh awal yang membahagiakan. 
Berharap saja di akhir nanti berisi kebahagiaan pula. 
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Ten'ang Revan 


Di belahan bumi lain, seorang pria tampan tampak 
menjalani hidup dengan tiada semangat. Hidup segan mati pun 
enggan. Mungkin itu yang tepat. 

Lebih dari satu tahun hidup di negeri orang, tanpa orang 
tua, tanpa kedua adiknya, dan tentu saja tanpa seseorang yang 
baru disadarinya berharga saat pergi meninggalkan. 

Orang itu Revan. Revan selalu berpikir dirinya paling 
tersakiti dalam keadaan ini. Tidak tau saja, ada hati yang lebih 
terluka. Bukan hanyarsatu., Tetapi empat. Kalian dapat 
menebaknya, bukan? 

Tak ada aktivitas berharga yang Ia lakukan di sini. Bangun, 
makan, kuliah, tidur. Selalu seperti itu. Hidup yang 
membosankan. 

Kini, pemuda tampan itu telah memasuki semester tiga. 
Jurusan bisnis dan manajemen di salah satu universitas ternama 
di negara ini. Ja memilih Jerman untuk tempat pelariannya. 
Pelarian dari cinta pertama yang gagal. Cinta pertama yang 
berakhir sakit hati mendalam. Entah cinta itu terbalas atau tidak. 
Yang jelas, Ia kalah. Ia menyerah. Lebih memilih pergi walau 
masih banyak alasan untuk tetap tinggal. 

Yang Revan pikir, Shilla dan Raka telah berbahagia tanpa 
hadirnya. Menjalani hari-hari bersama. Raka sangat berbeda 
dengan Revan. Raka cenderung ekspresif. Jika dia suka 
katakan suka, dan sebaliknya. Tidak seperti Revan. Di mulut 
mengatakan tidak, di hati berteriak ya. Perkataan dan 
perasaannya berbanding terbalik. 

Liburan semester ini, Revan berencana kembali ke negara 
asal. Kembali dengan harapan yang besar. Dengan tekat kuat 
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dan hati yang belum sepenuhnya kembali utuh. Semoga saja 
kenyataan nanti tak merusak semua harapan itu. 

Shilla, Revan sangat merindukan gadisnya itu. Apakah 
boleh Revan menyebut Shilla sebagai gadisnya? Terakhir Ia 
meninggalkan Shilla, sepertinya gadis itu tengah sakit. 
Alangkah rindunya Revan dengan putri dari asisten rumah 
tangganya itu. 

Kedua orang tua Revan. Semua dalam keadaan baik. Dua 
bulan setelah kepindahannya, mereka berkunjung. Ada satu hal 
yang Revan bingung. Bundanya tak seperti biasa. Seperti ada 
yang disembunyikan. Wajahnya tegang saat berbicara dengan 
Revan. Apakah ada suatu hal yang serius? 

Ada perasaan lain yang timbul belakangan ini. Seperti 
merasa bahagia dan sedih di waktu bersamaan. Revan juga 
sering bermimpi aneh. Di datangi tiga pria kecil tampan dan 
yang lebih mengejutkan memanggil dirinya papa. Suara cadel 
mereka bercerita banyak hal. Hal yang tentu saja membuat 
dahinya berkerut kala memikirkan. 

Mengenai Cello, sahabat gila Revan. Ia masih 
berhubungan baik. Bertukar pesan setiap ada waktu dan 
kesempatan. Cello sering menyebut enam bulan terakhir ini 
disibukkan dengan kegiatan perkuliahan dan juga disibukkan 
dengan kehadiran tiga keponakan barunya. 

Apakah Revan bingung? Tentu saja. Setahu Revan, Cello 
hanya memiliki saudara kandung satu. Itu juga masih kecil. 
Mana mungkin Bella memberikan Cello keponakan, mana 
langsung tiga lagi. Ingin sekali Revan menanyakan, tapi selalu 
saja dirinya lupa. 

Satu minggu lagi. Ya, tinggal satu minggu lagi waktu 
Revan berada di sini. Ia memutuskan kembali ke rumah 
orangtuanya. Meneruskan pendidikan disana. 

Jika kalian berpikir Revan memiliki kekasih atau sekedar 
berkencan, selama satu tahun lebih tinggal. Kalian salah. Tak 
sekalipun Revan melakukan itu. Memikirkannya saja tidak. 

Ponsel Revan berdering. Menampilkan nama seseorang 
yang dekat dengannya. Cello. 
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"Hai Cell," sapa Revan. 

"Hai brother." 

"Mau ngapain lo?" Tanya Revan heran. 

Di seberang sana Cello hanya tersenyum lebar sampai 
menampilkan gigi-giginya. 

"Cuma mau nanya kabar aja." 

"Oh...." Revan mengangguk. 

"Papapapapa." Deg. Entah kenapa mendengar suara itu 
Revan seakan tertarik dalam mimpi. Suara ini yang selalu 
datang lewat mimpi. 

"Cell, itu suara ponakan lo yah?" 

Cello mengangguk, dan menggeser layar ponsel dirinya 
kearah kanan. Dan terlihatlah ketiga ponakan Cello yang 
sedang berbaring. 

Deg 

Jantung Revan berdetak tak karuan melihat itu. Ada apa? 
Kenapa seperti ini? Revan bingung. 

"He-em. Lucu yahN CCello terlihat ikut berbaring di 
samping ketiganya. Wajah mereka tak terlihat. Ya, karena 
sedang tengkurap. 

"Iya. Memang ponakan dari siapa sih?" Akhirnya, Revan 
ingat juga untuk menanyakan ini. 

"Adek gue," jawab Cello santai. Terlihat jelas tangan 
Cello sedang menepuk-nepuk pantat salah satu dari ketiganya. 

"Eh kutu. Adek lo bukannya masih lima tahun," heran 
Revan. 

"Adek angkat gue." Cello meralat ucapannya sendiri. 

"Lo punya Adek angkat? Kok gue gak tau?" Revan 
penasaran. Jelas saja, selama menjadi teman Cello, tak 
sekalipun Cello memberitahunya tentang ini. 

"Baru juga diangkat pas beberapa minggu lo pergi." 

"Kok gitu?" Tanya 

"Lo kenapa sih? Gak biasanya lo penasaran banget kaya 
gini?" 

"Eh, gitu yah?" 

"Kenapa jadi lo yang lola sih? Biasanya kan gue." 
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"Ah, sudahlah. Gue tutup yah. Minggu depan gue balik." 

"Seriusan lo? Ya sudah deh. Oke." 

Klik 

Segera saja Revan akhiri panggilan itu. Kenapa jadi aneh 
begini? Dan tadi, kenapa saat melihat ponakan Cello 
jantungnya berdetak kencang. Padahal yang Ia lihat hanya 
bagian belakang. 


"Huft. Sudahlah." 

Revan memutuskan berbaring dan melupakan rasa 
penasaran akutnya. 

"Van," panggil suara tua dari luar pintu kamarnya. 

Revan bangkit, dan membuka pintu kamarnya. Tak 
mungkin kan akan menjawab panggilan dari Omanya dengan 
berteriak? 

"Ya Oma." 

"Kamu beneran mau pulang?" Tanya wanita yang usianya 
lebih dari setengah abad itu: 

Wajah tuanya terlihat kecewa. Rumah besar ini akan 
terasa sepi saat sang cucu memilih pulang. Hanya ada oma dan 
opa di rumah ini. Tentu juga dengan beberapa pelayan dan 
Sopir. 

Oma Revan asli Indonesia, sedang opanya asli Spanyol. 
Mereka bertemu di Paris. Oma yang sedang melanjutkan 
pendidikan, dan opa yang berkunjung ke rumah saudaranya. 
Dan memutuskan melewati hari tua di Jerman. 

Tak tega sebenarnya meninggalkan opa dan omanya. Tapi 
mau bagaimana lagi? Ia ingin kembali. Ingin menjemput 
kebahagiaannya. 

"Ya sudah. Kalau begitu Oma turun dulu yah." oma 
meninggalkan Revan sendiri. Meninggalkan Revan dengan 
rasa dilema. 

Revan kembali ke kamar dan melanjutkan berbaring. 
Kembali memikirkan yang baru saja terjadi. Saat melihat 
keponakan Cello, rasanya ia sangat bahagia. Ingin memeluk 
dan menciumi seluruh wajah mungil yang tak terlihat itu. 
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Part 23 
Beltim saa'nya bertemu 


Shilla sungguh bahagia, mendapatkan tiga putra yang 
tampan dan menggemaskan. Melihat tumbuh kembang triple J 
setiap hari. Tak ada yang lebih membahagiakan lagi selain ini. 

Malam ini, akan diadakan pesta ulang tahun perusahaan 
turun temurun keluarga Anggara. Sebenarnya sangat enggan 
untuk datang, tapi apalah daya. Mommy memaksa agar ikut 
dan akan mengenakan dirinya sebagai anak angkat keluarga 
Anggara. 

Jika Shilla ikut, triple J pasti juga. Untuk itu, kemarin Ia 
telah berbelanja dengan Mommy dan Bella tentu saja dengan 
ketiga putra tampannya. 

Sangat tak sabar menunggu datangnya malam, untuk 
melihat putra-putranya mengenakan tuxedo. Akan seperti apa 
rupanya? Yang jelas semakin tampan. 

Shilla sendiri telah memilih gaun yang mungkin cocok di 
tubuh kecilnya. Ya, walau baru saja melahirkan, tubuh Shilla 
masih kecil. Tak terlihat seperti seorang Ibu. 

Jantungnya sedari tadi berdetak tak normal. Apakah ini 
pertanda? Tapi pertanda apa? Sesuatu yang baik atau buruk? 

Saat im Shilla tengah bersantai di dalam kamar, 
menghabiskan waktu berempat. Bersama Justin, Jayden, dan 
Jevin. Penghuni rumah ini tengah sibuk dengan kegiatan 
masing-masing. Bella dan Cello belum kembali dari tempat 
mereka menuntut ilmu, sedang tuan dan nyonya pemilik rumah 
sibuk mengurus segala persiapan pesta ulang tahun perusahaan. 

Kamar bernuansa pink ini terlihat lebih hidup. Di sisi 
kanan tempat tidur terdapat tiga box bayi, tempat untuk 
putranya tidur. 
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"Mamamamama," itu Justin. Lapar mungkin. 

"Apa sayang?" Tanya Shilla, tangannya meraih Justin 
dalam gendongannya. 

"Mammam" 

"Justin ingin mamam? Lapar yah?" 

Shilla mengambil makanan khusus bayi yang telah Ia buat 
sebelumnya di dapur. Turut membawa triple J dalam stroler. 

Berencana mengajak anaknya makan di halaman 
belakang. Halaman belakang rumah ini sangat luas, seluas 
lapangan sepak bola mungkin. Terdapat taman, kolam renang, 
dan kolam ikan. 

"Nah, mamam dulu yah." Shilla mulai menyuapi mereka 
bergantian. 

“A...." Jevin menjadi yang pertama menerima suapan itu. 
Kenapa Jevin? Karena si bungsu telah merengek kelaparan. 

"Nanti malam Mama mau pergi loh. Adek mau ikut gak?" 

"Ememememem," mereka menjawab dengan bahasa 
mereka sendiri. Bahasa yang tidak di mengerti orang dewasa. 

Mereka terlalu asyik dalam kegiatan yang tengah 
dilakukan. Tak menyadari ada orang lain yang datang. 

"Dek, sini Mommy aja yang menyuapi, kamu siap-siap 
aja," Clara memberi usulan. 

"Gak ah Mom, siap-siapnya nanti, mandikan mereka dulu. 
Takut basah." 

"Bener juga, ya sudah. Mommy masuk dulu yah," pamit 
Clara ke dalam. 

Tak terasa hari sudah sore. Bersama mereka, walau sudah 
berjam-jam masih terasa saja hanya beberapa merit. Kenapa 
Bella belum pulang? Pasti tadi ikut Mommynya ke perusahaan. 
Cello? Entah. Sedang main atau bertemu teman kali. 

"Sudah habis yah." Shilla menyudahi acara makan ketiga 
putranya. Menuntun mereka masuk dan berniat memandikan. 

Sudah terlatih Shilla mengurus mereka sendiri. Di tambah 
mereka yang tak rewel dan penurut memudahkan Shilla. 
Memandikan triple J adalah kegiatan yang paling menguras 
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tenaga. Tak mau diam. Ada saja yang mereka lakukan. Tapi 
memang seperti itukan anak kecil?? 

Tok tok tok 

Ketukan pintu menggema di kamar ini. 

"Ini Mommy Dek." 

"Masuk aja Mom. Gak dikunci kok," Shilla balas berteriak. 
Bukan bermaksud tidak sopan, jika Shilla membukakan pintu 
itu, bagaimana nasib putranya yang aktif ini? 

"Kamu mandi aja sana. Biar Mommy yang pakaikan baju 
mereka." 

"Oke Mom, Shilla ambil baju mereka dulu yah." Shilla 
berjalan menuju walk in closet, berniat mengambil pakaian tiga 
putranya. 

Tuxedo ini dipesan khusus oleh Mommy Clara pada butik 
langganan. Juga dengan dress yang akan Shilla, Bella, dan 
Clara pakai. 

"Oh iya Mom, masih ingatkan? Yang hitam buat Justin, 
Jayden putih, terus Jevin biru,” terang Shilla pada Clara. 

Clara memutar bola matanya malas. Bagaimana mungkin 
Ia lupa? Sedang yang memesankan ini dirinya? 

"Eh, hehe Mommy ingat yah," melihat respon Clara, 
Shilla jadi yakin Mommy masih ingat betul warnanya. 

Shilla mandi dan bersiap-siap untuk mendatangi pesta itu. 
Dress lengan panjang menjadi pilihannya. Atas saran Clara 
juga sebenarnya. 

"Wih, Mama kalian cantik tuh." Clara berbicara pada 
cucunya. Dan memberitahukan pada mereka bahwa Ibu 
mereka cantik. Tak ada yang dapat menyangkal kecantikan 
Shilla. Meski wanita sekalipun. 

"Mommy bisa aja." Shilla tersenyum salah tingkah 
mendengar pujian Clara. 

"Yuk keluar. Mommy mau urusi Bella dulu." Clara 
mendorong stroller itu keluar. 

"Mommy, rambut Bella di rapikan," rengek Bella turun 
dari tangga. 

Bella sungguh cantik. Mirip seperti Mommy Clara. 
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KKK 


Mereka telah memasuki lobby hotel tempat perayaan 
pesta berlangsung. Hotel yang masih dalam naungan Anggara 
group. 

Sungguh mewah pesta ini. Hiasan sangat elegan dan 
terkesan glamor. Tak heran, perusahaan sebesar itu, pasti akan 
memberikan yang terbaik. 

Banyak sekali yang hadir. Dapat di pastikan mereka 
semua berkantung tebal. Shilla merasa kecil di sini. 

Bram memulai pidato singkatnya untuk pembukaan. 
Keluarga duduk di dekat tempatnya berdiri. 

Sekali mendayung dua tiga pulau terlampaui. Merayakan 
ulang tahun, sekalian mengumumkan Shilla sebagai anak 
angkat dan triple J sebagai cucu pertama. Cucu pertama yang 
langsung tiga maksudnya. 

Cello belum kembali setelah sepuluh menit berlalu izin 
menemui temannya. Siapa? Shilla jelas saja tak tau. 

Triple J sibuk sendiri dengan dunia masing-masing. Justin 
dengan ocehannya, Jayden dengan mengemut jari-jarinya, dan 
Jevin dengan mimpinya. Diantara triple J yang paling suka 
tidur memang Jevin. Tak heran jika badan Jevin terlihat lebih 
montok dari kedua Kakaknya. 

Jevin yang sedang asyik tertidur menangis dengan 
kencang. Setelah di cek ternyata popoknya telah penuh. 
Diangkatnya Jevin dalam gendongan dan mengambil tas yang 
berisi keperluan putranya. 

"Shilla ke belakang dulu yah," pamit Shulla. 

Clara hendak menemani, tapi malah teman arisannya 
menghampiri. 

"Bella, Kakak titip Justin sama Jayden yah," pesannya 
pada Bella yang duduk dekat dengan Shilla. 

Shilla menjauh dari keramaian menuju toilet. Bertepatan 
itu, Cello datang dengan temannya. 

"Hai Bell." Cello duduk di tempat Shilla dudu tadi. 

"Hai Tante," sapa teman Cello pada Clara. 

"Eh, hai Revan, kamu apa kabar?" 
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"Baik Tante, Tante sendiri?" 

"Baik banget. Gak pernah sebaik ini setelah cucu-cucu 
tante lahir." 

"Selamat yah Tan." 

"Iya, makasih." 

"Cell, itu keponakan lu?" Tanya Revan semangat. Hatinya 
menghangat melihat dua bayi tampan itu. 

Revan mendekat dan mengambil salah satu. Jayden. 
Sedang Justin bersama dengan Omnya. 

"Ibunya mana?" Tanya Revan penasaran. 

Tak tau kenapa, jika menyangkut adik angkat Cello, Ia 
akan selalu penasaran. 

"Kakak kamu kemana Dek?" Cello bertanya pada Bella. 

"Tadi Jevin nangis, popoknya penuh," jawab Bella disela 
acara makanya. 

"Sudah dengarkan?" Cello yang malas menyampaikan 
jawaban Bella. 

Revan mengangguk (mengerti. Sibuk kembali pada 
malaikat mungil di hadapannya. Ada rasa yang entah apa saat 
melihat wajah dan mata itu. Mata itu, mata yang sama dengan 
seseorang yang membuat Ia pergi dan akhirnya kembali. 

Drrtt drrrtt 

"Ya bun." 

"Sekarang?" 

"Yasudah deh, Revan kesana." 

Klik 

"Cell, gue balik dulu," pamit Revan. Jayden telah Ia 
letakkan lagi pada stroller. 

"Ya sudah, ati-ati Bro." 

Revan meninggalkan hotel ini. Hotel yang sebenarnya 
dapat mempertemukannya dengan seseorang yang dicarinya. 

"Hai Kak Cell." 

"Jevinnya sudah?" 

"Sudah Kak. Nih, tidur lagi." Shilla meletakan Jevin di 
stroller. 
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"Kakak tadi habis darimana?" Tanya Shilla duduk 
disamping Cello. 

"Habis ketemu sama teman." 

"Terus teman Kakak mana?" Tanya Shilla penasaran. Tak 
ada orang lain di meja ini. 

"Sudah balik. Ada perlu kayanya," jawab Cello, 
memberikan Justin pada Shilla. 

Shilla hanya mengangguk. Acara terus berjalan, sampai 
satu jam kemudian Shilla memutuskan pulang bersama 
Mommy, Bella, dan triple J. Bram dan Cello akan di sini 
sampai acara usai. 

Mungkin bukan saat ini waktu yang tepat untuk di 
pertemukan. Tuhan tau yang terbaik. Jika bukan kini, mungkin 
nanti. Nanti sampai waktu itu datang. 
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Part 24 


Berem" 


Kepulangan Revan sesuai dengan rencana sebelumnya. 
Hari ini, Ia memantapkan hati untuk kembali dan tentu saja 
bertemu dengan dia. Di antar opa dan omanya. Sebenarnya Ia 
tak tega untuk meninggalkan mereka. Apalagi melihat wajah 
sedih omanya. Tapi memang ini keputusannya kan? 

Berjam-jam berada di dalam burung besi membuatnya 
bosan dan lelah. Ingin sekali segera sampai dan merebahkan 
diri di ranjang empuk miliknya. 

Setelah menunggu lama, akhirnya pesawat mendarat juga 
pada bandara internasional Soekarno-Hatta. Melegakan sekali. 
Dan terlihatlah sahabat baiknya itu tengah duduk dan 
memainkan ponsel. Ya, yang menjemput Revan adalah Cello. 
Orang rumah tak ada yang tau, surprise katanya. 

Lebih dari satu jam berada di mobil, tibalah mereka di 
rumah Revan. Rumah penuh kenangan. Cello tak mampir, 
dapat tugas dari Ibu negara -Mommynya- untuk menjaga 
keponakan selagi Ia dan Ibu dari mereka -triple J- pergi. 

Bukan dirinya yang memberikan surprise, tapi malah 
kebalikannya. Revan kecewa. Mengetahui dia telah pergi dari 
rumah ini. Harapan besar itu pupus. Seperti ada yang 
disembunyikan dari bundanya mengenai alasan dia pergi. Pasti 
ada alasannya kan? Masa tanpa alasan yang jelas 
meninggalkan rumah ini, rumah dimana kedua orang tuanya 
tinggal. 

Beberapa hari kembali, Ia menghabiskan waktu dengan 
Cello. Walau waktu temannya itu telah berkurang sedikit. Tak 
mau berlama-lama berada di rumah saat terjaga. Semua 
bayangan itu terlihat. Bayangan dia. 
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Pesta ulang tahun Anggara group. Secara khusus, Cello 
sebagai anak dari pemilik memberikan undangan. Sebenarnya 
sangat malas menghadiri acara semacam itu. Acara dimana 
orang-orang akan memamerkan kekayaan lewat yang di 
kenakan. Dimana banyak orang yang memasang wajah lain 
dari sebenarnya. Demi pertemanan dan kesopanan, Revan 
menghadiri. 

Dalam hati Revan lagi-lagi menghangat, melihat dua 
keponakan Cello, apalagi ini secara langsung. Bukan melalui 
vidio call. Sungguh bahagia saat menggendong dan menatap 
mata itu. Mengingatkan pada seseorang yang menjadi 
alasannya kembali, tapi sampai kini tak di ketahui 
keberadaannya. 

Ingin sekali lebih lama di sini, menatap mata itu, melihat 
wajah mungil nan tampan itu. Tapi apa daya, bunda Revan 
menelepon dan menyuruhnya cepat pulang. Tanpa alasan yang 
jelas. Sungguh aneh. Padahal bundanya ikut menghadiri acara 
ini bersama ayahnya. 

Hari ini Ia berencana mengunjungi rumah Cello. Hanya 
ingin main. Eh, ingin bertemu dengan keponakan Cello lebih 
tepatnya. Sungguh merindu pada tiga bocah tampan itu. Walau 
baru dua yang di temuinya. Jayden, putra kedua dari tiga 
bersaudara. Matanya begitu mirip dengan dia, wajah 
mungilnya juga. Namun, bibir, alis, dan senyumnya itu milik 
Revan. Ia juga bingung, kenapa demikian? Atau hanya 
kebetulan saja? Wajah Justin tak terlihat jelas di mata Revan. 

Tiba juga di depan gerbang rumah bertingkat tiga itu. 
Keluarga Cello sungguh kaya. Mungkin melebihi kekayaan 
keluarganya. Yang di katakan Cello kemarin sih, dirinya ada di 
rumah. Tak ada jadwal kuliah hari ini. Masuk saja langsung. 
Seperti biasa. 

Ruang tamu besar ini sepi. Tadi, setelah di bukakan pintu 
rumah oleh asisten rumah tangga, Ia diminta langsung masuk 
saja. Terdengar suara imut dari arah dalam, ruang keluarga 
sepertinya. Revan hafal betul seluk beluk rumah ini. 
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"Papapapapapapa," suara itu yang menyambut 
kedatangannya. Papa? Apa itu memanggil dirinya papa? Oh, 
sungguh bahagianya hati Revan. Walau tak tau alasan yang 
membuatnya bahagia. 

"Eh, hai Van," sapa Cello saat indera penglihatnya 
menangkap bayangan tubuh Revan. 

"Halo tampan." Bukannya menjawab sapaan Cello, Revan 
malah mendekat pada ketiga ponakan Cello. Eh, hanya dua 
yang di sini. 

"Aih, gue sapa malah di kacangin," gerutu Cello. 

"Papapapapapapa," celoteh Justin tanpa henti. Apa dia tau 
jika Revan Papanya? 

"Ih, kok Justin panggilnya papa sih?" Kesal Cello. Dengan 
anak kecil saja masih sempat-sempatnya seperti itu. 

Kini Revan dapat melihat dengan jelas wajah dari saudara 
Jayden. Justin. Wajah itu begitu mirip dengan dia. Hanya versi 
laki-laki saja. Kenapa bisa? Wajah Jayden juga seperti 
perpaduan antara dia dan Revan. Apa mungkin? 

Revan memilih tak melanjutkan pemikiran gilanya itu. 
Asyik bermain dengan dua bersaudara itu. Wajah adik mereka 
seperti apa? Apa mirip dengan dirinya? Hhaha, sungguh 
konyol pikiranmu itu Revan. Memang siapa dirimu? 

Sesekali Justin dan Jayden tertawa melihat tingkah Revan 
yang merubah-rubah raut wajahnya. Cello hanya melihat saja. 
Jika melihat wajah Revan, Ia teringat dengan seseorang. Tapi 
siapa? 

"Kak Cell. Nih Jevinnya. Jaga mereka bentar yah, mau 
mandi." 

Deg. Revan mengenali suara itu. Suara dia. Yang Revan 
cari selama kepulangannya. Ditolehkan kepala Revan ke 
belakang. Seperti slow motion. Sangat lambat. 

Dan benar saja. Itu dia. Sedang berdiri membelakangi 
Revan. Revan tau betul tubuh itu. Memberikan bayi gemuk 
pada tangan Cello. Wajah bayi itu. Benar saja, mirip dengan 
dirinya. Tak ada celah yang berbeda. 

"Jevin sama Uncle Cello dulu yah. Mama mau mandi." 
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Dan apalagi ini? Mama? Shilla menyebut dirinya mama? 
Bagaimana bisa? Apa tiga bayi mungil ini bayi Shilla? Dengan 
siapa? Siapa orang yang telah merebut Shilla dari 
genggamannya? Dan bagaimana orang itu tega membuat Shilla 
hamil? Shilla masih terlalu muda untuk itu semua. Orang 
macam apa ayah dari ketiga bayi kembar ini? 

"Iya dek. Tenang aja lagi." 

'Dek?”' Inikah sosok adik angkat Cello? Kenapa bocah itu 
tak memberitahunya? Lelucon macam apalagi ini? Batin 
Revan berperang. Ia tak menyangka dan tak menduga semua 
ini terjadi. Ini tak dapat diterima akal sehatnya. 

"Lagian ada teman Kakak juga. Jadi bisa di bantu. 
Hhehe." 

Seketika itu juga Shilla menoleh ke belakang tubuhnya. 
Dimana Cello saat mengatakan itu menghadap arah belakang 
tubuh Shilla. 

Deg 

Keduanya terdiam dalam kontak mata yang bertatapan. 
Tanpa ada yang berniat memutuskan. Ini kejutan bagi Shilla. 
Keberadaan Revan yang tak pernah terpikirkan. Shilla kira 
Revan kini tinggal bersama orang tua Ibunya di luar negeri. Ya, 
hanya itu yang Shilla tau. Pikiran Shilla berkecamuk akan 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. Apalagi Revan 
telah mengetahui triple Jnya. Bagaimana jika Revan sudah 
mengetahui semuanya? Mengetahui ayah dari triple J? 
Bagaimana jika Ia kembali untuk mengambil mereka dari 
dirinya? Shilla takut akan pertanyaan dirinya yang terakhir. 
Sungguh, apapun akan Shilla berikan. Tapi tidak dengan ketiga 
anaknya. Harta paling berharga yang Shilla miliki. 

"Eh, ternyata Revan mirip sama Jevin yah. Dari tadi gue 
mikir enggak nemu-nemu." Cello mengucapkan argumennya 
tanpa memahami Situasi yang ada. 

Dengan cepat Shilla mengalihkan pandangannya dari 
Revan. Mendekat pada Justin dan Jayden, dan mengangkatnya 
dalam gendongan. Tubuh kedua anaknya yang subur 
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menyulitkan Shilla. Tapi, pikirannya kini hanya satu, 
membawa pergi ketiga anaknya dari jangkauan Revan. Itu saja. 
"Kak, bawa triple J ke kamar," perintah Shulla. 


"Papapapapapapa," teriak Jevin tak tertahankan. Shilla 
menangis, melihat Jevin yang ingin menggapai Revan. 
Sungguh tak tega melihat putranya itu menangis. Tapi Ia takut. 
Rasa takut itu sungguh besar. 

Kenapa Jevin memanggil Revan papa? Apa ini Tuhan? 
Biar saja ayah mereka menjadi rahasia. 

Cello menurut. Ingin membantah namun tak jadi karena 
melihat wajah pucat Shilla. Ada apa dengan adiknya itu? Dari 
tadi baik-baik saja, saat bertemu Revan mengapa jadi seperti 
orang yang ketakutan? Wajah Revan kan tak menakutkan. 
Revan juga tak akan menggigit kok. 

"Kamu kenapa Dek?" Tanya Cello setibanya di kamar 
Shilla. Menenangkan Jevin yang terus menangis, walau kini 
telah mereda. 

Shilla diam. Pandangannya kosong. Tapi tangannya terus 
bergerak membelai punggung Justin dan Jayden bergantian. 
Jevin tertidur, menyisakan aliran air kecil di pipi. 

Cello membaringkan Jevin pada box bayi milik bayi 
gembil itu. Keluar dari kamar Shilla karena merasa tak enak 
meninggalkan Revan sendirian dalam waktu yang lumayan 
lama. 

Seperginya Cello, dan ketiga putranya yang tertidur, 
Shilla menangis. Kenapa Revan harus hadir lagi di 
kehidupannya? Padahal dengan susah payah Shilla telah 
menata dengan baik. Atau Revan datang untuk menghancurkan 
apa yang telah Shilla tata sebaik mungkin? Menghilangkan 
kebahagiaan Shilla lagi? 

Mungkin karena terlalu lelah menangis dan berpikir, 
Shilla tertidur dengan memeluk ketiga putranya. Setelah 
sebelumnya mengambil Jevin dari box bayi. 
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Luka yang Timb" sebelum Ika 


lama Terobati 


-Mudah memaafkan namun sulit melupakan- 


KKK 


Ini sulit. Sungguh sulit Hanya/ memikirkan saja dapat 
menyebabkan pening yang sangat. Bagaimana ini? Bagaimana 
cara menjauhkan sang buah hati dari jangkauan ayahnya? 
Bukan maksud memisahkan mereka. Tapi tau sendiri kan 
keadaannya. Ia tak ingin menghalangi cita-cita orang yang 
seharusnya menjadi suaminya. Biar saja kehidupan dan cita- 
cita nya yang hancur. Tidak dengan dia. Dia tak tau apa-apa. 

Sampai saat ini, lebih dari seminggu sejak kejadian itu - 
saat Revan datang- belum ada yang menyadari kemiripan 
antara wajah Revan dan Jevin. Untung yang mengetahui 
kemiripan itu Cello, tau sendirikan pelupanya orang itu. 
Mommy Clara pernah mengatakan jika Jevin mirip dengan 
seseorang, tapi untung saja tak ingat siapa orang itu. 

Shilla belum atau mungkin tak pernah siap jika semua 
orang mengetahui siapa ayah dari ketiga putranya. Cukup Ia 
yang di kucilkan. Tidak dengan Revan. 

Bicara mengenai cita-cita, Shilla kini meneruskan 
kembali sekolahnya yang sempat tertunda. Home schooling. 
Memang Shilla yang memiliki otak cerdas. Ia tak mengalami 
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kesulitan, walau lebih dari satu tahun tak menyentuh buku- 
buku pelajaran. 

Memulai kembali sekolah tak membuat Shilla melupakan 
tugas yang utama bagi dirinya kini. Jika dulu tugas utamanya 
belajar, sekarang mengurus dan mendidik triple J. Pikiran 
Shilla bercabang. Sekolah, anak, dan dia yang datang lagi. 
Shilla rindu masa-masa sekolah. Bertemu dengan banyak 
teman. Banyak kenangan di sekolahnya dulu. Tepatnya 
kenangan yang menyakitkan. Jika mengingat itu, tak ada lagi 
kata rindu. Yang ada kata syukur telah bebas dari penjara 
berbentuk sekolah. 

Dengan mulai kembali sekolah, keinginan Shilla yang 
sempat pupus tumbuh lagi. Lebih besar. Putranya juga seperti 
mendukung kegiatannya kini. Tak mudah rewel saat ada jam 
belajarnya. 

Dalam hati kecil Shilla berharap, Revan menyadari 
perbuatannya dulu. Saling memaafkan dan memulai semua 
dari awal. Tapi kan saattitu Revan tak sadar. Di bawah 
pengaruh alkohol lebih tepatnya. Apa Shilla harus 
memberitahukannya saja pada Revan? Jika tanggapan pria itu 
tak sesuai dengan yang di bayangkan? Tapi setidaknya kan 
pernah menyampaikan kebenarannya. Ya, Shilla harus 
menyampaikan semua pada Revan. Tak peduli bagaimana 
akhirnya. Ini demi tiga putranya. Juga perasaannya. 

Ya, ini keputusannya. 

Shilla mengambil ponsel pintarnya, dan mengirimi pesan 
pada Revan, setelah sebelumnya mencuri nomor pria itu pada 
ponsel milik Cello. Hust, jangan bilang Cello ya. Tidak ada 
salahnya kemarin dia mencuri nomor Revan juga. 

To: R 

Jika ingin mengetahui apa yang sedang kamu pikirkan, 
temui aku jam 8 pagi di taman dekat rumah kak Cello. 


Shilla 


Shilla menghembuskan nafas lega setelah berhasil 
mengirim pesan itu. Apakah Revan bersedia? Semoga saja. 
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R? Shilla sengaja memberi nama kontak itu dengan inisial 
pemiliknya. Jaga-jaga saja jika Cello meminjam ponselnya. 

Apakah ini pilihan yang tepat? Pilihan yang terbaik? Ragu 
mulai berdatangan. Tapi, tak ada salah mencoba bukan? 

“Oke, semoga dapat menjawab semua yang ingin aku tau. 
See you “ 

Deg 

Kenapa hanya membaca pesan yang begitu singkat 
rasanya sangat berbeda? Ada apa sebenarnya dengan hatinya? 

"Mamamamama," suara imut itu memecah perdebatan 
Shilla dengan batinnya. 

Di lihat arah samping, Jevin bangun dari tidur siangnya. 
Wajah khas bangun tidur menambah kesan imut. Tangan 
kecilnya mengucek mata kanan. Mulutnya terbuka, menguap 
lebar sambil merancau memanggil mamanya. Kedua 
Kakaknya belum bangun. Tentu saja, Jevin tidur lebih cepat 
satu jam dari mereka. Hobby tidur Jevin menurun dari uncle 
tampannya. Cello. Biasanya, walau/Jevin tidur lebih awal, 
bangun nanti akan paling akhir. Tapi entah kenapa, bayi gembil 
itu bangun di awal kali ini. 

Shilla mengangkat tubuh Jevin dari box bayi, 
membawanya ke balkon kamar yang berhadapan langsung 
halaman belakang. Sungguh nyaman berada di sini. 

"Jevin kenapa? Kok bangun cepat sih?" Tanya Shilla 
lembut. 

Jevin hanya menatap Shilla. Jelas saja, dia tak tau apa 
yang di katakan Shilla. 

Shilla memandang wajah Jevin, tampan. Wajah ini yang 
mengingatkan dirinya dengan dia. Tuhan begitu adil, 
memberikan wajah Jevin begitu mirip dengan dia. Selama ini 
Jevin menjadi perantara jika dirinya merindu. Rasa benci yang 
dulu hadir setengah mati, seiring berjalannya waktu berganti. 
Dia yang berstatus ayah bagi ketiga putranya, dia yang 
berstatus pemilik hati Shilla. Tapi, Shilla tak memiliki status 
apa-apa bagi dia. Ibu dari anak dia? Memiliki anak saja tidak 
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tau, bagaimana mau mengakuinya sebagai Ibu dari anak- 
anaknya? 

"Mamamamama," Jevin bergumam. Kondisinya yang 
masih mengantuk jadi merebahkan kepalanya di bahu kecil 
Shilla. 

Jika ada orang yang tidak mengenal mereka melihat, di 
jamin seratus persen akan menyangka mereka pasangan adik 
dan Kakak. Usia dan tubuh Shilla yang kecil tak akan membuat 
orang percaya bahwa Shilla seorang Ibu, dari tiga anak lagi. 

"Papapapapa," gumam Jevin semakin lirih. Memanggil 
sang papa. 

Shilla tersentak dalam lamunan, hatinya sakit mendengar 
ini. Usia kurang dari satu tahun saja sudah seperti ini. 
Bagaimana jika sudah dapat berkata? Apakah akan 
menanyakan dimana keberadaan Papanya? 

Hati Shilla sakit. Sungguh, dalam tidurnya Jevin masih 
menggumamkan, memanggil papanya lirih. Apa Jevin 
merindukan sosok ayah dalam,hidupnya? Kurangkah perhatian 
yang di berikan Kakek dan omnya? 

Shilla tak pernah membayangkan akan sesakit ini. Ketiga 
putranya pasti juga merasakan yang sama. Merindukan 
kehadiran ayah dan kasih sayang sang ayah. Kakek dan Om 
tentu saja tak dapat menggantikan itu semua. Sesama pria tapi 
berbeda kedudukan. 

Hati Shilla semakin yakin mengungkapkan kebenaran ini 
pada Revan besok. Apapun akan Shulla lakukan demi 
kebahagiaan putra-putranya. Walau risiko besar akan 
menghadangnya. 

Kak 

Keesokan paginya. 

Shilla tengah bersiap bertemu dengan Revan. Urusan 
triple J sudah dikerjakan semua. Memandikan, memberi 
makan, dan bermain sebentar. 

Shilla melihat jam sekilas 7.50. Kurang sepuluh menit 
waktu bertemu. Tak apakan datang lebih cepat? 
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Sepuluh menit sudah terlewati. Shilla melihat ada sepatu 
Sport di depan matanya yang menunduk. 

Deg 

Apalagi ini? Melihat sepatunya saja si hati sudah tak mau 
di ajak kompromi. Melihat wajahnya? Semoga saja Shilla tak 
pingsan. 

Revan duduk di samping Shilla, mencoba bersikap tenang. 
Padahal ingin meledak juga. Ingin memeluk dan 
mengungkapkan betapa rindunya dia selama ini. 

"Hmm." Shilla berdehem setelah mereka terdiam cukup 
lama. 

"Mm, maaf aku telat yah?" Revan bertanya. Suasana 
canggung dan akward. 

"Eh, gak kok," jawab Shilla seadanya. 

"Mm," Shilla bingung akan memulai dari mana. 

"Kamu mau ngomong apa?" Jelas terlihat rasa ragu dan 
resah pada diri Shilla. 

"Apakah penting?" tanya Revan lagi. Terlalu lama 
menunggu Shilla menyampaikan maksudnya. 

"Ya, sangat penting." 

"Sebenarnya, mereka putramu," ucap Shill gemetar. 

"Mereka siapa?" Revan bingung. Putranya? Oh ayolah, 
kapan melakukan itu? 

"Justin, Jayden, dan Jevin." Shilla menunduk tak berani 
melihat Revan yang menegang. 

"A... apa? Ba... bagaimana mungkin?" 

"Kapan aku melakukannya?" 

"Aku bahkan tak pernah menyentuhmu." Revan beruntun 
memberikan pertanyaan dan pendapatnya. 

Hati Shilla sakit. Seakan telah mengetahui apa yang akan 
terjadi berikutnya. 

"Ka... kau melakukan itu tepat sebelum berangkat," suara 
Shilla makin bergetar. 

"Aku tak mengingat apapun," bantah Revan. 

"Kau mabuk," jawab Shilla cepat. 
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"Jangan kau pikir, karena wajah Jevin mirip denganku, 
kau bisa mengelabuiku!" Ucap Revan, nadanya sedikit 
meninggi. 

Shilla menangis. Kenapa sesakit ini? Tapi, ini kan demi 
ketiga putranya. Ia akan melakukan apapun. 

"Tapi memang seperti itu kenyataannya," lirih Shilla. 

"Aku memang mencintaimu. Tapi kau tak bisa 
memanfaatkan dan menipuku. Mungkin saja kan kau 
melakukan itu dengan orang lain." 

Deg 

Ada rasa bahagia dan sakit secara bersamaan. Cinta Shilla 
tak bertepuk sebelah tangan. Namun sungguh, kalimat terakhir 
yang Revan ucapkan membuat luka hatinya bertambah. 
Kalimat itu bagai ribuan jarum yang menusuk hatinya. Pupus 
sudah harapannya. Memaafkan? Apa kau bermimpi? Meminta 
maaf saja tidak. 

Tanpa kata, Revan meninggalkan taman dengan luka baru. 
Luka yang timbul sebelumJuka lama terobati. Tak ada yang 
lebih sakit dari ini. Padahal tadi Revan mengakui kemiripan 
wajahnya dengan Jevin. Apa tak merasakannya? 
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Part 26 
Keputusan yang salah 


Kesakitan ini sungguh nyata jika hanya di anggap ilusi 


belaka- 


KK 


Hati Shilla hancur. Benar-benar hancur. Tak pernah 
sekalipun separah ini kondisi hatinya. Tapi, kalimat yang di 
ucapkan ayah dari ketiga anaknya seakan mantra. Hati yang 
biasa kebal akan cobaan atau hinaan apapun, kini tak berbentuk. 

Ditambah ketiga putranya yang jatuh sakit secara 
bersamaan. Apakah mereka merasakan penolakan ayah 
kandungnya? Revan. Pria itu tak pernah menampakkan batang 
hidungnya di hadapan Shilla lagi. Bahkan Cello. Cello bingung, 
sahabatnya itu belakangan ini seperti menjaga jarak dengan 
dirinya. Namun, namanya saja Cello. Akan mudah melupakan 
sesuatu bila di hadapkan dengan kegiatan yang lebih 
menyenangkan. Bermain dengan keponakannya misal. 

Setidaknya dengan ketiga putra yang jatuh sakit dapat 
mengalihkan pikiran Shilla yang masih saja teringat perkataan 
menyakitkan itu dua minggu lalu. Lebih memfokuskan diri 
merawat mereka. Masalah Revan? Tak penting untuk sekarang. 

"Papa" rancau Justin dalam tidurnya. 

Air mata itu menetes lagi, selalu seperti ini. Triple J akan 
memanggil papanya bahkan dalam alam bawah sadar. Siapa 
Ibu yang tidak merasakan sakit jika melihat anaknya yang sakit 
selalu memanggil papanya? Papanya yang bahkan tak 
mengakui mereka sebagai seorang putra. Tak ada bukan? 
Begitu juga dengan Shilla. Hatinya yang hancur bertambah 
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hancur. Jika hati Shilla seperti kaca, pasti kini tak berbentuk 
lagi. Bentuk semula berubah menjadi pecahan kecil-kecil. 
Yang jika di sambung tidak akan kembali persis seperti semula. 

Shilla tengah duduk di kursi samping ranjang ketiga 
putranya dirawat. Brankar berukuran besar, guna dapat 
ditempati ketiga putranya. Lebih memudahkan. Tangan kurus 
Shilla mengusap punggung Justin, menenangkan sang anak. 
Jika tak seperti ini, Justin akan terus mengigau, bahkan pernah 
sampai menangis. Bukan hanya Justin, dua adiknya juga. 

Di ruang rawat besar ini, hanya ada Shilla yang terjaga. 
Tiga orang lainnya tertidur. Siapa? Triple J. Ya, hanya ada 
mereka berempat -Shilla & triple J-. 

Hari sudah malam. Jika bukan Cello, Daddy akan disini 
menemani. Namun sekarang, tinggallah Shilla sendiri. Daddy 
berada di luar kota mengurus perusahaan. Sebenarnya juga 
Daddy enggan untuk meninggalkan putri dan cucu-cucunya 
yang sedang sakit. Tapi, berkat bujukan eh paksaan Shilla, 
Daddy pergi juga. Bukanttak ingin akan kehadiran Daddy 
Bram, Shilla hanya merasa tak enak pada Daddynya itu. Yang 
meninggalkan pekerjaan demi menemani. 

Cello? Pemuda itu ada acara kampus malam ini. Jadi, mau 
tak mau Ia tak dapat bermalam di rumah sakit tempat 
keponakannya dirawat. 

Mommy Clara sudah memaksa Shilla untuk menemani di 
sini. Shilla menolak, jelas saja menolak. Jika Mommy Clara 
tidur di sini, bagaimana dengan Bella? Ikut tidur di sini juga? 
Tak mungkin lah. Tak baik anak kecil terlalu lama di rumah 
sakit. Mommy Cla saja yang menemaninya? Si Aunty kecil 
Bella tak mau di tinggal. Rumit bukan? 

Shilla bergerak naik dan merebahkan badannya yang 
semakin kurus itu di samping Jevin. Masih muat untuk satu 
orang dewasa lagi. Revan? Hhaha, mati sajalah dia. 

Sejak kejadian itu, tubuh Shilla yang tadinya sedikit berisi 
mengurus lagi. Sangat kurus. Jika saja tak di paksa Mommy 
untuk makan, maka tidak akan makanlah dia. Mommy selalu 
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membujuk (baca: memaksa) Shilla makan dengan kalimat 
yang menurut Shilla memang mutlak. 

"Makan, ketiga anak kamu masih butuh asi loh" kalimat 
sederhana bak mantra sakti mandraguna. 

Penghuni rumah tak ada yang tau perubahan yang timbul 
dalam diri Shilla kecuali sulit makan. Karena memang Shilla 
tak pernah menunjukkan kesedihan sedikit pun pada mereka. 
Selalu tersenyum dan riang jika di depan orang banyak 
terutama keluarga. Tapi menangis saat telah sendiri. Sendiri. 
Hanya berteman sepi yang menyesakkan. 

Apa seperti ini akhirnya? Menjadi single parent di usia 
muda sampai akhir? Sampai ajal menjemput? Tak kasihankah 
Tuhan padanya? 

Seperti inikah akhirnya? Ketiga putranya tidak akan 
mendapat pengakuan dari ayah mereka? Sampai kapan? Tak 
tahukah, jika Shilla sangat sakit dengan keadaan kini? 

Anak yang Ia perjuangkan, melewati sembilan bulan 
bersama, bertaruh nyawa Saat persalinan, dan membesarkan 
penuh kasih sayang serta mendidik. Tak berhargakah semua itu? 
Jika tak dapat mengakui, menerima keadaan mungkin lebih 
baik. 

"Mamamama," suara kecil itu membangunkan Shilla dari 
dunianya. Dunia yang belakangan ini Ia ambangi lagi. 

"Iya sayang?" Shilla menjawab. Muka itu tak menghadap 
pada yang memanggil, melainkan menghadap atas. Mengusap 
air mata. Ia tak mau memperlihatkan kesedihan atau air mata 
pada permata hatinya. Biarkan saja dia sendiri yang merasakan 
dan menanggung. 

"Mamama," itu Jayden. Si tengah yang terbangun dari 
tidurnya. 

Shilla bangkit sepelan mungkin, tak mau mengganggu 
tidur putranya yang lain. 

Tangan kecil Shulla terulur untuk mengangkat Jayden, 
mendudukkannya di pangkuan dan memberi apa yang Jayden 
minta. 
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Jayden minum dengan cepat. Haus atau lapar? Tanyakan 
saja pada si kecil itu. Dengan tiba-tiba Jayden melepaskan 
sumber kehidupannya dan 

"Papa." 

Deg 

Tuhan, aku mohon. Kali ini saja. 

"Sudah, Kakak minum dulu yah. Nanti Adek keburu 
bangun loh." 

Dengan cepat, Jayden kembali meminum air 
mengenyangkan itu. Kenapa hanya dengan mendengar kata 
Adek saja langsung seperti itu? Itu karena memang jika Jevin, 
si bungsu telah mamam pada mama nya, pasti akan lama. 
Seakan tak merasa kenyang-kenyang. Ini juga yang menjadi 
alasan kenapa tubuh Jevin lebih gembil dari Kakaknya. Paling 
kuat minum susu dan jangan lupakan, paling kuat tidur lama. 

Jayden sudah melepaskan sumber makanannya. Hanya 
saja sedari tadi belum juga tertidur. Rewel. Untung saja dua 
saudaranya masih tertidur: Jika tidak, bisa super repot dia. 

Shilla terus bergerak menimang Jayden yang mulai 
menguap. Jangan tanyakan bagaimana Shilla. Matanya 
memerah, mengantuk. Jelas saja, sudah jam satu dini hari. 
Selalu seperti ini setiap dua jam sekali. Jika bukan Justin, 
Jayden yang terbangun. Jika bukan Jayden, si bungsu lah yang 
terjaga dari tidurnya. 

Jika ada penghargaan sebagai Ibu muda tertangguh, Shilla 
seratus persen masuk dalam nominasi dan kemungkinan besar 
menjadi pemenangnya. Tapi tak ada kan? Biar Tuhan saja yang 
nanti memberi penghargaan itu dengan menjauhkan dari api 
neraka saat nanti telah tiada. 

Ketiganya terlelap kembali. Menyisakan Shulla yang 
mulai termenung lagi. Menerawang pada potongan kejadian- 
kejadian yang hampir Sembilan belas tahun mengisi hidupnya. 
Shilla tak pernah menyangka, Ia menjadi anak angkat, di benci 
teman sekolah, hamil di luar nikah pada usia yang relatif muda, 
dan tak mendapat pengakuan dari ayah ketiga anaknya. Jika dia 
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tak menganggap dan menerima kehadiran putra-putranya, 
bagaimana dengan dirinya? Jelas saja tak di akuinya juga. 

Ternyata Shilla salah mengambil keputusan 
menyampaikan kebenaran ini pada Revan. Bukannya membuat 
hatinya bahagia, tapi menambah duka. Tapi Shilla merasa lega 
telah menyampaikan kebenaran itu. Setidaknya jika Revan 
telah mengakuinya, lelaki itu tak dapat menuduh memisahkan 
ayah dari anaknya kan? 

Kemungkinan itu hanya sedikit. Bisa saja malah tak 
mempunyai peluang sedikit pun. Shilla tak pernah berharap 
lebih akan masalah ini. Serahkan saja pada Tuhan. Tuhan tau 
kok mana yang terbaik untuk Shilla. Kesedihan dan kesakitan 
bertubi-tubi ini juga mungkin memang yang terbaik untuk 
Shilla. Percayalah, akan ada pelangi setelah badai. 

Apapun yang akan terjadi di kemudian hari, Shilla sudah 
mencoba menerima dan mengikhlaskan. Semoga saja tak ada 
kesedihan dan kesakitan berikutnya. Izinkan lah Shulla 
menjalani hidup kembali dengan damai dan nyaman tanpa 
adanya gangguan apapun dan pihak mana pun. 
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Part 27 
Ragu 


“Sebenarnya, mereka putramu," perkataan Shilla bagai 
kaset yang terus terulang. 

Bagaimana mungkin? Mempunyai putra tapi tak pernah 
sekalipun membuatnya? Apa Shilla bilang? Mabuk? Sebelum 
hari pemberangkatan Ia ke Jerman? Tidak mung- eh, sebelum 
berangkat kan memang dirinya pergi ke club malam bersama 
Cello dan teman lainnya. Apakah mungkin? Tapi bagaimana? 
Ah, Revan bingung sendiri jika memikirkan hal itu. 

Shilla. Cinta pertama, „sekaligus orang pertama yang 
mematahkan hatinya. Menghancurkan semua yang semula 
utuh. Memberi lubang besar tak kasat mata. Melenyapkan 
segala kepercayaan besar tentang cinta. 

Revan ingin percaya akan semua. Semua kebenaran yang 
di katakan Shilla. Sang pujaan yang sampai kini masih 
bertahan. Bertahan pada tahta tertinggi di hati. 

Sungguh Revan tak tega melihat air mata Shilla yang lagi- 
lagi menetes karenanya. Revan tak ingin menjadi peran 
antagonis dalam cerita ini. Tapi mau bagaimana lagi? Revan 
merasa ragu. Revan percaya apa yang sebenarnya Shilla 
katakan. Mengenai ketiga putra Shilla yang ternyata juga putra 
Revan. Tapi keraguan itu juga besar, menyamai rasa percaya 
itu. 

Revan takut, kedua orang tuanya akan membenci. Revan 
takut, jika Raka merasakan juga apa yang pernah dirinya 
rasakan. Sakit hati. Karena memang Revan mengetahui apa 
yang Raka rasakan pada Shilla. Rasa yang sama Revan miliki 
pada Shilla. Cinta. 
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Tak ingin perpecahan keluarga terjadi. Apalagi karena 
wanita. Yang benar saja, bahkan di dunia ini lebih banyak 
wanita di banding pria. Lalu kenapa masih mencintai wanita 
yang sama? Benar-benar lucu. 

Jevin, wajah bayi gembil itu begitu mirip dengan dirinya. 
Tak ada celah yang menunjukkan perbedaan. Sekecil apapun. 
Ini menambah keyakinan diri Revan akan kebenaran itu. Tapi 
kenapa saat itu mengatakan bertolak belakang dengan yang 
dirasakan kini? Entah. 

Menghindar adalah jalan yang Revan pilih. Dan jalan 
yang diyakini terbaik. Bukan karena apa, tapi untuk 
meyakinkan apa yang kini masih dirasa bimbang. 

Bohong jika Revan tak merindukan Shilla dan ketiga 
putra Shilla yang katanya putra Revan juga. Tak ada mereka 
belakangan ini. Cello pun jadi korban juga dalam masalah ini. 
Revan selalu menolak ajakan sahabatnya itu. Berjuta alasan di 
berikan. Tidak peduli bahwa hanya omong kosong belaka. 

Lebih pendiam dari sebelumnya yang memang sudah 
pendiam. Hati yang telah mencair sedikit kembali lagi pada 
bentuk semula. Beku, dingin, dan tak tersentuh. 

Yang dilakukan Revan saat ini adalah melamun. Hobby 
baru yang tak pernah absen mengisi hari. Tidur menengadah 
menatap langit-langit kamar dengan tatapan kosong. Siapa 
yang tau bahwa jiwa dari raga itu berada jauh dari tempatnya? 

Tok tok tok 

"Revan, ini Bunda," suara itu, suara manusia berhati 
malaikat. Malaikat pemberi kebahagiaan, tak ada yang tau kan. 
Jika bisa saja akan berubah menjadi manusia yang kejam? 

Revan ingin bangkit dan membukakan pintu yang tak 
terkunci itu. Kesopanan menjadi dalihnya. Namun, sebagian 
hatinya menolak melakukan itu. Kenapa? 

"Masuk aja Bun, gak di kunci kok," teriak Revan dari 
dalam. Kali ini sebagian hatinya yang menolak menjadi 
pemenang. 

"Tumben, biasanya langsung bukakan pintu. Gak pakai 
teriak," ucap bunda Revan -Elle- saat telah sampai pada sisi 
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kanan ranjang yang sedang di kenakan Revan untuk berbaring. 
Sangat jelas ada nada menyindir dalam kalimat itu. 

Memang benar, tak sekalipun Revan berteriak pada Elle. 
Walau keadaan mendesak pun. Elle sempat kaget dan bingung 
dengan Revan. Tapi, mungkin ada alasan yang benar-benar 
Serius. 

Revan tersenyum canggung dan kaku. Tak seharusnya 
tadi melakukan itu. 

"Hhehe, maaf Bun. Revan cape banget." Alasan klise. 
Cape? Memang apa yang Revan lakukan seharian ini? Tak ada. 
Kecuali terbang dan berkelana pada pikirannya. Apa karena itu 
Ia merasa lelah? Mungkin saja. 

"Kamu kenapa Van? Belakangan ini Bunda perhatikan 
banyak melamun," asumsi Elle yang tepat seratus persen. 

"Eh, gak kok Bun. Itu cuma perasaan Bunda aja," kilah 
Revan tergagap. Apa sekarang bunda cantiknya itu dapat 
membaca wajah orang lain? Oh, jangan sampai itu terjadi. 

"Kalau ada masalah, Cerita sama Bunda." Tangan Elle 
terulur mengusap kepala Revan yang berbantal pangkuannya. 

"Gak ada kok Bun," gumam Revan. Dalam empat kata 
satu kalimat itu terselip keraguan yang amat besar. Terlihat 
jelas di mata Elle. Seorang Ibu akan merasakan yang dirasakan 
anaknya juga. Ingat itu. 

"Kalo kamu belum siap cerita, ya sudah gak papa kok 
Kak." Elle berkata tenang. 

"Em." Revan ragu dan takut jika akan membicarakan 
masalah yang kini tengah di hadapi pada bundanya. Takut 
menimbulkan kekecewaan pada wanita itu. 

"Iya Kak, kenapa?" Elle tak sabar mendengarnya. 

"Gak kok Bun," ucap Revan akhirnya. Tak siap melihat 
kekecewaan dalam mata bundanya. Lebih baik menyimpan ini 
sendiri. Tak salah kan? 

Elle menghembuskan nafas pasrah. Sangat sulit 
mengetahui masalah yang sedang menimpa putra sulungnya. 
Jelas saja. Revan sangat tertutup, berbeda dengan putra 
keduanya -Raka- 
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"Yasudah kalau belum siap cerita. Bunda bisa ngerti kok." 
Elle beranjak keluar dari kamar Revan. 

"Makasih Bun," lirih Revan. Elle mungkin tak 
mendengarnya. 

Revan memutuskan akan lebih menjauh dari Shilla dan 
semua yang berhubungan dengan itu semua. Dari pada 
mengecewakan wanita yang telah memberi kesempatan lahir. 
Jika memang yang di katakan Shilla memang kebenarannya, 
Tuhan akan mendekatkan mereka kembali bagaimana pun 
caranya. 
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Part 28 
Hilangnya Jevin 


Matahari terbenam. Menuntaskan tugasnya pada hari ini. 
Memberi kesempatan pada sang rembulan untuk hadir. 
Matahari dan bulan. Mereka tak pernah bertemu namun saling 
melengkapi. Sungguh indah. Apakah akan datang kesempatan 
yang sama? 

Jangan terlalu banyak berharap kawan. Jika harapan itu 
tak datang, sakit hatilah kau. Berdo'a saja ada orang yang 
berbaik hati dan singgah di hati. 

Tak ada yang lebih indah. dari kesehatan triple J. 
Sebenarnya ada, tapi mungkin itu-hanya akan menjadi angan 
yang tak pernah terlaksana. 

"Mamamama," suara Jayden selalu saja menerbitkan 
senyum di bibir Shilla. Bukan hanya Jayden tentunya. Tapi 
ketiganya. 

"Iya sayang." Shilla menyudahi melipat pakaian bersih 
triple J, dan mendekat pada mereka. 

"Tututu," telunjuk kecil Jayden mengarah pada mobil- 
mobilan berbahan kain. Seperti boneka. 

"Mobil ini?" Shilla menunjukkan apa yang di maksud 
Jayden tepat di hadapan wajah imut itu. 

Jayden bergumam tidak jelas, tapi tangannya mencoba 
menggapai mainan itu. Jadi dapat disimpulkan Shilla tak salah 
mengambil apa yang di inginkan Jayden. 

"Ambil sendiri dong Kak, sini," ucap Shilla membawa 
mainan itu menjauh dari jangkauan Jayden. 

Dengan semangat empat lima, Jayden merangkak 
mendekat Shilla. Dan hap. Dapat. 

"Hua...," suara tangis memekakkan telinga itu terdengar. 
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Jika kalian penasaran suara milik siapa, jawabannya 
adalah suara Jayden. Kenapa? Karena tadi yang berhasil 
mengambil mainan itu bukanlah Jayden. Tapi Jevin lah yang 
dengan seenak hati langsung mengambil dari genggaman sang 
mama. 

Jevin memasang wajah polos menatap Jayden yang 
menangis. Tidak merasa, bahwa dirinya lah penyebabnya. 

"Mamamama," Jevin memanggil Shilla yang tengah 
menenangkan Jayden. 

"Ada apa Dek?" Tanya Shilla lembut. Ingin memarahi pun 
tak tega. 

"Kakakakaka." Jevin memasang wajah ingin menangis 
juga. 
"Oh, Kakak ingin mainan yang di pegang Jevin. Itu kan 
punya Kakak. Punya Jevin yang warna oren, itu," tunjuk Shilla 
pada mainan serupa yang berbeda warna. 

"Tu?" Jevin ikut menunjuk pada arah yang sama. 

"Iya, ini kan punya Kakak.” Shilla tersenyum. 

Dengan cepat, Jevin meletakkan mainan yang di inginkan 
Jayden dan merangkak cepat menuju boneka mobil berwarna 
oren itu. 

Akhirnya, tangis Jayden reda. Karena apa yang di 
inginkan sudah berada di hadapan. Jevin asyik sendiri dengan 
mobil orennya. Si sulung, masih betah bermain dengan bola- 
bolanya. 

"Aunty cantik datang," teriak suara perempuan. Tanpa 
memberi salam, tanpa mengetuk pintu, dan tanpa berbasa-basi. 

"Hai Kak Shilla," sapa Bella menunjukkan deretan gigi 
kecilnya di hadapan Shilla. 

"Halo Abella cantik," sapa Shilla balik, mengecup kedua 
pipi bulat milik Bella. 

"Ih, Kakak mah. Bella kan jadi malu." Haha, sungguh 
ajaib tingkah anak ini. 

Shilla mengacak rambut Abel pelan. Meninggalkan jejak 
berantakan. 
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"Hai baby Justin, baby Jayden, dan baby Jevin," sapa 
Bella riang sambil mendekati Justin yang memang lebih dekat 
dari jangkauan. 

Sapaan ceria Bella pada ketiga keponakannya tak 
mendapat respon. Mereka lebih memilih meneruskan kegiatan 
bermainnya. 

"Hai Aunty Bella," jawab Shilla akhirnya. Menggunakan 
suara yang mirip suara anak kecil. 

Bella tertawa mendengarnya. Sedang triple J mulai 
mendekat kearah mereka. 

"Jayden habis nangis yah?" Tanya Bella. 

penuh selidik menatap mata Jayden. 

Jayden hanya menatap polos Bella. Tak tau apa yang di 
katakan tante kecilnya itu. 

"Iya Aunty," jawab Shilla lagi-lagi mengenakan suara 
anak kecil. 

"Kenapa nangis Kak?" Tanya Bella menatap Shilla. 
Mungkin lelah bertanya “pada triple J karena tak ada yang 
berniat menjawab. 

"Mainan yang diinginkan tadi di ambil duluan sama 
Jevin," jelas Shilla. 

Bella menganggukkan kepalanya mengerti. Memang 
sudah sering terjadi. 

"Kak Cello mana Dek?" Tanya Shilla. 

"Kakak belum pulang kuliah Kak. Ada acara katanya," 
jawab Bella. Sekarang tante kecil ini sudah dapat mengatakan 
huruf 'R' tanpa kesulitan. 

Shilla mengangguk mengerti. Memaklumi kegiatan padat 
Kakaknya di bangku kuliah. Dia pasti juga akan merasakan itu 
sendiri. 

"Makan malam sudah siap. Yuk turun semua," ajak 
Mommy Clara pada semua yang ada dalam kamar Shilla. 

Bella langsung lari, Mommy Clara menggendong Justin 
dan Jayden. Sedang Shilla membawa tubuh gembil milik Jevin. 

"Aduhh, cucu Opa ganteng-ganteng banget sih," ucap 
Bram pada ketiga cucu tampannya. 
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Ketiganya tak ada yang menyahut. Mata mereka malah 
serius menatap hidangan yang tersaji di meja makan. Terlalu 
lapar mungkin. 

"Maka cih Opa," Shilla lagi yang menjawab. 

"Sudah lapar banget deh mereka kayaknya," Clara 
berucap sambil meletakkan Justin pada kursi khusus. Disusul 
juga Jayden. Dan terakhir Jevin. 

Shilla memberi biskuit masing-masing satu untuk mereka. 
Tapi, dengan keras, Jevin menolak dan berkeinginan memakan 
hidangan yang terlihat enak di matanya tadi. Oh, kasihan sekali 
kau nak. 

"Jevin makan ini dulu yah. Gak boleh makan itu." Shulla 
mencoba memberi pengertian pada Jevin. 

Akhirnya, makan malam ini lancar seperti hari-hari 
sebelumnya. Setelah melewati insiden kecil di awal. 

Pagi hari. Sangat senang bila di habiskan dengan 
mengunjungi taman. Itu lah yang tengah Shilla lakukan. 
Mengajak ketiga putranya mengunjungi taman dekat rumahnya. 
Bella turut hadir di sini. 

"Kakak, Bella haus." Bella membuka suara setelah duduk. 
Padahal tak jauh jalan dari rumah menuju tempat ini. 

"Yasudah. Kakak beli minum dulu yah. Bella jaga mereka 
dulu. Tuh Kakak beli di depan," tunjuk Shilla pada penjual 
minuman paling dekat. 

Shilla membeli minuman itu. Ada perasaan yang entah 
sulit di jelaskan kenapa. Tapi yang jelas, perasaan akan 
kejadian buruk. Semoga hanya perasaannya saja. 

Sesekali Shilla menengokkan kepalanya pada ketiga putra 
dan adiknya duduk. Tak terjadi apapun. 

Menunggu kembalian lama sekali. Dan saat menengokkan 
kembali kepalanya. Minuman yang digenggamnya terjatuh 
begitu saja. Berlari secepat mungkin mendekat. Tak di 
pedulikan lagi kembalian tak seberapa itu. 

"Kakak... hiks hiks, " tangis Bella menyapa Shilla. 

Shilla panik, tak mendapati Jevin pada strollernya. Hanya 
ada Justin dan Jayden yang menangis juga. Dimana Jevin? 
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"Dimana Jevin?" Tanya Shilla disela isakkan. 

"Tadi hiks ada orang hiks yang bawa Jevin pergi. Bella 
sudah marahi hiks orang itu hiks tapi dia hiks dorong Bella 
sampai jatuh hiks." 

Shilla tertunduk, mendekap erat Justin dan Jayden yang 
tak henti menangis. Mereka juga dapat merasakan. Bella 
mendekat dan memeluk Shilla. 

"Telepon rumah Dek," ucap Shilla lemah. Dan 
memberikan ponselnya pada Bella untuk memberi kabar pada 
orang rumah. Tak kuat jika harus berkata sendiri. Terlalu sakit. 

Tak lama setelah itu, terlihat Mommy, Daddy, dan Cello 
berlari mendekat. Wajah mereka memancarkan kekhawatiran 
yang sangat. 

"Sebenarnya kenapa bisa terjadi?" Tanya Clara yang ikut 
mendekap Shilla, menenangkan. 

Shilla menjelaskan bagaimana kejadian ini, di tambah 
Bella yang memang paling mengetahui disini. 

"Ini salah Shilla," lrihtShillomenyalahkan dirinya sendiri. 

"Seharusnya tadi Shilla gak meninggalkan mereka," 
tangisnya tak henti. 

"Ini bukan salah kamu sayang," hibur Clara. 

Bram dan Cello bergegas mencari keberadaan Jevin. 
Shilla, Clara, Bella, dan double J memilih kembali ke rumah. 
Walau tadi Shilla sempat menolak dan bersikeras mencari 
Jevin. 

Kenapa cobaan tak pernah henti berdatangan pada hidup 
Shilla? Salahkah Shilla berharap bisa bahagia? Berharap saja, 
akan ada hikmah di balik ini semua. 


Amni Nur Aulyy - 143 


Kenyataan yang sebenarnya 


Tak banyak yang dilakukan Shilla menjelang dua hari ini. 
Dua hari yang melelahkan. Dua hari yang terasa dua tahun. 
Dua hari yang begitu menyiksa. Dua hari yang penuh luka. Dan 
dua hari yang penuh air mata. 

Justin dan Jayden jatuh sakit. Tak henti juga mereka 
menangis. Hanya saat tidur dan makan saja mereka tidak 
menangis. Mungkin mereka dapat merasakan ada yang kurang. 
Jevin. Kekurangan itu adalah Jevin. Adik bungsu mereka. Si 
gembil yang hobby tidur .dan»makan. Jangan lupakan 
kejahilannya. Walau bungsu tak jarang menyebabkan kedua 
Kakaknya menangis. Hampir dua hari ini mereka menangis 
tapi bukan Jevin penyebabnya. Apa mereka rindu akan 
kejahilan Jevin? 

Apa yang sedang terjadi pada Jevin kini? Apa penculik itu 
menyiksa? Apa Jevin di beri makan? Di beri minum? 
Bagaimana Jevin tertidur? Apakah tempatnya layak? Banyak 
pertanyaan yang muncul di kepala Shilla. Pertanyaan- 
pertanyaan yang tentu saja berkaitan dengan si bungsu. Shulla 
takut Jevin tak di beri makan, karena memang Jevin akan 
mudah lapar dan lapar. Tempat tidur. Bagaimana dengan hobby 
Jevin untuk tidur bila berada di tempat yang tak layak? 

Bram dan Cello telah mencari ke tempat-tempat yang 
mungkin saja di jadikan tempat persembunyian. Melapor pada 
kantor polisi. Dan menyewa detektif. Tapi keberadaannya 
belum tercium juga. Apa sebegitu hebatnya orang yang telah 
menculik Jevin? Apa orang penting dan kaya? Tapi untuk apa? 

Keadaan masih mencekam dan menegangkan. Semua 
berusaha mencari. Shulla tak bisa tenang saat putra bungsunya 
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tak di ketahui keberadaannya. Sampai kehadiran seseorang 
menambah kekacauan yang sudah ada. 

Pria itu, pria yang beberapa minggu lalu ditemui dan saat 
itu pula hatinya hancur akan perkataan menyakitkan. Untuk 
apa datang lagi. Untuk menambah luka? Atau untuk meminta 
maaf karna telah menyadari? Oh, Tuhan. Masalah satu belum 
selesai, Kau datangkan lagi sumbernya. 

"Untuk apa kau datang?" Tanya Shilla berusaha tenang. 

"Maafkan aku," lirih pria di hadapannya. Suara pelan dan 
syarat akan penyesalan yang mendalam. 

"Maaf? Memang apa salahmu sehingga meminta maaf?" 
Tanya Shilla sinis. Tak pernah sekalipun dirinya seperti ini. 
Apa ini ada sangkut pautnya dengan hilangnya Jevin? Mungkin 
saja. 

"Aku mengerti sekarang," jawab pria itu singkat. Kalimat 
singkat dan ambigu. Mengerti. Mengerti apa? 

"Tentang semua kebenarannya." lanjut Revan pelan 
seakan mengerti akan pertanyaan yang Shilla sendiri belum 
sampaikan. 

Revan, iya pria itu adalah Revan. Siapa lagi yang merasa 
bersalah selain dirinya. Pria bodoh yang meninggalkan 
kewajiban. Dengan dalih tak ingin mengecewakan orang tua. 

Shilla bergeming. Jika kalimat tersebut di katakan Revan 
saat itu, mungkin Shilla akan merasa senang. Tapi kini, tak ada 
arti sama sekali. Terlambat sudah. Pengakuan tak dapat 
membawa Jevin kembali. 

"Lalu?" Tanya Shilla singkat. 

"Apa dengan ini Jevin akan kembali?!!" Tak disangka, 
Shilla berteriak keras tepat di hadapan wajah Revan. 

Teriakkan itu memancing kehadiran orang lain mendekat. 
Belum sepenuhnya tiba. Namun yang di dengarnya mampu 
menyulit emosi dalam diri. 

"Maaf." Revan tertunduk. Rasa bersalah sungguh besar 
menimpa. 

"Aku ayah biologis mereka. Dan aku mengetahui 
keberadaan Jevin." 
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Bugh 

Belum Shilla memberi tanggapan, Revan terjatuh. Setelah 
mendapat pukulan mentah dari sahabatnya -Cello-. Cello naik 
pitam, tentu saja. Mendengar pengakuan Revan yang tak 
pernah di duganya sama sekali. Sahabat baiknya ternyata 
pelaku di balik semua. Ingatkan Cello untuk membenci 
sahabatnya itu setelah ini. 

Shilla terdiam, terasa beku tubuhnya. Tak mampu di 
gerakkan barang setitik pun. Bibirnya terkunci. Pemandangan 
di depannya sungguh membuatnya tak dapat berkata. Cello 
dengan penuh amarah terus memberikan pukulan demi 
pukulan pada Revan yang terbaring lemah. 

Terhenti begitu saja, saat terlihat Bram menarik paksa 
Cello menjauh. Memisahkan kedua sahabat yang mungkin 
akan berubah status menjadi musuh. 

"Apa yang kamu lakukan Cello?!" Bram bertanya dengan 
nada yang tinggi. 

"Tanyakan saja pada bajingas itu," jawab Cello penuh 
amarah menunjuk Revan yang kini terduduk. 

"Ada apa Revan?" Tanya Bram. Menatap ngeri wajah 
Revan yang penuh luka. 

"Maaf," lirih Revan. 

"Saya tidak membutuhkan maafmu. Yang saya tanyakan 
ada apa ini sebenarnya?" Bram bertanya tegas. 

"Saya ayah dari mereka." 

"Mereka siapa?" 

"Justin, Jayden, dan Jevin," jawaban Revan menciptakan 
terkepalnya kedua tangan Bram di sisi masing-masing tubuh. 

"Dan saya tau dimana Jevin berada." 

Bram mencengkeram kerah baju Revan kasar. Ingin sekali 
memberikan kepalan tangannya. Namun, ia mendengar bahwa 
Revan mengetahui keberadaan cucunya. 

"Dimana?" Tanya Bram singkat. 

"Rencananya siang ini, Jevin akan dibawa menuju ---," 
jelas Revan sesekali meringis. 

"Kenapa kau tau?" Cello memicing. 
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"Aku mendengarnya sendiri," jawab Revan apa adanya. 

"Memang kau mendengar dari siapa?" 

"Kenapa tak menjawabnya?! Apa ini hanya tipuan?" Cello 
berteriak marah. 

"Aku sungguh-sungguh. Tapi aku tak dapat 
mengatakannya sekarang." 

"Baiklah. Telepon polisi untuk mendatangi tempat itu," 
perintah Bram pada Cello. 

Shilla meninggalkan tempat itu, mendekat pada Justin dan 
Jayden yang tertidur. Lelah karena menangis. Jejak air matanya 
saja masih terlihat. 

"Sebentar lagi, kalian akan berkumpul dengan adik 
kalian," lirih Shilla. Mengusap kedua kepala putranya 
bergantian. Sangat pelan. Seakan itu kaca yang rapuh. Kuat 
sedikit saja akan retak. 

Semoga yang dikatakan pria itu bukan kebohongan. Dari 
cara bicaranya tadi, memangytak ada nada kebohongan atau 
omong kosong belaka. 

Seharusnya Shilla merasa senang akan pengakuan Revan. 
Seharusnya. Haha, tak ada guna mengakuinya sekarang. 
Kenapa tak sedari dulu saja? Jadi Jevin tak pernah mengalami 
kejadian buruk seperti ini. 
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Part 30 


Revan 


Hari dan waktu ini. Shilla beserta yang lain dalam 
perjalanan menuju tempat yang di katakan Revan. Tempat 
yang akan menjadi persinggahan baru penculik Jevin. 
Seharusnya Shilla tak ikut dan lebih baik menjaga double J di 
rumah. Tapi, memang keras kepala. Bersikeras untuk ikut. 

Cukup jauh jarak menuju alamat yang sudah di hafal 
Revan itu. Memerlukan dua jam waktu normal. Kalau macet, 
jangan tanyakan lagi, bisa dua atau tiga kali lipat sendiri. 

Shilla merasa takut: yWalaw belum pasti, tapi yang 
namanya orang tua. Tak akan ada yang tenang-tenang saja saat 
anak mereka di culik kan? Tentu saja. 

Ada empat orang yang duduk dalam mobil ini. Cello yang 
duduk di balik kemudi, Revan berada di sampingnya, Shilla 
dan dad yang duduk di bangku penumpang belakang. 

Jika kalian melihat kondisi Revan kini, kalian pasti akan 
lebih memilih tak pernah melihatnya sama sekali. Bagaimana 
tidak? Kaos putih yang bercampur darah, wajah tampan yang 
penuh lebam dan terdapat darah yang sebagian besar telah 
mengering, rambut berantakan. Uh, menyedihkan sekali kawan. 

"Masih lama Dad?" Tanya Shilla pelan pada Bram. 

"Bentar lagi kok," jawabnya tak dapat menutupi 
kekhawatiran pada mata dan wajahnya. 

Sepi. Itu percakapan pertama dan terakhir yang 
berlangsung di dalam mobil. Percakapan yang singkat. Amat 
singkat malah. 

Kenapa mobil berhenti? Lampu merahkah? Bukannya ini 
telah memasuki kawasan jalan desa? Jalan tanpa rambu lalu 
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lintas. Oh, jangan bilang telah sampai? Tuhan, bagaimana 
mungkin? Ini kawasan rumah kumuh. 

"Kita tunggu disini dulu. Tunggu mereka keluar, terus kita 
masuk," arahan Revan. Dalam ucapannya terlihat jelas sesekali 
meringis dan mengusap pelan sudut bibirnya yang 
mengeluarkan darah. 

Tak lama, ada beberapa orang keluar dari rumah itu. 
Mereka siapa? Apa aku mengenal dan berbuat salah pada 
mereka? 

"Ayo masuk," ajak Revan saat orang-orang itu telah 
menjauh mengenakkan sepeda motor masing-masing. 

Ceklek 

Untung saja tak terkunci. Apakah masih ada orang di 
dalam? Ah, bodo. Yang penting cari Jevin dan membawa 
pulang. Itu tujuannya kini. 

Rumah yang cukup besar. Namun kotor dan gelap. 
Berdebu. Lembab. Tak pantas rumah seperti ini di huni. 

“Hua....” 

Deg!! 

Itu suara Jevin. Jevinnya telah kembali. Bagaimana 
keadaannya kini? Apakah baik-baik saja atau sebaliknya? 

"Jevin," teriak Shilla spontan. 

Ini sungguh bahaya, jika masih ada orang di dalam sini, 
tamatlah. Seperti ini memang jika mengajak wanita. Terlalu 
ambil risiko. Main teriak saja. Dari mulai masuk sudah berjalan 
pelan. Supaya tidak ketahuan. Eh, malah teriak. 

Tangis Jevin makin jelas terdengar. Entah karena semakin 
dekat dengan posisi Jevin, atau tangis anak itu yang makin 
kencang. Mungkin keduanya benar. 

Terus mendekat, tangis itu terdengar jelas pada salah satu 
ruang. Kamar mungkin. Di bukanya pelan. Dan, terlihalah 
Jevin. Yang tertidur dalam box bayi kuno, terlihat rapuh dan 
berdebu. Bajunya masih sama, saat terakhir kali bersama Shilla. 
Tubuh gembilnya agak kurus. Apa tak di beri makan? 

"Mamamamama," gumam Jevin saat matanya dapat 
menangkap Shilla. 


Amni Nur Aulyy - 149 


Shilla berlari dan mengangkat Jevin dalam gendongannya. 
Menangis bersama. Menangis lega. 

"Mamamam." oh Tuhan. Apa begitu laparnya? 

Shilla dengan sigap memberikan apa yang Jevin mau. Asi. 
Tanpa memperdulikan masih ada orang lain di sini. 

"Jevin, lapar yah? Mamam yang banyak yah," lirih Shilla. 
Tak dapat menahan air matanya lagi ketika merasakan Jevin 
meminum Asinya dengan sangat kuat. 

Di usapnya kepala Jevin sayang. Ucapan syukur tak henti 
Shulla panjatkan. 

Mereka tak ada yang menyangka akan kehadiran satu 
orang lagi di sini. Bram, Cello, dan Revan membelakangi 
Shilla. Tak ingin mengganggu kegiatan Ibu dan anak itu. 

"Akh," teriak Shilla tertahan. 

Mereka -Bram, Cello, dan Revan- membalikkan badan 
mereka menghadap Shilla, dan reflek memelototkan mata 
terkejut. Bagaimana tidak? Di hadapannya. Berdiri wanita 
yang mengacungkan pisau“pada leher Shilla. Sudah terlihat 
sedikit darah yang keluar. Jevin masih asyik meminum 
susunya. Bayi itu terlihat sangat lapar. 

"Apa yang kau lakukan?" Tanya Bram dingin dan 
mencoba mendekat. 

"Jangan mendekat!! Atau kalian akan kehilangan 
mereka," teriaknya mengancam. 

Bram berhenti. Bukannya takut akan ancaman wanita itu, 
tapi lihat lah. Shilla dan Jevin yang jadi ancamannya. 

"Apa yang kau lakukan Bun?" Tanya Revan lirih. 

Bun? Ya, seperti yang kalian kira. Elle. Elle di balik 
semua kekacauan ini. Bunda dari Revan yang terlihat baik 
ternyata dapat berubah menjadi monster yang menyeramkan 
dalam sekejap saja. Apa yang ada dalam otak wanita itu? 
Menculik anak kecil yang bahkan cucunya sendiri? Mana ada 
Nenek yang seperti itu? 

"Revan?! Mengapa Kakak berada disini?" Wanita itu 
terkejut kala mendapati anaknya juga berada disini. 
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"Lepaskan mereka," pinta Revan penuh harap. Wanita 
yang dicintai dan putranya sedang dalam bahaya, dan Ia tak 
bisa melakukan apapun? 

"Tidak!! Bunda tidak ingin kehadiran mereka. Mereka 
hanya akan menghancurkan masa depan dan nama baikmu!!" 
Teriaknya. 

Menghancurkan masa depan? Apa Elle telah mengetahui 
kebenarannya? Sejak kapan? Dan memilih menghancurkan 
dari pada memperbaiki? 

Jevin menangis. Tak lagi meminum asi. Terkejut. Tentu 
saja. Penuh teriakkan di sini. 

Shilla kaku. Bagaimana dapat bergerak? Jika pisau tajam 
itu hanya berjarak kurang dari 5 cm dari kulit lehernya. Salah 
pergerakan sedikit saja dapat berakibat fatal. 

"Apa yang kau lakukan sialan?!" Wanita itu berteriak 
keras pada Jevin. 

"Jangan kau sebut cucuku sialan, bodoh!" Sentak Bram 
marah. 

Wanita itu masih sibuk saja memarahi Jevin dengan 
penuh kata yang tak pantas. Revan yang melihat itu, mendekat 
dari belakang. 

"Jangan seperti ini Bun," lirih Revan. Tangannya berhasil 
menjauhkan pisau tajam itu dari leher Shilla. 

Semuanya terjadi begitu cepat, hanya menggunakan detik 
saja. Keadaan kini semakin mencekam. Satu korban jatuh. 
Menimbulkan penyesalan yang dalam. Jika sudah seperti ini 
apa yang akan dilakukan lagi? Menyesal? Jangan bodoh. 
Menyesal tak dapat mengembalikan semua seperti semula. 

Teriakan-teriakkan menggema dalam bangunan tak layak 
ini. Suara tangis ikut menyahut. Menciptakan sebuah 
kekacauan yang nyata. Polisi berhasil mengamankan wanita itu. 
Wanita bertampang malaikat namun berhati iblis. 
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Part 31 
Mulai memaafkan 


Di sinilah Shilla berada. Di ruang perawatan salah satu 
rumah sakit. Menangiskah Ia? Jelas saja, melihat pria yang 
berharga dan berarti terbaring lemah dengan beberapa alat 
medis terpasang pada tubuh. Berhari-hari tak bertemu malah 
berakhir seperti ini. Sungguh miris. 

"Shilla, kita pulang dulu yuk. Kasihan Jevin yang sudah 
ngantuk sayang." Bram membujuk Shilla untuk yang kesekian 
kalinya. 

Shilla mengangguk pasrah, Kasihan juga Jevin. Sudah 
ingin tertidur. Biarlah nanti Keluarganya saja yang menemani 
di rumah sakit. Sudah di telepon juga, malah tidak ada yang 
datang. Apa mereka lebih memilih pergi ke kantor polisi? 

Jika kalian berpikir Jevin yang terbaring, kalian salah. 
Kalau yang ada dalam pikiran kalian Revan, kalian benar sekali. 
Ia kehilangan banyak darah setelah kejadian itu terjadi. 


Flashback 

"Jangan seperti ini Bun," lirih Revan. Tangannya berhasil 
menjauhkan pisau tajam itu dari leher Shilla. 

"Apa yang kau lakukan?!" Teriak Elle marah. 

"Aku tidak ingin Bunda mengotori tangan Bunda. Apalagi 
dengan menyakiti mereka. Mereka berarti buat Revan Bun. 
Dia putra Revan," ucap Revan parau. 

Tak menyangka bunda yang di sayangi dan selalu dijaga 
perasaannya agar tak merasa kecewa malah berbalik tak 
menjaga perasaan dan membuat kecewa dirinya. 
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"Apa katamu? Berarti? Mereka hanya akan 
menghancurkan masa depanmu," ucap Elle masih dengan 
berteriak. 

Jevin masih menangis, tapi tak sekencang tadi. Kini Shilla 
berjalan pelan untuk menjauhi pertikaian Ibu dan anak itu. 

Belum terlalu jauh Shilla melangkah, Elle menarik 
pergelangan tangan Shilla kuat dan menyentaknya. Shilla 
terjatuh dengan Jevin di atasnya. 

Elle menggila, melepaskan kurungan Revan dan berniat 
menancapkan pisau tajam itu pada perut Shilla. Semua 
mendekat untuk menyelamatkan, atau setidaknya mencegah. 
Revan. Ia paling cepat disini. Dengan segera melindungi tubuh 
Shilla dan Jevin dengan menutupi mereka dengan tubuhnya 
sendiri. Dan 

"Akh!" teriak Revan keras. Benda tajam nan dingin itu 
berhasil tertancap pada punggungnya. Walau seperti itu, 
masih saja menahan beban tubuhnya dengan kedua tangan 
agar tak menimpa tubuh Shilla dan/Jevin. 

Elle melemah. Melihat tangannya dengan tatapan kosong. 
Ia telah melukai putranya sendiri. Putra yang di banggakan. 
Putra yang sedang di bela namun malah berkhianat. 

Melihat Elle yang mulai melemah, Bram mendekat dan 
mengamankan Elle, di bantu anggota polisi yang baru saja 
tiba. Cello mengangkat tubuh Revan yang bersimbah darah. 
Dan menyerahkannya pada anggota kepolisian yang ada. 
Kemudian membantu Shilla dan Jevin bangun. Jevin menangis 
kencang lagi. Sedang Shilla, wajahnya sangat ketakutan, 
cemas, dan bersalah menjadi satu. 


Flashback off 


Setibanya di kediaman keluarga Anggara. Suara tangis 
double J menyambut. Seakan berebut untuk berdekatan dengan 
Shulla dan Jevin. 

Bella dan Mom Clara? Jangan tanyakan lagi. Mereka 
menangis bahagia. Ingin memeluk Jevin, namun sudah ada 
Justin dan Jayden. 
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"Mamamama," ucap Justin dan Jayden bersamaan. 

Shilla tersenyum lemah dan mengajak mereka menuju 
kamar. Ingin mengistirahatkan fisik dan batinnya yang amat 
lelah. 

Semua berbaring. Jevin yang tak ingin berjauhan dengan 
Shilla berbaring di atasnya . Justin dan Jayden berada di 
masing-masing Sisi tubuh Shilla. 

Triple J saling memeluk dengan erat. Sungguh bahagia 
dapat melihat mereka berkumpul dan dalam keadaan yang 
sehat. 

"Tidur yah," ucap Shulla pelan pada ketiga putranya. 

"Papa?" tanya Jevin. Matanya terpejam. Apa dia 
mengigau? 

Dan apa tadi yang dikatakan? Papa? Apa dia juga 
merasakan bagaimana keadaan Papanya kini? Shilla teringat 
Revan. Bagaimana keadaannya kini? Walau lelaki itu telah 
membuatnya menangis dan kecewa, tapi dia yang tadi 
menyelamatkan nyawanya juga Jevin, 

Yang memberi tau keberadaan Jevin juga Revan. Apa 
benar, jika pria itu sungguh menyesali perbuatannya yang 
terdahulu? Semoga saja. 

"Sayang," panggil Clara pelan. 

"Tolong angkat Jevin Mom," pinta Shilla. Ketiga putranya 
telah tertidur. Butuh lebih dari setengah jam untuk menidurkan 
mereka. Jadi dapat di bayangkan kan? Lebih dari tiga puluh 
menit Jevin tertidur di atasnya. Berat lah pasti. 

Clara mengangkat Jevin pelan. Susah memang, sepertinya 
baby itu tak ingin berpisah dari Ibunya. Setelah melewati 
perjuangan yang tak mudah, akhirnya berhasil juga Jevin di 
pindahkan. 

"Kamu baik-baik aja kan?" Tanya Clara lembut. Dapat 
kesempatan bicara berdua juga akhirnya dengan Shilla. Setelah 
dimonopoli oleh ketiga cucunya sendiri. 

"Shilla baik kok Mom," jawab Shilla. Ia tersenyum, 
namun terlihat jelas ada kesedihan di matanya. Clara tau apa 
itu penyebabnya. 
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"Sudah, gak usah dipikir dulu. Sekarang yang penting itu 
mereka aja." Clara menunjuk tiga bayi yang terlelap. 

Shilla mengangguk, lebih memilih mengiyakan saja. Dari 
pada berdebat panjang? 

"Kakak, mereka tidur yah?" Suara Bella terdengar. Tidak 
teriak, namun berkata lembut. Ah, tau juga itu anak akan 
keadaan. 

"Iya Dek. Adek enggak tidur?" Bella duduk di antara 
Shulla dan Clara. 

Bella menggeleng. 

"Maafin Bella ya Kak," ucap Bella menunduk. Isakan 
mulai terdengar. 

"Maaf buat apa Dek?" 

"Gara-gara Adek, Jevin di culik." 

"Gak kok. Bella gak salah." 

"Bener Kak?" 

"Iya sayang." 

"Yasudah deh. Bella mmau'ikut tidur ah sama mereka," 
ucap Bella semangat dan menaiki ranjang untuk berbaring. 

"Mommy mau keluar dulu yah Kak," pamit Clara. Shulla 
hanya tersenyum dan mengangguk saja. 

Clara keluar. Meninggalkan keadaan yang kembali hening. 
Meninggalkan Shilla dengan pikiran-pikirannya. Pikiran 
tentang bagaimana keadaan Revan kini? Apakah sudah lebih 
baik? Apakah sudah sadar dari tidurnya? Ah, terlalu banyak 
kata 'apakah' dalam pikiran Shilla. 

Haruskah Shilla memaafkan? Atau lari saja? Dua pilihan 
yang sulit. Memaafkan dan siap merasakan sakit hati lagi 
karena penolakan keluarganya. Dan lari, apa nasib ketiga 
putranya nanti? Tak memiliki ayah? Apa tak ada pilihan lain? 
Yang tak perlu memberikan rasa sakit lagi? Sepertinya tak ada. 
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Part 32 
Aku memaafkan 


-setidaknya pernah mencoba memperbaiki- 


Ka 


Apa yang sebenarnya terjadi? Badan ini terasa sangat sulit 
dan sakit saat di gerakkan. Membuka mata, pekerjaan teramat 
mudah pun tak terlaksana. Dimana ini? Apakah ini tempat yang 
lebih pantas bagi dirinya? 

Ingin mengembalikan ysemu» yang telah terjadi. Atau 
setidaknya memperbaiki apa yang sebenarnya kini sudah baik. 
Ah, terlalu ribet. 

Terdengar suara yang amat dirindukan. Tiga suara polos 
yang hampir mirip. Dan satu suara lembut yang menyejukkan 
hati bagi yang mendengar. Mimpikah? Tapi begitu jelas suara 
itu jika di katakan mimpi. Jadi, nyatakah? Terlalu mustahil 
untuk menjadi nyata. 

Dengan susah payah, Revan membuka kelopak matanya. 
Pandangannya kabur. Satu detik, dua detik, tiga detik. Dan 
terpampanglah wajah yang mirip dirinya sewaktu kecil tengah 
menatapnya dengan tatapan polos. Bibir tipisnya sedikit 
terbuka. Kepalanya agak dimiringkan ke kanan. Anak siapa ini? 
Lucu sekali. Eh, dia kan putranya sendiri. 

Senyum Revan terbit. Ini nyata. Bukan halusinasi, apalagi 
ilusi belaka. 

"Papapapa?" Pekik suara kecil itu keras. Tangan 
mungilnya bergerak-gerak senang. 

"Papapapa?" Pekik dua suara lain berbarengan. 
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"Kak Revan?" Kali ini bukan pekikkan, hanya suara lirih 
yang terdengar. 

Oh, sungguh lengkap kini. Ada Shilla dan ketiga anaknya. 
Apa yang lebih menyenangkan dari ini? Tak akan ada. Hadir 
mereka sudah cukup memberikan semua kebahagiaan yang 
Revan butuhkan dan inginkan. Tak ada yang lain. 

Revan memutar matanya mengelilingi ruang serba putih 
ini. Ia ingat. Kemarin, ah sudah lah. 

"Minum." Berapa lama Ia tertidur? Kenapa haus sekali 
rasanya. 

Shilla memberikan minum yang berada pada nakas tanpa 
mengucapkan kata. 

"Terimakasih." 

"Papa?" Tangan mungil Jevin membelai wajah Revan 
lembut. 

Justin dan Jayden sibuk dengan jari mereka sendiri. Shilla 
hanya mengamati. Hatinya menghangat. Apa seperti ini 
rasanya jika mereka bersama?Jika iya, Ia ingin selalu bersama 
saja. Bolehkah? 

"Iya sayangnya papa." Revan mengangkat Jevin dan 
mendekatkan pada dirinya. 

Seakan teringat, Shilla keluar dan memanggil dokter 
untuk memeriksa keadaan Revan. 

"Selamat siang Pak," sapa dokter menghentikan keseruan 
yang terjadi antara ayah dan anak itu. 

"Siang Dok," jawab Revan. 

"Yang, Ok," (siang dok) jawab triple J kompak. 

Revan dan Shilla terkejut. Bagaimana bisa anak seusia 
mereka menirukan perkataan orang dewasa? 

"Wahh, pintar-pintar banget sih kalian," puji dokter pada 
triple J. Sudah terlihat jelas kepintaran mereka. 

"Makasih Dokter," jawab Revan. 

"Cihhh," (Terimakasih) ucap triple J kompak, lagi. 

Dokter hanya tersenyum menanggapi dan beralih pada 
Revan yang sudah berganti posisi menjadi duduk. Triple J 
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berada di sisi kanan dan kirinya. Untung brankarnya berukuran 
lebar. 

"Bagaimana keadaannya?" 

"Sudah mendingan Dok." 

"Ya pastilah. Kan ada anak dan istri yang menemani," 
goda dokter, matanya mengerling jahil. 

Senyum Shulla luntur. Istri? Bukan istri, tapi Ibu dari 
anak-anaknya. Tak lebih. 

Revan tersenyum. Apakah seperti itu kelihatannya? Istri? 
Memang itu yang Revan harapkan. Merubah status Shilla 
menjadi istri sahnya. 

"Memang saya tidur berapa lama Dok?" Revan penasaran. 

"Hampir dua minggu," jawab dokter itu membuat Revan 
menganga. Dua minggu katanya? Lama sekali. Bukankah 
hanya satu hari yah? 

"Baik lah. Saya permisi dahulu. Selamat siang." 

"Siang Dok." 

Seperginya dokter, suasana »berubah hening. Apalagi 
dengan ketiga putra mereka yang tertidur. Sungguh mengerti 
mereka memberi kesempatan kedua orang tuanya untuk 
berbicara. 

"Mm" Revan bingung akan memulai darimana. 

"Aku minta maaf." 

"Terimakasih." Ucap Revan dan Shilla bersamaan. 

"Untuk?" Kedua kalinya mereka mengucapkan 
bersamaan, namun kini yang di ucapkan juga sama. 

"Kau dulu." Revan memberi kesempatan Shilla untuk 
menyampaikan maksudnya terlebih dahulu. 

"Terimakasih karena telah menyelamatkan aku dan 
Jevin." 

"Itu memang sudah menjadi tugasku," jawab Revan 
mantap. 

"Maaf untuk semuanya. Semua kesalahan yang tak dapat 
disebut satu per satu." Revan menunduk. Sungguh besar 
penyesalan yang bersarang dalam dirinya. 
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"Aku... memaafkanmu," jawab Shilla lirih di akhir 
kalimatnya. 

"Sungguh?" Tanya Revan. Matanya berbinar senang. 

"Iya, aku memaafkanmu." 

"Terimakasih." 

Shilla tersenyum tulus. Indahnya saling memaafkan. 

"Mm bagaimana mereka?" Tanya Revan, matanya 
menatap penuh cinta pada triple J. 

"Bagaimana apanya?" 

"Bagaimana mereka lahir dan keseharian mereka sebelum 
ada aku?" 

"Aku melahirkan mereka saat --." Shilla menerawang, 
membayangkan semua yang dulu terjadi pada dirinya. Semua. 
Tanpa terlewat satu pun. 

Revan sakit mendengarnya. Jadi triple J lahir karena 
kecelakaan yang di alami Shilla? Ia menyesal tak ada 
disampingnya saat itu. Masih pantaskah disebut seorang ayah? 
Ayah yang tak tau apapun tentang anak-anaknya. Sedikit pun. 
Semoga saja triple J tak pernah menyesal memiliki ayah seperti 
dirinya. 

"Maaf kan aku," lirih Revan. 

"Aku sudah memaafkanmu," 

"Aku ingin bertanya, bagaimana kau tau Jevin berada di 
tempat itu?" 


Flashback 

Revan berniat memberi kejutan untuk bundanya yang 
tengah berulang tahun. Ia sengaja tak memberi tahukan jika 
tak ada jadwal kuliah lagi. Jalan mengendap endap menuju 
kamar tempat ayah dan Ibunya. Tak ada yang lain di sini selain 
Revan, bundanya, dan beberapa asisten rumah tangga. 

Berhasil sudah. Bukan Revan yang memberi kejutan, 
melainkan Ia yang mendapat kejutan besar. 

"Bagaimana?" Suara Elle terdengar. 


" " 
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"Aku ingin kau amankan anak sialan itu pada rumah 
lamaku di daerah --, " anak sialan? Siapa? 

"Karena aku tak ingin masa depan anak tersayangku 
hancur gara-gara mengetahui Ia telah memiliki anak dari anak 
pembantu itu." 

Deg 

Anak? 

"Lakukan saja apa yang aku perintahkan!!" 

Klik 

Sambungan telepon itu di putus secara sepihak. Revan 
masih setia mengintip apa yang dilakukan bundanya. 
Terdengar tak sopan memang, tapi perasaannya menyuruh Ia 
tetap tinggal dan mendengarkan semua. 

"Aku tak ingin Revan tau bahwa ia telah memiliki anak 
dari Shilla." 

Deg 

Jadi benarkah? Dunia Revan terasa runtuh, bunda yang 
Ia sayangi telah mengerti dan mencoba memisahkan. Apa ada 
Ibu yang lebih kejam dari ini? 

Revan menyerah. Melangkah mundur dan melajukan 
mobilnya menuju kediaman keluarga Anggara. Kediaman 
Shilla dan ketiga anaknya. Untuk meminta maaf dan yang 
terpenting memberitahukan keberadaan Jevin kini. Putra 
kecilnya. 

Sebenarnya apa yang ada dalam pikiran Elle hingga tega 
menculik Jevin? Anak kecil dan cucu kandungnya sendiri. 
Untuk kebaikan dan kebahagiaan Revan? Bulshit. Itu hanya 
akan membunuh Revan secara perlahan. 


Flashback off 


"Dan, sampailah di rumah mu." Revan mengakhiri 
ceritanya. 

"Mm, jadi, apa kau mau menjadi Ibu dari anakku?" Tanya 
Revan ragu. 
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"Aku memang sudah menjadi Ibu dari anak-anakmu," 
jawab Shilla. 

Revan menepuk keningnya pelan. Salah pertanyaan 
rupanya. 

"Maksudku, menjadi istri untukku. Maukah?" Tanya 
Revan penuh harap. 

Shilla tertegun, memang itu yang di inginkannya sejak 
lama. Tapi bagaimana dengan keluarganya dan keluarga Revan 
sendiri? 

"Aku bingung," jawab Shilla jujur. 

"Apa yang membuatmu bingung?" 

"Keluarga baruku dan keluargamu." 

Revan hampir saja melupakan itu. 

"Aku akan menyelesaikannya." 

"Kalau begitu, selesaikan dulu semuanya. Dan aku akan 
memberi jawaban yang kau inginkan," putus Shilla final. 

Revan mengangguk dan tersenyum. Setidaknya Ia masih 
di beri kesempatan. | Walau »jalan untuk mendapatkan 
kesempatan itu tak mudah. 

Dan masalah bundanya, wanita itu sudah ditangani pihak 
yang berwajib. Hukum tetaplah hukum. Yang harus ditegakkan, 
tak peduli siapa pun pelakunya. 
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Part 33 
Berjuang 


Pagi yang indah. Tidak akan lebih indah tanpa kehadiran 
empat malaikat yang tercipta untuknya. Malaikat tanpa sayap 
yang menyempurnakan hidupnya, dan melengkapi perjalanan 
cintanya. Sudah beberapa hari Ia bangun, dan sejak itulah 
Revan mengalami kebahagiaan yang sangat. Calon istri dan 
ketiga anaknya selalu hadir. Menemani hari dalam masa 
penyembuhan di rumah sakit. 

Triple J yang menghibur dengan kepolosan dan bahasanya. 
Jangan lupakan tubuh mereka-yanggembil-gembil. Dan Shilla 
yang memberikan dan melayani semua kebutuhan selama di 
sini. Dengan kelembutan dan kesabarannya tentu saja. Jika di 
lihat, Shilla seperti merawat empat bayi sekaligus. Revan yang 
sakit dan tiga putra menggemaskannya. Sangat dewasa sifatnya, 
walau usia yang terbilang masih muda. Keadaanlah yang 
memaksa semua. Shilla dituntut menjadi dewasa belum pada 
waktunya ketika dinyatakan akan ada tiga nyawa yang 
bergantung. Beruntung sekali Revan. 

Rasanya Revan ingin selalu seperti ini. Hai, Revan. 
Lupakah dirimu masih ada orang tua angkat Shilla yang terlihat 
membencimu? Dan jangan lupakan sahabat yang merangkap 
Kakak angkat Shilla itu. Ternyata perjuangan masih panjang. 
Masih banyak masalah yang belum terselesaikan. 

Wangi aroma bedak bayi tercium hidung mancung Revan. 
Menyegarkan sekaligus lembut. Sudah tak usah berpikir itu 
siapa. Pastilah putranya. Hhaha, putra tampan dan 
menggemaskannya. 

Ceklek 

"Papapa, mi tang." (Papa, kami datang) 
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Benarkan? Mereka sudah seperti paduan suara saja. 
Berteriak bersamaan. Suaranya berhasil memenuhi ruang inap 
Revan. 

"Halo jagoan-jagoan papa," sapa Revan balik. Dia 
mendudukkan dirinya agar dapat lebih mudah bermain. 

"Alo papapa," serentak lagi. Ah, saat besar nanti ingatkan 
Revan untuk memasukkan mereka pada group paduan suara. 

"Halo mama, selamat pagi," sapa Revan pada Shilla. 
Sumber kebahagiaannya. Disertai senyuman yang teramat 
manis. Bisa terkena diabetes yang melihat. Hhaha.. 

"Hai papa, selamat pagi juga." Shilla masih merona juga 
saat mengatakan itu. 

Mereka -Revan dan Shilla- memang memilih panggilan 
mama dan papa saat di depan triple J. Kepandaian triple J lah 
yang menjadi alasan. Pernah Revan memanggil Shilla dengan 
'Shill' dan Justin mengikuti itu. Jadi lah seperti ini sekarang. 
Namun memang Shilla masih terlihat malu-malu ketika 
mengucapkan, berbeda dengan Revan yang tidak ada malunya. 

"In papa." (main papa). Rajuk Jayden menggerakkan 
lengan Revan pelan. 

Triple J memang sudah sedikit-sedikit berbicara. Bukan 
sedikit dalam kapasitas jumlah mereka mengeluarkan suara. 
Tapi sedikit dalam kata yang sebenarnya. Contohnya 'halo' 
hanya di ambil kata 'alo' nya saja. Sedikit kan? Sedangkan 
jumlah mereka mengeluarkan suara tak dapat di hitung lagi. 
Karena terlalu banyak. Dan itu juga yang membuat Shilla dan 
Revan pusing. Mereka berdua kadang tak dapat mengerti apa 
maksud dalam ucapan triple J. Jika itu terjadi, maka 
tangisanlah yang akan triple J keluarkan. Huft.. 

Setelah beberapa saat terdiam dan memikirkan apa arti 
dari kata 'in'. Revan membuka suara 

"Main apa sayang?" Tanya Revan. Tangannya mengusap 
lembut kepala Jayden. 

Jayden tampak berpikir. Jari mungilnya Ia letakkan pada 
dagu dan mengetuk-ngetuknya pelan. Aih, lucu sekali anak ini. 
Bersikap seperti orang dewasa. Tapi, ini kan yang sering Revan 
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lakukan ketika berpikir juga. Jangan bilang, jika Jayden 
menirunya. Revan menghadap Shilla. Shilla yang sedang 
bermain dengan Justin dan Jevin pun menoleh karena merasa 
di perhatikan. Benar saja, Revan melihat kearahnya dan melirik 
kearah Jayden berada. Shilla mengerti apa maksud tatapan 
Revan. Tatapan yang mengartikan ' apakah Jayden juga meniru 
kebiasaanku?' Shilla mengangguk dan tersenyum kecil. 

"Da au Papa (tidak tau papa)." Jayden menggigit bibirnya. 
Kalau ini, kebiasaan Shilla saat kesal. 

"Ih, bibirnya jangan di gigit dong sayang. Nanti berdarah 
bagaimana?" Revan perlahan melepaskan gigitan Jayden pada 
bibirnya sendiri. 

Shilla yang melihat dan mendengar merasa malu. Seakan 
Revan sedang menasihati dirinya sendiri. Bukan Jayden. 

Mereka asyik dalam kebersamaan yang tercipta. 
Kehangatan dan kebahagiaan tampak jelas. Sampai kehadiran 
seseorang yang saat ini tak di harapkan dan tak diduga merubah 
segala. 

"Hm," itu terlalu keras jika dikatakan sebuah deheman, 
entah kata apa yang pas untuk menggambarkannya. 

Semua menoleh pada sumber suara. Bagaimana mereka 
tak mendengar ada yang membuka pintu dan masuk? Apa 
karena terlalu asyik dalam kegiatan menyenangkan ini? 
Mungkin saja. 

Shilla dan Revan menegang. Tapi tidak dengan tiga 
malaikat kecil yang bersorak senang akan kedatangan orang 
yang dirindukan itu. Orang yang beberapa hari ini pergi untuk 
menjalankan bisnisnya. Kepergian orang itu yang 
menyebabkan Shilla dan ketiga putranya dapat mengunjungi 
Revan kapan saja. Apa yang terjadi? Bukankah kepulangannya 
masih tiga hari lagi? Bukannya Shilla tak mengharapkan 
kehadiran orang itu lagi. Shila sangat mengharapkannya malah. 
Tapi tidak di waktu yang seperti ini. Ini hanya akan 
memperburuk keadaan saja. 

"Pa," pekik triple J kala menyadari Opanya lah yang 
berdiri di hadapannya. 
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Ya, dia Bram. Bram Anggara. Ayah angkat Shilla yang 
berarti opa bagi si kecil. Orang yang tentunya juga akan 
membatasi atau bahkan melarang Revan bertemu dengan putri 
dan cucu-cucunya. 

Shilla mendekat dan mencium tangan Bram, walau masih 
terlihat rasa takut yang bersarang. 

"Daddy kapan pulang?" Tanya Shilla basa basi. 

"Baru aja," jawab Bram singkat. 

"Bukannya masih tiga hari lagi yah?" 

"Jadi kamu gak suka Daddy pulang lebih cepat?" Skak, 
Shilla ternyata salah memberi pertanyaan. 

"Eh, bukan gitu maksud Shilla." Shilla menunduk merasa 
bersalah. 

"Iya, Daddy tau kok." 

"Kenapa kamu menemui dia?" Sambung Bram. 

"Maksudnya?" Shilla tak bodoh, tentu saja sebenarnya tau 
akan pertanyaan itu. 

"Kenapa kamu menjenguk dia?" 

"Kan, ini semua terjadi juga karena aku, Dad." 

"Ini bukan karena kamu Nak, tapi ini karena Ibunya." 

"Pulang." kata Bram tegas. 

"Ayo cucu-cucu tampan opa, kita pulang." Bram 
memindahkan triple J pada stroller. 

"Om, Revan ingin bicara. Berdua" ucap Revan ketika 
ayah, anak, dan cucu itu akan meninggalkan ruang inap. 

Bram menghela nafas dan meminta Shilla serta triple J 
keluar terlebih dahulu. 

"Ada apa?" 

"Saya minta maaf Om. Sebesar-besarnya." ucap Revan 
tulus. 

"Karena?" 

"Karena perbuatan mama saya kemarin dan karena tidak 
bertanggung jawaban saya terhadap Shilla dan putra saya. Jujur, 
saya memang benar-benar baru mengetahui fakta ini beberapa 
bulan yang lalu." 

"Sudah?" 
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"Izinkan saya bertanggung jawab atas mereka Om, walau 
memang terlambat" Revan mengutarakan keinginannya. 

"Bertanggungjawab seperti apa yang kau inginkan?" 

"Saya ingin menikahi Shilla dan memberi status yang 
jelas bagi anak-anak saya." 

"Jika saya tidak mengizinkan?" Bram masih saja 
mengeluarkan kata-kata pedasnya. 

"Saya akan berusaha semampu saya agar mendapatkan 
izin itu," tekad Revan. Dalam suaranya tak ada keraguan 
sedikit pun. 

Bram tersenyum kecil dan berkata 

"Akan saya tunggu usaha kamu itu." Setelahnya, pergi 
menyusul Shilla. 

Hah? Revan menganga. 'Akan saya tunggu usaha kamu 
itu," apakah kalimat itu berarti Revan memiliki kesempatan 
kedua? Kesempatan memperjuangkan Shilla? Dan tentu tiga 
bocah menggemaskan itu. Ini lampu hijau. Revan akan 
berjuang untuk Shilla. Karena Revan yakin, tidak akan 
semudah itu mendapatkannya. Akan ada rintangan dan 
tantangan yang menghadang. Yang hanya dapat ditaklukkan 
dengan perjuangan penuh cinta. Sebentar lagi, ya. Sebentar lagi, 
pelengkap hidupnya akan selalu ada. Bersama sepanjang hidup. 

Ceklek 

Siapa lagi yang datang? Apakah Shilla kembali? Revan 
membalikkan badannya melihat pelaku. Oh, bukan Shilla. Tapi, 
kedua adik dan ayahnya. 

Selama Revan sadar, memang mereka belum sama sekali 
menginjakkan kakinya di sini. Mungkin mereka sibuk 
mengurusi wanita yang hampir - ah sudahlah. 

Bugh 

"Apa ayah pernah mengajarimu lari dari tanggung 
jawab?" Revan mengerti. Ini pasti tentang Shilla dan triple J. 

"Maaf, tapi memang Revan tidak tau akan semua. Revan 
melakukan itu saat mabuk tepat sehari sebelum 
keberangkatan." Revan mencoba memberi pembelaan. Tapi 
memang benar kan ini aslinya. 
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"Huft baiklah. Jadi, sekarang dimana Shilla dan cucu ayah 
berada?" Tanya ayahnya melembut. 

"Shilla dan cucu-cucu Ayah ada di rumah keluarga 
Anggara." 

Deg 

Jantung Andrew seolah di paksa berdetak lebih cepat. 
Kenapa harus berurusan lagi dengan orang itu? Lama tak 
mendengar namanya. Memang ada banyak nama Anggara di 
dunia ini. Tapi hatinya mengatakan Anggara yang ini sama 
dengan Anggara dalam masa lalunya. 

"Bram Anggara?" 

"Ya." 

Benar sudah apa yang ada dalam pikiran ayah Revan. 

"Kenapa bisa?" 

"Dia mengangkat Shilla menjadi putrinya. Dan putra- 
putraku menjadi cucu-cucunya." 

"Tunggu, kau bilang putra-putra?" Ayah Revan merasa 
bingung dengan kalimat yang/dikatakan Revan. Putra-putra? 
Apakah cucunya lebih dari satu orang? 

"Ya, tiga." Tiga orang yang baru mengetahui fakta 
tersebut begitu terkejut. Apalagi ini? Bukannya tak bersyukur, 
tapi melihat usia Shilla yang bahkan lebih muda beberapa 
bulan dari Rachel lah yang membuatnya terasa mustahil dan 
tak mungkin terjadi. Tapi memang inilah takdir Tuhan. Tuhan 
dapat menjadikan sesuatu yang tak mungkin diterima akal 
manusia menjadi mungkin. Apa yang tak mungkin bagi -Nya? 
Sang pencipta alam semesta ini. Tak ada. 

"Tiga kak? Yang benar saja," Rachel membuka suaranya. 

"Tapi memang seperti itu kenyataannya," jawab Revan 
santai. 

"Jenis kelaminnya?" Tanya Raka. 

"Laki-laki semua. Justin, si sulung yang teramat mirip 
Shilla. Jayden, perpaduan antara aku dan Shilla. Dan Jevin, si 
bungsu paling gembil yang seperti fotocoppyku saat kecil. 
Mereka begitu tampan dan menggemaskan," ucap Revan 
menerawang, membayangkan ketiga buah hatinya. 
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"Aku tak sabar ingin bertemu keponakan-keponakanku," 
ucap Rachel penuh antusias. 

"Aku juga," Raka menyahut tak kalah antusias dari Rachel. 

"Ayah juga. Ingin melihat rupa cucu-cucu ayah. Apakah 
ketampanannya mampu menandingi ayah atau masih di bawah 
ayah." Ayah Revan berucap dengan PDnya. Triple R memutar 
bola matanya. Tapi tak urung Revan menerbitkan senyum akan 
ucapan ayahnya. Seperti inilah sifat ayah sebenarnya. 

Tak ada yang menolak kehadiran putranya lagi. Ini yang 
akan mempermulus perjuangannya. Tapi, saat ia mengatakan 
nama Bram Anggara, seperti ada rasa bersalah dalam matanya. 
Masa lalu kah? Jika iya, apa yang terjadi antara mereka di masa 
lalu? Entah, yang penting mereka menerima dengan baik. Raka 
dan Rachel juga. 

"Bundamu di jatuhi hukuman yang tak bisa di katakan 
ringan," ayah Revan menghela nafasnya panjang. 

Revan bungkam. Sisi hatinya mengatakan bahwa 
bundanya pantas mendapatkan itu semua, namun sisi hatinya 
yang lain menginginkan kebebasan bagi bundanya. 

"Dia, ingin meminta maaf pada semua yang telah 
dirugikan. Termasuk dirimu, Shilla, dan keluarganya." 

"Aku sudah memaafkannya. Aku tau maksud Bunda baik, 
hanya saja caranya salah," Revan berkata dengan lirih. 
Menahan segenap rasa sesak yang bersarang dalam dada. 

"Ayah tau itu." 

Mereka berbincang-bincang tentang semua. Bercanda dan 
tertawa. Memang ada yang kurang, kehadiran ratu dalam 
keluarganya. Jika bundanya hadir di sini, lengkaplah sudah 
kebahagiaan keluarganya. 

"Cepatlah sembuh, dan kunjungi bundamu," pesan 
ayahnya sebelum meninggalkan ruang perawatan Revan. 

Revan bahagia, meski ada sebagian hatinya yang terluka 
dan terasa hilang. 
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Part 34 
Memlai 


"Selamat pagi Om," suara maskulin yang terdengar sopan 
itu mengalun bagai nada indah. 

"Mau apa kamu?!" Bukannya menjawab dengan nada 
yang sama, orang yang dipanggil 'om' itu malah meninggikan 
suaranya. 

"Mau ketemu ca- eh anak-anak Om." Orang itu Revan. 
Dua hari lalu pulang dari rumah sakit saat sudah sembuh total. 

"Tadi ca apaan itu?" Tanya Bram menyelidik. 

"Calon istri Om, ehh. Aduhh." Revan merutuki dirinya 
yang kelepasan bicara di depan calon mertuanya itu. 

"Calon istri?" Ulang Bram meremehkan. 

"Eh itu Om anu aduh ya, ya gitu deh." Revan gugup. Tentu 
saja, ditanya dengan nada suara terkesan dingin dan diberi 
tatapan mengintimidasi. 

"Papa...," pekikan suara lucu nan imut terdengar. 

“Huft. Kamu menyelamatkan Papamu ini nak, dari singa 
jantan. Ups.” 

Revan bersyukur dalam hati akan kedatangan anak 
sulungnya yang amat tepat. 

Justin merangkak cepat mendekati papa dan opa yang 
terlihat masih bersitegang. 

Fyi, triple J sudah bisa merangkak, bahkan mulai belajar 
berdiri dengan kaki sendiri. Walau tak kurang dari satu menit 
akan tumbang. Tapi itu tak menyurutkan keinginannya untuk 
berdiri. Dan akan mengulangi lagi, lagi, dan lagi sampai lelah 
dan menangis. 
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Bisa kalian bayangkan? Triple J yang memiliki tubuh 
gembil merangkak dengan pantat yang terlihat, err--. Hhaha, 
selamat membayangkan tanpa melihat aslinya. 

"Hai jagoan papa," sapa Revan tak kalah semangat. Entah 
sejak kapan pria dingin itu menjadi hangat, banyak bicara, dan 
terkesan tak memikirkan gengsinya lagi. Mungkin efek 
menjadi ayah? 

Revan ingin mendekat, namun ditahan suara berat dan 
tegas. 

"Siapa yang suruh kamu masuk?" Memang keberadaan 
Justin masih berada di dalam rumah. 

Menggaruk tengkuknya kikuk. “Aduh, salah lagi,” gerutu 
Revan dalam hati. 

"Hhehe, aku pikir tadi Om sudah menyuruh masuk," 
jawab Revan sekenanya. 

Bram terlihat berpikir sampai tak menyadari bahwa yang 
di ajak berbicara sudah menyelinap masuk. 

"Hei, kurang ajar sekali 'kamu!” Bram berteriak marah 
saat menyadari kelalaiannya. 

Di sisi lain, Revan dan Justin malah tertawa. Seakan 
mereka satu team yang sedang menghadapi musuh. Sungguh 
papa dan anak yang kompak. 

Bram yang melihat itu tersenyum tipis dan melanjutkan 
kembali aktivitas tertundanya -mencuci mobil- . Mungkin Ia 
harus mengorbankan rasa kesalnya demi kebahagiaan putri dan 
ketiga cucunya. 

"Aku masuk dulu yah Om," pamit Revan yang sebenarnya 
terlambat. Kenapa? Sudah masuk rumah terlebih dahulu 
sebelum pamit. 

Revan mengangkat Justin ke gendongan. Mengajak 
berbicara dan bercanda. 

"Mama sama adik-adik kamu mana, sayang?" 

Justin menunjuk ke arah halaman belakang. Yang terdapat 
taman dan kolam renang yang indah. Halaman yang luasnya 
mungkin dapat menyamai luas lapangan sepak bola. 

"Taman belakang yah?" Tanya Revan memastikan. 
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Justin mengangguk-anggukan kepalanya cepat. 

Masuk ke dalam rumah, Revan disambut dengan 
kehadiran Clara yang membawa makanan ringan. 

"Eh, ada Revan." 

"Iya Tante. Mau ketemu anak-anak." 

"Ketemu anak-anak apa ketemu Ibunya anak-anak?" 
Goda Clara. 

Wajah Revan memerah menahan malu. 

"Ya, dua-duanya sih Tan. Hehehe." 

Clara terkekeh mendengar jawaban Revan yang teramat 
jujur. 

"Ya sudah. Langsung ke halaman belakang aja." 

Setelah mengucapkan terimakasih dan berbasa-basi 
sedikit, Revan berjalan menuju kebahagiaannya berada kini. 

"Papa...," lagi-lagi pekikan. Apa tak ada yang lain? 

"Halo sayang," balas Revan melangkah mendekat. 

"Hai Ma," sapanya pada Shilla. Shilla hanya tersenyum 
menanggapi. 

Sedang asik-asiknya bermain, suara asing dan ribut 
terdengar. Seperti orang bertikai. Karena rasa penasaran yang 
tinggi, Revan, Shilla beserta triple J keluar. Tentu dengan 
double J pada gendongan Revan, dan J pada gendongan Shilla. 
Agar tak terlalu lama alasannya. 

Yang ada di hadapannya berhasil membuat calon keluarga 
kecil itu tercengang. 

Bram yang kalap berada diatas tubuh Andrew yang 
terdapat banyak lebam dan terlihat pasrah. Apa yang terjadi? 
Bukankah mereka tak saling mengenal? Memang mereka 
sama-sama memiliki usaha, namun perbedaan bidang yang di 
jalani mengakibatkan tak pernah terjadinya komunikasi. 

Clara tampak mencoba menghentikan suaminya. Dengan 
tangis yang tentu saja histeris. Revan masuk, di ikuti Shilla. 
Membawa mereka ke dalam kamar yang di yakini kamar Shilla. 

"Kamu sama anak-anak di sini aja yah." Revan tak ingin 
mengambil risiko dengan membiarkan anak-anaknya melihat 
apa yang tak pantas menjadi tontonan untuk anak seusia itu. 
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Shulla terlihat ingin protes, namun lirikan mata Revan 
yang mengarah pada triple J membuatnya bungkam. Ternyata 
demi triple J. Kenapa Ia tak terpikirkan? 

Dengan tergesa-gesa Revan menuju tempat terjadinya 
perkelahian tadi. Keadaan masih sama sebelum Ia 
meninggalkan. Apa masalahnya sesertius itu? 

"Aku mohon, berhenti Om. Kita selesaikan masalah ini 
baik-baik," Revan membuka suara. Bram seolah menulikan 
pendengarannya dan terus memberikan pelajarannya pada 
Andrew. 

Dengan ucapan tak di dengar, Revan maju dan menahan 
kepalan tangan Bram yang hampir mengenai wajah Andrew. 

"Cukup Om. Nanti Ayah bisa sekarat kalo Om pukuli 
terus." 

"Kalo dengan dia sekarat bisa mengembalikan putri saya, 
akan saya lakukan," Bram berteriak marah. Terselip nada 
kesedihan dalam suara itu, walau sedikit. 

"Tapi gak bisa kan Om? Saya memang tak mengetahui 
apa yang sebenarnya terjadi pada kalian di masa lalu. Kalian 
bukan remaja lagi yang menyelesaikan masalah dengan fisik." 
Revan seperti seorang guru yang menasihati kedua muridnya 
yang berkelahi di sekolah. 

"Baiklah." Pasrah Bram. 

Bram terlalu lelah jika perkelahian tadi dilanjutkan. 
Faktor usia mungkin. Walau masih terlihat muda, sudah 
memiliki tiga orang cucu kan? 

"Di dalam saja," saran Clara. 

Mereka berempat -Bram, Clara, Andrew, Revan- 
memasuki ruang tamu rumah megah ini. 

"Jadi," Revan memancing orang yang bersangkutan 
membuka suara. 

"Hm," Bram berdehem. 

"Apa maksud kedatanganmu kesini?" Tanya Bram dingin. 

"Aku ingin meminta maaf," lirih Andrew. Sebenarnya ia 
merasa malu menginjakkan kakinya disini. Terlalu banyak 
kesalahan yang diperbuat dirinya dan istri. 
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"Untuk?" Desis Bram tajam. 

"Untuk kesalahan kami semua. Di masa lalu dan masa 
sekarang." 

"Dan untuk putrimu." 

"Dimana dia sekarang?" Tanya Clara masih disela tangis 
pilunya. 

"Dia--," 


Flashback 

Persahabatan empat orang itu begitu indah. Saling 
melengkapi. Saling menyayangi. Namun, tak ada yang tau kan. 
Jika ada satu hati yang membenci. Sampai kejadian itu datang. 
Beasiswa yang diharapkan dan dinanti-nantikan tak Ia dapat. 
Namun, sahabatnya lah orang beruntung yang menerima. 
Rasa iri di hati semakin mengembang. Membesar terus- 
menerus dari hari ke hari. 

Regita Clara Atmadja. 

Gadis cantik yang seolah/memiliki semua yang gadis lain 
inginkan. Selain cantik. Ia pintar. Tubuh indah bak model. 
Keluarga yang kaya, dan kekasih yang amat mencintainya. 

Orang-orang yang berada di sekitarnya hampir semua 
menyukai pribadinya yang hangat dan periang. 

Bram Anggara. Lelaki beruntung yang berhasil 
meluluhkan hati seorang princess. Lelaki dengan postur tinggi 
dan berwajah tampan. Keluarganya jangan ditanya lagi. 
Keluarga Anggara terkenal memiliki kerajaan sendiri. 
Kerajaan yang berisi perusahaan-perusahaan besar dan 
sukses. 

Mereka bersahabat sejak saat duduk di bangku sekolah 
menengah pertama. Pertemuan yang tidak di sengaja. 

Dan, anggota persahabatan mereka bertambah dua saat 
memasuki sekolah menengah atas. 

Andrew Dinata dan Ellen Rush. 

Andrew Dinata, keturunan Indonesia-Jerman. Yang saat 
MOS dilaksanakan, Ia dikerumuni siswi-siswi genit. Saat itu, 
Clara melihat dan menolong Andrew untuk pergi. Namun, 
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kebaikan yang Clara lakukan disalah artikan oleh pemuda 
tampan itu. Andrew mengira Clara memendam rasa. Dan sejak 
saat itulah Andrew memberikan hatinya untuk Clara. 

Pertemuan kedua, Clara yang sedang berjalan dengan 
Bram melihat Andrew sendiri, dan memutuskan menghampiri. 
Entah sejak kapan, mereka menjadi dekat dan bersahabat. 
Tapi satu yang belum diketahui Andrew, bahwa Clara dan 
Bram menjalin hubungan khusus. 

Pertengahan semester, anggota mereka bertambah satu. 
Gadis manis asal pindahan dari Yogyakarta -Elle-. Tutur 
katanya lembut dan sopan. Clara menyukai gadis itu. Bukan 
suka seperti yang kalian pikirkan. Namun, suka untuk 
menjadikannya teman dan tempat curhat. 

Elle sebenarnya berasal dari panti asuhan. Orang tuanya 
tak diketahui keberadaan. Saat memasuki sekolah menengah 
atas, gadis itu di adopsi oleh pasangan yang salah satunya 
mempunyai darah Spanyol. Dan beberapa hari lalu, keluarga 
baru memboyong untuk pindah di kota ini. 

Di balik sifatnya yang baik itu ternyata tersimpan rasa iri. 
Elle merasa iri saat melihat Clara. Memiliki keluarga yang 
lengkap dan hidup bahagia. Tidak seperti dirinya. Baru bisa 
merasakan hangatnya keluarga beberapa tahun ini. 

Apalagi disaat tau, Andrew menyimpan perasaan yang 
lebih untuk Clara. Puncaknya kebencian itu saat penerimaan 
beasiswa untuk melanjutkan ke universitas. Clara lah yang 
mendapatkan itu semua. 

Waktu berlalu cepat. Enam tahun kemudian, mereka -Elle 
dan Clara- bertemu secara tak sengaja. Dengan perut yang 
sama-sama membuncit. Mereka kembali dekat. 

Kebencian yang di pendam Elle semakin mengembang 
saat pertemuan itu. Perusahaan Andrew -yang kebetulan 
suami Elle- hampir mengalami kebangkrutan. Namun, 
bantuan dana dari Bram mampu menegakkan kembali 
perusahaan itu. 

Lahir lah putra pertama mereka dalam waktu hampir 
bersamaan. Hanya selisih dua bulan, terlebih dahulu Clara. 
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Elle dengan niat jahatnya pernah mencoba melenyapkan putra 
Clara -Cello- tapi tak pernah berhasil. Dendam dan niat jahat 
itu hanya dirinya seorang yang mengetahui. Elle masih 
berteman baik dengan Clara. Walau baik hanya jika ada di 
hadapan. 

Tahun berganti tahun, Elle kembali melahirkan seorang 
putra -Raka-. Tahun berikutnya, Elle kembali melahirkan anak 
ketiga yang kebetulan seorang putri -Rachel-. 

Beberapa bulan kemudian, Clara melahirkan anak 
kembar berjenis kelamin perempuan. Abellia Anggara dan 
Adellia Anggara. Abel sang Kakak mengalami kelainan pada 
fungsi salah satu anggota tubuhnya yang mengakibatkan 
membutuhkan penanganan yang intensif. Clara dan Bram 
melupakan akan satu bayi mungil lagi yang membutuhkan 
kasih sayang. 

Usia tiga tahun, Abell lebih memilih menyerah dan 
kembali ke sisiNya. Betapa terpuruknya Clara, putri yang di 
perjuangkannya hanya “nampw bertahan tiga tahun. Ia 
akhirnya ingat akan keberadaan putri mungilnya -Adell-. 
Namun, betapa nasib tak berpihak kepadanya. Ternyata 
keberadaan Adell tak dapat ditemukan di rumah dan di 
sekitarnya. Adell di bawa pergi oleh pengasuhnya. 

Dua hari yang lalu sebelum meninggalnya Abell. 

Seorang wanita dewasa memasuki rumah besar di 
hadapannya. Indra pendengarnya menangkap tangis seorang 
bayi dari sebuah ruang. Tak ada yang membuka pintu, jadi Ia 
masuk saja. Toh, ini rumah sahabatnya. Pikirnya kala itu. 

Rumah besar itu sepi, seperti tak berpenghuni jika tak ada 
suara tangis yang semakin kencang. Setelah mencari sumber 
suara, Ia menemukannya, bayi mungil nan cantik itu sudah 
berada di lantai di bawah tempat tidur. Ada dua kemungkinan. 
Satu, sengaja tidur di bawah. Dua, jatuh. kemungkinan kedua 
mungkin paling bisa diterima. 

Wanita itu mencoba menenangkan putri sahabatnya itu. 
Memberi susu dan membersihkan badan yang entah sudah 
berapa hari tak menyentuh air. Akhirnya, dengan niat yang 
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baik itu Ia membawa pergi bayi itu meninggalkan rumah yang 
entah kemana penghuninya. 

Membawa ke kediamannya. Ia ingin merawatnya. Andrew 
juga menyetujui setelah mendengar penjelasan Elle sendiri. 
Namun melihat permohonan asisten rumah tangga yang tak 
juga di beri keturunan setelah lebih dari sepuluh tahun 
menikah, Ia luluh. Dan memberikan bayi itu. Yang penting 
masih dalam jangkauannya. Entahlah, rasa benci yang Ella 
miliki pada Clara tak berlaku pada Shilla. Elle merasa nasib 
Shilla kecil seperti dirinya. 

Tahun berganti dengan cepatnya, Elle dan Bram 
menyayangi putri sahabatnya itu -Shilla- seperti menyayangi 
anak-anaknya sendiri. Elle dan Andrew tak kunjung memberi 
tahu Bram dan Clara karena menurut mereka ini yang terbaik. 
Shilla kecil akan mendapatkan kasih sayang, dan tak akan 
merasakan apa itu tak di hiraukan. 

Bram dan Clara baru beberapa tahun lalu mengetahui 
bahwa Adell di bawa pergi Bilassetelah berhasil menemui 
pengasuh Adell bayi. Pengasuh Adell yang kala itu tak 
bersalah memilih pergi dari rumah karena merasa takut 
dirinya disalahkan atas hilangnya Adell. Bertahun-tahun 
mencari, tak juga bertemu. Ternyata yang dicarinya telah 
berpulang. Meninggalkan sepucuk surat yang memberitahu 
kebenaran. Bahwa Adell di bawa pergi oleh Ella, kala dirinya 
sibuk bermain ponsel. 

Bram dan Clara langsung menemui Ella saat itu, tetapi 
Ella berkilah. Bram dan Clara yang tak mempunyai bukti kuat 
akhirnya menyerah. Bukan lelah berusaha. Tapi, ah sudahlah. 
Elle dan Andrew seakan menutup semua akses tentang Shilla 
sampai saat ini. 

Kembali pada Ella, dia mulai berubah membenci Shilla 
setelah kejadian malam 'itu'. Elle lebih memilih merahasiakan 
apa yang Ia tau dari semua. Itu disebabkan Elle yang tak ingin 
masa depan anak sulungnya rusak, meski harus mengorbankan 
kebahagiaan dan masa depan bayi mungil yang telah 
menjelma menjadi gadis cantik. 
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Apalagi saat mengetahui perbuatan putranya itu 
membuahkan hasil, Ia kalap dan mengusir Shilla dari rumah. 
Namun belum sempat mengusir, Shilla sudah terlebih dahulu 
pergi. Bukan marah, tapi takut. Takut apabila semua orang tau 
bahwa putranya lah di balik semua. Begitu juga alasan saat Ia 
menculik Jevin. Sebenarnya Elle hanya mengancam saat akan 
membunuh. Tak sampai hati Ia membunuh keturunan putranya 
sendiri. Tetapi semua terjadi di luar kendalinya. Terjadi begitu 
saja. Apalagi putranya sendiri yang menjadi korban. 

Anggota polisi meringkus Elle saat masih dalam 
lamunannya. Pikirannya kosong. Di jatuhi hukuman yang tak 
bisa di bilang singkat. Ia lelah di anggap sebagai peran 
antagonis. Jadi Ia menerima semua dengan lapang sebagai 
bukti penyesalannya. 


Flashback off 


"Jadi, Shilla itu putri kami?" Tanya Clara penuh harap. 

Andrew mengangguk samar. 

"Shilla," panggil Bram kala melihat bayangan Shilla di 
balik dinding pemisah antara ruang tamu dan ruang keluarga. 

Shilla menangis, tentu saja. Ada perasaan bahagia 
bertemu kedua orang tua kandungnya. Ada perasaan kecewa 
saat tau dahulu Ia sempat tersisihkan. 

Clara menghampiri dan menarik Shilla ke pelukan 
hangatnya. 

"Maaf, maaf kan Mommy sempat melupakanmu Nak," 
ucap Clara penuh sesal. Pengakuan Andrew tadi seakan 
menampar dirinya. Ia lupa fakta itu. 

"Maafin Daddy juga ya sayang," timpal Bram bergabung 
dalam pelukan penuh rindu itu. 

"Shilla tau kok, tapi dengan satu syarat maka Shilla 
maafin kalian," ucap Shilla. 

"Kamu mau minta apa Nak?" Tanya Bram antusias. Ia 
akan menuruti semua keinginan putrinya asal diberi maaf. 
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"Bebaskan bunda Elle dari penjara. Cabut tuntutan 
Daddy," pinta Shilla tulus. Andrew dan Revan sempat kaget. 
Ternyata Shilla berkali-kali lipat lebih baik dari kelihatannya. 

Clara tersenyum. Tapi tidak dengan Bram yang 
menunjukkan wajah tidak sukanya. 

"Kalo gak mau ya sudah." 

"Baik lah," putus Bram akhirnya. 

"Terimakasih Shilla," ucap Andrew dan Revan bersamaan. 

"Mama," suara lucu itu mencairkan suasana yang ada. 

Paduan suara keluarga Anggara dan Dinata. Siapa lagi 
kalau bukan triple J. Bakat berteriak mereka sepertinya 
menurun dari Aunty kecilnya -Bella- 

Mereka mendekat masih dengan merangkak. Kamar yang 
berada di lantai satu memudahkan mereka. Tapi, siapa yang 
membukakan pintu? Bukankah terlalu tinggi untuk mereka 
gapai? 

"Halo semua." oh, jadi ini lah pelakunya. 

"Halo Bella cantik." 

"Oh, jadi ini cucu-cucu eyang?" Tanya Andrew mendekati 
triple J. 

Triple J hanya menatap Andrew bingung. 

"Dia Eyang kalian. Kaya Opa gitu," jelas Revan meski 
dapat ditebak tak dimengerti triple J. 

"Yang (eyang)," pekik mereka. Eh, mengerti juga ternyata. 

"Halo cucu-cucu eyang." 

Inilah kebahagiaan menuju sempurna berkumpul dengan 
orang-orang yang disayang. Saling memaafkan dan 
melengkapi. Sedikit lagi semua sempurna. Ya, sedikit lagi. 
Kebebasan bundanya yang menjadi penyempurna. 
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Indah pada Waktunya 


Semua berjalan begitu cepat. Begitu menyenangkan dan 
membahagiakan. Tak ada lagi tangis. Tak ada lagi perselisihan. 

Sudah lebih dari tiga bulan sejak Elle di bebaskan dari 
jeruji besi itu. Berkat kemurahan dan kelapangan hati Shilla. 

Berarti lebih dari tiga bulan pula perjuangan Revan 
mendapatkan Shilla di mulai. Ini saatnya . Ini hari yang 
ditunggunya sejak lama. Tak pernah terbayang sedikit pun 
akan terjadi. 

Apa kalian tau? 

Tepat hari ini Revan dan Shilla melangsungkan 
pernikahan. Malam ini, acara resepsi besar-besaran 
terselenggara dalam hotel berbintang. Ribuan undangan telah 
tersebar. Keluarga mereka tak mau jika pernikahan ini terlihat 
biasa-biasa saja. Bukan karena apa, tapi ini pernikahan pertama 
yang terjadi. 

Revan memperhatikan wajah wanitanya dari samping. 
Wajah teduh penuh kesabaran. Huh, wanitanya. Sebenarnya 
Revan masih tak percaya. Tapi memang seperti ini nyatanya. 
Kata SAH telah terdengar tadi pagi setelah kalimat sakral yang 
di ucapkan lantang dan dalam satu kali tarikan nafas. 

"Kamu cape?" Tanya Revan. Karena dirinya sendiri juga 
sudah merasa lelah. Tamu terus berdatangan sejak acara baru 
saja di mulai. Dan kini sudah terhitung tiga jam acara 
berlangsung. Berarti selama tiga jam mereka berdiri dan 
menerima ucapan selamat dari para tamu. Di tambah gaun 
modern yang Shilla kenakan. 

Shilla mengangguk menanggapi. Rasanya masih belum 
terbiasa dengan Revan dalam jarak yang dekat. 
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"Duduk aja" Revan menuntun Shilla duduk di kursi 
pelaminan. Revan merutuk dalam hati akan gaun putih itu. 
Besar dan berat. Menyulitkan Shilla dalam bergerak. 

Belum lama mereka duduk, muncul makhluk yang entah 
darimana asalnya. 

"Jalannya jangan cepat -cepat elah, kaya di kejar setan aja 
sih," sungut seorang pria. 

"Memang," jawab gadis di depannya ketus. 

"Mana? Mana? Lo punya indra ke enam yah?" Tanya si 
pria penasaran. 

"Mau tau dimana setannya?" Gadis cantik itu menaikkan 
satu alisnya menantang. 

Hanya anggukan semangat yang jadi jawabannya. 

"Nih, yang berdiri depan gue." Dagunya mengedik kearah 
depannya. 

"Kok gue enggak liat yah?" Tanyanya bingung pada 
dirinya sendiri. 

"Setannya itu elo, ogeb "Dari pada gila, gadis itu memilih 
melanjutkan jalan dan memberikan ucapan selamat menempuh 
hidup baru pada raja dan ratu sehari. 

"Eh, kok gue sih? Orang mirip sama Luhan juga. Mata lo 
rabun yah? Apa mata lo lagi pilek sih? Aish, pilek kan di hidung. 
Masa di mata sih? Nanti matanya ingusan dong," gerutunya 
berkepanjangan. 

"Kak Cell," panggil Shilla lembut. Ingin tertawa melihat 
tingkah Kakaknya yang ajaib itu. 

“Loh, Shill. Ngapain di sini?" Cello mengernyitkan 
dahinya bingung. 

Terlihat Revan menahan niatnya untuk menelan Cello 
hidup-hidup. Apa karena efek cinta, kadar ke lupa Cello 
bertambah? Jika iya, seharusnya tak usah merasakan cinta 
sekalian saja. 

"Ih, Kakak mah gitu." Shilla merengek manja. 

"Eh ingat. Kamu lagi nikah kan yah?" 

"Bodo," ketus Shilla. 

"Hehehe, Kakak bercanda doang kok tadi." 
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Cello maju mendekati Shilla wMemeluknya erat. 
Belakangan ini Cello jarang menghabiskan waktu luangnya 
bersama keluarga seperti dulu. Waktunya terbagi dengan tugas 
kuliah dan di tambah kini untuk mengejar masa depannya. 

"Selamat yah, Adiknya Kakak yang cantik. Semoga 
setelah ini gak ada lagi air mata kesedihan. Nurut sama suami. 
Eh tapi, kalo suami kamu gak benar jangan deh. Mending nurut 
sama Kakak aja. Di jamin seribu persen Kakak itu benar." Baru 
saja Revan memuji kalimat sahabatnya dalam hati dan baru 
saja Shilla merasa terharu, eh, kalimat akhir yang tak 
mengenakkan datang. 

"Lo juga. Jaga adik gue. Awas kalo lo bikin dia nangis lagi. 
Gue sunat lo!!" Tunjuk Cello pada Revan. 

Revan bergidik ngeri. Tangannya menutupi aset berharga 
miliknya. 

"Gue akan berusaha buat dia selalu bahagia. Gak ada 
tangis kesedihan lagi. Hanya ada tangis kebahagiaan. Gue gak 
bisa janji. Karena janji itu mudah untuk diingkari. Maka dari 
itu, gue akan berusaha sebisa gue untuk memenuhi itu semua. 
Gue sayang dan cinta banget sama Shilla. Begitu juga anak- 
anak gue," Revan berkata penuh ketegasan. Matanya menatap 
Shilla penuh cinta. 

Shilla bahagia, hatinya menghangat mendengar kalimat 
itu. 

"Oke Bro, gue percaya kok. Selamat yah." Cello meninju 
lengan Revan pelan dan berlari meninggalkan singgasana 
pelaminan. Berlari. Garis bawahi yah berlari. Mungkin Cello 
juga akan lebih memperjuangkan masa depannya. 

Revan mendekat. Dan merengkuh Shilla dalam pelukan. 

"I love you sayang," ucapnya tulus. Mengecup kening 
Shilla lama. 

Shilla merona malu. Meski bukan pertama kalinya Ia 
mendengar kalimat indah itu dari bibir yang sama, namun 
entah kenapa rasanya selalu luar biasa. 

"Love you too,” jawabnya malu-malu dan 
menyembunyikan wajahnya pada dada Revan. 
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KKK 


"Mama, mamam," pagi indah yang di awali teriakan tiga 
suara cempreng. 

"Iya sayang. Sama Papa aja yuk." Bukan Shilla, namun 
Revan. 

Shilla masih terlelap dalam tidurnya. Lelah akan acara 
semalam yang memang benar-benar menguras tenaganya tanpa 
sisa. Sebenarnya Revan juga sama lelahnya. Tapi belum 
seberapa di banding semua yang Shilla lakukan selama ini. 
Sendiri. Tanpa dirinya. Sebagai ganti Revan yang akan 
melayani tiga jagoannya. Juga untuk menebus setitik waktu 
yang telah terlewat begitu saja. Ia tak tau kapan triple J mulai 
tengkurap, merangkak, mengucapkan kata pertama. Sungguh 
ayah yang - argh sudah lah. Jangan bahas masa lalu. Yang lalu 
biarlah berlalu. Jadikan saja sebagai pelajaran, bukan beban. 

"Mam Papa?" Tanya mereka bingung. 

"Iya, mam papa." 

"Yayayayayaya." HuffNRèvankira mereka akan menolak, 
tapi ternyata sebaliknya. 

Ternyata tak mudah mengurus tiga putra sekaligus. 
Bagaimana dengan Shilla? Walau triple J sendiri tergolong 
penurut, tetap saja. Anak-anak kan banyak gerak. Apalagi kini 
memasuki masa aktif-aktifnya mereka. Tak bisa diam barang 
sedetik saja. Tapi Revan senang, Ia akhirnya bisa merasakan 
menjadi ayah sesungguhnya. 

Waktu sudah menunjukkan pukul tiga sore. Belum ada 
tanda-tanda Shilla bangun. Apa setelah itu? 

Revan tertidur di ruang keluarga. Di atas karpet tebal. 
Dimana ada dua kaki yang bersarang pada wajahnya. Kaki 
kanan Jevin berada pada wajah Revan bagian kanan. Kaki kiri 
Jayden tepat pada mulut Revan. Si sulung Justin, menjadikan 
perut ayahnya sebagai bantal. Tidur tak beraturan. 
Mengundang tawa dan terbitnya senyum. 

Shilla tersenyum bahagia. Hatinya menghangat melihat 
pemandangan yang tersaji di depan matanya. Kedekatan antara 
ayah dan anak yang sebelumnya tak pernah terbayang sedikit 
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pun, kini terpampang nyata. Dengan segera, mengarahkan 
ponsel pintanya dan mengabadikan momen indah itu. 

Shilla terbangun dengan panik setelah melihat jarum jam 
menunjukkan waktu yang tak bisa di bilang siang. Pikirannya 
hanya satu, siapa yang mengurus triple J? Tergesa turun. 
Kepanikan itu otomatis saja berubah menjadi kebahagiaan. 

Ingin membangunkan pun tak tega. Apa mereka 
menghabiskan waktu dengan bermain? Sehingga lelah dan 
tertidur? Mungkin saja. 

Shilla memilih membersihkan tubuhnya. Setelah itu baru 
membangunkan pria-prianya. 

Pakaian santai rumahan berwarna toska yang dipilih 
Shilla. Waktunya membangunkan suami dan putranya. Pipi 
Shilla memerah dengan sendirinya kala menyebut Revan 
dengan kata suami. 

"Kak bangun." Tangannya menggoyangkan lengan Revan 
pelan. 

Bukannya terbangun, Revammalah terlihat lebih nyenyak 
tidur. Jelas saja, Shilla seperti tak membangunkan, tapi lebih 
ke arah menina bobo kan. Sangat lembut. 

"Kak, ih. Bangun, sudah sore," rengek Shilla manja 
setelah tak menemukan cara ampuh untuk membangunkan 
Revan. 

Revan tersenyum dalam tidurnya. Sebenarnya Ia tak tega 
mendengar Shilla membangunkannya terus-menerus. Namun 
ini terlalu indah untuk dilewatkan. 

"Kalo gak bangun sekarang juga, aku marah. Titik," ketus 
Shilla saat matanya tak sengaja melihat bibir Revan yang 
berkedut tersenyum. Yakin seratus persen bahwa pria itu telah 
terbangun. 

Tanpa menunggu lama, Revan membuka matanya. 

"Hahahaha," tawa Shilla menggelegar melihat tampang 
bangun tidur Revan ditambah wajah kagetnya. Kaget karena 
ancamannya kali. 

"Yes, satu kosong." Shilla menjulurkan lidahnya meledek. 


Amni Nur Aulyy - 183 


Bukannya marah, justru Revan tersenyum. Memandangi 
wajah Shilla yang tertawa lepas. Baru kali ini Revan 
melihatnya. Begitu mudahnya kah membuat Shilla tertawa? 
Tapi, selama ini hanya luka yang selalu tertoreh. 

Shilla. Malaikatnya. Masa depannya. Segalanya. Tak ada 
penggambaran yang begitu tepat. Semua kata tak sebanding 
dengan pengorbanan selama ini. 

"Cantik," satu kata terucap reflek dari bibir Revan. 

Shilla terdiam. Merasakan wajahnya memanas. Kata 
singkat yang berhasil memompa detak jantungnya lebih cepat. 
Bagai kompor yang memberi efek panas pada wajah. Seperti 
alkohol yang memabukkan. 

"Mama." Penyelamat mereka datang. Penyelamat yang 
menghilangkan rasa canggung. 

"Iya sayang," balas Shilla lembut. 

"Mamam," pintanya manja. 

"Mamam? Mandi dulu aja yuk, Mama belum masak." 

Shilla mengangkat tubuh Justin yang telah terlebih dahulu 
bangun. Sedang dua lainnya, Ia serahkan pada Revan. 

Mereka berada pada kediaman Anggara. Tapi, entah 
kemana semua orang berada. Rumah besar ini sepi. Seperti 
hanya mereka saja yang tinggal. 

"Kamu belum masak kan?" Tanya suara maskulin. 

"Belum Kak," jawab Shilla, tangannya terus 
menanggalkan pakaian yang melekat pada tubuh Justin. 

"Yasudah, kamu masak aja sana. Mereka biar Kakak yang 
mandikan." 

"Beneran?" Shilla memastikan. 

"Iyalah sayang." 

Blush 

"Kalo gitu, aku ke dapur dulu Kak." 

"Mandi sama papa yah, mama mau buat mamam," pamit 
Shilla pada ketiga buah hati tampannya. 

Triple J tak menyahut, jika sudah terkena air. Tak ada 
yang akan lebih menarik perhatiannya lagi. Mereka pencinta 
air. Atau pencinta bebek mainan yang mengapung di air. 
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KKK 


Matahari menyapa melalui celah yang ada. Burung dan 
ayam seolah saling sahut membangunkan para manusia yang 
masih terlelap. Tenggelam dalam mimpi. Dunia lain yang 
kadang lebih indah. Sepasang insan yang baru terikat janji suci 
kemarin itu masih enggan membuka mata. Tak memikirkan 
apa yang ada di dunia nyata. Mereka terlalu lelap karena lelah, 
atau karena mimpi yang indah? 

Sampai seorang dari mereka menyadari, bahwa banyak 
tugas yang harus di kerjakan. Tentunya lebih penting dari pada 
tidur dan merajut mimpi. 

Kehidupan sesungguhnya di mulai kini. Dan sampai nanti. 
Walau ada seribu rintangan, pasti akan ada seribu satu 
penyelesaian. Tuhan adil bukan? Meletakkan sesuatu yang 
memang sudah seharusnya pada tempatnya. Memang 
memerlukan waktu yang tak singkat. Hanya satu kunci. 
Bersabarlah dan terus berdo'a. Kelak Tuhan akan mengabulkan. 

Tak ada yang tau! kan,vjikaydua orang yang bertolak 
belakang. Tak pernah terlibat pembicaraan. Akan di persatukan 
seperti ini? Inilah takdir. Jalan yang telah Tuhan gariskan. 
Seperti pertemuan awal mereka. Walau tak disengaja, namun 
memang sudah harus terjadi. 
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Part 36 


Rutinitas 


Dua tahun kemudian. 

"Papa! Bantu aku kejar anak-anak," teriakan menggema 
dalam rumah yang bisa di bilang megah. 

Seseorang yang di panggil Kakak itu terlonjak kaget. 
Terbangun dari tidur siang yang damai. Masih memandangi 
sekitar dengan mata yang belum sepenuhnya jelas. Mungkin 
nyawanya belum terkumpul. Atau masih ada yang tertinggal 
dalam mimpi. 

"Kakak! huhuhuhuhus"teriakan.yang di akhiri kepasrahan 
terdengar kembali. Belum ada lima menit dari teriakan pertama. 

Dengan tergesa, pria yang nyawanya entah sudah penuh 
atau belum itu berlari menuruni tangga. Menuju ruang keluarga. 
Dimana suara teriakan itu terdengar. 

Terlihat empat orang di sana. Tiga di antaranya balita 
lelaki dengan tubuh montok sedang berlari-lari memutari ruang 
keluarga yang lumayan luas. Dan satu orang tersisa, seorang 
wanita yang sebenarnya masih muda terduduk di tengah 
ruangan sambil mulutnya terus terucap kata-kata yang bersifat 
membujuk. Membujuk anak-anaknya untuk mandi. 

Pemuda itu, Revan. Paham akan kondisi yang tengah 
terjadi di sini. Selalu seperti ini sejak triple J mulai belajar 
merangkak, jalan, dan bisa berlari. Susah bila di ajak mandi. 
Hanya bermain yang ada di pikiran mereka. 

"Anak papa, kok kalian buat mama sedih sih?" Tanya 
Revan spontan menghentikan aktivitas putranya. 

"Mama tanapa cedih?" Tak menjawab pertanyaan sang 
ayah, si bungsu malah mendekat dan bertanya langsung 
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penyebab Ibunya bersedih. Uh, ini karena kalian sulit untuk 
mandi. 

"Kalian gak mau mandi sih," celetuk Revan. 

"Ata capa, papa?" (Kata siapa, papa?) bela Justin. 

"Lah sudah jelas kok. Sudah waktunya mandi malah 
kalian main terus," ucap Revan santai. 

"Yasudah, ita andi. Mama ngan cedih agi ya," (yasudah, 
kita mandi. Mama jangan sedih lagi ya) si tengah yang sedari 
tadi diam mengangkat suara. Triple J mendekati Shilla dan 
memeluknya sayang. Dan jangan lupakan kecupan-kecupan 
yang di berikan untuk Shilla. 

"Ayo semua. Kita mandi," ajak Shilla semangat. 
Keputusasaan tadi berubah menjadi senyuman. 

"Tama Papa." (sama papa) Revan menghela nafas. Bukan 
karena malas atau apa. Namun, ketiga putranya itu akan sangat 
menjengkelkan bila sedang mandi. Jika di perintah mandi saja 
sangat Sulit. Tapi ketika sudah berinteraksi langsung dengan air, 
akan teramat sulit untuk “vmenyudahinya. Dan selalu berakhir 
dengan tangisan. Dan lagi, tangisan itu akan berhenti jika di 
ajak bermain kuda-kudaan. Sang papa tercintalah yang 
memegang peran sebagai kuda. Kuda yang di tunggangi tiga 
koboi sekaligus. Poor you Revan. Untung saja, masih muda. 
Jika tidak, encok tentu menghampirinya. 

"Let's go boys," Revan berkata seceria dan sesemangat 
mungkin. Dalam hati, menguatkan diri. Siap menghadapi triple 
J yang sedang dalam masa aktif-aktifnya. 

Mereka berjalan riang menaiki tangga dimana kamar 
triple J berada. 

Sejak pesta pernikahan di gelar, seminggu setelahnya 
Revan memboyong keluarga kecilnya menempati rumah baru. 
Rumah pemberian orang tua. Sebagai hadiah pernikahan, 
katanya. 

Dan di sinilah mereka. Menempati rumah mewah dua 
lantai dengan halaman luas di depan dan belakang rumah. 

Sudah lebih dari dua tahun mereka tinggal di sini. 
Memilih mandiri. Usia triple J kini 3 tahun lebih. Sifat aktifnya 
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terkadang membuat kedua orang tua mudanya itu kewalahan. 
Apalagi dengan pertanyaan-pertanyaan polos yang terkadang 
menjebak. 

Tak terhitung pertengkaran-pertengkaran kecil yang 
terjadi dalam rumah tangga ini. Tapi, semua dapat 
terselesaikan dengan jalan damai. 

Lebih dari dua tahun belakangan ini, Shilla kembali 
melanjutkan pendidikannya yang sempat tertunda. Home 
schooling menjadi jalan satu-satunya. Tahun ini, Ibu muda itu 
memasuki dunia perkuliahan. Kegiatannya menjadi Ibu rumah 
tangga tak menghambat sedikit pun ilmu yang masuk. 

Revan, pria itu kini menjabat sebagai CEO di perusahaan 
ayahnya. Kecerdasannya menjadikan hanya tiga setengah 
tahun duduk di bangku perkuliahan. Pekerjaan sekarang inilah 
yang memaksa menghabiskan waktu lebih banyak di luar 
rumah. 

Waktu bersama keluarga tersita. Tapi, jika hari libur tiba, 
Ia akan menghabiskan waktu seharran/bersama keluarga. Entah 
di luar rumah atau sekedar bermain di rumah saja. Yang jelas, 
Revan tak ingin anak-anaknya merasa kurang kasih sayang dan 
perhatian seorang ayah. 

Jika Revan tak di rumah, yang mengurus triple J tentu saja 
Shilla. Namun di bantu dengan satu asisten rumah tangga. 
Hanya sesekali saja. Selebihnya mereka melakukan sendiri. 
Shilla ingin mendidik anaknya sendiri. Lagian, tak jauh dari 
sini, berdiri rumah keluarga Revan. Mereka hampir setiap hari 
mampir. Entah Ibu, ayah, ataupun kedua adiknya. 

Shilla bahagia. Hidup dengan empat pria yang 
disayanginya. Mengarungi bahtera rumah tangga yang terasa 
kompleks. Ada manis dan ada pula pahit yang menyertai. 
Tentu saja lebih banyak manisnya. 

"Mama, Ayden dah angi," (Mama, Jayden sudah wangi) 
pekikan itu membangunkan Shilla dari bayang-bayang masa 
yang telah Ia lewati. Melanjutkan lagi kegiatan memasaknya. 

"Tin uga," (Justin juga) Justin juga memamerkan dirinya 
yang telah wangi. 
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"Vin angi Mama," (Jevin wangi Mama) Jevin tak ingin 
kalah dari kedua Kakaknya. 

"wah iya, anak mama sudah wangi-wangi banget." Shilla 
jongkok dan menciumi tubuh anaknya yang benar-benar wangi 
khas bayi. 

"Siapa dulu yang mandikan, Papa gituloh," celetuk Revan 
menghampiri mereka. Mendudukkan dirinya di kursi tinggi 
yang dekat dengan meja dapur. 

Sejak menikah, sikap dinginnya menguap. Dan menjadi 
pribadi yang hangat. Entah kemana perginya. Mungkin ingin 
mencontohkan yang baik-baik pada buah hatinya. 

"Mama, Vin mau mamam," (Mama, Jevin mau makan) 
ucap Jevin tak memperdulikan perkataan ayahnya. 

"Sayangnya mama pada lapar yah?" Tanya Shilla menatap 
ketiga putranya bergantian. 

Triple J mengangguk dengan semangat bersamaan. Oh, 
bukan hanya triple J ternyata. Ayahnya juga ikut 
menganggukkan kepala. Yak kalah semangat dari sang anak. 

"Kalo gitu, kalian ke ruang makan dulu yah." 

Shilla menghidangkan menu makan malam ini pada meja. 
Makan malam pada waktu sore lebih tepatnya. Terlihat Revan 
mendudukkan triple J satu per satu pada kursi khusus bayi. 

Menyendokkan makanan untuk suami tercinta. Dan 
menyiapkan makanan bayi untuk ketiga bayi besarnya. Lalu 
baru untuk dirinya sendiri. Tak perlu disuapi. Triple J sudah di 
biasakan makan sendiri sejak usia tiga tahun. Walau akan 
selalu berantakan. Tapi, membiasakan hal-hal seperti itu 
baikkan? 

KKK 

Jam terus bergerak maju. Tak peduli akan ada yang 
tertinggal. Tak peduli akan di caci. Maupun di benci. Seperti 
inilah tugasnya. Memajukan waktu tanpa pernah menengok ke 
belakang kembali. 

Jarum kecil berada pada pertengahan angka empat dan 
lima. Jarum panjang tepat berada pada angka enam. Jam 
setengah lima. 
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Sang surya belum menampakkan diri sepenuhnya. 
Sebagian saja belum. Hanya mengintip sedikit untuk pemberi 
tanda bahwa hari menjelang pagi. 

Dua orang berbeda gender itu masih terus memejamkan 
mata. Memilih bergelung dengan selimut tebal dan halus tanpa 
memperdulikan apapun. 

Awh 

Rintihan suara pria terdengar. Kalian tau karena apa? 
Bukan seperti yang kalian pikirkan. Terutama bagi para 
penikmat film dewasa dengan penuh adegan itu didalamnya. 

Karena ketiga bocah lelaki yang menduduki bagian 
perutnya. Dan melompat-lompat kegirangan. 

"Ya Tuhan, kalian mengganggu tidur Papa boys," ucapnya 
dengan suara serak. Suara orang baru bangun tidur. 

Yang menjadi tersangka terus bergerak disertai tawa. 
Tanpa rasa bersalah sedikit pun. 

"Morning boys." Wanita yang tertidur di sampingnya 
terbangun. 

Tersenyum melihat yang ada di hadapannya. Sungguh 
alarm paling ampuh. Ketiga putranya. 

"Moning Mama ntik," (morning mama cantik) jawab 
mereka bersamaan dan dengan bersamaan pula menerjang 
tubuh Shilla. Memberi kecupan selamat pagi. Pagi yang indah. 

"Papa gak?" Tanya Revan memelas. 

"Moning Papa." (morning Papa ) Mereka ganti menyerbu 
Revan dengan ciuman-ciuman kecil. 

"Hari apa ini?" Revan masih dengan tertidur. 

"Cenin Papa," (senin Papa) jawab Justin. 

"Bukan." Revan menggeleng. 

"Celaca?" (Selasa?) 

"Amis?" (Kamis?) 

"Labu?" (Rabu?) 

Revan terus menggelengkan kepala. Triple J tampak 
berpikir keras. Sedang Shilla telah bangkit dan bersiap mandi. 

"Minggu, sayang," sahut Shilla, merasa kasihan melihat 
sang anak yang berpikir keras. 


The Biggest Secret - 190 


"Inggu, Papa," (Minggu, papa) triple J memekik 
bersamaan. 

Revan memutar bola matanya malas. 

"Jadwal kita di hari Minggu pagi adalah?" Tanynya lagi. 

"Lali pagi," (lari pagi) kompak mereka. 

"Pintar anak papa." 

Terdengar alunan merdu. Pemanggil para umat muslim 
untuk menghadap Tuhan. Waktu Subuh tiba. Mereka bergegas 
menunaikan kewajibannya. Dengan Revan menjadi imam. 

Setelahnya, bersiap dengan pakaian olahraga dan 
perangkatnya -sepatu dan perlengkapan lainnya-. Seperti hari 
Minggu sebelumnya. Mereka menyempatkan berolahraga 
walau sekedar berjalan menuju taman. Dan mengeluarkan 
sedikit uang untuk makan bubur langganan. 

Shilla berjalan di depan, menggandeng tangan mungil 
Jayden. Dan Revan berjalan di belakangnya dengan dua tangan 
mungil di tangan kanan dan kiri -tangan Justin dan Jevin-. 
Kenapa tak beriringan? | Ya iya lah, Jika berjejer, bisa makan 
jalan. Mereka cukup tau diri dengan itu. Jika jalan ini milik 
Nenek moyang mereka mungkin akan berbeda lagi jadinya. 

Sampainya di taman dekat rumah, sudah banyak yang 
singgah. Ada keluarga kecil seperti mereka. Remaja dengan 
teman atau pacar. Dan para lansia yang berjalan menggunakan 
tongkat ataupun kursi roda. 

Di taman ini terdapat tempat bermain anak, sarana 
olahraga dan sarana lain yang mendukung. Lengkap sudah. 
Penjual yang berjejer juga menambah minat orang untuk 
berkunjung. 

"Papa, mamam," pinta Jevin. 

"Mamam bubur Mang Asep?" 

Jevin hanya mengangguk dan mengeratkan kembali 
pelukan pada leher Revan. 

"Kita makan dulu yuk," ajak Revan pada Shilla dan 
double J yang sedang asyik bermain. 

"Mang, biasa yah," ucap Revan pada mang Asep -penjual 
bubur ayam langganannya- 
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"Siap den." 

Menghabiskan makan milik sendiri dan menyuapi triple J 
bergantian. Jika di rumah akan makan sendiri karena ada kursi 
bayi yang memungkinkan. Sedang disini, menjangkau meja 
saja tidak, bagaimana bisa makan sendiri. 

Kurang lebih pukul tujuh mereka menyudahi acara rutin 
di Minggu pagi dan berjalan menuju rumah. 

Seperti inilah kegiatan mereka beberapa tahun belakangan. 
Di mulai pada saat di persatukan dalam sebuah ikatan dan janji 
suci. 
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Part 37 


Kan'or Revan 


Hari Senin, hari padat bagi semua. Entah pelajar ataupun 
pekerja. Jadwal Shulla untuk belajar hari ini kosong. Dosen 
pengajarnya berhalangan hadir. Ada acara keluarga, katanya. 

"Baby J," panggil Shilla. 

"Yes mama," sahut mereka cepat. 

"Ke kantor Papa yuk, mengantar makan siang," ajaknya. 

Triple J mengangguk-anggukan kepala semangat. 

"Kalo gitu ayo ganti baju dulu." 

Berjalan beriringany menaiki tangga. Shilla paling 
belakang. Untuk berjaga-jaga apabila ada hal yang tak di 
inginkan terjadi. 

Semua siap. Shilla mengenakan dress simple sepanjang 
lutut, berwarna pink dan menggunakan flatshoes senada. 
Terlihat seperti remaja biasa, bukan seorang Ibu dari anak tiga. 

Triplet J mengenakan kaos dan celana jeans selutut. 
Sepatu sport satu model, beda warna. 

Jalanan tak terlalu macet. Mungkin karena masih jam 
10.30. Hanya 30 menit waktu yang di perlukan untuk 
menginjak lantai dasar gedung bertingkat tinggi ini. 

"Makasih Pak Rat. Bapak pulang dulu aja deh," ucap 
Shilla pada Sopir pribadinya -pak Ratno- 

"Acih Pak,” triple J menirukan apa yang mamanya 
ucapkan. Tak semua, hanya kata terimakasih saja. 

Shilla menuntun ketiga jagoannya turun. Berjalan 
beriringan menuju meja resepsionis. 

"Permisi Mbak. Kak Revan ada?" Tanyanya sopan. 

Ini kunjungan kali pertama mereka. Mengetahui alamat 
ini saja dari pak Ratno. 
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"Pak Revan?" Ulangnya. 

"Iya, Mbak Dewi." Terlihat nama pada name tag yang 
terpasang. 

"Sudah buat janji?" 

"Memang harus buat janji yah kalo mau ketemu su-." 

"Pak Revan itu orang sibuk yah Dek. Gak bisa seenaknya 
aja minta ketemu," potong wanita bernama Dewi tersebut. 

"Yah." Shilla menghela nafas pasrah. 

"Mama, ama anget cih. Evin au temu Papa," (Mama, lama 
banget sih. Jevin mau ketemu papa) rajuk Jevin. 

"Bentar sayang." 

"Mama? Papa? Siapa yang di maksud papa itu?" 

"Eh, papa? Papa mereka lah Mbak," jawab Shilla 
sekenanya. 

"Iya, papa mereka siapa?" 

"Kak Revan lah." 

"Jangan main-main yah. Pak Revan itu masih muda. Dua 
puluh tiga tahun. Masa punya'anak yang umurnya lima tahunan 
sih?" 

"Tapi memang kenyataannya. Mau di apain lagi Mbak?" 
Shilla masih bersabar dengan terus meladeni pertanyaan tak 
bermutu wanita berbedak tebal di hadapannya. 

"Heh anak kecil. Jangan coba-coba bohong yah!" 
Sentaknya marah. Beberapa karyawan melirik mereka. 

"Ante! Angan entak mama Jevin!!" (Tante! Jangan bentak 
mama Jevin) teriak Jevin marah. 

"Apa lo bocah ingusan? Berani sama gue?!" 

Jevin bersembunyi di balik kaki Shilla. Tubuhnya 
bergetar. Baru kali ini dia di bentak. 

"Angan malahin adik ami! Dasal ante jelek!" (jangan 
marahi adik kami! Dasar tante jelek) marah Justin membela 
adiknya. 

Shilla mengangkat tubuh bergetar Jevin ke gendongannya. 
Menenangkan si bungsu dari rasa terkejut dan takutnya. 

"Security, tolong amankan mereka," teriak Dewi. 
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Security datang dan menggiring mereka keluar gedung. 
Hal yang mudah dilakukan kini adalah menghubungi Revan. 
Tapi apalah daya, Shulla lupa tak membawa ponselnya. 

"Ada apaini?" Tanya suara maskulin yang sudah tak asing 
lagi untuk Shilla. 

"Ada orang yang mengaku sebagai istri dan anak-anak 
Bapak," jawab Dewi dengan centil. 

"Terus?" 

"Sudah saya usir la-," ucapan Dewi terpotong 

"Papa...," Jayden memanggil sang Papa dan berlari ke 
arah Revan. 

"Itu Pak yang mengaku jadi istri dan anak Bapak," tunjuk 
Dewi mengarah pada seorang wanita dan tiga balita kecil yang 
amat Revan kenal dan sayang. 

"Hm... Dewi. Anda sudah bekerja di sini berapa lama?" 
Tanya Revan penuh tatapan mengintimidasi. Posisinya sudah 
menggendong Jayden. 

"Saya sudah delapambulan'Pak," Dewi menjawab dengan 
penuh antusias. Tak menyadari ada aura berbeda yang di 
berikan bossnya. 

"Kalau begitu, cukup delapan bulan saja Anda bekerja di 
sini!" tegas Revan. 

"Maksudnya Pak?" 

"Anda di pecat," suara datar Revan akhirnya keluar. Suara 
yang tak pernah lagi Ia gunakan belakangan ini. 

"Ke ke kenapa... bisa Pak? Memang saya salah apa?" 
Dewi terbata-bata. 

"Karena mereka memang istri dan anak-anak saya," 
Revan menekankan setiap kata yang di ucapkan. 

Hanya beberapa orang yang mengetahui status Revan. 
Petinggi-petinggi perusahaan. Bukan maksud untuk 
menyembunyikan status. Tapi, Revan yang terlalu cuek. 
Sampai tak menyadari bahwa informasi itu penting. 

Mendekat ke arah Shilla dan meraih Jevin yang menangis 
dalam gendongannya. Revan menggendong Jayden dan Jevin 
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sekaligus. Setelah sebelumnya mengecup kening Shilla dan 
pipi Justin. 

Karyawan yang melihat membulatkan mulutnya tak 
percaya. 

"Silakan kemasi barang bawaan kamu dan pintu keluar 
ada di sana," ucap Revan dingin. 

"Dan kalian, kembali bekerja!" ucapnya tegas pada 
pegawai lain yang mencuri-curi pandang kearah dirinya. 

Berlalu menuju ruang pribadinya dengan terus 
menanggapi celotehan triple J. Jevin yang tadi menangis pun 
sudah kembali tertawa. Anak kecil memang seperti itu kan? 

Revan sebagai bos berbeda jauh dengan Revan sebagai 
ayah dan suami. Jika di kantor hanya datar dan dingin. Di 
rumah hangat dan terlampau konyol. 

"Papa, ita wain mamam loh," (papa, kita bawain makan 
loh) ucap Justin yang berada dalam gendongan Shilla. Jika satu 
di gendong, yang lain juga. 

"Wah, mamam apa nih?! 

"Enda tau Papa," ucapan polos Justin menerbitkan 
senyum kedua orang tuanya. 

Revan menekan angka 27. Masih ada beberapa lantai lagi 
di atasnya. Wow, betapa tingginya gedung perkantoran ini. 

Ting 

"Selamat siang Pak," sapa sekretaris Revan. 

"Siang," jawabnya singkat, padat, dan jelas. 

"Ma, kamu bawa makan apa?" Tanya Revan. 

Amarah yang tadi meledak-ledak sudah hilang. 

"Aku bawa sayur asem, ayam goreng, tempe goreng, 
sambal sama lalapan," ucap Shilla. Membuka satu per satu 
tempat makan yang ada. 

"Segar nih." Revan hendak menyendokkan nasi pada 
piring sebelum tangan Shilla memukul tangannya agak keras. 

"Cuci tangan dulu." Revan bangkit menuju kamar mandi 
yang berada dalam ruangannya tanpa protes. Harus 
memberikan contoh yang baik bagi putranya. Ingat? 

"Sekarang berdo'a dulu," tuntun Revan. 
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Memakan makanan dengan lahap. Diselingi canda tawa 
yang terus tercipta. Seolah kejadian tadi tak pernah terjadi. 

"Papa, nti hali minggu ita pelgi ke bun atang yah," (papa, 
nanti hari minggu kita pergi ke kebun binatang yah) pinta si 
bungsu. 

"Memang kesana mau apa?" 

"Au iat om acan, Papa." (mau liat om macan, Papa) 

Dua orang dewasa dalam ruang tersebut tercengang. 
Bagaimana mungkin sang putra memanggil macan dengan 
sebutan 'om'? Oh, pelajaran dari mana lagi itu? 

"Ia Papa, Aden au temu tante jelapah." (iya papa, Jayden 
mau ketemu tante jerapah) 

Dan ini? Tante? 

"Kalo Justin mau ketemu siapa?" 

"Au temu Kakek golila, Papa." (mau ketemu Kakek gorila, 
Papa ) 

Kakek? Apakah ada Nenek, Kakak, atau bahkan ayah dan 
Ibu? 

"Oke, hari minggu kita ke kebun binatang," putus Revan. 

"Yeay. Papa baik," pekik mereka bersamaan. Meloncat- 
loncat kegirangan. Seperti tak pernah pergi ke kebun binatang 
saja. 

"Kalo capek ya di undur aja Pa. Kamu belakangan ini 
kurang istirahat tau," ujar Shilla penuh perhatian. 

"Kalo untuk kamu dan anak-anak, gak ada kata capek 
Ma." 

Blush 

Revan semakin romantis dari hari ke hari. Selalu 
memberikan hal-hal kecil yang malah amat berarti. 

"Papa mah, gombal melulu." 

"Tapi, mama suka kan?" Goda Revan menaik turunkan 
alisnya. 
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Part 38 
Berubah 


Lebih dari satu bulan sudah kunjungan ke kebun binatang 
terlewati. Masih penuh kebahagiaan yang mengiringi hari. 
Namun tidak dengan dua minggu belakangan. Revan berubah. 
Tak ada sikap manis terhadap Shilla. Hanya untuk triple J dan 
pekerjaan saja hidupnya. Shilla tak tau kenapa. Sekedar 
menyapa pun enggan Revan lakukan. Apa dirinya saja yang 
lebih sensitif? 

Shilla tak mengeluh. Malah ada sedikit rasa di hatinya 
yang bahagia. Bukan karena, perubahan sikap Revan. Tapi, 
Jevin yang berangsur-angsur -melupakan permintaan untuk 
memiliki adik. 

Lebih banyak lara di hati. Tentu saja. Seorang suami yang 
amat manis dan romantis, dua minggu ini berubah drastis. 
Tanpa tau alasan yang jelas. 

Hampir tengah malam dan Revan belum tiba di rumah 
juga. Shilla khawatir, walau hal seperti ini sering terjadi. 
Menanti dalam ruang tamu. Kantuk selalu saja datang. Tak 
sedikit pun Shulla hiraukan. 

Ceklek 

Shilla mengangkat kepalanya yang sebelumnya Ia tumpu 
kan pada meja. Di hadapannya berdiri pria yang menjungkar 
balikan perasaan. Dengan wajah datar. Kemeja kusut dan 
tampilan berantakan. 

Sesegera mungkin Shilla bangkit menghampiri. 
Membawakan tas kerja sang suami. 

"Kakak mau makan?" Tanyanya lembut. Mencoba 
mencari peruntungan. 

Revan pergi begitu saja. Selalu seperti ini. 
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Shilla menyamakan langkahnya. 

"Mau mandi dulu yah?" 

Masih tak ada jawaban. 

Shilla menyerah dan memilih merebahkan tubuh lelahnya. 
Besok saja masalah ini diselesaikan. 

Sedang Revan menyegarkan tubuhnya. Dan tak lama 
kemudian ikut merebahkan diri di sisi ranjang yang kosong. 
Saling memunggungi. 

Drrt drrtt 

Suara ponsel berhasil mengurungkan niat Revan yang 
hendak menutup mata. Shulla yang belum benar terpejam juga 
terjaga. Namun masih dalam posisi semula. Pura-pura tertidur 
memunggungi. 

"Halo." 

"Benarkah?" Dari suaranya saja dapat ditebak jika Revan 
merasa bahagia. 

Siapa yang sedang berbicaradengan Revan? 

Kenapa terdengar bahagia sekali? 

"Terimakasih sayang." 

Shilla menangis. Kenapa rasanya sesakit ini mendengar 
Revan mengucapkan kata sayang pada orang lain? Jadi, selama 
ini bukan hanya dirinya. 


"Besok aku akan mengunjungimu." 

"Aku juga menyayangimu. Be." 

Hancur sudah segala pertahanan Shilla. Beribu jarum 
seakan menancap dalam hatinya. Menggores semua bagian 
yang ada. 

Apa sebenarnya semua ini hanya sebatas kebahagiaan 
semu? Menikahinya hanya untuk bentuk pertanggung jawaban? 
Jika benar, Shilla lebih memilih menjadi single parent saja. 
Tanpa perlu menikah dan terjatuh semakin dalam. 
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Lalu, semua kata cinta yang Revan berikan tiga tahun ini 
apa? Apakah hanya ilusi semata? 

Tuhan, kenapa seperti ini? 

Mungkin karena lelah menangis, Shilla tertidur juga. 
Melupakan apa yang sudah terdengar sebelumnya. Walau 
hanya sementara. 

Cahaya matahari menembus masuk melalui celah-celah 
kecil kamar. Menepuk bagian samping ranjang. Dan kosong. 
Selalu seperti ini. 

Shilla tersenyum kecut. 

Memang apa yang di harapkannya? Bangun dan disambut 
senyum indah Revan? Jika tiga minggu lalu masih mungkin 
terjadi. Sekarang? Jangan berharap yang lebih. Apalagi setelah 
mendengar percakapan Revan dengan orang semalam. 

Apa Revan kali ini pergi pagi untuk menemui orang itu? 
Tak terasa air matanya menetes. 

Dengan cepat Ia usap kasar. Untuk apa menangis jika 
tidak merubah keadaan? Masih ada yang lebih penting untung 
dilakukan. Tiga pangeran tampannya membutuhkan dirinya. 

Menuruni tangga dan melongok kamar triple J. Masih 
tertidur pada masing-masing tempat tidur berbentuk mobil. 
Setidaknya masih ada alasan untuk dirinya tersenyum pagi ini. 

Nasi goreng. Menu kesukaan triple J di pagi hari telah 
terhidang. 

Membangunkan triple J. Entah kenapa pagi ini begitu 
mudah. Apa mereka tahu keadaan hati sang mama? 

Memandikan dan membantu mengenakan pakaian. 

"Sekarang, kita ngapain?" Tanya Shilla semangat. 

"Mamam," jawab mereka bersamaan. 

Mendudukkan diri di meja makan besar, dan memulai 
makan. 

"Mama, Papa mana?" Pertanyaan Justin melemahkan 
kerja jantung Shilla. Untuk sesaat. 

"Iya, Papa sekalang gak pelnah main sama kita lagi." 
Jayden menyuarakan pendapatnya. Pendapat yang 100 % benar 
adanya. 
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Shilla bingung akan menjawab apa. Karena memang Ia 
sendiri tak mengetahui kenapa Revan berubah. 

"Mungkin Papa sibuk, sayang," jawabnya. 

Jevin mengerucutkan bibirnya kesal. Matanya berkaca- 
kaca. 

"Papa dak cayang kita lagi, Mama?" Dan pecahlah tangis 
Jevin. Si bungsu yang manja. 

Dengan sekuat tenaga Shilla menahan air matanya. Ini 
lebih menyakitkan. 

Shilla menghampiri Jevin dan menjongkokan dirinya. 

"Jevin gak boleh ngomong gitu. Papa sayang banget sama 
kalian. Papa cuma lagi sibuk aja." 

Jevin turun dari kursi dan memeluk Shilla dengan tiba- 
tiba. Shilla yang tak siap jatuh terduduk dengan Jevin di 
atasnya memeluk erat. 

Double J menghampiri dan bergabung. Berpelukan dan 
menangis. 

"Papa sayang kalian,'“Shillaymengucapkan kalimat itu 
berulang. Berusaha meyakinkan triple J dan meyakinkan 
hatinya. 

"Aduh, mama berat nih," ucap Shilla pura-pura kesal. 

"Belat mama?" Tanya Jevin polos. Suaranya masih serak. 
Sisa-sisa menangis. 

"Berat banget. Kalian kan sudah besar. Bentar lagi juga 
masuk sekolah." 

"Maaf mama," ucap triple J penuh sesal. Setelah bangkit 
dari tubuh Shilla. 

"Makannya dilanjut dulu," perintah Shilla. 

“Ay ay captain." 

Shilla terkekeh melihat mereka memberi hormat. 
Menggemaskan sekali mereka. 

Seharian ini mereka habiskan dengan bermain di dalam 
rumah. Dan membicarakan semua hal. Tentang mainan, 
tetangga baru, sekolah, sampai teman mereka yang memiliki 
adik baru. 
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Sekolah. Justin paling semangat akan hal itu. Saat usia 
triple J menginjak 4 tahun, Shilla dan Revan memang 
berencana memasukkan mereka sekolah. 

"Mama, Papa pulang jam belapa?" Jayden bertanya, 
matanya terlihat memerah karena mengantuk. 

Maklum saja. Waktu tidurnya telah terlewat. Sudah 
bermacam cara Shulla lakukan untuk membujuk. Tapi tak 
berhasil juga. Justin dan Jevin kalah akan kantuk setengah jam 
yang lalu. 

"Masih lama. Jayden tidur dulu aja yah." 

"Tapi, Jayden kangen sama Papa." 

"Nanti kalo sudah pulang Mama bangunin deh." 

"Benelan?" Tanya Jayden. 

"Iya, nanti Mama bangunin." 

Jayden tersenyum senang dan merentangkan tangannya 
meminta gendong. 

Dengan senang hati Shilla mengangkat Jayden dan 
menidurkannya dalam kamar: 

Tangannya membelai rambut Jayden lembut. Air mata tak 
dapat di bendung lagi. 

Jayden sampai rela menahan kantuknya demi bertemu 
dengan sang papa. Apa serindu itu? Jika dua minggu lalu masih 
bertegur sapa walau hanya saat makan pagi, satu minggu ini 
benar-benar tanpa interaksi antara Triple J dan Revan. 

Perubahan sikap Revan jika pada dirinya saja, Shilla tak 
masalah. Tapi ini dengan triple J juga. 

Apa hanya sebatas ini Ia merasa bahagia? Mimpi dan 
angan tentang masa depan apa tidak akan menjadi nyata? Janji 
terus bersama sampai tua nanti juga teringkari? 
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TerkYakKnya rahasia 


Habis sudah kesabaran Shilla. Melihat begitu ketiga 
putranya merindu sampai menangis. Dengan tekad penuh, Ia 
akan menyelesaikan masalah ini secepatnya. 

Satu jam berlalu. Kurang satu jam lagi Revan pulang. Kali 
ini tak menunggu pada ruang tamu. Namun di kamar mereka. 

Satu gelas kopi sudah Shilla habiskan. Upaya untuk 
menghalau kantuk yang mendera. Badannya sungguh lelah. 
Mengurus rumah dan triple J seharian. Sendiri. 

Deru mobil Revan terdengar. Revan sudah pulang. Lebih 
cepat 10 menit dari biasanya. Shilla tetap pada tempatnya 
duduk. Mempersiapkan mental untuk bicara. 

Ceklek 

Shilla menatap semua pergerakan Revan dalam diam. Ia 
akan memberi waktu pria itu untuk mandi terlebih dahulu. 

Sepuluh menit berlalu, yang di tunggu selesai juga. 
Merasa di perhatikan, Revan menghadap Shilla dan menaikkan 
alisnya seolah berkata 'apa?' 

Shilla yang di tatap merasa gugup. Bukan seperti ini 
rencananya. 

"Aku mau ngomong sama Kakak." 

"Ngomong aja," Revan berkata datar. Mendudukkan 
dirinya pada sofa dekat ranjang. 

Mengambil nafas panjang, "kenapa Kakak akhir-akhir ini 
berubah?" Tanya Shilla akhirnya. 

Revan bergeming. 

"Kalo Kakak sudah gak cinta sama aku, ngomong aja. 
Jangan kaya gini. Eh, memang Kakak pernah cinta sama aku 
yah? Aku tau Kak. Kakak nikahi aku cuma sebatas tanggung 
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jawab kan?" Shilla tertawa miris di akhir kalimat yang Ia 
ucapkan. 

Air mata tak terbendung lagi. 

"Kakak diamin aku, oke aku bisa terima. Tapi Kakak 
jangan lakuin ini ke anak-anak. Mereka butuh kasih sayang 
seorang ayah. Asal Kakak tau, Jevin nangis karena kangen 
papanya. Dan Jayden merelakan beberapa jam waktu tidurnya 
untuk nunggu Kakak pulang." tangis tadi kini diiringi isakan. 

"Sakit Kak," ucap Shilla meremas dadanya. 

"Maaf," Revan berkata lirih setelah mendengar semua 
keluh kesah Shilla. Hanya satu kata. 

"Aku gak butuh permintaan maaf Kakak. Yang aku 
butuhkan itu Kakak balik lagi kaya dulu. Selalu meluangkan 
waktu buat anak-anak." 

Revan mengangguk samar. Mendekat dan membawa 
Shilla ke dalam dekapannya. Dekapan yang Shilla rindukan. 
Dengan terus menggumamkan kata maaf. 

Shilla tersenyum. Jika! tahu seperti ini, maka sudah Ia 
lakukan sejak kemarin-kemarin. Namun, rasa takutnya 
mengalahkan segala. 

Keduanya tertidur pulas masih dalam keadaan berpelukan. 
Menyalurkan rasa hangat dan pengobat rindu. Sudah lama 
Shilla tak merasakan tidur sedamai ini. 

Sebagian masalah ini terselesaikan. Masih ada sebagian 
lagi yang tertinggal. 

Pagi menyapa. Shilla tak perlu menepuk sisi ranjangnya 
untuk mengetahui ada tidaknya Revan. Karena Ia merasakan 
tangan seseorang yang memeluknya dari belakang. Itu tangan 
Revan. Seketika senyum Shilla mengembang. Indahnya pagi 
ini. 

Melepaskan diri perlahan dari rengkuhan Revan. Tak 
berhasil. Malah Revan semakin mengeratkan pelukan. 
Membenamkan wajahnya pada rambut Shilla. 

"Kak, lepas," ucap Shilla. 

"Bentar." Revan dan semakin mengeratkan pelukan lagi. 

"Gak bisa nafas, ih." 
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Melonggarkan pelukan pagi itu, tapi tak sepenuhnya 
terlepas. 

"Kangen," rajuk Revan manja. 

"Siapa suruh pergi pagi pulang hampir pagi," dengus 
Shulla. 

"Ya ma--." 

Brak 

Ucapan Revan terpotong oleh bunyi pintu yang di buka 
dengan keras. Pintu kamar ini. 

Muncullah tiga balita imut dengan pakaian tidur 
berantakan. 

"Mama, kenapa gak bangunin Ay semalam. Kan Ay ingin 
ketemu Papa." itu Jayden. Berjalan mendekat dengan tangan 
mengucek kedua matanya. 

"Jayden ingin ketemu Papa yah?" 

"Iya, Ay tangen Papa," ucap Jayden sendu. 

"Kalo gitu, sini dong." Jayden mendekat dan duduk di atas 
ranjang. 

Double J mengusul di belakang mereka. Masih belum 
menyadari keberadaan Revan. 

"Coba buka mata kalian," ucap Shulla. Sedari tadi triple J 
memejamkan mata. Tapi sambil berjalan. Hhaha, mereka sadar 
kok. Cuma masih ngantuk aja. 

Satu detik 

Dua detik 

Tiga detik 

"Papa!!" Pekik mereka setelah melihat wujud papa yang 
dirindukan. 

"Halo boys." 

Tanpa menunggu lama, triple J menimpa tubuh Revan. 
Memberi pelukan dan kecupan kecil. 

Shilla tersenyum. Tak ada yang lebih membahagiakan 
dari ini. Melihat empat pria nya tersenyum. 

"Papa, sibuk apa?" Jevin bertanya. 

"Mm, papa sibuk kerja sayang." 

"Memang kerja buat apa?" 
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"Buat cari uang lah. Terus buat beli mainan kalian." 

"Kalo gitu, Justin enggak mau beli mainan," pekik Justin 
tiba-tiba. 

"Ay juga." Jayden mendukung sang Kakak. 

"Evin juga deh." 

Revan dan Shilla mengernyit bingung. 

"Memang kenapa?" Tanya Revan lembut. 

"Kalo kita enggak beli mainan, kan Papa enggak usah cali 
uang. Enggak kelja, telus enggak sibuk deh. Jadi kita bisa 
ketemu Papa telus," ucapan polos Justin menghantam hati 
Revan. 

Shulla terharu. Anak seusia mereka bisa berkata demikian. 
Membuktikan rasa sayang dan rindu yang begitu mendalam. 

"Papa cari uang juga buat makan kalian loh. Kalo papa 
gak kerja, kalian nanti gak bisa makan bagaimana?" 

"Minta makan aja sama Oma, Opa, Eyang putri, Eyang 
Kakung, Uncle Cello, Uncle Laka, Aunty Bella, Aunty Latel. 
Pasti di kasih," ucap Jayden semangat. 

"Gak boleh dong, kalian itu tanggung jawab papa. Jadi 
papa harus kerja sendiri." 

"Yah," triple J bersorak kecewa. 

"Papa janji deh. Nanti bakal pulang cepat . Biar bisa main 
sama kalian." Revan mengacungkan kelingkingnya dan 
disambut tiga kelingking kecil. 

"Janji?" 

"Janji." Revan berkata yakin. 

Mereka -triple J dan Revan- mengalihkan perhatiannya 
pada pemilik jari kelingking yang baru saja bergabung. 

Dan mendapati wajah Shilla dengan senyum lebar. 

"Janji?" Ulang Shilla. 

"Janji." 

Kemudian canda dan tawa lah yang terdengar. Berharap 
hari esok kan sama. 

Pagi yang manis setelah sekian lama hanya ada rasa 
hambar. Sebuah janji yang mengawali untuk kembali seperti 
dulu. Semoga tak sekedar janji saja. 
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Melalui rangkaian kegiatan wajib, disinilah mereka kini, 
menghabiskan beberapa menit untuk makan sebelum memulai 
aktivitas masing-masing yang tentu melelahkan dan menguras 
tenaga. 

Triple J masih dengan segala tingkah lucu dan ucapan 
polosnya. Shilla yang tak berhenti menebar senyum bahagia, 
dan Revan yang dengan sabar meladeni semu pertanyaan triple 
J. 

Dua puluh menit kemudian. Rumah masih terasa ramai, 
hanya saja satu orang telah pergi bekerja. Ya, Revan 
memutuskan ke kantor lima menit yang lalu. Terlambat dua 
puluh menit dari waktu kantor masuk sebenarnya. Biarkan saja, 
toh tak ada yang memecatnya. Karena bos besarnya ayah 
Revan sendiri. Jangan di tiru yah teman. 
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Part 40 
Ternya'a 


Siang ini, Shilla berencana mengunjungi Revan di kantor. 
Lagi. Semoga kejadiannya lebih baik dari pengalaman pertama 
saat itu. Mengantarkan makan siang. Sebenarnya ini keinginan 
triple J. Sebagai mama yang baik, Shilla menurutinya dengan 
senang hati. 

Shilla seakan melupakan semua yang sebelumnya terjadi. 
Perubahan Revan, dan beberapa pertanyaan yang masih 
menjadi misteri. Ia bertekat tak akan memperpanjangnya. 
Biarlah nanti waktu yang menjawab. 

Matahari bersinar cerah. Seolah ikut tersenyum. 
Mengiringi kemana pun langkah pergi. 

Satu masalah terselesaikan. Bukan tak mungkin akan ada 
masalah-masalah lain yang menanti. Tapi, bukankah ada 
banyak cara untuk menyelesaikan? Tentu saja. Masalah ada 
untuk dilalui bukan untuk di hindari. Apalagi di tinggal pergi. 

Kata cinta. Kata yang di agung-agungkan hampir semua 
orang dalam berhubungan. Tapi, tidak pernah Shulla 
mendengarnya dari Revan. Hanya perkataan manis dan 
perbuatan romantis saja. Dan sebenarnya Shilla tak 
mempermasalahkan itu. Namun, kejadian kemarin menyentil 
hatinya. Berbagai pertanyaan bermunculan dalam benaknya. 

Apa Revan mencintaiku? 

Atau menikah hanya untuk tanggung jawab? 

Dan kembali lagi. Untuk saat ini, Shilla mengenyahkan 
semua pemikiran itu. Dirinya memilih menjalani hari seperti 
air sungai. Terus mengalir sesuai takdir. 

Kata identik dengan kota Jakarta. Macet. Tiada hari tanpa 
macet. Huft. Entah kendaraan yang terlalu banyak atau jalan 
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yang kurang mencukupi. Tidak akan selesai jika membahas ini. 
Perihal macet, biar saja orang-orang yang memang dalam 
bidangnya menyelesaikan. 

Shilla sudah merasa bosan duduk di kursi penumpang. 
Terobati sedikit oleh obrolan triple J dalam bahasa mereka 
sendiri. Kenapa mereka tak merasa bosan? Apa semua anak 
kecil memang seperti ini? 

Izinkan dia untuk meneliti 'tingkat kebosanan balita dalam 
menghadapi macet' 096 kah? 

Lupakan. 

"Kemarin, abang ketemu sama Lyn loh," ucap Si sulung 
berbangga diri. 

"Lyn capa?" Jayden menanggapi. 

"Lyn itu loh. Yang lambutnya coklat," cerita Jevin. 

"Oh, yang seling ke taman komplek?" 

"Iya," jawab Justin semangat. 

"Kalo sudah besal, abang mau nikah sama Lyn," celetuk 
Justin. 

Shulla tersedak air liurnya sendiri mendengar perkataan 
Justin. Menikah? Anak sekecil itu tau apa itu menikah? Siapa 
yang mengajarinya? Ia dan Revan selalu menjaga perkataan 
dan perbuatan ketika berada dekat dengan triple J. Sudah jelas, 
tersangka utama pasti Uncle mereka. Cello. Pria itu kan ngebet 
nikah banget. Ingatkan Shilla untuk memberi pelajaran pada 
Cello saat bertemu. 

"Memang nikah itu apa bang?" Tanya Shilla. 

"Nikah itu kaya Mama sama Papa," Justin menjawab 
lancar. 

"Abang tahu nikah dari siapa?" 

"Dali Uncle Cello, Mama," tepat sekali dugaan Shilla. 

"Abang kan masih kecil, gak boleh ngomong nikah dulu," 
nasihat Shilla. 

“Kenapa mama?" 

"Karena nikah itu buat orang dewasa," Shilla menjawab 
bijak. 

Padahal dalam hati mengutuk jawaban yang terlontar itu. 
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Nikah untuk orang dewasa? Kau sendiri apa Shilla. 

"Ya sudah. Nanti kalo sudah besar, abang mau nikah sama 
Lyn ya mama." 

"Terserah kamu lah," gumam Shilla pelan. 

Gedung tinggi yang beberapa bulan lalu di kunjungi mulai 
tampak. Terpampang megah di antara gedung pencakar langit 
lan. Shilla selalu saja merasa kagum melihatnya. Padahal 
Anggara company hampir dua kali lebih besar dari ini. 

Menuruni mobil dengan menenteng rantang makan di 
tangan kanan, dan tangan yang bebas di gunakan menggandeng 
Jevin. Double J berjalan terlebih dahulu. 

"Silahkan masuk, Ibu," kalimat sopan yang kini menyerta. 
Bukan cacian atau hinaan. 

Fake. Karena sudah tahu saja Shilla adalah istri dari bos 
mereka. Zaman sekarang ya begitu, yang di hormati hanya 
orang-orang tertentu. Orang kaya terutama. 

Ting 

Lift berdenting. MengantarkamlIbu dan anak-anak itu pada 
lantai yang dituju. 

"Kalian jangan lari dong. Buka pintunya bersamaan," 
pinta Shilla yang di angguki langsung. 

"Satu, dua, tiga...," Shilla berkata pelan memberi aba-aba. 

"Papa," teriak triple J semangat. 

"Pap-," ucap Shilla bersamaan dengan triple J. Tapi tak 
lengkap. Matanya menatap di hadapannya lurus. 

"Eh, hai. Ayo masuk sini," ucap Revan gugup. 

Shilla bergeming tak bergerak seinchi pun dari tempatnya. 

"Kalian sama Papa yah. Mama pulang dulu," pamit Shilla. 

"Shil, aduh, ini gak seperti yang kamu pikirkan." Revan 
berusaha menghalau langkah Shilla. 

"Memang yang aku pikirkan bagaimana?" Tantang Shilla. 
Walau suaranya sedikit bergetar. Menahan tangis. 

"Yang jelas gak gitu Shill a-," ucapan Revan terpotong. 

"Kak, dia siapa?" Suara lembut wanita mengalun 
menambah rasa sesak di dada. 

"Dia i-." 
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"Sudah lah Ka. Aku mau pulang," kali ini Shilla yang 
memotong perkataan Revan. 

Akhirnya Shilla dapat melepaskan diri dan melarikan diri. 
Terus menunduk menyembunyikan tangis. Istri mana yang tak 
menangis dan merasakan sakit hati saat melihat suaminya 
menggenggam dan memasangkan cincin di jari wanita lain? 
Istri yang tak mencintai suaminya mungkin. Tapi Shulla 
mencintai Revan. Bisa di bayangkan kan, sakitnya? 

Berjalan dan terus berjalan. Tanpa arah, tanpa tujuan. 
Meratapi nasib yang belakangan ini tak berpihak padanya. 
Menyalahkan takdir yang menghianatinya. Bukankah takdir itu 
sudah mutlak? Atau bisa berubah jika kita berusaha 
merubahnya? Yang pertama memang pasti. Untuk yang kedua, 
Shilla mencoba memperbaiki semua keadaan yang ada. Lalu 
apa balasan yang Ia terima? Bukan sebuah penghargaan atau 
pun piagam. Tapi pengihanatan. 

Orang-orang menatap Shilla iba. Kebanyakan dari mereka 
pasti berpikir Shilla mengalami putus cinta. Tidak, ini lebih 
menyakitkan. 

Taman. Tempat pemberhentian kini. Kakinya tak kuat lagi 
untuk melangkah. Di tambah sedari tadi rasa mual selalu 
datang. Kelamaan berjalan mungkin menjadi faktor utama. 
Atau panasnya hari dan angin yang berhembus lumayan 
kencang. 

Di hadapannya duduk sepasang makhluk Tuhan berbeda 
gender tengah memadu kasih. Kebahagiaan terpancar. Shilla 
tersenyum miris. Ia iri. Tak pernah sekalipun merasakan seperti 
itu. Jalan berdua? Mau taruh dimana triple J? Pasti mereka 
tidak mau di tinggal. 

Di tempat lain, seorang pria mengerang frustrasi. 

"Memang dia siapa sih Kak?" Tanya wanita yang menjadi 
titik permasalahan disini. 

"Dia itu istri Kakak," suaranya menggeram. 

“Aduh, bagaimana dong?” khawatir Zahra. 

"Papa, Mama mana?" Suara kecil itu menyadarkan Revan 
bahwa masih ada tiga jagoan kecilnya. 
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"Mama lagi pergi," ucap Revan. Mendekat triple J yang 
terduduk di sofa. Sedari tadi, Revan masih di tempat yang sama. 
Tempat Ia menghalangi Shilla agar tak pergi. Di pintu 
ruangannya. 

Triple J hanya mengangguk-anggukan kepalanya dan 
mulut bergumam 'o'. 

Revan menatap cincin yang belum sempat ia sematkan 
pada jari manis Zahra - wanita tadi- 

"Kak, aku mau pulang aja lah. Takut ganggu waktu antara 
ayah dan anak. Untuk istri Kakak, aku minta maaf," ucapnya 
penuh penyesalan. 

Seperginya Zahra. Revan seolah di paksa melupakan 
kepergian Shilla yang terburu. Terus menanggapi celotehan 
triple J dan menyuapi mereka makan. Makanan yang tadi di 
bawa Shilla dari rumah tertinggal di meja sekretarisnya. 
Sekretaris yang saat kejadian itu terjadi entah berada dimana. 
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Part 41 


Kado Terindah 


Shilla memasuki rumah dengan lesu. Jejak air mata 
tercetak jelas menghiasi pipi. Setelah menenangkan pikiran, di 
putuskannya kembali ke rumah. Dirinya mempunyai tanggung 
jawab. Sebagai Ibu dan istri. 

Pukul 15.26 

Rumah masih terlihat sepi. Tak berpenghuni. Kemana 
suami dan anak-anaknya? Apa pergi dengan wanita tadi? 
Memikirkan itu, membuat Shilla pusing dan mata kembali 
berkaca. 

Menggelengkan kepala pelan berusaha menepis pikiran 
negatifnya. Bisa saja mereka masih di kantor atau pergi ke 
rumah Neneknya kan? 

Ya, meyakinkan diri seperti itu lebih baik. Melangkah 
pelan memasuki kamar dan bersiap mandi. Badannya terasa 
lengket, efek terlalu berkeringat. 

Selesai mandi, Shilla menuju dapur. Memasak, tentu saja. 
Menghidangkan makan malam untuk keluarga kecilnya. 
Berniat memperbaiki hubungan dengan Revan. Dan meminta 
penjelasan terlebih dahulu. 

Tangannya sibuk mengolah bahan makanan. Namun 
kepalanya terus berpikir. Siapa wanita itu. Dan, kenapa Revan 
menyematkan cincin di jarinya? Apa dia seorang yang spesial? 
Shilla merasa minder. Wanita tadi begitu cantik dan anggun. 
Serasi bila di sandingkan dengan Revan. Sedangkan dia? Ah, 
sudahlah. 

Menata makanan pada meja makan telah selesai. Tapi 
anak dan suaminya belum juga datang. Kemana sebenarnya, 
mereka? Tidak lupa pulang kan? Ini juga sudah malam. 

Amni Nur Aulyy - 213 


Shilla menunggu sampai tak sadar tertidur di sofa ruang 
tamu. Telah di cobanya menelepon Revan beberapa kali, tapi 
tak ada satu pun yang di jawab. 

Tok tok tok 

Dengan segera, Shilla terjaga. Membuka pintu. 

Tak ada orang. Lalu, siapa yang mengetuk pintu tadi? Ia 
yakin jelas mendengarnya. 

Masuk kembali dan berniat melanjutkan tidur. Belum juga 
duduk, terdengar lagi suara ketukan. 

Hanya ada bunga. Besar dan indah. Di ambilnya dengan 
senang. Tunggu, dari siapa ini? 

Apa ini semacam teror? Shilla takut, hanya dirinya sendiri 
di rumah. Malam hari, lagi. Dengan rasa takut yang tinggi, 
Shilla memilih menutup pintu. 

Tok tok tok 

Ketukan ketiga. Walau ragu dan takut, di bukanya juga 
pintu itu. 

Dirinya mematung. Airmata mulai mengalir jelas. Di 
sana. Kebahagiaannya berada. 

"Suplesi!!" teriak tiga suara cadel menyambutnya. 
Dengan senyum lebar dengan masing-masing memegang balon 
huruf. Berbaris. Jika di baca seperti ini "HBD'. 

Triple J tanpa aba-aba memeluk Shilla yang entah sejak 
kapan berjongkok. Menyamakan tingginya dengan triple J. 

"Selamat ulang tahun, Mama," ucap mereka kompak. 

Shilla tak bisa menahan rasa harunya. Dirinya sendiri saja 
tak mengingat hari bersejarah ini. 

"Makasih sayang." 

"Hm," suara deheman mengembalikan kesadaran Ibu dan 
anak itu. Bahwa masih ada orang lain di sini. 

Shilla terpaku. Di hadapannya, berdiri suaminya yang 
membawa kue ulang tahun berangka 22 tahun. Bukan itu yang 
membuat Shilla terpaku. Sosok di samping suaminya lah 
penyebabnya. Wanita cantik yang tak melunturkan senyum 
sedikit pun. 
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Apa Revan akan mengenakan wanita itu sebagai calon 
istri keduanya? Tanpa sadar, Shilla menggelengkan kepalanya. 

"Gantian sama Papa dong," ucap Revan memecah 
keheningan. 

Revan tau, istri kecilnya itu tak henti menatap Zahra. 
Biarkan dulu untuk sementara. 

"Selamat ulang tahun, istrinya Kakak," ujar Revan kala 
tepat di hadapan Shilla. Hanya berjarak beberapa cm saja. 

Tak ada kata manis yang terlontar. 

"Tiup lilinnya, tiup lilinnya, tiup lilinnya sekalang juga, 
sekalang juga, sekalag juga...." 

Triple J berteriak heboh, berusaha menggapai kue yang di 
pegang ayahnya. 

Demi anak-anaknya, Shilla tersenyum. Membuka mulut 
untuk meniup, belum sempat terlaksana. Lilin di hadapannya 
padam. Siapa lagi jika bukan triple J pelakunya. 

"Kan yang ulang tahun mama, harusnya mama dong yang 
tiup," ucap Shilla pura-pura kesal: 

Triple J hanya menunjukkan giginya. 

"Maaf mama." 

"Sudah malam nih. Kalian sudah makan belum?" Tanya 
Shilla. 

"Sudah Mama. Tadi mamam sama Aunty Zahra" hati 
Shilla mencelos. Jadi benar mereka tadi menghabiskan waktu 
bersama. 

"Yasudah. Tidur yuk," ajak Shilla. 

"Ma, Zahra mau nginep di sini," ucapan Revan 
menghentikan langkahnya. 

Shilla menatap Revan dan mengangkat alisnya. 

"Kamu belum kenal Zahra, yah?" 

"Kak Shilla belum kenal aku? Aduh kasihan banget deh 
aku. Aku pikir suami Kakak itu sudah mengenalkan aku ke 
Kakak," cerocos Zahra. Penampilan anggunnya ternyata tak 
berpengaruh. 

"Yasudah deh, kenalkan nama aku Zahra Amelia Richards. 
Panggil Zahra aja. Jangan Amelia, karena itu nama Mommy. 
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Dan jangan Richards, selain itu nama cowok, itu juga nama 
Daddy aku. Aku itu adik sepupu Kak Revan yang paling cantik, 


pa-." 

"Hm," Revan berdehem untuk menghentikan suara Zahra 
yang kelewat panjang. 

Apa tadi Shilla salah dengar? Adik sepupu? Jadi? Dia 
cemburu pada orang yang salah? Haduhh, Shilla malu. Mau 
taruh dimana wajahnya? 

"Mama," rengek triple J. Sudah lelah dan mengantuk. 

"Eh, ayo silahkan masuk. Aku tinggal dulu yah," 
pamitnya. Tanpa sungkan kini. 

Seperginya Shilla dan triple J, Zahra berbisik pada Revan. 

"Kayanya kak Shillanya cemburu deh kak." 

Revan menahan rasa bahagia yang membuncah 
mendengar perkataan Zahra. Cemburu? Sedalam itukah Shilla 
mencintainya? 

"Eh, nih orang. Main tinggal aja," gerutu Zahra selepas 
Revan berjalan meninggalkan. Padahal ingin sekali saja Zahra 
melihat Kakak sepupu batunya itu salah tingkah atau 
sejenisnya. Tapi yang namanya batu, ya tetap batu. 

Revan membaringkan dirinya. Setelah sebelumnya 
menunjukkan kamar Zahra dan membersihkan diri. Masih setia 
menunggu kedatangan Shilla. Ingin mengungkapkan sesuatu. 
Sesuatu yang begitu penting. 

Dilain sisi, Shilla memilih berlama-lama dalam kamar 
triple J. Sudah sedari tadi triple J terbang ke alam mimpi. Rasa 
malunya mengalahkan segala. Apalagi tadi siang ia pergi 
begitu saja. 

Dengan berat hati, akhirnya ia langkahkan kakinya 
menuju kamar utama di rumah ini. Melangkah perlahan. 

Ceklek 

Revan menoleh pada pintu yang baru saa di buka. 
Jantungnya berdisko ria. 

Disana. Berdiri istri kecilnya. Yang menunduk 
memainkan kedua kakinya. 

Shilla gugup. Jelas sekali terlihat. 
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Revan mendekati tubuh Shilla yang berdiri kaku di tengah 
pintu. Menggapai jemarinya dan mengecupnya lembut. Cukup 
lama. 

"Kakak tau, Kakak gak romantis. Malah terkesan kaku. 
Kakak memang gak punya mulut manis dengan sejuta janji. 
Tapi Kakak akan langsung membuktikan. Kalau kamu ragu 
akan rasa cinta Kakak karena jarang terucap, Kakak minta 
maaf. Karena menurut Kakak, cinta itu bukan pada ucapan. 
Tapi perbuatan. Soal kemarin Kakak sering pulang telat, itu 
karena untuk menyelesaikan pekerjaan lebih cepat . Biar nanti 
akhir bulan bisa ambil cuti dan kita jalan-jalan. Ke Korea. 
Tempat yang paling ingin kamu datangi." 

Shilla terisak hebat. Jadi seperti inilah sebenarnya. 
Dirinya terlalu berpikir negatif. Dan terlalu takut kehilangan. 
Wajarkan? 

"Hiks... soal yang waktu malam itu, Kakak telepon sama 
siapa? Kok pakai sayang segala?" Tanya Shilla. 

Bukannya menjawab, Revan mala mengulum senyum. 

"Jadi, kamu cemburu yah," ucapnya jahil. 

"Ih, Kakak mah." 

"Iya, iya. Itu Zahra tau. Kakak kan minta bantuan dia buat 
pilihkan cincin buat kamu ups." 

"Cincin?" 

"Tunggu, apa jangan-jangan cincin yang tadi siang di 
sematkan ke jari kak Zahra itu ternyata buat aku?" 

"Hehe, sebenarnya iya. Kakak lagi latihan tau. Eh, kamu 
keburu masuk. Main kabur gitu aja lagi." 

"Aku pikir Kakak selingkuh." 

"Ya gak mangkinlah. Kebahagiaan Kakak kan cuma 
kamu." 

"Ih, sekarang makin jago gombal," cibir Shilla. 

Revan meraih tangan kiri Shilla. Menyematkan cincin 
indah itu pada jari manisnya. 

"selamat 22 tahun, my wife. Maaf sudah merusak masa 
depan kamu," ucapnya tulus. 
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"Gak ada yang merusak dan dirusak di sini. Ini sudah 
takdir. Dan aku bahagia dengan takdir aku sekarang. Jadi, stop 
bilang maaf untuk alasan tadi." 

"Makasih. 7 always love you," ucapnya dan menarik Shilla 
dalam pelukan. Menyalurkan rasa cinta yang teramat. 

"I always love you too," walau lirih dan teredam dada 
bidang Revan, suara itu masih terdengar jelas di tengah 
keheningan malam. 

Keheningan yang menjadi saksi atas segala. 

Malam yang indah untuk saling mengungkap dan 
memulai semua dengan lebih baik. 
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Part 43 


Korea 


Malam berganti pagi dengan begitu cepatnya. 
Meninggalkan sesuatu yang bisa di sebut dengan kenangan. 

Akhirnya tiba juga hari yang dinantikan kedatangannya. 
Hari ini Revan dengan keluarga kecilnya akan melakukan 
perjalanan jauh untuk pertama kali. 

Beberapa koper tersusun rapi. Menyimpan dengan rapi 
persediaan pakaian untuk satu minggu ke depan. 

"Sudah siap semuanya?" Tanya Clara. 

"Sudah Mom," jawab Shilla; 

Hari ini keluarga Anggara turut serta mengantar sampai 
bandara. 

"Ngapain sih liburan segala?" Tanya Cello sinis. 

"Ya terserah gue lah. Siapa elo?" Jawab Revan ikut kesal. 

Cello memaksakan ikut. Mengantar keluarga kecil 
adiknya. Tapi yang terjadi malah gerutuan saja yang sedari tadi 
keluar dari mulutnya. 

"Uncle Cell kenapa sih?" Tanya Jayden bingung melihat 
unclenya yang sedari tadi terlihat kesal. 

"Gak," jawabnya singkat. 

"Uncle aneh deh," bisik Jevin pada telinga Jayden. Bukan 
bisikkan, mana mungkin disebut bisikkan jika semua orang 
dapat mendengar. 

Cello mendengus. 

"Gak usah ngomongin Uncle," sindirnya. 

Jevin dan Jayden hanya tersenyum salah tingkah. 
Bisikannya ternyata sampai pada telinga Cello. 

Terdengar pengumuman keberangkatan pesawat tujuan 
Korea selatan di tempat mereka berdiri. 
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"Kami pamit Mom, Dad, Bella, Cello," ucap Revan 
mewakili keluarga. 

"Iya, hati-hati. Jaga anak sama cucu Mommy yah," pesan 
Clara pada menantunya. 

Setelah berpamitan, mereka berjalan menuju pesawat. 
Diiringi dengan pertanyaan-pertanyaan si kembar yang tiada 
habisnya. 

Pesawat yang ditumpangi sudah lepas landas sedari lima 
belas menit yang lalu. Triple J masih adik saja berceloteh. 
Tanpa memikirkan keberadaan orang lain yang mungkin 
terganggu akan itu. 

Shilla duduk tepat di samping Revan. Dengan setia, ayah 
dari triple J itu menggenggam lembut jemari istri kecilnya. 
Menikmati waktu bersama mereka. 

Perjalanan panjang telah terlewati. Melelahkan tentu saja. 
Mereka baru saja tiba di Incheon International AirPort 
Corporation yang berada di Jung-gu, Incheon. 

Bandar Udara Internasional Incheon merupakan bandar 
udara terbesar di Korea Selatan dan salah satu yang terbesar di 
Asia. Bandara ini menggantikan Bandar Udara Internasional 
Gimpo yang sekarang di statuskan sebagai bandara domestik 
kecuali penerbangan International ke Bandar Udara 
Internasional Haneda di Tokyo, Jepang dan Bandar Udara 
Internasional Honggiao di Shanghai, Tiongkok. 

Setelah tiba di hotel tempat mereka menginap, langsung 
saja melanjutkan tidur. Berharap saat bangun nanti, rasa lelah 
akan berkurang. Dan esok hari sudah mulai menjelajah. 

Tujuan utama yaitu Lotte world. Surganya anak-anak. 
Bukan hanya anak-anak, orang dewasa pun juga. 

Lotte World adalah kompleks rekreasi luas yang berada di 
Seoul, Korea Selatan. Kompleks tempat rekreasi ini terdiri dari 
theme park indoor, taman hiburan outdoor, museum rakyat 
Korea, Mall, bioskop, sebuah hotel mewah, serta fasilitas 
olahraga. 

Triple J berlarian mengelilingi tempat rekreasi ini dengan 
senyum yang terkembang lebar. Shulla tak jauh berbeda. Ini 
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bukan hanya kali pertama bagi triple J. Dirinya pun sama. 
Matanya tak bosan mengelilingi hamparan luas ini. 

Revan tersenyum, melihat keluarga kecilnya begitu 
bahagia. Mengajak mereka kemari bukan keputusan yang salah. 

"Mama, ayo kesana." Tarik Justin tak sabar. 

Berjam-jam dihabiskan dengan berkeliling, mereka kini 
berada di restoran cepat saji. Mengisi perut yang mulai lapar 
dan mengistirahatkan kaki yang mulai lelah. 

"Papa, besok kita kesini lagi?" Tanya Jevin penuh harap. 

"Ya gak dong, masa kesini lagi sih, kan bosan." 

"Yah, telus kemana Papa?" 

"Kemana yah?" 

"Jeju island yah Pa," usul Shilla. 

"Oke." 

"Makasih Papa." Shilla tak bisa menutupi rasa bahagianya. 

Sesuai janji Revan, keesokan harinya mereka berencana 
menuju Jeju island. 

Untuk ke Jeju, banyak “pilihan moda transportasi dari 
Seoul antara lain naik pesawat, naik bis nyambung ferry 
ataupun naik kereta nyambung ferry. Yang paling praktis 
adalah naik pesawat, satu jam sampai di Jeju. Harganya juga 
tidak begitu mahal, apalagi jika bukan weekend. 

Disini, mata mereka dimanjakan dengan pemandangan 
yang begitu indah. Menyejukkan mata dan hati. 

Revan memutuskan singgah dua hari di pulau ini. Sehari 
saja tak cukup. Sebenarnya dua hari juga masih belum cukup, 
tapi jika seluruh waktu liburan di habiskan di sini, tempat lain 
tidak sempat untuk disinggahi. Padahal masih banyak tempat 
indah di Korea Selatan ini yang ingin Shilla kunjungi. 

Sepulang dari Jeju, sore hari tepatnya, mereka 
memutuskan menuju Namsan tower. 

Hari yang melelahkan. Malam telah tiba. Triple J sudah 
berkelana dengan mimpi. Tidak dengan dua insan lainnya. 
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Revan dan Shilla menghabiskan malam dengan 
mengobrol dan menikmati indahnya malam di Seoul dari atas 
hotel yang mereka tempati. 

Berbagi kisah atau sekedar bercakap ringan. Hanya saat- 
saat seperti inilah mereka memiliki waktu berdua. Tanpa 
gangguan tiga makhluk kecil yang kadang menjengkelkan. 
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Sekolah 


Hari ini hari pertama Triple J masuk sekolah taman kanak- 
kanak. Setelah dua minggu lalu mereka merengek ingin 
sekolah. Dengan Jayden yang paling antusias 

“Mama, nanti kita di sekolah ngapain?” 

“Nanti banyak teman yah di sana?” 

“Dapat mamam gak Ma?” 

“Telus-.“ 

“Sudah sih, nanti kalian liat aja kalo sudah sampai yah,” 
Revan menyela. Telinganya, terlalu lelah mendengar segala 
pertanyaan yang triple J lontarkan. 

“Ih Papa ngeselin.” Jevin mencebikkan bibir kecilnya. 
Tangannya bersedekap di dada. 

“Lagian kalian ini tanya terus. Kan kemarin-kemarin 
sudah di jawab pertanyaan yang kaya gitu.” Revan merasa 
sedikit kesal. Ya, hanya sedikit. Pertanyaan yang 
membosankan. Berkali-kali bertanya. Padahal sudah di jawab. 
Dasar anak-anak. 

“Disana ada cewek cantik kan Pa?” Revan membeo. Tak 
menyangka dengan pertanyaan satu itu. 

Tak jauh beda dengan Shilla. Wajahnya menyiratkan 
keterkejutan yang teramat. 

Revan merutuki sahabat sekaligus Kakak iparnya yang di 
duga menjadi pelaku utama. Siapa lagi jika bukan Cello. Kakak 
ipar Jomblo yang otaknya lamanya kebangetan. 

“Kalo gak ada yang cantik, mending abang gak sekolah 
aja.” Mulut Revan yang belum tertutup sepenuhnya, makin 
terbuka lebar. Untung saja di dalam mobil tidak ada lalat yang 
beterbangan kesana kemari mencari alamat. Eh! 
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“Abang...,” Revan menggeram tertahan. Ingin marah, 
tapi tak tega. Ingin di biarkan saja, tapi ini salah. Oh, Ia merasa 
dilema. 

“Abang, kok bicaranya gitu sih?” Tanya Shilla lembut. 

“Kan memang gitu Ma. Kata Uncle Cello, cewek cantik 
itu bikin mata kita jadi segel. Kaya apa yah itu, cuci... cuci apa 
sih ih,” jawab Justin yang diakhiri rasa kesal. 

“Cuci piling?” Tanya Jevin yang mendapat gelengan dari 
Kakak pertamanya. 

“Cuci baju?” Tanyanya lagi mencoba membantu sang 
Kakak yang tengah dilanda ke pelupa akut. 

“Cuci mobil?” 

“Cuci mulut?” 

Dari sekian banyaknya tebakan Jevin, selalu di balas 
gelengan Justin. 

Revan dan Shilla menahan senyum melihat tingkah lucu 
anak-anaknya. Inginnya tertawa keras, tapi masih menghargai 
anak-anaknya. Menghargai. “Alasan/ sebenarnya sih, ingin 
melihat hiburan gratis ini lebih lama. 

“Cuci... cuci apa yah?” Sekarang Jevin juga ikut berpikir. 
Kehabisan kata-kata yang berkaitan dengan “cuci” yang Ia 
ketahui. 

“Cuci mata,” jawab Jayden kalem dan kelewat santai. 

“Iya itu.” 

“memang bisa yah?” 

Dua tanggapan berbeda di berikan Justin dan Jevin. 

Lagi-lagi Revan dan Shilla merasa bahwa anak kedua 
mereka itu terlalu pintar. Mudah mengingat sesuatu. 

“Papa... memang mata bisa di cuci?” Tanya Jevin 
penasaran. 

“Itu kan cuma pelumpamaan Dek,” jelas Jayden yang 
Seribu persen Jevin tidak paham. 

“Pelumpamaan itu apa?” Jevin dan segala 
keingintahuannya. 

Revan dan Shilla saling melirik. Bingung akan 
menjelaskannya seperti apa. Di jelaskan panjang lebar kan juga 


The Biggest Secret - 224 


belum tentu dapat di mengerti. Tidak di jelaskan, malah tanya 
terus. Kan kesel. Eh 

“Perumpamaan itu, kaya ibarat gitu Dek,” jawab Shilla ala 
kadarnya. 

Dalam hati, Revan menghitung. Satu, dua, ti- 

“Ibalat itu apa Mama?” 

Tuh kan benar, tebakan Revan tak pernah meleset. 

“Kita samapi,” teriak Justin bagai penyelamat Revan dan 
Shilla. 

“Ayo kita turun. Nanti telambat,” Jayden berbicara 
semangat. Semangat untuk sekolah sangat besar. Sepertinya 
Jayden mirip dengan Shilla. 

Taman kanak-kanak ternama ini sudah terlihat ramai. 
Mobil datang silih berganti. Tempat parkir luas itu juga terlihat 
penuh. 

Sekolah ini memang terkenal elite. Berisi anak dari 
pejabat dan pengusaha kebanyakan. Bagaimana tidak? Biaya 
satu bulannya saja bisa untuk membeli satu buah motor baru. 

Revan dan Shilla juga sebenarnya kurang setuju dengan 
usulan orang tua Revan ini. Bukannya mereka sayang dengan 
uang, tapi mereka- ah sudahlah. Nasi sudah menjadi bubur. 

Dengan pertimbangan letak sekolah yang dekat dengan 
kantor Revan, akhirnya triple J bersekolah di sini. 

"Bajunya sama, Papa," ucap Jevin girang. Menunjuk 
beberapa anak. 

Revan hanya mengiyakan. Dari pada tambah runyam. 

Triple J berjalan bergandengan. Matanya tak hanya 
melihat jalan di depan. Tapi sibuk mengitari koridor yang 
mulai ramai di isi anak seusia mereka. 

Justin bahkan dengan gayanya tebar pesona pada semua 
anak perempuan yang ada. Orang tua muda yang berjalan di 
belakangnya hanya bisa mengelus dada melihat tingkah Justin 
yang sudah terlihat bibit-bibit kePlayboynya. 

“Kita ke ruangan Ibu kepala sekolah dulu yah.” 

Tiga kurcaci eh, tiga anak itu hanya mengangguk dan 
terus berjalan. Di sini Jayden yang menjadi penunjuk arah bagi 
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Kakak dan adiknya. Bermodal ingatan tajamnya. Dua hari lalu 
mereka memang sempat datang. Untuk urusan-urusan kecil. 

Tanpa diminta, tangan salah satu dari mereka terulur dan 
mengetuk pelan pintu berwarna coklat itu. 

“Assalamu'alaikum Ibu gulu,” ucap triple J bersamaan. 

Setelah mendapat sahutan dari dalam ruangan, masuklah 
mereka. 

Beberapa saat kemudian 

“Yasudah. Mama sama papa pulang dulu yah. Nanti pak 
sopir yang bakal jemput kalian,” ucap Shilla yang sebenarnya 
tak tega meninggalkan. 

“Siap Mama.” 

“Kalian jangan nakal yah sama teman-teman baru.” 

“Siap Mama.” 

“Harus sopan dan menghormati Ibu guru yang mengajar.” 

“Siap Mama.” 

“Jangan pulang kalo bukan sama pak sopir,” tambah 
Revan. 

“Siap Mama.” 

“Eh, kan tadi papa yang bicara. Bagaimana sih kalian ini.” 

“Hehehe.” 

“Yasudah lah. Papa sama mama pergi dulu.” 

Jalanan Ibu kota sangat padat. Untuk sampai di kantor 
Revan saja membutuhkan waktu satu jam. Padahal biasanya 
jika tidak macet hanya 20 menit saja. 

“Pa, mereka baik-baik aja kan ditinggal?” Shilla masih 
saja merasa was-was. Karena baru kali ini mereka 
meninggalkan anak-anak dalam waktu yang lumayan lama dan 
yang jelas, tidak dengan keluarga atau orang yang di kenal. 

“Sudah deh yang. Kurangi kecemasan kamu. Mereka 
bakal baik-baik aja kok. Lagian sekolahnya sudah terkenal 
bagus kan,” ucap Revan menenangkan sang istri. 

“Iya.” 

“Nah gitu dong.” 
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Dengan remot, Revan mengunci pintu ruang kerjanya. 
Ingin menikmati sedikit waktu dengan istri tercinta. Kalian 
pasti tau kan. 

“Sebentar lagi, akan ada adik untuk Jevin,” ucap Revan 
yang masih terdengar. Setelah itu -------- hanya mereka yang 
tau. 
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Part 45 
Adik Un'uk Jevin 


Dua bulan kemudian, di ruang makan. 

“Ma, Abang punya teman,” ucap Justin di sela makannya. 

“Wah, namanya siapa bang?” Tanya Shilla. 

“Namanya Aulyn. Cantik banget mama. Lambutnya 
panjang. Sukanya diikat jadi dua. Telus mama, di pipi Aulyn 
ada bolong-bolongnya,” Justin tanpa diminta menjelaskan 
semua pada Shilla. 

Masih bocah, juga. Ucap Revan dalam hati. Anak- 
anaknya memang pandai membuat kepala berdenyut. 

Justin, si Abang yang sudah terlihat Playboynya. Liat 
cewek bening dikit, matanya melek. Oke sih, wajar lelaki 
seperti itu. Tapi kan, yang membuat tidak wajar itu usianya. 
Usia 4 tahun loh. 

Jayden, si tengah yang pendiam minta ampun. Ini duplikat 
Revan. Pintarnya kebangetan. Hanya sekali lihat atau baca saja 
sudah langsung hafal. Ini luar biasa. Kalau ini seperti Shulla. 
Walau Revan pintar juga, tapi masih di bawah Shilla. 

Dan yang terakhir, si adik yang lagi merengek minta adik. 
Katanya sih ingin dipanggil Abang. Hobinya makan. Turunan 
Cello. Paling lama kalo di ajak mikir. Paling banyak bicara. 
Dan yang jelas, badannya paling lebar di antara triplik J. 

Shilla menghela nafas. Apa sih yang sebenarnya ada di 
pikiran anak sulungnya itu? Semoga saja bukan perempuan 
semua. 

Dari pada pusing, Revan dan Shilla memilih tak 
memperpanjang percakapan itu. Satu harapan mereka, semoga 
sifat Justin yang Playboy tidak sampai dewasa kelak. 
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“Dadah Mama,” ucap Justin dan Jevin. Mereka 
melambaikan tangan dengan semangat. Jayden? Hanya 
melambaikan tangan seperlunya saja. 

“Sekarang, waktu buat aku yah yang,” ucap Revan dari 
arah belakang. 

Triple J sekarang di antar jemput oleh sopir keluarga. 

Waktu mereka berdua memang kurang. Shilla yang selalu 
mengurus tiga jagoan dan rumah. Sedang Revan sibuk dengan 
urusan kantor yang banyaknya gak ketulungan. 

Kebetulan hari ini tidak ada rapat atau urusan penting 
lainnya. Jadi, lebih memilih bersama sang istri dan datang ke 
kantor setelah jam makan siang. 

Shilla hanya tersenyum. Tangannya mengusap dada 
bidang Revan lembut. 

“Permisi... permisa... permiso....” 

Revan hafal dengan suara ini. Suara yang rasanya ingin 
dia hilangkan dari muka bumi. 

“Eh, Bang.” Shilla kaget:/Tapi/senang melihat siapa yang 
datang. 

“Halo adiknya Abang yang paling cantik,” ucap Cello 
dengan senyum lebar. 

Cello. Iya Cello. Si pengganggu. Si pencemar pikiran 
anak-anaknya. Si ngeselin. Dan banyak sisi lainnya. 

“Mau apalagi sih Cel?” Tanya Revan kesal. Gagal deh 
rencananya. 

“Hhehe, mau ketemu ponakan gue.” 

“Mereka sudah berangkat,” jawab Revan malas. 

“Berangkat kemana?” mulai lagi. Cello dan sifat lupa 
akutnya. 

“Mereka kan sudah sekolah. Ya berangkat ke sekolah lah.” 

“Eh iya. Aduh, ini otak kenapa lupa sih,” gerutu Cello. 
Tangannya menepuk pelan kepala. 

“Yasudah. Pulang sana,” usir Revan dengan tidak 
berperikemanusiaan. 

“Pa, suruh masuk dulu aja. Kasihan Abang,” suara lembut 
Shilla menginterupsi. 
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Revan pasrah melihat istri dan Kakak iparnya masuk ke 
dalam rumah. Tau gini, lebih baik ke kantor saja. Dari pada 
melihat wajah Cello yang sok polos. 

Revan mendudukkan dirinya di samping Shilla. 
Menghadap televisi. Cello? Sedang mengambil minum kali. 
Dia kan bukan tamu. Mana ada tamu yang berbuat seenaknya. 

“Cell. Kan tadi lo cari anak-anak gue? Terus mereka gak 
ada. Kenapa lo enggak balik aja sih?” Tanya Revan dengan 
nada tidak sukanya. 

“Ya nanggung. Masa balik lagi? Kan sayang sama tenaga, 
jawab Cello acuh. 

“Terus lo mau disini sampai kapan?” 

“Sampe mereka balik lah.” 

Revan menepuk keningnya pelan. Kan baru saja tadi 
berangkat. Pulang masih 3 jam lagi. 

“Lo mah ganggu gue sama Shulla aja sih.” 

“Ganggu apaan?” 

“Gue kan mau buat adiknya Jevin,” ucap Revan vulgar. 

Yang langsung dihadiahi cubitan manja dari Shilla. 

“Jangan gitu ih Pa. Mama kan malu,” bisik Shilla di 
telinga Revan. 

“Wahh... gue mau liat dong.” 

“Enak aja. Makanya nikah sana.” Revan menoyor kepala 
Cello agak keras. 

“Kalo ada calonnya sih iya.” Cello muram. 

“Ya cari Cell.” 

“memang cari istri kaya cari mangga apa?” 

“Sama yang kemarin sih bang?” Tanya Shilla penasaran. 
Karena setahu Shulla, belakangan ini Cello tengah dekat 
dengan wanita cantik. 

“Dia mana mau sama Kakakmu Shil?” Revan meledek. 

Shilla mendelik. Meminta Revan untuk diam. 

Cello terlihat murung. 

“Iya, mana mau dia sama Abang?” Cello bangkit dan 
meninggalkan pasangan suami istri itu dengan perasaan kacau. 


b 
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Kisah cinta Cello memang tak berjalan mulus. Sungguh 
malang nasib Kakak lelakinya itu. 

“Kamu sih Pa,” ucap Shilla menyalahkan Revan. 

“Ya maaf. Tadi kan niatnya cuma bercanda aja,” Revan 
membela diri. 

“Tapi candaan kamu gak lucu,” ucap Shilla dan 
meninggalkan Revan sendiri. 

“Salah lagi,” Revan pada dirinya sendiri. 

Rencana indahnya pupus sudah. Malah jadi runyam 
begini. Nasib... nasib.... 
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Part 46 
Adik Jevin 


Di rumah sakit. 

"Mama!" teriak triple J kala sang Uncle membuka pintu 
rawat yang di tempati Shilla beberapa jam yang lalu. 

Cello melotot kaget sekaligus kesal. Ketiga ponakannya 
itu sulit sekali di beri nasihat. Tadi mereka mengangguk 
kompak tidak akan berisik di rumah sakit ini. Eh malah teriak. 
Bertiga lagi. Coba bayangkan. Mirip paduan suara kecil- 
kecilan lah. 

"Kan tadi sudah di bilangin katanya iya gak akan berisik. 
Bagaimana sih kalian ini?" Sewot Cello memasuki ruang rawat 
bernomor 7 itu. 

"Hhehe, kita lupa Uncle." 

"Sudahlah," lerai Revan. 

Triple J secara cepat menghampiri Shilla yang terbaring 
dengan pergelangan tangan kanan tertancap jarum infus. 

"Halo jagoan-jagoan mama," sapa Shilla dengan suara 
lemahnya. 

"Mama kenapa?" Tanya Jayden. Wajahnya terlihat 
mendung. 

"Mama gak apa-apa kok." Revan mengelus kepala ketiga 
anaknya bergantian. 

"Telus kenapa masuk rumah sakit Papa?" Jevin terlihat 
bingung dan kurang puas mendapat jawaban dari sang ayah. 

"Iya, kamu kenapa sih Shill? Perasaan tadi pagi biasa aja 
deh." Cello duduk di kursi dekat brankar Shilla. 

Shilla dan Revan mengulas senyum penuh misteri. 

"Yaelah di tanya malahan senyum-senyum," sungut Cello 
yang merasa jengah. 
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"Kalian bakalan punya adek," ucap Revan sambil melihat 
tiga wajah penyemangat hidupnya. Tiga jagoan kecilnya. 

Empat orang yang menanti penjelasan itu terlihat kaget 
dan tak percaya. 

"Hah? Perasaan kalian baru buat tadi pagi deh. Kok cepat 
sih?" Cello bertanya apa yang memang ingin dia tanyakan. 

"Cell," Revan memberi peringatan kepada Cello. 

"Eh iya map." Cello menggaruk rambutnya kencang. 

"Jadi Jevin mau jadi Abang dong Papa?" Mata Jevin 
berbinar senang. Akhirnya apa yang ia impikan sebentar lagi 
akan terwujud. 

"Terus dedeknya Jevin mana? Kok gak ada sih?" Lanjut 
Jevin bertanya. 

"Iya dong. Jevin bakalan jadi Abang." 

"Dedeknya masih di perut mama. Nanti delapan bulan lagi 
akan lahir." 

Obrolan tentang bayi terus berlanjut sampai pukul lima 
sore. Dan dengan terpaksa triple b pulang menuju rumah orang 
tua Shilla untuk beristirahat malam ini. 

KKK 

Saat ini ruang rawat VVIP No. 7 itu ramai di kunjungi 
sanak saudara dan para orangtua. 

"Jevin ingin adiknya cewek apa cowok?" Tanya ayah 
Revan yang tidak lain dan tidak bukan Kakeknya. 

"Kalo cowok, Abang Jevin kan cowok semua. Terus kalo 
cewek Jevin malas di ajak masak-masakan. Jadi, terserah aja 
deh. Jevin terima dengan ikhlas kok," ucap Jevin yang panjang 
lebar terdengar menggemaskan bagi semua penghuni ruang. Di 
tambah wajah imutnya yang terlihat berpikir keras. 

"Pintar banget ini bocah ngomongnya." Cello memutar 
bola matanya. 

"Waw Jevin pintar sekali," puji sang Kakek. 

"Iya dong. Jevin kan mau jadi Abang," ucap Jevin 
membanggakan diri. Tangannya menepuk dadanya sekali. 

"Hahaha," tawa berderai. 
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Hidup itu indah dengan caranya tersendiri. Ingatlah, ada 
pelangi setelah hujan. 

Cobaan datang silih berganti. Jadikan cobaan itu sebagai 
ujian untuk masa depan yang lebih menyenangkan, bukan 
sebagai beban yang sangat berat sehingga lebih memilih untuk 
meninggalkan. 
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Jevin sah jadi abang 


Masa-masa hamil kedua Shulla terasa berbeda dengan 
kehamilan triple J. Mual muntah lebih menyiksa. Sampai 
kandungan memasuki bulan ke lima. 

Entah sudah berapa kali Shilla dirawat di rumah sakit 
karena keadaan ini. Yang menjadi korban, tentu saja triple J. 
Mereka lebih sering di ungsikan di rumah orangtua Shilla 
maupun Revan. Untung saja mereka bisa memahami apa yang 
sedang Shilla alami. 

Justin dan Jayden antusias menunggu kedatangan anggota 
baru mereka. Jevin, jangan ditanya lagi. Mungkin yang paling 
antusias adalah dia. Impian terbesarnya saat ini, bayi itu segera 
lahir dan Ia akan dipanggil Abang. Menurutnya, menjadi 
Abang itu sangat keren. Uhh Abang Jevin. 

Bagi Revan, ini saat yang sangat membahagiakan. 
Menemani istri yang hamil dan mulai ngidam. Ini pengalaman 
pertamanya. Rasanya sungguh luar biasa. Dia selalu 
mengabulkan apa yang Shilla inginkan. Katanya, sebagai 
penebus kehamilan triple J. 

Shilla. Ia menjalani kehamilan ini tak kalah antusias dan 
bahagia tentu saja. Akan ada malaikat kecil lagi yang 
meramaikan hari-harinya ke depan. 

Cello dan Bella. Mereka sering mengunjungi dan 
menemani Ibu hamil itu. Dan ikut membantu mengurus triple 
J yang sangat aktif. 

Oh iya, mengenai Cello. Dua bulan lagi, dia akan menikah. 
Dengan seorang model yang kebetulan juga teman saat sekolah 
dasar. Waktu yang cukup singkat untuk sebuah hubungan. Tapi 
begitulah takdir. 
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"Kak, sudah berapa persen persiapan pernikahan?" Shilla 
bertanya pada Kakaknya. 

"Ya delapan puluh persenan lah Dek," jawabnya santai. 

"Nih." Tangan Cello menjulurkan buah apel yang sudah 
di kupas. Sebelumnya Shilla meminta pada Kakaknya itu untuk 
mengipaskan buah kesukaan. 

"Maaf ya Kak. Shilla gak bisa bantu," ucap Shilla penuh 
sesal. 

"Gak apa lagi. Kan ada orang-orang yang mengurus Dek." 
Tangan Cello membelai rambut adiknya dengan penuh sayang. 

Saat ini Cello sedang di rumah keluarga adiknya. 
Menemani Shilla yang kini sendiri. Revan sedang ada rapat. 
Dan para orang tua dengan kesibukan masing-masing. 

"Kamu masih sering mual Dek?" 

"Sudah gak terlalu sih Kak." 

"Kayaknya ini lebih berat ya dari pada waktu hamil si 
kembar." Ingatan Cello menerawang di masa-masa itu. Saat- 
saat yang mungkin terberat bagi /Shulla. 

Shilla hanya mengangguk dan meneruskan mengunyah 
buah apel. 

"Mungkin karena tahu ada bapaknya Kak," jawab Shulla 
santai. 

"Iya juga sih." 

"Assalamualaikum Mama...!" teriakan ketiga bocah lucu 
itu terdengar mendekat. 

Shilla tersenyum melihat ketiga rupa anaknya. 

"Walaikumsalam salam jagoan." 

"Walaikumsalam salam bocah kecil ." 

"Ih ada Uncle," celetuk Justin tak suka. 

Cello melotot mendengar ucapan ponakannya itu. 

"Apa? Gak suka Uncle disini?" Tanya Cello sinis. 

"Eh, gak kok. Tadi Justin kaget aja." 

"Kaget bagaimana? Orang Uncle sering kesini juga." 
Cello masih saja kesal. 

Cello dan Triple J sering adu mulut. Apalagi si sulung 
Justin yang sepertinya musuh sekali dengan unclenya. Tapi 
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semua orang yang melihatnya juga tahu bahwa mereka saling 
menyayangi. Caranya saja yang berbeda. 

"Sudah lah Kak. Kalian ganti baju dulu yah habis itu 
makan siang," ucap Shilla menengahi. 

"Siap Mama." Mereka berlarian menuju kamar. 

Shilla tersenyum menatap kepergian ketiga anaknya itu. 
Mereka sudah semakin besar dan pintar. Sepertinya baru 
kemarin dia hamil dan melahirkan mereka ke dunia. Ternyata 
waktu memang cepat berlalu. 
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Part 48 
Anggo'a bar" 


Oekk oekk 

Suara tangis memekakkan terdengar dari dalam ruang 
bersalin. 

Tangis bayi yang membawa senyum bagi semua orang 
yang tengah menunggu dan berharap-harap cemas. 

"Alhamdulillah," ucapan penuh syukur terdengar. 

Ceklek 

Suster keluar dengan mendorong box yang berisi bayi 
mungil yang terlihat lucu. 

"Selamat, nyonya Shilla sudah melahirkan bayi laki-laki 
dengan sehat dan sempurna," ucap suster itu kala melihat 
keluarga pasien dengan wajah ingin tahu. 

"Wahhh... adik Jevin!" Jevin berteriak antusias dan 
mendekati box yang berisi adiknya. 

"Opa, gendong Jevin. Jevin mau liat Adek," pintanya pada 
sang opa. Karena memang tubuhnya belum mencapai tinggi 
Box bayi itu. 

Sang opa menurutinya dengan senang hati. 

"Lalu bagaimana dengan anak saya sus?" Tanya Mommy 
Shilla cemas. 

"Nyonya Shilla baik-baik saja Ibu." 

Sekali lagi ucapan penuh syukur terdengar. 

KKK 

Empat hari sudah Shilla melahirkan jagoan kecilnya. Hari 
ini, Ibu empat orang anak itu sudah di perbolehkan pulang. 

Shilla tersenyum memandang wajah tampan jagoan 
barunya. Wajah itu begitu mirip dengan suaminya. Hanya mata 
saja yang menurun dari dirinya. 
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"Ayo jagoan kita pulang. Ketemu sama Abang-Abang 
kamu yang ganteng juga ya," ucap Shilla riang. 
Kebahagiaannya sungguh membuncah. Akhirnya akan pulang 
juga. 

"Ayo kita pulang," ajak Revan. 

Revan mendorong kursi roda yang dinaiki Shulla beserta 
anaknya. Ia tak tega membiarkan Shilla berjalan sampai lobi 
rumah sakit yang jaraknya lumayan jauh. 

Hari ini tidak ada yang menjemput. Ini memang 
permintaan Shilla sendiri. Ia merasa tidak enak terlalu sering 
merepotkan anggota keluarga yang lain. 

Perjalanan singkat itu di isi obrolan ringan dan 
menyenangkan. 

Halaman rumah Revan dan Shilla terlihat penuh oleh 
beberapa mobil yang terparkir. Semua anggota keluarga inti 
menyambut kepulangan Shilla dan bayi kecil ini. 

Revan turun dan dengan sigap membuka pintu samping 
kemudi. Menuntun sang istri untuk memasuki rumah. 

"Halo adek, ini Abang Jevin," saat sebelum membuka 
pintu, pintu terbuka dari dalam. Jevinlah pelakunya. 

"Halo Abang Jevin," Shilla menirukan suara khas anak 
kecil. 

"Ayo masuk dulu Shil," ucap sang mertua lembut. 

"Iya Bun." Shilla memasuki rumah dengan masih dituntun 
Revan. 

Ruang keluarga tampak ramai dan hangat. 

"Selamat datang Adek," ucap mereka kompak. 

Acara penyambutan yang manis. 

"Namanya siapa nih?" Celetuk Cello. 

"Namanya baby Reihan," ucap Revan memberi tahu. 

"Bisa dipanggil Rey," Shilla melengkapi. 

"Wahh. Halo baby Rey." 

Shilla tersenyum. Mungkin inilah bahagia yang lengkap. 
Tak ada rahasia apapun lagi kini. Semua selesai dengan indah. 

Tujuh tahun kemudian, Shilla kembali di percaya Tuhan 
untuk melahirkan seorang bayi perempuan. Sierra Airina 
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Dinata. Nama cantik yang tersemat untuk bayi mungil yang 
begitu mirip dengan Revan. 

Ada suami yang penyayang dan penyabar. Keempat 
jagoan dan putri kecil yang mewarnai indahnya hidup. Ayah 
dan Ibunya yang tengah bermain dengan si kembar. Ayah dan 
Ibu mertuanya yang sedang berebut menggendong baby Rei. 
Kakaknya, Cello yang tengah berbahagia dengan pernikahan 
barunya. Raka, Rachel, dan Abel yang ikut bermain dengan 
triple J. Dan jangan lupakan ayah dan Ibu angkatnya dulu, kini 
tengah duduk di samping kanan dan kirinya. 

Semua pengorbanan dan air mata dulu terasa terbalaskan 
dengan kebahagiaan yang Tuhan beri kini. 

Ini bukan akhir kisah hidup Shulla dan Revan. Tapi akhir 
dari segala kesedihan masa lalu. Yang jelas, hidup akan terus 
berjalan. Tanpa tahu apa yang akan terjadi di masa depan. 
Jalani saja dan pastikan, bahwa hidup itu menyenangkan. 


THE END 
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